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Kitab Tagrib, merupakan salah satu kitab tentang ilmu figih
bermadzhab Syafiiy, karya monumental Syekh Abu Suja’ yang berisikan
faidah-faidah dan hal-hal yang penting dalam ilmu figih. Kitab ini
berusia ratusan tahun, bahkan konon kitab ini menjadi pedoman para
hakim di kerajaan Demak Bintoro, Pajang dan Mataram dalam
memutuskan berbagai kasus yang terjadi.

Kitab Fathul Qarib, karya Syek Ibnul Qasim Al Ghazi, merupakan
salah satu kitab yang mensyarahi/mengomentari kitab taqrib,. Kedua
kitab ini sangatlah popular di kalangan pesantren, hampir seluruh
pesantren di Nusantara ini menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu
mata pelajaran yang selalu dipelajari, dikaji dan dimuthala'ah oleh para
ulama dan para santri, baik di Indonesia mapun di luar Negeri.

Agar kitab tersebut (yang merupakan bahasa Arab) mudah difahami
oleh para santri pada khususnya dan ummat Islam pada umumnya,
maka dengan segala kemampuan  yang ada, kami berusaha
menterjemahkan kitab tersebut, dan tidak itu saja, selain terjemah kami
juga menyuguhkan keterangan-keterangan penting yang memang perlu
diketahui oleh si pembaca.

Dan al-Hamdulillah, berkata inayah Allah SWT kitab “FATHUL
QARIB” telah selasai kami terjemahkan berserta keterangan-keterangan
pentingnya. Dan kitab terjemahan ini kami beri judul “FIQIH IDOLA,
terjamah fathul qarib, dilengkapi keterangan-keterangan penting”
Yang kami harapkan dalam buku terjemahan ini adalah semoga Allah
SWT menjadikannya bermanfaat, memberi sumbangan positif kepada
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segenap pembaca dan menambah hazanah pebendaharaan figih kaum
muslimin untuk pegangan di dalam segala kehidupan.

Karena kami merupakan insan dlaif, para pembaca mungkin
menjumpai terjemahan secara harfiyyah atau secara kefahaman saja,
dan bahkan menjumpai hal-hal yang tidak berkenan di dalam hati,
seperti di dalam bahasa yang mungkin kurang tepat. Hal ini kami
menyadarinya. Tak ada gading yang tak retak, sehingga jika para
pembaca menjumpai kesalahan-kesalahan dalam buku ini, sudilah
memberikan teguran positif. Insya Allah dengan teguran dan
pembetulan dari para pembaca yang arif lagi bijaksana, kitab ini akan
lebih sempurna dalam terjemahannya. Dan demikian inilah yang kami
harapkan.

Akhirnya hanya kepada Allah-lah mutarajjim mengharapkan taufiq
dan hidayah-Nya. Dan semoga sumbangan buku terjemah “Fathul
Qarib” ini bermanfaat sebagaimana kitab aslinya dan mendapat ridhla
dari Allah serta diterima di sisinya. Amiiin....
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KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM JUAL BELI
DAN YANG LAINNYA DARI BENTUK-BENTUK HUBUNGAN
PEKERJAAN, SEPERTI AKAD QIRADL DAN SYIRKAH

Lafazh "% &7 adalah kata jama' dari

mufrad “x35.". Jual beli menurut bahasa
-

yaitu membandingkan  (penukaran)

sesuatu dengan sesuatu yang lain. Oleh
karena itu, akad ini memasukkan segala
sesuatu yang tidak berupa harta, seperti
khamer (tuak).

Sedangkan jual beli menurut syara’, maka
devinisi yang paling bagus ialah
mempermilikkan sesuatu harta (pada
orang lain) dengan adanya tukar menukar
sesuatu dengan mendapat izin syara’,

atau mempermilikkan manfa'at
selamanya yang diperbolehkan syara
dengan  pembayaran harga yang
sebangsa harta.

Kata-kata  “tukar- menukar sesuatu”
mengecualikan akad “Qardlu” (hutang) .
dan kata-kata “dapat idzin syara™
mengecualikan “riba”, KKata-kata

“manfa'at” memasukkan pengertian “hak
milik membangun.” Dan kata “harga” itu
mengecualikan “upah” dalam akad sewa-
menyewa, karena upah dalam akad
sewa-menyewa itu tidak dapat disebut
dengan nama “harga”.
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Akad jual beli itu ada tiga macam, yaitu:
Pertama : Jual beli sesuatu yang dapat
dilihat, yakni barangnya ada di tempat,

maka jual beli yang semacam ini
hukumnya boleh, jika ditemukan
beberapa syarat sebagai berikut

Keadaan bendanya suci, Bendanya bisa
diambil manfaatnya sesuai dengan yang
dimaksudkan, Bendanya dapat diserah-
kan kepada pihak pembeli.

Dalam akad jual beli harus ada ijab gabul
(serah terima). ljab ialah seperti ucapan si
penjual atau orang yang
menggantikannya “Aku  menijual
kepadamu dan memberikan hak milik
pula kepadamu dengan sesuatu”. Qabul
ialah seperti ucapan si pembeli atau
orang yang menggantikannya “saya beli
dan dan saya terima kepemilikan * dan
dengan lafazh semacamnya.

Kedua:Menjual benda yang diberi sifat

dalam suatu tanggungan. Penjualan
semacam ini dinamakan “pesanan”
(salam), maka hukumnya boleh, jika

ditemukannya sifat yang ditetapkan dari
beberapa sifat pesanan dan ini akan
diterangkan dalam pasal “Pesanan”
(salam) pada bagian yang akan datang.
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Ketiga : Menjual barang yang tidak ada (di
tempat) juga tidak dapat dilihat mata oleh
kedua belah pihak (penjual dan pembeli),
maka jual beli yang semacam ini
hukumnya tidak boleh. Adapun yang
dikehendaki dengan pengertian “boleh”
dalam tiga macam bentuk jual beli ini,
adalah “sah”.

Perkataan ~ mushannif,  tentang
“barang yang tidak dapat dilihat’,
kadang-kadang juga memberikan
pengertian bahwa, jika barang pada
awalnya dapat dilihat atau di saksikan,
kemudian tidak ada ketika terjadi akad-
akadan, maka akad yang demikian ini
hukumnya sah. Tetapi posisi sahnya ini
adalah pada barang yang menurut
kebiasaannya tidak mengalami
perubahan dengan adanya masa-masa
yang menyela-nyelai antara waktu
melihat dan pada saat membeli.

Dan sah menjual setiap barang suci yang
bisa diambil manfa'atnya dan dimiliki.
Mushannif menerangkan dengan melalui
pemahamannya beberapa ini dalam
suatu perkataan “Tidak sah menjual
barang yang najis, demikian juga barang
yang terkena najis, seperti khamr (tuak),
minyak (yang terkena najis) dan yang
sermacamnya, yaitu dari barang-barang
yang tidak mungkin mensucikannya”.

Dan juga tidak sah menjual barang
yang tidak ada manfaatnya, seperti
binatang kalajengking, semut dan
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binatang buas yang tidak bermanfaat.

FASAL Menjelaskan tentang Riba.
Lafazh “Riba” dibaca dengan Alif
Magshurah, menurut bahasa mempunyai
arti tambah. Sedang menurut syara’ ialah
penyerahan ganti (sesuatu) dengan
sesuatu yang lain, yang tidak diketahui
adanya kesamaan menurut timbangan
syara’ pada waktu akad-akadan, atau
serta mengakhirkan kedua ganti (tukar-
menukar) atau salah satu dari kedua
barang ganti tersebut.

Riba itu haram. Dan hukum riba
hanya terdapat pada emas, perak dan
makanan-makanan.  Adapun  yang
dimaksud dengan makanan-makanan,
ialah segala makanan manusia, yang di
maksudkan untuk kekuatan, merasakan
lezat/nikmatnya atau berobat. Dan riba
tidak terlaku pada selain yang tersebut
diatas.

Tidak boleh menjual emas dengan emas.
Demikian pula menjual perak dibeli
dengan perak, baik keduanya sudah
tercetak atau belum kecuali jika keduanya
kecuali berat timbangannya sama (di
neracanya). Maka tidak sah (tidak boleh)
menjual sesuatu dari (emas atau perak)
dengan selisih (dalam timbangan).
Adapun perkataan mushannif : “Nagdan”
(secara kontan), maksudnya ialah serah

FQH IDOLA
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terima seketika itu juga. Sebab bila emas
atau perak itu dijual dengan tempo
pembayarannya, maka hukumnya tidak
sah.

Tidak sah seseorang menjual barang yang
telah dibeli sebelum barang tersebut
diterimanya, baik barang itu dijual kepada
orang yang semula menjual atau lainnya.

Dan tidak boleh menjual daging
dibeli dengan binatang, meskipun
binatang itu sejenis, seperti menjual
daging kambing dibeli dengan binatang

kambing, atau lain jenis, tetapi dari
binatang yang halal dimakan, seperti
menjual daging sapi dibeli dengan

binatang kambing.

Boleh menjual emas dibeli dengan perak
dengan selisih (dalam timbangan), tetapi
harus kontan dan diterima sebelum
berpisah.

Demikian pula berlaku untuk
makanan-makanan. Tidak boleh menjual
satu jenis dari makanan-makanan
tersebut dengan sejenisnya kecuali sama
dalam timbangannya, serta dengan
kontan dan diterima sebelum berpisah.
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Dan boleh menjual satu jenis dari
beberapa makanan dibeli dengan jenis
makanan yang lain dengan selisih (dalam
timbangan), tetapi harus dibayar dengan
kontan dan diterima sebelum berpisah.
Jika penjual dan pembeli berpisah
sebelum menerima semua barangnya,
maka batalah jual belinya. Atau bila
berpisahnya terjadi sesudah menerima
sebagian barangnya, maka dalam hal ini
ada dua pendapat dalam memisahkan
akad.

Tidak sah menjual barang yang
samar (penjualan sesuatu yang tidak jelas
rupa dan sifatnya) . Seperti : menjual
seorang budak dari beberapa budak yang
ada atau menjual burung yang ada di
udara.
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Dua pendapat dalam memisahkan akad, maksudnya, praktek tersebut
terdapat khilaf . pendapat pertama; akad jual beli tersebut, dinilai batal
total. pendapat kedua; (pendapat yang kuat), hukumnya sah (a) untuk
barang yang sudah diserah terimakan, dan (b) tidak sah untuk barang
yang belum diserahterimakan. (Hasyiah al bajuri 1/346)




FASAL : Menerangkan tentang hukum-
hukum khiyar (memilih). Bagi penjual dan
pembeli ada hak khiyar (memilih) antara
meneruskan atau membatalkan jual
belinya. Artinya bagi penjual dan pembeli
punya hak untuk memilih dalam
beberapa macam akad jual beli di tempat
transaksi (khiyar maijlis), seperti akad
pesanan, selama keduanya belum
berpisah menurut kebiasaan. Maksudnya,
bahwa khiyar majlis menjadi putus (hilang
kesempatan ~ memilih),  adakalanya
disebabkan berpisahnya kedua belah
pihak (penjual dan pembeli) dengan
badannya dari tempat akad-akadan, atau
pihak penjual dan pembeli memilih
tetapnya akad.

Apabila salah satu (diantara penjual dan
pembeli) memilih tetapnya akad,
sementara yang lain tidak segera
memilih, maka gugur hak khiar untuk
orang pertama dan masih berlaku bagi
pihak kedua (yang lain). Boleh bagi
penjual dan pembeli, atau salah satunya
ketika pihak yang lain menyetujuinya,
untuk mengadakan perjanjian khiyar
dalam bermacam-macam jual beli,
sampai tiga hari. Tiga hari tersebut
dihitung mulai dari terjadinya akad, tidak
dihitung dari terjadinya perpisahan. Jika
masa khiyar itu lebih dari tiga hari, maka
batal akadnya. Dan apabila barang yang
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dijual termasuk dari barang yang rusak
dalam waktu yang telah dijanjikan
(disyaratkan), maka batal akadnya.

Apabila pada barang yang dijual terdapat
cacat (aib) yang tampak sebelum
pembeli menerima barang, yang dapat
mengurangi harga barang tersebut, atau
mengurangi keadaan barangnya, dengan
kurang yang dapat menghilangkan tujuan
yang semestinya (sehingga barang tidak
di minati), sementara pada umumnya,
jenis barang yang dijual semacam itu
tidak ada cacatnya (dan ternyata ada
cacatnya), seperti zinanya, mencurinya,
dan melakan dirinya seorang budak.
Kalau demikian, Mmaka bagi pembeli
boleh mengembalikan barang yang dijual
itu.

Tidak boleh menjual buah-buahan yang
masih ada di pohon tanpa dengan
menjual pohonnya secara mutlak, artinya
tanpa ada syarat di petik/di panen,
kecuali setelah tampak kebaikan/
kelayakan buah-buahan itu.

Maksud “tampak kelayakannya” ialah
sebagai berikut, bagi buah tidak dapat
berubah warnanya yaitu, sampai pada
suatu keadaan, sehingga buah-buahan
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tersebut sudah sesuai dengan yang
dimaksud menurut umumnya. Seperti
manisnya tebu, asamnya delima dan
lunak/lembeknya buah tin.

Dan bag buah-buahan yang dapat
berubah warnanya, yaitu dengan berubah
warna menjadi merah, atau hitam, atau
kuning Seperti anggur, juwet, dan kurma
mentah.

Adapun buah-buahan yang dijual
sebelum tampak kelayakannya, maka
tidak sah menjualnya secara mutlak.
Tidak sahnya itu berlaku bagi pemilik po-
hon dan yang lainnya, kecuali dengan
janji bersedia memanen/memetik, baik
berlaku kebiasaan memanen/memetik
buah-buahan atau tidak.

Bila bila pohon yang berbuah di
potong, maka boleh menjual buahnya,
tanpa ada syarat harus memetik buahnya.
Tidak boleh menjual tanaman (berbiji)
yang masih hijau yang tertanam di bumi
(sawah),  kecuali  dengan  syarat
memetiknya atau mencabutnya. Jika
tanaman (berbiji) itu dijual beserta ta-
nahnya atau di sendirikan tanpa
menyertakan tanahnya setelah bijinya
menjadi keras, maka boleh menjualnya
tanpa ada syarat.

Terjermah FATHUL QARIB

- s -

Ll L350 5 S
AR 3355 5 Y
et 283 259 g
& BN & 35 b
i ge 5,E0 50 2V
L5535 G ik

FIQH IDOLA




Barangsiapa yang menjual buah-buahan
atau tanaman (berbij) yang belum
tampak kelayakannya, maka wajib bagi
penjual untuk menyiramnya, sekiranya
dengan  siraman  tersebut  dapat
menaikkan/mengembangkan  keadaan
buah dan aman dari kerusakan, baik si
penjual sudah menyerahkan antara
pembeli dan barang yang dijual atau be-
lum menyerahkan.

Tidak sah menjual sesuatu yang di
dalamnya terdapat riba, dibeli dengan
sesuatu yang sejenis dengannya dalam

keadaan masih basah. Kata “Cb,"

dengan mensukun huruf tha' yang sepi
dari titik. Mushannif memberikan isyarah
dengan perkataan tersebut adalah
dimaksudkan, bahwa sesungguhnya yang
dijual itu adalah barang-barang yang se-
bangsa riba ketika telah sempurna
keadaannya, maka tidak sah semisal
menjual anggur dengan anggur (yang
keduanya masih dalam keadaan basah).

Kemudian mushannif mengecualikan dari
barang-barang yang tersebut itu tadi
melalui perkataannya : “kecuali air susu”.
Artinya, sah menjual sebagian air susu,
dibeli dengan sebagian pula sebelum air

susu tersebut menjadi keju. Dan
mushannif memutlakkan pengertian dari
“air  susu” sehingga memasukkan

pengertian air susu yang cair, kental,
bersih dan asam. Adapun yang dibuat
ukuran  pada air susu  adalah
menggunakan takaran, sehingga sah
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menjual air susu kental dibeli dengan air
susu cair, dengan menggunakan takaran,
meskipun selisih dalam timbangannya.

FASAL Menjelaskan  hukum-hukum
dalam salam (pesanan). Kata “Salam” dan
“Salaf” menurut bahasa mempunyai
makna satu, yaitu “pesanan’. Sedangkan
menurut pengertian syara’ ialah menjual
sesuatu (barang) yang telah di gambarkan
sifatnya yang masih tanggungan (si
penjual). Salam (pesanan) tidak sah,
kecuali dengan adanya ijab dan qgabul
(serah terima).

Transaksi pesan dianggap sah dengan

cara kontan/seketika (dalam

pembayaran/barang pesanan) maupun
tempo (khusus untuk barang pesanan).

Jika akad pesanan dimutlakkan, maka

status pesanan menjadi kontan/seketika

menurut pendapat yang lebih shahih.

Suatu pesanan dihukumi sah bila sudah

memenuhi 5 syarat :

1. Barang yang dipesan dibatasi dengan
sifat yang bisa membedakan maksud
barang yang dipesankan, sekiranya
dengan  sifat  tersebut  dapat
menghilangkan kebodohan/keka-
buran barang yang dipesan. Di dalam
menyebutkan sifat-sifatnya, jangan
sampai dengan cara yang menjadikan
kelangkaan wujudnya barang yang
dipesan. Seperti memesan berlian
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yang besar, dan jariyah (budak wanita)

dan saudara perempuannya atau
anaknya.
. Jenis barang yang dipesan tidak

bercampur dengan jenis lainnya, maka
tidak sah memsan barang yang
bahannya campuran yang mana
bahan-bahannya tidak dapat diketahui
ukurannya secara jelas. Seperti
memesan bubur harisah dan makjun
{macam obat-obatan). Kemudian
apabila dapat diketahui takaran juz-
juz/bahan-bahan yang akan di
campurkan tersebut, maka hukumnya
sah memesannya, seperti memesan
keju.

. Syarat yang ketiga ini diterangkan
dalam perkataan mushannif, bahwa

barang yang dipesan itu tidak
dipanaskan  dalam  api  untuk
merobahkannya, yakni barangnya

dimasukkan kedalam api bermaksud
untuk membedakan , seperti madu
dan mentega, maka hukumnya sah
memesan barang itu.

. Barang yang dipesan tidak berupa
barang yang jelas dapat dilihat oleh
mata (ketika terjadi akad), akan tetapi
harus berupa barang yang berstatus
hutang/tanggungan. |ika pesanan itu
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berupa barang yang nyata serta
kelihatan, seperti “Saya pesan
kepadamu semisal baju ini yang
dipakai oleh hamba ini”", maka akad
tersebut secara pasti tidak termasuk
akad “pesanan” dan juga tidak berlaku

sebagai akad jual beli menurut
pendapat adhhar.

5. Barang yang dipesan tidak dari
barang-barang  yang  ditentukan

berada di tempat yang di tetapkan
Seperti “Saya pesan kepadamu
dengan uang ini satu kg beras dari
tumpukan ini semisal”.

Kemudian untuk mencapai sahnya

barang yang dipesan, harus memenuhi 8

syarat. Menurut sebagian keterangan

menyebutkan bahwa suatu pesananan

dapat dihukumi sah dengan disertai 8

syarat, yaitu:

1. Syarat yang pertama ini diterangkan
dalam perkataan Mushannif, bahwa
orang yang memesan harus menyifati
barang yang dipesan  sesudah
menyebutkan jenis dan macamnya
dengan beberapa sifat yang dapat
membedakan nilai harga barang yang
dipesan. Maka bagi orang yang
memesan jenisnya budak hendaknya
menerangkan macamnya juga, seperti
budak dari Turki atau Hindia, laki-laki
atau perempuan, perkiraan umurnya,
tinggi atau pendek badannya, atau

Terjermah FATHUL QARIB

a3 3 e SEnss
w’:’_’%@@t@;i?
AEN G G LB

MLM r,u\ C_::m
5 L;);.u J}Y\ B5l7E
)JLZ:QN
AP PRI S

(2250 L@ i S

.UuMQ‘h

FIQH IDOLA




cukupan dan warnanya seperti putih.
Dan dalam  memberiakn  sifat
keputihannya harus disertai agak
kemerahan atau abu-abu. Demikian
juga di dalam hal memesan unta,
lembu, kambing, kuda, kijang dan
khimar, hendaknya seseorang
menerangkan tentang jantan, betina,
umur, warna dan macam/jenisnya.
Dan dalam memesan  burung
hendaknya menerangkan tentang
macam/jenisnya, besar kecilnya, laki-
laki dan perempuannya serta umurnya
bila dapat diketahui. Di dalam
memesan pakaian supaya
menyebutkan jenisnya, seperti jenis
dari kapas, katun atau sutra dan
menyebutkan juga tentang
macamnya, seperti kapas dari negeri
Irag, juga menyebutkan tentang
panjangnya, luasnya, tebalnya,
sempitnya, rapatnya, tipisnya, halus
dan kasarnya. Dan hendaknya
menyebutkan semacam itu di dalam
memesan barang-barang yang lain,
sebagaimana  contoh-contoh ini.
Kemuthlakan ~ dalam memesan
pakaian itu mengandung pengertian
barangnya dalam keadaan baru, bukan
yang sudah disetrika.

2. Hendaknya  menyebutkan  kadar
barang yang dipesan  dengan
¢ FAQH IDOLA
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ukuran/takaran yang dapat
menghilangkan  kekaburan, artinya
barang yang dipesan itu dapat
diketahui perkiraannya/kadarnya,
dalam  masalah takerannya bagi
barang yang dapat ditaker, dan
timbangannya bagi barang yang dapat
ditimbang, dan bilangannya bagi
barang yang dapat dihitung, dan
meterannya bagi barang yang dapat
dimeteri.

. Syarat ketiga ini disebutkan dalam

perkataan mushannif : “Bila pesanan
itu penyerahannya dengan tempo,
maka bagi orang yang akad pesanan
itu hendaknya menerangkan batas
waktu penyerahan barang pesanan,
seperti : bulan anu ...... Seandainya
disanggupi penyerahan barangnya,
nanti kalau si Zaid datang, maka
pesanan itu hukumnya tidak sah.

. Barang yang dipesan hendaknya

wujud hendak dihaki/dimiliki menurut
kebiasaannya, artinya barang tersebut
berhak untuk diterimakan. Oleh
karenanya, jika seseorang memesan
barang yang tidak wujud setelah
sampai batas waktunya, seperti
memesan kurma yang masih basah

pada saat kemarau, maka hukumnya
tidak sah.
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5. Hendaknya

menyebutkan  tempat
untuk menerima barang yang dipesan,
artinya tempat penyerahan barang
pesanan, jika tempat di mana di
lakukannya ransaksi tidak layak untuk
menjadi tempat penyerahan barang
pesanan, atau pantas, tetapi untuk
membawa barang ke tempat itu
memerlukan biaya.

. Harga dari barang yang dipesan
diketahui dengan perkiraan atau
dengan melihat harganya barang.

. Harus ada serah terima harga (pokok
barang) dari kedua belah pihak, yakni
orang yang memesan dan yang
dipesani di tempat akad sebelum
terjadi perpisahan keduanya. Jika
terjadi perpisahan sebelum menerima
uang dari harga pokok, maka pesanan
itu hukumnya batal. Atau terjadi
perpisahan  sesudah  menerima
sebagian dari uang pesanan (baru
uang muka), maka dalam masalah ini
terdapat khilaf  dalam memisah-
misahkan  akad. Adapun yang
dimaksud dengan serah terima di sini
adalah serah terima yang sebenarnya.

Jika orang  memesan  barang

memindahkan uang pokok dan

muhtal/orang yang haknya
FQH DOLA
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dipindahkan  (yakni orang vyang
mendapat pesanan) menerima uang
tersebut, dari orang yang baginya
dibebankan pemindahan tanggungan
(Muhal alaih) dalam majlis akad,
maka tidaklah cukup.

KETERANGAN :

54 Jesalh La3; L2
MR ESA PP
TR NES I

Maskud memindahkan uang pokok, prakteknya begini. Anggap saja ada
tiga orang si-A, si B, si C. si A memesan barang pada si B, dalam masalah
pembayaran si A menyuruh si B untuk mengambil uangnya pada si C

karena si C punya hutang sama si A.

8. Akad pesanan itu harus lestari (telah
terpenuhi beberapa syarat) yang di
dalam akadnya tidak terselip Khiyar
syarat (memilih dengan ikatan syarat),
berbeda dengan Khiyar Majlis (hak
memilih di tempat memesan barang)
maka Khiyar Majlis di sini dapat di
selipkan akad pesanan.

FASAL : Menjelaskan tentang hukum-
hukum gadai. Kata “Rahn” (Gadai) me-
nurut bahasa artinya “tetap”. Sedangkan
menurut syara’ “Rahn” (Gadai) ialah men-
jadikan barang yang sebangsa uang
sebagai kepercayaan/ jaminan atas
hutang, yang akan dibuat membayar jika
terpaksa tidak dapat melunasi (hutang
tersebut). Akad rahn tidak sah kecuali
adanya ljab dan Qabul. Sedangkan syarat
masing-masing  dari orang  yang
menggadaikan dan orang yang menerima
gadai adalah harus orang yang mutlak
dalam tasarruf (yakni dia baligh, berakal,
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FIQH IDOLA ¢




tidk idiot dan tidak dipaksa dalam
transaksi).

Mushannif menerangkan tentang batasan
barang yang telah digadaikan dalam
perkataannya, bahwa tiap-tiap barang
yang boleh (sah) dijual belikan, maka
boleh pula digadaikannya dalam urusan
beberapa hutang, ketika benar-benar
hutang-hutang tersebut telah tetap
berada dalam tanggungan. Perkataan
Mushannif “beberapa hutang” adalah
mengecualikan dari tanggungan berupa
barang-barang, maka tidak sah akad gadai
atas barang-barang (yang menjadi
tanggungan, seperti barang ghasaban,
barang pinjaman dan semacaamnya dari
barang-barang yang dipertanggungkan.
Perkataan Mushannif “telah tetapnya
hutang” mengecualikan dari beberapa
hutang yang belum tetap menjadi
tanggungan, seperti hutang dalam akad
pesanan, dan pembayaran harga barang
selama masa khiyar

Bagi orang yang menggadaikan boleh
mencabut tarsaksi gadai, selama orang
yang menerima gadai belum menerima
barang yang digadaikan. Apabila orang
yang menerima gadai itu sudah
menerima barang yang digadaikan dari
pihak yang berhak menerimakan, maka
telah tetap/sah gadai itu, dan orang yang
menggadaikan tidak boleh transaksi
gadainya. Akad gadai di tetapkan atas
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dasar amanah (kepercayaan), dan dalam
keadaan yang demikian itulah, maka bagi
orang yang menerima gadai tidak wajib
mengganti barang gadaian, kecuali
apabila orang yang menerima gadai
keterlaluan (yakni perbuatannya
melampaui batas), dan tidak menjadi
gugur sedikitpun dari hutang orang yang
menggadaikan barangnya sebab
rusaknya barang gadaian.

Bila orang yang menerima gadai
(murtahin) mengaku bahwa barang
gadaian yang diterima itu telah
mengalami  kerusakan  dan  tidak
menyebutkan sebab kerusakannya, maka
pengakuan  murtahin  itu  dapat
dibenarkan dengan sumpahnya. Bila
pengakuannya itu dengan menyebutkan
sebabnya secara jelas, maka
pengakuannya tidak dapat diterima
kecuali dengan mendatangkan saksi. Bila
orang yang menerima gadai mengaku,
bahwa barang gadaian yang diterimanya
sudah dikembalikan kepada orang yang
menggadaikan barangnya, maka
pengakuan orang yang menerima gadai
tersebut tidak dapat diterima, kecuali
dengan mendatangkan saksi.

KKetika orang yang menerima gadai sudah
menerima sebagian haknya (yang di
hutangkan) yang menjadi tanggungan
orang yang menggadaikan barangnya,
maka belum bisa keluar/lepas sedikitpun
dari akad gadai, sehingga orang yang
menggadaikan barangnya membayar
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keseluruhan hak, artinya hak yang mejadi
tanggungan orang yang menggadaikan
barangnya.

FASAL Menerangkan  tentang
terhalangnya orang bodoh/tolol dan
orang yang jatuh menjadi miskin dalam
membelanjakan harta. Kata “Hajru”
menurut bahasa artinya “pencegahan/
pelarangan”. Sedangkan menurut syara’
ialah mencegah seseorang dari mengatur
urusan hartanya, lain halnya mengatur
urusan selain harta seperti thalag, maka
thalag yang keluar dari orang yang
bodoh/tolol tetap jalan/sah. Mushannif
membagi Hajru menjadi enam macam,
yaitu anak kecil, orang gila dan orang
bodoh/tolol.  Kemudian  Mushannif
menijelaskan tentang orang bodoh/tolol
melalui perkataannya, yaitu orang yang
menyia-nyiakan hartanya, artinya harta
tersebut  ditasarrufkan bukan pada
sasarannya.

Dan orang muflis. Pengertian muflis
menurut bahasa ialah orang yang
hartanya menjadi uang kuno (yakni uang
berupa lempengan tembaga), kemudian
“fulus” sebagai gelar sedikitnya dari
sedikitnya harta atau tidak adanya. Se-
dang menurut syara’ ialah orang yang
hutangnya tumpuk tumpuk. Sedangkan
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harta yang dimiliki tidak mencukupi
(untuk melunasi) hutangnya atau hutang-
hutang (yang tertumpuk-tumpuk itu).

Dan orang sakit yang mengkhawatirkan
penyakitnya. Adapun larangan tasarruf
baginya itu khusus dalam  tasaaruf
hartanya yang lebihan dari sepertiga,
yaitu dua pertiga dari harta peninggalan,
dilarangnya tasarruf baginya
semata-mata untuk meniaga haknya ahli
waris. Demikian ini jika memang baginya
tidak ada tanggungan hutang, maka jika
atas dirinya ada tanggungan hutang yang
dapat menghabiskan harta peninggalan
orang vyang sakit, maka hendaknya
dilarang untuk mentasarrufkan hartanya

yang sepertiga dan begitu juga
selebihnya.
Dan hamba vyang tidak diijinkan

berdagang oleh tuannya, maka tidak sah
tasarrufnya hamba tersebut tanpa seijin
tuannya. Mushannif tidak mengomentari
seluruh macam-macam larangan tasarruf
yang tersebut di dalam kitab yang
panjang-lebar keterangannya. Di antara
larangan-larangan itu ialah larangan
tasarruf  bagi orang murtad untuk
menjaga haknya orang-orang Islam dan
juga larangan tasarruf pada barang
gadaian bagi orang yang menggadai-
kannya untuk menjaga haknya orang
yang menerima gadai.
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Tasarrufnya anak kecil, orang gila dan
orang bodoh/tolol, itu tidak sah. Dari
mereka (anak kecil, orang gila dan orang
bodoh) tidak sah berjualan, membeli,
memberi dan lain-lainnya dari bentuk
tasarruf. Adapun orang yang bodoh/tolol,
maka hukum nikahnya sah, dengan izin
dari walinya.

Tasarrufnya orang muflis hukumnya sah
dalam tanggungan dirinya. Maka jika
orang muflis itu menjual makanan atau
lainnya dengan bentuk “pesanan” atau
membeli masing-masing dari keduanya
itu dengan harga dalam tanggungannya,
maka hukumnya sah. Tidak boleh/sah
mentasarrufkan beberapa harta
bendanya. Sedangkan tasarrufnya orang
muflis dalam urusan nikah semisal, thalak
atau khuluk, maka hukumnya sah.

Adapun perempuan yang muflis, bila ia
melakukan  khuluk(memberikan  harta
pada suami aga menceraikannya) dengan
menggunakan harta bendanya, maka
tidak sah, atau apabila dengan hutang
yang menjadi tanggungannya, maka
khuluknya sah. Dan tasarrufnya orang
yang sakit pada harta selebihan dari
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sepertiga, itu di tangguhkan sampai dapat
izin ahli waris. “Bila para ahli waris itu
mengizinkan tasarruf selebihan dari se-
pertiga, maka hukumnya sah, bila tidak
maka tidak sah”.

Perizinan atau penolakan ahli waris
(dalam harta selebihan dari 1/3) tidak
dianggap ketika (orang yang sakit) masih
dalam keadaan sakit. Dianggap sahnya
demikian itu ketika setelah matinya orang
yang sakit. Dan Bila ahli waris meluluskan
(mengizinkan), kemudian berkata
“Sesungguhnya aku telah meluluskan
(mengizinkan), karena aku mengira
bahwa harta itu hanya sedikit, tetapi
perkiraan itu ternyata meleset, maka
ucapan ahli waris dibenarkan dengan di-
sertai sumpah.

Tasarrufnya seorang hamba yang tidak
memperoleh izin untuk berdagang, maka
akan berada dalam tanggungannya.
Maksudnya, bahwa hamba tersebut
dapat diminta pertanggungannya se-
sudah dia merdeka. Bila tuannya
mengizinkan kepadanya untuk
berdagang, maka sah tasarrufnya sesuai
dengan bentuk perizinannya.
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FASAL Menjelaskan tetang Shuluh
(perdamaian) Kata “Shuluh” menurut
bahasa artinya “memutus perselisihan
atau perdamaian”. Sedangkan menurut
syara’ ialah suatu bentuk akad yang dapat
menyelesaikan perselisihnan/pertengkaran.

Akad Shuluh/damai dihukumi sah
beserta adanya igrar (pengakuan), “yakni
pengakuan orang yang didakwa", dalam

urusan harta, Dan urusan harta suatu
perkara yang jelas. Demikian pula sah,
suatu akad damai terhadap sesuatu yang
dapat mendatangkan harta. Seperti orang
yang punya hak qgisahs atas diri
seseorang, kemudian mereka berdamai
dengan minta ganti harta melalui
perkataan “perdamaian”, maka shuluh
(perdamaian) ini hukumnya sah atau
dengan  perkataan “membeli” maka
hukumnya tidak sah.

Akad shuluh dibagi menjadi dua macam,
yaitu Shuluh  Ibra” dan Shuluh
Mu'awadlah. Shuluh Ibra’, yaitu suatu
bentuk perdamaian dimana seseorang
yang  mendakwa telah  bersedia
mengurangi  dari  haknya (berupa
menghutangkan), atas sebagiannya.
Ketika orang tersebut melakukan
perdamaian uang sebanyak Rp. 1.000,
yang berada di dalam tanggungan
seseorang, dengan mengurangi Rp. 500
dari 1000, seakan-akan dia berkata
kepada orang (yang mempunyai hutang)
berilah aku Rp. 500,- saja dan aku
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membebaskan kepadamu Rp. 500,-

Tidak sah menggantungkan akad Shuluh
dengan maksud shuluh Ibra’” atas sebuah
syarat. Seperti ucapannya “Jika telah
datang awal bulan, maka aku akan
berdamai denganmu’.

Shuluh Mu'awadlah ialah berpindahnya
seseorang dari haknya kepada hak yang
lain, seperti pendakwaan seseorang
terhadap sebuah rumah atau separonya
atas orang yang didakwa, dan terdakwa
telah igrar (menyatakan) terhadap hal
tersebut, yang kemudian pendakwa
berdamai dengan terdakwa tentang
masalah rumah itu, diganti dengan benda
yang kelihatan, seperti pakaian. Maka
shuluh ini hukumnya sah.

Dan terhadap Shuluh macam ini (shuluh
Mu'awadlah) berlaku hukum jual beli,
maka seolah-olah dalam contoh tersebut
si pendakwa telah menjual kepada
terdakwa sebuah rumah vyang dibeli
dengan pakaian. Ketika dalam keadaan
yang demikian itu, maka bagi terdakwa
berlaku hukum jual beli di dalam berbagai
perdamaian, seperti hak mengembalikan
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barang sebab terdapat aib (cacat) dan ter-
cegah mentasarrufkan sebelum barang di
terima.

Jika pendakwa mendamai terdakwa atas
sebagian benda yang didakwakan, maka
di namakan “Hibbah" (pemberian) dari
pihak pendakwa untuk sebagian benda
yang ditinggalkan. Di dalam status
Hibbah (pemberian) ini berlaku hukum-
hukum Hibbah sebagaimana keterangan
yang akan dijelaskan di dalam bab
Hibbah. Dan perdamaian semacam ini
dinamakan dengan Shuluh “Khathithah”
(mengurangi). Tidak  sah Shuluh
Khathithah dengan menggunakan lafazh
“jual beli” untuk sebagian benda yang
ditinggalkan, seperti bila pendakwa
menjual benda yang didakwakan kepada
terdakwa dibeli dengan sebagian benda
itu.

Boleh hukumnya bagi orang Islam
mengeluarkan rausyan (jendela yang ada
pada atap rumah). Lafazh “yusyria”
terbaca dhammahnya huruf awalnya da
dikasrah huruf sebelum akhir. Dan ini
(rausyan) di namakan juga sering “sayap
rumah”. Dan yang yang dimaksud
‘mengeluarkan  jendela atau sayap
rumah” yaitu mengeluarkan kayu dari
atas dinding/pagar rumah, menuju di atas

jalan tembus. Dan jalan tembus ini
dinamakan “jalan umum”, sekiranya
orang yang berjalan (lewat) tidak
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merasakan bahaya sebab adanya
Rausyan (jendela atau atap dinding
samping yang menonjol ke jalan umum),
bahkan keberadaan Rausyan tersebut
ditinggikan, sekira orang lewat vyang
postur tubunya sangat tingga bisa
melewati dengan posisi tegak.

Imam Mawardi mentakbirkan, bahwa
sekiranya bisa lewat orang yang di atas
kepalanya terdapat sesuatu yang dibawa
menurut ukuran biasa.

Apabila jalan tembus (jalan umum) itu
biasa menjadi tempat lewatnya kuda atau
unta, maka hendaknya  Rausyan
ditinggikan, sekiranya sekedupnya unta
dapat lewat di bawahnya beserta kayu-
kayu yang dibuat berteduh di atas
sekedup unta tersebut. Adapun orang
kafir ~dzimmi, maka dia dilarang
mengeluarkan ~ Rausyan dan  atap
meskipun baginya boleh melewati jalan
tembus.

Tidak boleh mengeluarkan Rausyan di
jalan lorong yang buntu (yang tanahnya)
milik bersama, kecuali mendapat izin dari
mereka yang mempunyai jalan lorong
tersebut. Adapun yang dimaksud dengan
“Orang-orang yang mempunyai hak
bersama”’ vyaitu orang yang pintu
rumahnya tembus ke jalan lorong (gang).
Dan yang dimaksudkan dengan mereka
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bukan orang yang pagar rumahnya
bertemu dengan jalan lorong (gang)
tersebut, tanpa tembusnya pintu jalan
lorong itu. Masing-masing dari mereka
mempunyai hak menggunakan mulai dari
pintu rumahnya sampai pada awal jalan
lorong (gang) itu (pintu gerbang), tidak
berhak atas lahan yang mendampingi
akhir jalan lorong.

Boleh memajukan posisi (kearah gerbang)
didalam jalan lorong yang milik bersama,
dan tidak boleh membelakangkan pintu
(ke arah ujung jala lorong), kecuali
memperoleh izin orang-orang yang sama
mempunyai hak jalan. Maka sekira
mereka melarang pembelakangan pintu
itu, maka hukumnya tidak boleh
membelakangkan  pintu  itu.  Dan
kemudian jika mereka yang punya hak

jalan lorong melakukan damai dengan
gantui rugi harta, maka sah akad
damainya.

FASAL : Menjelaskan hawalah (peralihan
hak). Kata “Hawalah” dengan di Baca
fathah dan dibaca kasrah ha'nya, menurut
bahasa berartikan “berpindah”.
Sedangkan  menurut  syara’ ialah
memindahkan hak hutang yang menjadi
tanggungannya orang yang mengalihkan
(muhiil) kepada orang yang dilimpahi
tanggungan (muhal ‘alaih).
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KETERANGAN :

Dalam bab Hawalah ini ada tiga orang yang dilibatkan, yaitu:
Muhiil : Orang yang memindahkan tanggungan hutangnya
Muhall ‘alaih : Orang yang di bebani tanggungan hutang

Muhtaal : Orang yang memiliki hak piutang

Contoh: si A berhutang pada si B. si C berhutang pada si A. kemudian si A
melakukan akad Hawalah dengan cara agar si B menagih hutangnya si A
pada si C, karena si C punya tanggungan hutang padasi A.

Adapun syarat-syaratnya hawalah-itu-ada
empat macam:

Pertama : Relanya Muhil. yaitu orang yang
mempunyai tanggungan hutang. Tidak
disyaratkan relanya orang yang dibebani
pemindahan hutang, karena
sesungguhnya memang tidak disyaratkan
kerelaan  orang yang  dilimpahi
tanggungan hutang (Muhal ‘alaihi)
menurut pendapat ashah. Dan tidak
boleh akad hawalah di bebankan pada
orang yang tidak mempunyai tanggungan
hutang.

Kedua : Menerimanya Muhtal. Adapun
Muhtal ialah orang yang memiliki hak
piutang pada Muhil.

Ketiga : Hak yang dipindahkan itu sudah
tetapmenjadi  tanggungan.  Adapun
memberikan gayyid dengan kata “sudah
tetap” adalah sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Imam Rafili,
tetapi Imam Nawawi di dalam kitab
Raudlah telah menyusuli pendapat
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tersebut, bahwa yang anggap hutang
dalam akad Hawalah itu bisa berupa
hutang yang sudah luzum (menjadi
tanggungan) atau yang akan luzum.

Keempat : Adanya kesesuaian tanggungan
hutang antara si Muhil dan Muhal 'alaih
dalam hal jenis kadarnya/banyaknya,
macamnya, kontan, tempo, utuh dan
sudah pecahan.

Dan dengan terjadinya Hawalah, maka
tanggungan  Muhil kepada Muhtal
menjadi bebas/impas , juga tanggunagn
Muhal ‘alaih  menjadi bebas/impas
kepada Muhil. Dan hak piutangnya
Muhtal berpindah kepada Muhal ‘'alaihi,
sehingga apabila Muhtal mengalami
kesulitan, tidak dapat mengambil
piutangnya dari Muhal 'alaih disebabkan
kepailitan.kebangkrutan muhal ‘alaih atau
karena ingkar berhutang dan karena hal-
hal semacamnyatu, maka sedikitpun
(Muhtal) tidak boleh menarik hak piutang
kepada Muhil.
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Seandainya Muhal 'Alain itu muflis
(bangkrut) ksaat terjadinya akad Hawalah,
sementara muhtal tidak mengetahui
kemuflisannya, maka tidak boleh juga
muhtal kembali menagih pada Muhil

FASAL : Menjelaskan tentang hukum
penanggungan/penjaminan. Dlaman
(penanggungan) adalah  asal dari

perkataan “Dlamantusy syai-a dlamaanan
idzaa  kafaltuhu”, Aku menanggung
sesuatu ketika aku memberikan jaminan
tanggungannya itu”. Menurut syara’ ialah
menyanggupi sesuatu (harta benda) yang
menjadi tanggungan orang lain.

Adapun syarat orang yang menanggung
yaitu dia harus orang yang ahli dalam
tasarruf. Sah  menanggung hutang-
hutang yang sudah tetap menjadi
tanggungan, jika telah diketahui kadarnya.
Pentaqyidan/pembatasan dengan “yang

telah tetap” akan dianggap musykil
sahnya menanggung maskawin sebelum
terjadi persenggamaan, maka ketika

maskawin dalam keadaan seperti itu,
belumlah dinyatakan tetapnya hutang
dalam tanggungan. Karena kemusykilan
tersebut, Imam Rafi'i dan Nawawi tidak
menganggap  sahnya  menanggung
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hutang kecuali keberadaan hutang telah
tetap menjadi  tanggungan  serta
luzum/lestari.

Perkataan Mushannif : “Ketika telah
diketahui kadar tanggungan hutangnya”
adalah mengecualikan “hutang yang tidak
jelas (kadar, jenis, dan sifatnya)”, maka
tidaklah sah menanggung hutang yang
tidak jelas, sebagaimana keterangan yang
akan datang.

Bagi orang yang mempunyai hak piutang,
boleh menagih kepada siapa saja yang
dikehendaki dari orang yang
menanggung dan orang yang ditanggung
hutangnya. Madlmun ‘anhu ialah orang
yang punya tanggungan hutang. Adapun

perkataan ~ Mushannif “Apabila
keberadaan  penanggungan,  sesuai
keterangan yang kami jelaskan” itu di

tiadakan dalam kebanyakan redaksi kitab
matan.

Bila dlamin (orang yang menanggung)
telah membayar hutang, maka dia boleh
meminta ganti rugi pada Madlmun 'anhu
(orang yang ditanggung) dengan syarat
yang akan disebutkan di dalam perkataan
mushannif, “ ketika masing-masing dari
penanggungan dan pembayaran hutang
tersebut atas izin dari Madlmun 'anhu
(orang yang ditanggung).
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Lalu mushannif menjelaskan mafhum
dari perrkataan mushannif terdahulu,
yaitu "bila telah diketahui kadarnya” de-
ngan perkataannya di sini. Tidak sah
menanggung barang yang tidak jelas
kadar, jenis, dan sifatnya. Seperti ucapan
dlamin : “Juallah kepada si Fulan dengan
narga sekian, dan saya yang menanggung
pembayarannya .

Dan tidak sah menanggung sesuatu yang
belum wajib/tetap menjadi tanggungan,
seperti siap menanggung seratus yang
wajib atas Zaid pada masa yang akan
datang, kecuali menanggung
memperoleh  barang yang dijual
(menanggung tanggungan harga atau
barang yang dijual) Gambarannya,
dlamin (orang yang meanggung) siap
menanggung harga bagi pembeli jika
mabi’ (barang yang dijual) telah nyata
menjadi milik pembeli. Atau dlamin siap
menanggung mabi’ bagi si penjual, jika
harga telah nyata menjadi haknya si
penjual.

FASAL : Menjelaskan tanggungan selain
harta yaitu badan. Tanggungan macam
ini dinamakan juga dengan “tanggungan
wajah “. Adapaun tanggungan badan itu
sebagai mana yang dikatakan mushannif.
“menanggung badan hukumnya boleh
(jaiz), ketika orang yang ditanggung
badannya memiliki tanggungan hak
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Adami, seperti Qishas dan hukuman

menuduh.,

Dan dikecualikan dari hak Adami yaitu
hak Allah (Hagqqullah), maka tidak sah
menanggung badan seseorang yang
dirinya  memiliki tanggungan haqullah
SWT, seperti hukuman  mencuri,
hukuman minum minum khamr dan
hukuman karena berbuat zina.

Penjamin/penangggung menjadi bebas

dari tanggungannya dengan
menyerahkan orang yang dijamin
tanggungan  badannya di  tempat

penyerahan yang tanpa ada penghalang
yang dapat menghalangi orang yang
mempunyai hak tanggungan badan dari
orang . yang di jamin tanggungan
badannya. Adapun penyerahan orang
yang diamin tanggungan badannya
disertai adanya penghalang; maka si
penjamin belum bebas dari
tanggungannya.

FASAL :
(persekutuan/perseroan).
menurut bahasa artinya

Menjelaskan tentang syirkah
Syirkah
“bercampur”.

Sedangkan menurut syara’ ialah tetapnya
hak atas jalan syuyu' (milik bersama) pada
benda satu yang di hakki oleh dua orang
atau lebih.
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Akad Syirkah memiliki lima syarat, yaitu :
Pertama : Yang dibuat modal syirkah bisa
berupa emas atau perak yang sudah
menjadi mata uang, meskipun keduanya
sudah tidak murni yang penting masih
berlaku di negeri itu. Dan tidak sah',
Syirkah dengan emas/perak lantak (yang
belum di cetak), dan emas/perak yang
menjadi perhiasan dan sabaik (batangan
emas/perak yang di lebur dan di tuang
dalam cetakan). Dan modal syirkah juga
bisa barang yang ada sepadannya/jenis-
nya, seperti gandum. Tidak bisa yang
dibuat modal syirkah berupa barang yang
keharusan memperkirakan  harganya
seperti barang dagangan seperti baju dan
semacamnya.

Kedua : Kedua barang yang disyirkahkan
harus ada kesesuaian dalam jenis dan
macamnya, maka tidak sah Syirkah
antara emas dan dirham, barang yang
masih utuh dan yang sudah pecah,
gandum putih dan gandum merah.

Ketign : Dua orang yang bersyirkah
mencampurkan kedua harta bendanya
(yang menjadi modal), sekira tidak dapat
dibedakan.

Keempat : Masing-masing dari kedua
orang yang bersyirkah itu harus saling
memberi izin dalam hal
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mentasarrufkan/membelanjakan modal.
Bila dari masing-masing mereka telah
memberi izin dalam mentasarrufkan/
membelanjakan modal, maka mereka
boleh mentasarrutkan/membelanjakan-
nya dengan catatan tanpa ada
bahaya/kerugian. Maka dari itu masing-
masing dari keduanya, tidak boleh
menjual dengan sistem tempo, dan tidak
boleh pula menjual dengan selain mata
uang negerinya, serta tidak boleh menjual
dengan kerugian yang amat besar, dan
tidak boleh saat melakukan- bepergian
membawa uang (modal) syirkah kecuali
mendapat izin. Bila salah satu di antara
dua orang yang bersyirkah itu melakukan
sesuatu yang di larang (dalam akad
syirkah), maka tidak sah tasarruf terhadap
bagian/modal milik teman perserikatan-
nya saja, sementara tasarruf pada
bagian/modal miliknya sendiri terdapat
dua pendapat dalam membedakan/
memisahkan sahnya akad.

Kelima : Keuntungan dan kerugiannya di
arahkan pada kadar/jumlah dua harta
tersebut, baik kedua orang yang
bersyirkah itu sama dalam hal bekerja
yang menggunakan uang syirkah, atau
ada perbedaan/selisih. Jika kedua orang
yang  bersyirkah itu  mengadakan
perjanjian untuk membagi
keuntungannya secara sama beserta
bedanya dua harta/modal, atau
mengadakan perjanjian sebaliknya, maka
hukumnya tidak sah. Syirkah adalah akad
jaiz (yang boleh) dari dua belah pihak.
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Maka, masing-masing dari kedua orang
yang bersyirkah itu boleh membubarkan
akad syirkahnya kapan saja mereka mau.

Dan mereka berdua terlepas dari
bolehnya
mentasarrufkan/membelanjakan  harta

syirkah sebab pembubaran/pembatalan
perjanjian dari kedua belah pihak. Dan
seandainya salah satu dua oang yang
bersyirkan itu meninggal dunia, atau gila,
atau ayan, maka batallah akad syirkah
tersebut.

FASAL : Menerangkan tentang hukum
Wakalah (perwakilan). Kata “Wakalah”
dengan terbaca fathah dan kasrahnya
wawu, menurut  bahasa  artinya
“memberikan hak kuasa”. Sedangkan
menurut syara’ ialah menyerahkan
urusannya seseorang yang bisa di
kerjakannya  dari  beberapa  urusa
pekerjaan yang memang bisa di gantikan,
pada orang lain agar ia melakukannya
saat masih hidupnya orang yang
mewakilkan. Dan Qayyid ini
mengecualikan masalah perwasiatan.

Mushannif menerangkan tentang batasan
Wakalah melalui perkataannya, “bahwa
setiap sesuatu yang boleh bagi manusia
untuk mentasarrufkan dengan dirinya
sendiri, maka boleh baginya mewakilkan
hal itu kepada orang lain, atau dia
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menjadi wakil dalam hal itu dari orang
lain. Maka tidak sah anak kecil atau orang
gila mewakilkan urusannya dan tidak sah
pula menjadi wakil.

Adapun  syaratnya muwakkal  feh
(perkara/urusan yang sah diwakilkan),
yaitu harus berupa perkara yang memang
dapat menerima di gantikan. Maka tidak
sah  mewakilkan ibadah badaniyah
(badah yang dilakukan dengan badan)
kecuali haji dan membagi-bagikan zakat
semisal. Dan muwakkal feh itu harus
sudah menjadi milik muwakkil (orang
yang  mewakilkan). Jika  Muwakkil
mewakilkan kepada seseorang untuk
menjual budak yang bakal dimiliki
Muwakkil, —ataupun  dalam  urusan
mencerai seorang perempuan yang akan
ia nikahi, maka batal hukum perwakilan
ini.

Wakalah adalah akad jaiz (yang boleh)
dari dua belah pihak, dan jika demikian,
maka boleh bagi masing-masing dari
kedua orang yakni Muwakkil dan wakil
membubarkan/membatalkan perjanjian
wakalah kapan mereka mau.

Akad wakalah menjadi rusak sebab
meninggalnya salah satu dari kedua belah
pihak, atau gila atau ayan. Wakil itu harus
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orang yang dapat dipercaya dalam

barang/urusan  yang diterima  dan
ditasarrufkan. Adapun perkataan
Mushannif : “dalam barang/urusan yang

diterima dan di tasarrufkan” di tiadakah
dalam kebanyakan redaksi kitab Matan.

Wakil tidak wajib menanggung ganti rugi,
kecuali sebab kelalaian terhadap suatu
yang dikuasakan padanya. Dan sebagian
dari pada kelalaian/kesembronoan
adalah si wakil menyerahkan barang
jualan sebelum ia menerima pembayaran
harganya. Tidak boleh bagi Wakil (yang
menjadi wakilnya) melalui akad Wakalah
secara mutlak, yaitu menjual dan
membeli kecuali dengan melakukan tiga
Syarat:

Pertama : Wakil menjual harus dengan
harga umum, tidak boleh dengan harga
dibawah standar umum. Dan tidak boleh
dengan kerugian besar, yaitu kerugian
yang tidak dapat diampuni/tolerir dalam
pandangan umum.

Kedua : Pembayaran harga umumnya
harus secara kontan. Maka Wakil tidak
boleh menjual barang pembayaran
tempo, meskipun harga tersebut standar
harga umum.
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Ketiga Mata wuang vyang dibuat
pembayaran secara kontan itu harus
berupa mata uang negeri itu. fika didalam
negeri itu terdapat dua mata uang, maka
hendaknya melakukan penjualan dengan
mata uang paling aku dari kedua mata
uang tersebut tadi. Jika dua mata uang itu
samasama berlaku di negri itu, maka
Wakil hendaknya menjual dengan mata
uang yang lebih bermanfaat bagi
Muwakkil (orang yang mewakilkan). Bila
sama juga, maka Wakil boleh memilih di
antara dua mata uang. Wakil tidak boleh
menjual dengan mata uang tembaga,
meskipun uang itu berlaku sebagaimana
berlakunya mata uang emas dan perak.

Tidak boleh Wakil menjual “dengan
penjualan secara mutlak (tanpa ada
kejelasan dari muwakkil barang harus
dijual kepada siapa saja)’ pada dirinya
sendiri dan tidak boleh pula pada
anaknya yang masih kecil, meskipun
Muwakkil (orang yang mewakilkan)
menjelaskan kepada Wakil, bolehnya
menjual pada anak kecil sebagaimana
pendapat Imam  Mutawalli yang
bertentangan dengan  pendapatnya
Imam Baghawi. Menurut pendapat yang
lebih shahih, bahwa sesungguhnya Wakil
itu boleh menjual kepada ayahnya,
sampai ke atas (kakek, buyut....) dan boleh
pula pada anaknya yang sudah baligh
sampai ke bawah (putu) kalau memang ia
tidak bodoh/tolol serta tidak gila. Jika
Muwakkil (orang yang mewakilkan) telah
menjelaskan  pada wakil, bolehnya
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menjual pada ayah dan anak yang baligh,
maka hukumnya sah secara pasti tanpa
khilaf.

Wakil  tidak  boleh  memberikan
pengakuan (pernyataan) atas permasalah
yang melilit orang yang mewakilkan
pada dirinya. Maka apabila Muwakkil
(orang yang mewakilkan) membuat wakil
pada  seseorang  dalam  urusan
pertengkaran/, maka Wakil tidak memiliki
hak Igrar (pengakuan/pernyataan) atas
Muwakkil dan tidak memiliki hak ibrak
(pembebasan) hak piutang Muwakkil,

serta tidak memiliki hak Shuluh
(perdaamaian).  Adapun  perkataan
Mushannif “kecuali dengan izin
Muwakkil” di tiadakan dalam sebagian
redaksi kitab. Sedangkan menurut
pendapat yang lebih shahih,

sesungguhnya mewakilkan dalam igrar
(pengakuan/pernyataan) itu tidak sah.

FASAL : Menerangkan tentang beberapa
hukum igrar (pengakuan). Igrar menurut
bahasa artinya penetapan/pengukuhan.
Sedangkan  menurut  syara’ ialah
memberitahukan hak (yang menimpa)
atas diri orang vyang igrar. Maka
pengertian ini mengecualikan Syahadah
(persaksian), karena Syahadah itu
memberitahukan hak orang lain atas
orang lain pula (yang menimpa orang
lain) %

Adapun perkara hak yang diigrarkan (di
akui) itu ada dua macam : (1) Hagqullah
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(Hak Allah), seperti hukuman mencuri
dan berbuat zina. (2) Hagqul Adami (Hak
anak Adam), seperti hukuman menuduh
(zina) pada seseorang

Maka iqrar (pengaakuan) yang
berhubungan dengan haqullah itu sah
menarik pengakuan itu, seperti ucapan
orang yang mengakui atas perbuatan zina
yaitu “aku cabut pengakuan ini, atau aku
berdusta dalam pengakuan ini". Dan
bahkan  sunnah  menarik/mencabut
pengakuan atas berbuat zina. Adapun hak
Adami, maka tidak sah mencabut kembali
dari pengakuannya. Mushaniif
membedakan antara ini (hak Adami)
dengan hak yang sebelumnya (hak Allah).
Karena Sesungguhnya hak Allah Ta'ala itu
dibuat atas dasar
kemuarahan/pengampunan. sementara
hak Adami dibuat atas dasar pertikaian.

Sahnya  pengakuan, membutuhkan

wujudnya tiga syarat, yaitu :

1. Baligh, maka tidak sah pengakuannya
seorang anak kecil, meskipun ia
mendekati masa baligh dan juga
mendapat izin walinya.
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2. Berakal, maka tidak sah pengakuannya
orang gila, orang ayan dan orang yang
hilang akalnya sebab sesuatu yang
dianggap udzur. Bila sebab sesuatu
yang tidak dianggap udzur, maka
hukumnya sama dengan orang
mabuk.

Ketiga : kehendak sendiri, maka tidak sah
igrarnya orang yang dipaksa untuk
mengakui apa yang di paksakan padanya.
Bila pengakuannya berkaitan dengan
urusan harta, maka ia terkena syarat yang
keempat yaitu ia harus “pandai”. Yang di
maksud dari “rusydu” adalah orang yang
melakukan pengakuan merupakan orang
yang mutlak dalam tasarrufnya (berakal
dan baligh). Mushannif mengecualikan
pengakuan berkaitan dengan urusan yaitu
pengakuan berkaitan dengan seelian
harta, seperti talak (cerai), Dhihar dan
yang semacamnya. Maka dalam
pengakuan macam ini tidak di syaratkan
harus “rusydu”, bahkan sah pengkauan
keluar dari seseorang orang vyang
bodoh/tolol.
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Bila Muqgir (orang yang berigrar)
melakukan pengakuan pada seseorang
atas perkara yang tidak jelas, seperti
ucapannya : “pada si fulan/anu Saya
punya tanggungan sesuatu,” maka mugir
di minta untuk menjelaskan pengakuan
barang yang tidak jelas itu. Maka
penjelasan mugir bisa diterima dengan
menyebutkan macam barang apa saja
yang mengandung nilai harta, sekalipun
sedikit ~ seperti  mengakui  barang
imitasi/tiruan (tidak asli).  Bila Mugir
menjelaskan barang tidak jelas itu-berupa
barang yang memang tidak mengandung
nilai harta tetapi dari barang yang ada
jenisnya, seperti sebiji gandum, atau yang
tidak ada jenisnya tetapi halal
menyimpa/memperoleh  barang itu,
seperti kulit bangkai atau anjing yang
terdidik dan kotoran hewan, maka
pentafsiran/penjelasan itu semua
menurut qaul ashah bisa diterima.

Bila sewaktu-waktu Mugir melakukan
pengakuan terhadap barang yang tidak
jelas, dan ia menolak untuk
menjelaskannya setelah di minta untuk
menejelaskan, maka ia harus di
tahan/penjara hingga ia mau
menjelaskan pengakuannya itu, apabia ia
mati sebelumn menjelaskan
pengakuananya maka ahli waris di tuntut
untuk menjelaskan, dan seluruh harta
penlnggalan mayit di tangguhkan/di
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tahan.

Dan sah dalam melakukan pengakuan
menyelipkan istitsna’ (pengecualian) bila
mugir meneyambung istitsna dengan
mustatsna minhu (sesuatu yang terdapat
pengeculian). maka bila antara istitsna
dan mustatsna minhu di pisah dengan
berdiam yang lama atau pembicaraan
yang bnyak yang tak ada kaitan, maka
berbahaya (tidak menjadikan sahnya
pengakuan). Adapun berdiam
sedikit/sebentar, seperti berdiam sekedar
untuk bernafas, maka tidak berbahaya.

Disyaratkan juga di dalam istitsna
(pengecualian)  yaitu  tidak  sampai
menghabiskan mustatsna minhu (sesuatu
yang terdapat pengecualian). Maka bila
istitsna’ (pengecualian) itu menghabiskan
Mustatsna Minhu, seperti : “pada Zaid aku
punya tanggungan 10 kecuali 10. Aku
menanggung sepuluh rupiah untuk Zaid,
kecuali sepuluh. Melakukan pengakuan
baik saat keadaan sehat maupun sakit itu
sama saja (tetap sah igrarnya), sehingga
bila seseorang melakukan pengakuan di
waktu masih sehat, bahwa dirinya
mempunyai tanggungan hutang pada
Zaid, sedangkan diwaktu sedang sakit
melakukan pengakuan bahwa dirinya
mempunyai hutang kepada Umar. Maka
tidak perlu mendahulukan pengakuan
yang pertama. Dalam permasalahan
seperti ini, sesuatu yang di akui (mugarru
bih) dibagi antara Zaid dan Umar secara
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sama.

FASAL : Menerangkan tentang hukum
‘Ariyah (pinjaman). Lafazh ‘Ariyah dengan
ditasydid huruf ya'-nya menurut qaul
ashah itu diambil dari lafad| “Aara” artinya
“pergi ketika ia telah pergi". Sedangkan
hakekatnya menurut arti syara, vyaitu
membolehkan/mempersilahkan
mengambil manfat barang yang halal
untuk diambil manfaatnya dari orang
yang ahli bersedekah karena Allah
beserta utuhnya keadaan barang
tersebut, agar kelak di kembalikan lagi
pada orang yang bersedekah karena Allah
itu.

Adapun syarat mufir (orang yang
meminjamkan) yaitu sahnya dalam
melakukan bersedekah karena Allah. Dan
pemilik manfaat barang yang ia
pinjamkan. Maka orang yang tidak sah
tabarru'nya (dalam menderma karena
Allah-nya), seperti anak kecil dan orang
gila, maka tidak tidak sah ia
meminjamkan sesuatu.. Dan orang yang
bukan pemilik manfaat barang seperti
musta’ir (orang yang di pinjami) tidak sah
ia meminjamkan barang pinjaman keculai
apat izin dari pemilik barang.

Mushannif memberikan batasan mu'ar
{barang yang di pinjamkan) dalam
perkataannya, bahwa setiap sesuatu yang
bisa diambil manfaatnya berupa manfaat
yang memang diperbolehkan oleh syara’
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beserta tetapnya keadaan barang
tersebut, maka boleh meminjamkan
barang tersebut. Kata “Mubahah” (yang
diperbolehkan syara) mengecualikan alat

hiburan (yang mengandung
kemaksiatan), maka  tidak  sah
meminjamnya. Dan dengan kata
“tetapnya keadaan barang”

mengecualikan meminjam lilin untuk
dinyalakan, maka tidak sah pula
meminjamnya.

Perkataan mushannif : “Ketika manfaat-
manfaatnya barang itu yang dipinjamkan
itu berupa atsar (bekas)” menggecualikan
manfaat-manfaat yang berupa benda,
seperti  meminjam  kambing, untuk
diambil air susunya, meminjam pohon
untuk diambil buahnya dan contoh-
contoh lain semcam itu, maka akad
pinjaman semacam itu hukumnya tidak
sah.

Seandainya ada orang berkata kepada
seseorang : “Ambilah kambing ini, dan
saya izinkan utuk diambil air susunya dan
keturunannya. Maka pembolehan
demikian hukumnya  sah, dan
kambingnya bersetatus pinjaman.

Hukum pinjam-meminjam di
perbolehkan baik secara mutlak “tanpa
memberi gayyid suatu masa’ atau
mugayyad (di batasi dengan suatu masa).
Seperti ucapan : “Aku pinjamkan pakaian
ini padamu dalam waktu satu bulan”.
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Menurut sebagian keterangan redaksi
kitab lain, bahwa hukumnya boleh
pinjaman baik secara mutlagah maupun
mugayyah dengan suatu masa (dalam
kalimat-kalimatnya menyertakan ta'
ta'nits)

Bagi Muir (orang yang meminjamkan)
boleh menarik kembali barang yang di
pinjamkannya baik pinjaman secara
mutlak maupun yang mugayyad kapan
saja ia mau. Apabila Ariyah (barnag
pinjaman) itu mengalami kerusakan
karena penggunaan yang tidak sesuai izin,
maka mustair (orang yang pinjam)
bertanggung jawab untuk mengganti rugi
harga pinjaman saat terjadinya kerusakan,
bukan harga pinjaman saat terjadinya
pinjam meminjam. Dan tidak harus
dengan harga termahal saat terjadinya
kerusakan. Dan jika barang pinjaman
rusak sebab penggunakan yang sesuai
izin seperti meminjam pakaian untuk
dipakai, kemudian menjadi rusak atau
lumat sebab pemakaiannya itu, maka si
peminjam tidak wajib untuk menanggung
ganti rugi atas kerusakannya.

FASAL : Menerangkan tentang hukum
Ghashab. Kata “Ghashab” menurut
bahasa artinya “Mengambil sesuatu
secara zhalim (tindakan semena-mena)
serta  terang-terangan”.  Sedangkan
menurut syara’ ialah menguasai hak
orang lain dengan jalan dzalim (aniaya).
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Dan pengertian “menguasai’
dikembalikan pada uruf (kebiasaan).
Termasuk dari hak orang lain yaitu segala
sesuatu yang sah dianggap ghasab, dari
barang yang bukan kategori mal (harta),
seperti  kulit bangkai. Dan kata-kata
dzalim (aniaya) mengecualikan
penguasaan harta orang lain dengan
suatu akad.

Dan barangsiapa yang menghashab harta
seseorang, maka wajib mengembalikan
kepada pemiliknya, meskipun atas
pengembalian barang ghasaban orang
yang ghashab itu terkena tanggungan
ganti rugi dengan lipat ganda harganya.
Dan wajib baginya (orang yang ghashab)
untuk menambal kekurangannya, jika
terdapat kekurangan pada harta yang
dighashab, seperti orang yang meng
ghashab  pakaian,  kemudian ia
memakainya atau baju itu berkurang
bukan karena dipakai. Juga wajib upah
umum atas barang yang di ghasab.
adapaun bila barang yang dighashab itu
berkurang sebab merosotnya/murahnya
harga di pasaran (bukan Karen
penggunaan), maka  tidak  wajib
mengganti rugi menurut pendapat yang
shahih.

Di dalam sebagian keterangan redaksi
kitab disebutkan bahwa, barangsiapa
mengghashab harta seseorang, maka dia
dipaksa untuk mengembalikannya. Bila
barang yang dighashab itu rusak, maka
orang yang mengghashab  wajib
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menanggung  ganti  rugi  dengan
sepadannya/sejenisnya harta tersebut,
jika memang harta yang di ghasab
tersebut  berupa  barang = mitsli
(sepadan/sejenis).

Menurut qaul ashah, bahwa yang di
maksud barang Mitsliy adalah barang-
barang dalam transaksinya menggunakan
takeran atau timbangan, serta sah
memesan barang tersebut, seperti
tembaga, kapas, buka kategori mitsliy
wangi-wangian ghaliyah dan ma’jun.

Mushannif menerangkan tentang
menanggung ganti rugi mutagawwam
(barang yang dianggap harganya) di
dalam perkataannya : “Atau pengghasab
mengganti rugi dengan harga barang dari
yang di ghasab jika memang barang
ghasaban tersebut tidak ada sepadannya
atau jenisnya, gambarannya barang yang
di ghasab itu merupakan barang yang
harus diberi harga (maksudnya, tidak dari
barang yang harus diganti dengan
sepadannya atau sejenisnya). Harga yang
dipakai berbeda, harus menggunakan
harga tertinggi mulai dari  saat
mengghasab sampai terjadinya
kerusakan. Harga yang anggap untuk
mengganti rugi yaitu harus menggunakan
mata uang yang berlaku di negeri itu.
Maka jika kedua mata uang itu berlaku
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serta kadar lakunya sama, maka imam
Rafi'i berpendapat seorang hakim harus
menentukan salah satu dari kedua
matang uang tersebut.

FASAL : Menerangkan tentang hukum-
hukum syufah (hak membeli lebih
dahulu). Lafazh “Syufah™ dengan dibaca
mati huruf fa'nya, dan sebagian ahli Figih
membacanya dengan dlammah. Arti
syufah secara bahasa adalah “kumpul”.
Sedangkan menurut syara’ ialah hak
untuk memiliki secara paksa (atas barang
yang telah terjual) yang hak itu
tetap/berlaku bagi anggota perserikatan
terdahulu atas anggota perserikatan yang
baru sebab adanya syirkah yang terjadi,
dengan memberi ganti dari hak yang
akan dimiliki.

Disyari'atkannya syufah untuk menolak
madharat/bahaya. Melakukan syuf'ah
hukumnya wajib, artinya tetap/berlaku
bagi anggota perserikatan sebab adanya
campuran yang tersebar/umum, tidak
tetap/berlaku sebab campuran berupa
bertetangga. Maka tidak ada hak syufiah
bagi tetangga rumah, baik keadaan rumah
itu bertemu/bertempelan atau tidak.
Sesungguhnya tetapnya/berlakunya hak
syufah itu hanya pada barang yang
dapat/menerima dibagi, tidak berlaku
bagi barang yang tidak dapat dibagi,
seperti tempat mandi yang kecil, maka
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tidak ada hak Syufah untuk barang
semacam itu. Bila tempat mandi dapat
dibagi seperti tempat mandi yang besar,
yang memungkinkan untuk dibagi dua,
maka hak Syuf'ah tetap/berlaku dalam
hal tersebut.

Syuf'ah tetap/berlaku pada tiap-tiap ba-
rang yang tidak dapat dipindahkan dari
bumi yang statusnya bukan barang
waqafan dan barang sewaan, seperti
pekarangan dan lainnya, yakni berupa ba-
ngunan dan  pepohonan  karena
mengikuti pada buminya. Syafi' (orang
yang  melakukan  syufah)  dapat
mengambil separo dari pekarangan
tersebut dengan membayar harga sesuai
harga saat barang/pekrangan itu dijual
{pada pihak ketiga). Bila pembayarannya
sebangsa Mitsli (barang yang dapat diukur
dengan takaran atau timbangan serta sah
menjadi barang pesanan), misalnya biji-
bijian dan perak atau emas, maka dia
mengambil  barang/pekarangan itu
dengan sepadannya/sejenisnya harga itu.
atau jika pembayarannya berupa
mutagawwam (barang yang dianggap
harganya), maka ia  mengambil
pekarangan itu di bayar dengan harga dari
pekarang itu saat terjadinya jual beli.
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“Syuf'ah” dengan makna “meminta hak
syuf'ah” itu harus dilaksanakan secara se-
gera. Dan ketika itu, Syafi' (orang yang
mengambil) hendaknya cepat-cepat
melakukan hak syufahnya, ketika ia
mengetahui (rekan perserikatannya) telah
menjual bagiannya dengan
mengambilnya. Keharusan terburu-buru
itu di sesuaikan dengan adatnya, maka ia
tidak boleh ~memaksakan di luar
adat/kebiasaan dengan berlari-lari atau
lainnya, tetapi batasan dalam (keharusan
segera) adalah, bahwa suatu tindakan
yang di nilai lambat (menurut adat) dalam
memperoleh  syuflah  itu  dapat
menggugurkan hak syufah, jika tidak
maka tidak gugur hak syuf'ah-nya.

Bila seseorang mengakhirkan hak syuf'ah

beserta adanya kemampuan untuk
memperolehnya, maka batal hak
syuf'ahnya. Dan apabila orang yang

menghendaki syufah itu sedang sakit
atau tidak ada di negeri orang yang
membeli (pihak ketiga) atau sedang
dipenjara atau takut dari musuh, maka
hendaknya ia mewakilkan urusannya jika
mampu, jika tidak mampu juga, maka
hendaknya ia melakukan persaksian
bahwa ia manghendaki pengambilan hak
syufah. Seandainya ia tidak melakukan
hal yang ia mampui dari membuat wakil
atau  melakukan  persaksian, maka
batallah hak syufah baginya menurut
gaul adzhar.
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Bila Syafi’ (orang yang mengambil hak
syufah) berkata : “Saya tidak mengetahui,
bahwa hak Syuf'ah itu harus segera”, dan
ia tergolong orang yang tidak begitu
faham urusan semacam itu (seperti ia
sebagai orang awam), maka ucapan Syafi
dapat dibenarkan dengan sumpahnya.

Bila seseorang mengawini perempuan
dengan mahar menyerahkan sebagian

buminya (yang masih dalam
perserikatan), maka  Syafi'  boleh
mengambil sebagian bumi tersebut

dengan ganti rugi senilai Mahar Mitsil
(maskawin umum) kepada perempuan
tersebut. Bila yang mempunyai hak
Syuf'ah itu orang banyak, maka syuf'ah
tersebut menjadi hak mereka bersama
sesuai dengan kadar bagian hak miliknya.
Bila salah satu dari mereka ada yang
memiliki separo pekarangan, dan yang
lainnya 1/3, dan yang lainnya lagi 1/6
semisal. Kemudian pemilik separo
pekerangan menjual bagian dari miliknya,
maka rekan perserikatan yang lain boleh
mengambil hak syufahnya sepertiga
sepertiga.

FASAL : Menjelaskan tentang hukum-
hukum Qiradl (Pemberian modal). Lafazh
“Qiradl” menurut bahasa adalah berasal

dari lafazh “"Qardlu” vyang artinya
“memutus”. Sedangkan menurut syara’
ialah suatu penyerahan harta yang
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dilakukan oleh  pemiliknya kepada it Jffull \ju @QLZJ\

seseorang  supaya memperdagang-
kan/mengelola harta tersebut dan Aohge ratid o
keuntungannya dibagi berdua. - CJJ -

?:;S:qwadl memiliki 4 macam syarat, (l:.j\}& G uﬁ"}?—%)
Pertama : modal yang digunakan harus {2 <22 - 71y 12°2]
berupa mata uang (dirham dan dinar) Jc Oy o) B
yang murni, maka tidak sah akad Qiradl ,._a\)'fd\ &,) 555 6] (2t
dengan modal lempengan emas/perak "T 7 Y70 7 7 i
murni, emas/perak yang telah menjadi %32 & 1Z)E1 (oGl
perhiasan, emas yang campuran/tidak ~—_ 7 .
murni dan juga tidak sah dengan harta Y3 45 Y3 5 Je Sl7all
benda, seperti fulus/lempengan perak. a -

5 0 .

Gy 2 Y3 a5ias

St
KETERANGAN :

Modal berupa mata uang emas atau perak itu bagi Negara yang
memang mata uangnya terbuat dari emas dan perak. Jadi mata uang
yang bisa dibuat modal akan berbeda antar Negara. di Indonesia barang
yang sah dibuat modal yaitu mata uang Indonesia.

Kedua : Pemilk modal harus 2¢. <<i 7y .2 y
) H1) Q&N

memberikan izin kepada pihak yang < 0% o) “—éu ()
memperdagangkan/pengelola  dalam ¢ 32 -z IR
mentasarrufkan modal dengan izin ( w 2 "’}f l 4
secara mutlak. Maka tidak .boleh bagi 3 M6 (GBlR) G
pemilik modal mempersempit pengelola ) ) )
dalam mentasarrufkan modal, seperti »\_jj;,_iﬂ Sy Ol G
ucapan pemilik modal : “Kamu jangan T 3
membeli sesuatu sebelum 35 \BE RAS Y LS
bermusyawarah dengan aku dulu” atau : e T A
“Kamu jangan membeli, kecuali gandum Y Az Y 3 éj;Lﬁ
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yang  putih, semisal”.  Kemudian
mushannif menghubungkan
perkataannya vyang terdahulu yakni

(secara mutlak) pada perkataanya di sini,
yakni pemilik modal memberikan izin
kepada pihak pengelola dalam urusan
mentasarrufkan modal pada sesuatu
yang pada umumnya selalu ada. Maka jika
pemilik modal membuat syarat pada
pengelola agar membeli sesuatu yang
langka/jarang dalam wujudnya, seperti
Kuda belang, maka akad giradnya tidak
sah.

Ketiga : Pemilik modal harus menjanjikan
bagian yang diketahui dari keuntungan
pada si pengelola, semisal separo, atau
sepertiga dari keuntungan. Jika pemilik
modal berkata kepada pengelola : “Aku
mengasih modal padamu dengan harta
ini  dengan janji, bahwa kamu
mendapatkan hak syirkah (milik bersama)
pada modal ini atau mendapat bagian
dari modal ini, maka akad Qiradl ini
hukumnya rusak (tidak sah). Atau pemilik
modal  berkata “dengan  janiji
keuntungannya milik kita berdua”, maka
hukumnya sah. Dan keuntungan tersebut
dibagi dua.

Keempat : Pihak pemilik modal tidak
membatasi akad Qiradl dengan suatu
suatu masa yang telah maklum, seperti
ucapan pemilik modal : “aku beri kamu
modal dalam masa/waktu satu tahun
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Terjemah FATHUL QARIB

5

A% B el ase
3 s A e Gu
s 3 SRl ol (W
ﬁ(@bssj;;&ai@ﬂ)
A58 el e ale K2R

— {J g,al;” Qé’% GYyes

(d B4 &) &aa ()
Jeuid, uuw LAk

””wJ&ﬁé@\

Gy &) &3 )
Ly (i) e




saja’. Dan pemilik modal tidak boleh
menggantungkan ajad giral dengan suatu
syarat, seperti ucapan pemilik modal :
“Bila nanti telah datang awal bulan, maka
aku beri modal “.

Adapun akad giradl adalah suatu amanah
(sebagai kepercayaan). Dan ketika
dikatakan sebagai amanah amanah, tidak
ada tanggungan mengganti rugi bagi
pengelola modal, kecuali pihak pengelola
berbuat dhalim pada modal tersebut.
Dalam sebagian redaksi kitab dengan
kata-kata “biludwan”

Bila dalam mengelola harta girad| terjadi
keuntungan dan kerugian, maka kerugian
tersebut ditutup dengan keuntungan itu.

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya akad
Qiradl itu hukumnya boleh dari dua belah
pihak. Maka dari itu, bagi masing-masing
dari pemilik modal dan pengelola boleh
membatalkan akad giradl-nya.

FASAL Menjelaskan hukum-hukum
dalam akad Musaqat. Kata “Musagat”
menurut bahasa berasal dari kata “Sa qyi”
(pengairan). Sedangkan menurut
pengertian syara’ ialah seseorang
menyerahkan kebun (yang di tanami
kurma atau anggur pada orang lain agar di
rawat/jaga dengan melakukan pengairan
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dan perawatan, atas  janji ia
(perawat/pekerja) mendapatkan bagian
yang diketahui dari.

Akad Musagat itu hukumnya boleh atas
dua perkara saja, yaitu kurma dan anggur,
maka tidak sah meng-akadi Musagat
pada selain dua perkara tersebut, seperti
buah tin dan misymisy. Akad Musaqat
dianggap sah jika di lakukan oleh orang
yang ahli dalam tasaruf (akil, baligh dan
tidak tolol) baik untuk dirinya, untuk anak
kecil dan orang gila sebab punya wilayah
(menjadi  wali) atas keduanya jika
memang ada unsur maslahat.

Adapun bentuk kata dari akad musagat
ialah “Aku lakukan akad musagat
padamu atas kebun kurma ini dengan
janji begini” atau “Aku menyerahkan
padamu kebun kurma ini agar kamu
merawatnya’ dan yang semacamnya.
Dan disyaratkan adanya penerimaan dari
orang yang mengerjakan.

Untuk sahnya Musagat harus ada dua
syarat, yaitu :

Pertama : pemilik kebun membatasi
Musagat dengan suatu masa yang
mallum (maksudnya, masa yang pada
umumnya pohon kurma atau anggur
berbuah), seperti : “Satu tahun” menurut
penanggalan bulan. Dan tidak boleh
membatasi akad musagat dengan
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“keluarnya buah” menurut gqaul ashah.

Kedua : pemilik kebun menentukan untuk
pekerja, suatu bagian yang ma'llum dari
buah,  seperti  separohnya  atau
sepertiganya. Kemudian bila pemilik
berkata pada pekerja dengan janji, bahwa
buah yang Allah wujudkan nanti itu milik
kita berdua, maka hukumnya sah, dan
perkataan itu di arahkan pada pengertian

“memberikan separohnya atau
setengahnya’.
Kemudian pekerjaan dalam akad

musagat ada dua macam: yaitu :
1. Pekerjaan yang manfaatnya kembali
kepada buahnya, seperti mengairi

tanaman kurma dan
mengawinkannya dengan
meletakkan sesuatu dari mayang

pohon kurma laki-laki ke dalam
mayang pohon kurma perempuan.

Pekerjaan ini kewajiban
pengelola/pekerja.

2. Pekerjaan yang manfaatnya kembali
kepada bumi, seperti
mempersiapkan mesin dan
menggali/membuat parit-

parit/sungai. Pekerjaan ini kewajiban
pemilik kebun.
Dan pemilik kebun tidak boleh memberi
syarat pada pekerja suatu pekerjaan yang

bukan dari pekerjaan dalam akad
Musagat, seperti menggali/membuat
parit.

Terjernah FATHUL QARIB

SN (G &) JB (3)
Ge (G3an 32 LGD)
G 1 Je ol duch e
O 53 Gy A1 25
o0 & J45 po
(5 Jo 4 b )
i 5 o) asd

S5 QLj (5=

-
e e e 1~

N

Of EH pey oAl
SN g @2‘;?5\5\ tua

Q&N (5 J.at,d\ Je 38)
(02531 1 4a5 3505 J22)
A5 ol e
(e o5 e 588) el
Al k& & 552 Y5
S oo BE LG e
A A8 0 JUs

FQH DOLA ¢




Dan juga di syaratkan mandirinya Amil
dalam bekerja. Bila pemilik kebun
memberi syarat yaitu pekerjaan amil di
Bantu budaknya (si pemilik), maka
hukumnya tidak sah.

Ketahuilah, bahwa akad Musaqgat itu
merupakan suatu akat yang mengikat
(luzum) dari kedua belah pihak. Jika buah
yang keluar itu ternyata milik/hak orang
lain, seperti bila pemilik kebun telah
mewasiatkan buah kurma yang di akadi
musagat, maka si pekerja punya hak
menutut pemilik modal untuk memberi
upah standar atas pekerjaannya.

FASAL : Menerangkan tentang hukum
ljarah (sewa-menyewa). Lafazh “ljarah”
dengan dibaca kasrah huruf hamzahnya
menurut pendapat yang masyhur, dan
satu pendapat membaca dhammah
hamzahnya. Adapun ljarah menurut
bahasa ialah nama bagi suatu upah. Se-
dangkan menurut syara’ ialah suatu
bentuk akad atas kemanfaatan yang
maklum (diketahui), yang di kehendaki/di
tuju (dari kemfaatannya suatu barang),
menerima/sah untuk diserahkan, dan
kemanfaatan tersebut di bolehkan oleh
syara, dan dengan adanya ganti/imbalan
yang maklum/jelas.
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Syarat bagi masing-masing dari Mukjir
(pihak yang menyewakan) dan Mustakjir
(pihak penyewa) adalah harus pandai
(tidak tolol) dan tidak ada unsur paksaan.
Dari lafazh “Ma'lumah” (diketahui),
mengecualikan akad “Ju'alah” Dari
Lafazh “Magshudah” (yang di kehendaki),
mengecualikan menyewa buah-buahan
bertujuan mencium baunya. Dan dari
lafazh “Bimugabalatin lilbadzli”
(menerima/sah diserahkan) mengecuali-
kan manfaat dari vagina/ farji, maka
mengakadi suatu manfaat dari farji tidak
dikatakan sebagai akad ljarah. Dan
dengan lafazh “Ibahah™ (diperbolehkan
oleh syara’), mengecualikan menyewakan
perempuan amat untuk dijima’. Dan dari
Lafazh Iwadl” (dengan adanya ganti),
mengecualikan akad pinjaman. Dan dari
lafazh “Bima'luumin” (jelas/ diketahui),
mengecualikan akad Musagat.

Akad ljarah tidak sah, kecuali adanya ljab,

seperti : “Saya sewakan kepadamu.” Dan
Qabul, seperti : “Saya terima penyewaan
ini.”.

Mushannif menerangkan batasan suatu
barang yang sah di ljarahkan dengan
perkataannya, bahwa setiap barang yang
dapat/bisa diambil kemanfaatannya ser-
ta tetapnya/masih utuhnya keadaan
barang tersebut, seperti menyewakan
rumah untuk didiami/ditempati, dan
kendaraan untuk dinaiki, maka sah/boleh
menyewakan barang itu. Jika tidak (dapat
diambil manfaatnya serta barang itu tidak

Terjermah FATHUL QARIB

Ve 5~

o 55 B w2
gl G b

7 el
PiE; XA ﬁa;in;

wliy 555 o5
pltew] ;W e
Sl e b
20 Hal L

EAY @)5-;‘ s}
el SNl 2ha)

Lls iadl 55

G5 4 el o

AQH IDOLA




tahan lama/tidak bisa utuh), maka tidak
sah.

Agar menjadi sahnya menyewakan
barang yang telah disebutkn butuh
beberapa syarat yang disebutkan oleh
mushannfi dengan perkataannya. (sah
meng-akadi ijarah pada suatu barang), itu
jika  kemanfaatannya  di  diberi
ketentuan/di batasi dengan salah satu
dari dua perkara, adalah kalanya memakai
ketentuan waktu, semisal “saya sewakan
rumah ini selama satu tahun” dan
adakalnya dengan memberi ketentuan
berupa pekerjaan seperti “saya menyewa
kamu agar kamu menjahitkan baju ini
untukku”. Wajibnya hak upah dalam akad
jarah itu dengan terjadinya suatu akad
(tidak ketika barang sewaan diterima)
Adapun kemutlakan dalam akad ljarah, itu
menuntut/menunjukkan segeranya
membayar upah (tidak tempo/hutang),
kecuali dalam akad ajarahnya terjadi
perjanjian upahnya tempo. Maka dengan
danya perjanjian tempo, upah menjadi
tempo dalam pembayarannya.

Akad ijarah tidak menjadi batal sebab
matinya salah satu dari dua belah pihak
yang telah melakukan akad ijarah, yakni
pihak yang menyewakan dan pihak
penyewa. Dan tidak batal pula sebab
matinya dua belah yang telah melakukan
akad ijarah, bahkan akad ijarah tetap
berlangsung setelah matinya mereka
sampai habisanya masa penyewaan. Dan
ahli waris dari penyewa mengantikan
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kedudukannya dalam  menggunakan
manfat dari barang sewaan.

Akad ijarah menjadi batal sebab rusaknya
barang sewaan, seperti robohnya rumah,
matinya hewan yang sudah
ditentukan/di pilih. Batalnya hak ijarah
disebabkan hal tersebut, itu berlaku untuk
hari-hari yang akan datang tidak batal
untuk hari-hari yang telah lewat/dilalui,
maka tidak batal akad ijarah pada hari
yang telah dilalui menurut gaul adzhar.
bahkan tetap (dianggap tanggungan)
kadar jumlah dari upah yang telah
disepakati dengan mempertimbangkan
upah umum, lalu manfaat yang telah
dipakai dalam hari hari yang telah dilalui,
harus diperkirakan harganya mengikuti
harga umum saat akad ijarah.

Ketika dikatakan segini (upah umumnya),
maka diambilkan upah (penggunaaan
pada masa yang telah dilalui) dari harga
yang telah ditentukan saat akad
(musamma) melalui penisbatan tersebut.

KETERANGAN :
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Praktek mengambil upah (dari penggunaaan pada masa yang telah

dilalui/telah dipakai) sebagai berikut :

* Semisal, ketika telah terjadi suatu akad ijarah kendaraan dengan
kesepakatan upah (musamma) Rp. 30.000 dalam waktu 1 bulan. di
tengah-tengah masa penyewaan (semisal baru memakai selama 10
hari), kendaraannya rusak. Maka pihak penyewa wajib membayar
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masa-masa yang telah dilalui/telah terpakai (10 hari). Dengan
mempetimbangkan upah umum (ujrah mitsil) pada masa yang
telah dilalui dan yang belum dilalui. Semisal upah umum dalam
waktu 10 hari (masa yang telah dilalui) harganya senilai Rp. 30.000
ribu, dan upah umum dalam waktu 20 hari (masa yang belum
dilalui) harganya 60.000. berarti keseluruhan harga umum (baik
dari masa yang telah dilalui dan yang belum) adalah Rp. 90.000.
Perlu diketahui bahwa Rp 30.000, merupakan 1/3 dari Rp.
90.000. Dengan demikian pihak penyewa wajib membayar Rp
10.000 dari harga yang disepakati (musamm) Rp. 30.000. yang
mana 10.000 merupakan 1/3 dari 30.000. (hasyiah al bajuri
2/30)

Contoh lagi : semisal menyewa rumah dengan upah Rp. 100.000
dalam waktu 1 bulan. Kemudian rusak setelah dipakai 15 hari. Maka
(untuk upah 15 hari yang telah dipakai) harus mempertimbngkan
harga umum. Semisal harga umum untuk hari yang telah dipakai (15
hari) Rp. 60.000. dan upah umum pada hari yang belum dipakai
(15 hari) Rp. 120.000 (harga umum 15 hari setelahnya melonjak).
berarti keseluruhan harga umum adalah Rp. Rp. 180.000, perlu
diketahui bahwa Rp.60.000, merupakan 1/3 dari 180.000.
dengan demikian, pihak penyewa wajib membayar 33,000 lebih
sedikit, dari harga musamma Rp. 100.000, yang mana 33,000
lebih sdikit, merupakan 1/3 dari musamma. Tidak bisa dengan
membayar Rp. 50,000 meskipun telah memakai 15 hari yang
merupakan separo dari masa penyewaan 30 hari.

Ketika dikatakan upahnya segini (setelah
memperkirakan harga manfaat yang

LB -

F Nl 238 e 35 3

telah dipakai), maka upah itu sekian, maka - :- ', Sz ; \:.3\ ;
hendaknya diambilkan dengan e B gl 3
penyesuaian persewaan yang telah 3357 ;-3 s el
disepakati dalam akad. 2 9?-"‘1 e

Keterangan yang telah disebut di \55 %;,.j\ & §i; Csi’-i

muka/depan, yakni tidak batalnya akad

dalam masa yang telah lewat, itu JI.E.E..;H 3 é...._e..:
digayyidi/batasi dengan akad iajarah
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yang barang sewaannya telah diterima,
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dan telah melewati masa yang
mewajibkan adanya upah, jika tidak, maka
akad ijarah rusak baik pada masa yang
akan datang maupun yang telah dilalui.

Dan dengan kata-kata “hewan yang
ditentukan/di pilih) mengecualikan dalam
permasalahan ketika hewan sewaannya
dalam tanggungan. Kemudian ketika
mukjir (pihak yang menyewakan) hendak
menghadirkan/mendatangkan ~ hewan
tersebut, lalu mati di tengah-tengah
masa/waktu (mau mendatangkan). Maka
akad ijarah tidak rusak/batal, akan tetapi
mukjir  wajilb mengganti  binatang
tersebut.

Ketahuilah, sesungguhnya kekuasaan ajir
(penyewa) terhadap barang sewaan
adalah kekuasaan yang berdasarkan
kepercayaan. Ketika demikian, maka
pihak ajir tidak wajib mengganti rugi
barang sewaan kecuali ada unsur
kesembronoan/kedhaliman dalam
memegang amanat. semisal, memukul
hewan tidak sesuai umumnya (terlalu),
atau menaikkan orang di atas binatang,
yang beratnya melebihi diri penyewa itu
sendiri.

FASAL : Menerangkan tentang hukum
Ju'alah (seyembara). Lafazh “Ju'alah”
boleh dengan di baca tiga wajah pada
jimnya. Arti ju'alah, menurut bahasa ialah
seseuatu yang di janjikan pada seseorang
atas pekerjaan yang telah ia kerjakan.
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Semnetara jualah menurut syara’ ialah
menyanggupinya orang yang mutlak
dalam tasarrufnya (yakni, akil, baligh dan
tidak tolol) pada suatu imbalan yang
mauklum atas amal/pekerjaan yang jelas
atau tidak jelas(pekerjaan yang sulit)
terhadap orang yang ditentukan atau
tidak.

B KETERANGAN :
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*  Pekerjaan yang jelas. Seperti, Menjahitkan baju
*  Amal yang tidak jelas/sulit di lakukan. Seperti, mengembalikan
budak yang lari/minggat, atau bisa menemukan barang yang telah

hilang

*  Orang yang ditentukan. semisal, jika kamu berhasil menjahit baju ini

= Orang yang tidak ditentukan.

mengembalikan budak yang telah pergi,

Ju'alah hukumnya jaiz/boleh dari kedua
belah pihak, yakni pihak ja'il (pihak yang
memberi  pekerjaan/sayembara), dan
pihak majul-lah (orang yang melakukan
pekerjaan/sayembara).

Di dalam akad Ju'alah ini, pihak ja'il,
didalam pengembalian barang hilang,
harus mensyaratkan/menetukan adanya
imbalan/upah yang jelas. Seperti ucapan
orang yang mutlak tasarrufnya “ barang
siapa bisa mengembalikan barangku yang
telah hilang, maka baginya akan
mendapat upah segini. Semisal 1000”
Apabila  maqjul-lah  (orang  yang
melaksanakan pekerjaan/sayembara)
berhasil mengembalikan (menemukan)
barang yang telah hilang, maka dia
berhak mendapat imbalan/upah yang di

FAQH IDOLA
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syartkan/di janjikan.

FASAL : Menjelaskan hukum-hukum so\5 \
dalam akad Mukhabarah (bagi hasil dari SIS 85T g (b

sawah). Mukhabarah ialah memperkerja- f1 3 L;_” E' . -»
kan amil (pekerja) pada tanahnya pemilik S ‘}f &5
tanah, dengan di janjikan imabalan/upah s 722 157, jaas e)ﬂﬂl
mendapatkan sebagian hasil panen dari d&s oo
tanah itu. (dalam akad ini) biji (yang untuk L:‘wa\ &,fj_gjkj
di tanam) berasal dari pihak amil (pekerja). -

Bila seseorang menyerahkan sebidang 5. Ty 52 1 /o727
tanah/bumi kepada seseorang agar ia :,j'?') e (CB 2o
menanaminya dan menjanjikan imbalan  {<2 21 ez \1z-) L5
juz/bagian yang jelas dari penghasilan - iy W5 )
tanah tersebut, maka teransaksi ini, (2l (|22 ¢ 1;’5; i
hukumnya tidak boleh. Tetapi Imam Na- (ﬁ ‘J p i O
wawi mengikuti pendapat Ibnu Mundzir, 0331 |55 6)}?—]" 55;.) &l
belau  memilih  bolehnya  akad

Mukhabarah (bagi hasil dari sawah, yang “”L;;fJ‘. 155 ’L&\J,\.«J\
bijinya dari amil).

Begitu juga, akad Muzaraah (hukumnya .. _,. :z.. A%
boleh), yaitu, memperkerjakan amil J=c &5 S LS)
dalam menggarap sawah, dengan di i sl ’\J‘, ! L;j\
janjikan imbalan sebagian hasil panen S NE RN

dari sawah itu, sementara dalam akad ini, - * 3_:3\/ 2 Loy
biji (yang dibuat menanam) dari pihak s s Cﬁ

Malik (pemilik sawah). Ls’)j_l_;j\
Bila seseorang menyewakan " (:L,S" 4 )

sawah/tanah kepada orang lain, dengan U
memberi upah emas atau perak, atau si 3 b 5 el Bl
Malik  menjanjikan makanan yang = ) 21 o
diketahui, yang menjadi tanggungannya %515
(dalam setiap hari), maka (dalam transaksi

F
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semcam ini) hukumnya boleh.

Adapun bila Malik (pemilik sawah)
menyerahkan kepada Amil (pekerja)
sebidang tanah/bumi yang banyak

tanaman kurmanya atau Cuma sedikit,
kemudian pihak malik melakukan akad
musagah dengan amil, dan juga
melakukan akad muzara'ah, maka akad
muzaraah ini hukumnya sah, karena
mengikut sahnya akad musaqah.

FASAL Menjelaskan hukum-hukum
dalam /lhyaa-ul mawat (menghidupkan
bumi mati). Adapun yang dimaksud
“Ihyaa-ul mawat” sebagaimana yang
dikatakan Imam Rafi'i di dalam Syarah
Shaghir, yaitu tanah/bumi yang tidak ada
pemiliknya (bumi tak bertuan), dan belum
ada seorang-pun yang mengambil
kemanfaatan bumi tersebut.

Menghidupkan tanah/bumi yang mati
(tak bertuan) di perbolehkan dengan dua
syarat, yaitu :

Pertama. : Muhyi  (Orang  yang
menghidupkan bumi mati, merupakan
orang Islam, maka disunnahkan baginya

menghidupkan bumi mati, baik
mendapat izin dari imam (kepala
pemerintah) atau tidak.

[Ya Allah (semoga mendapat

perlindungan)], kecuali adanya hak milik
yang berkaitanan dengan bumi mati,
seperti  Imam  melindungi/menahan
terhadap sejengkal bumi mati, dan lalu
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ada seseorang menghidupkan bumi mati
tersebut (yang telah di lindungi imam),
maka orang tersebut tidak bisa
memilikinya kecuali dengan seizin Imam.
Demikian ini menurut gaul ashah.

Adapun kafir dzimmi, kafir muahad, dan
kafir musta'man, mereka semua tidak
boleh  menghidupkan  bumi  mati,
sekalipun Imam mengizinkan mereka.

Kedua : Status bumi meredeka yang
belum pernah dimiliki/hakki oleh orang
islam. Dan di sebagian redaksi kitab lain,
dengan ungkapan. Status bumi merdeka
(tanpa ada tambahan kata seterusnya).

Adapun  yang  dimaksudkan  dari
perkataan mushannif tadi, yaitu, bahwa
bumi/tanah yang sudah pernah digarap,
dan sekarang dalam kondisi rusak (tak
terawat), maka setatus bumi tersebut
masih hak milik orang yang pernah
menghidupkan, jia memang diketahui
pemiliknya, baik orang islam mapun kafir
dzimmi. Bumi yang rusak (tak terawat)
tidak bisa dimiliki dengan di hidupkan
(untuk kedua kalinya).

Bila tidak diketahui pemiliknya dan
penggarapannya islamiy (sesuai undang-
undang penggarapan dalam islam,
gambarannya, garapan itu terjadi setelah
diutusnya Nabi Muhammad menajdi
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Rasul), maka status tanah/bumi yang
digarap itu menjadi harta yang tersia-sia,

yang urusannya diserahkan kepada
kebijakan [mam dalam kaitan
merawatnya, atad menjualnya atau

menjaga harganya (jika bumi itu dijual).
Jika  tanda-tanda penggarapannya
menurut Jahiliyah (gambarannya, garapan
tersebut terjadi sebelum diutusnya Nabi
menjadi Rasul), maka bumi tersebut bisa
dimiliki dengan dihidupkan (untuk kedua
kalinya).

Adapun cara menghidupkan bumi/tanah
tersebut, yaitu dengan suatu garapan
yang menurut adat (umumnya) dianggap
mema murkan/mengelola bumi yang di
hidupkan itu. Adat semacam ini akan
berbeda-beda sesuai tujuan orang yang
mengehendaki untuk  menghidupkan
bumi yang mati itu. Sehingga, Bila orang
yang menghidupkan bumi itu bertujuan
untuk mendirikan rumah, maka dalam
masalah ini disyaratkan agar memberikan
batasan/memagar  lahan tersebut
dengan membangun tembok, dengan
bangunan yang sesuai adat/kebiasaan
yang berlaku di tempat itu, semisal
bangunan dari batu bata, batu atau

bambu. Dan disyaratkan juga  agar
memberi atap pada sebagian lahan
tersebut dan memasang pintu.

Jika muhyi (orang yang hendak

menghidupkan bumi mati), bertujuan
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untuk dibuat kandang hewan ternak,
maka cukup mwmagari lahan tersebut,
tidak perlu pagar yang biasa di rumah
rumah. Dan tidak disyaratkan memberi
atap.

Dan jika bertujuan untuk persawahan,
maka cukup mengumpulkan tanah di
sekeliling persawahan itu (membuat
tanggul) dan meratakan tanah/bumi
dengan cara mencangkul tanah yang
tinggi. Dan mengisi (menguruk) tanah
yang  rendah (ledok;jawa),  dan
menertibkan aliran air yang menuju ke
persawahan tersebut dengan membuat
irigasi  (saluran air) dari sumur atau
menggali selokan (kali kecil). Bila malasah
pengairan tercukupi oleh hujan pada
umumnya, Maka tidak perlu
mengatur/menertibkan  aliran  air,
menurut qaul shahih.

Jika si muhyi bertujuan membuat
perkebunan, maka disyaratkan supaya
mengumpulkan tanah (membuat
tanggul) dan memagar sekeliling lahan
yang dibuat perkebunan jika adat yang
terlaku seperti itu. Bersamaan itu
disyaratkan juga agar di tanami menurut
Al madzhab (pendapat yang paling kuat).

Ketahuilah, bahwa air yang menjadi
khusus/di hakki oleh seseorang Maka
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baginya tidak wajib menyerahkannya
untuk hewan ternak orang lain secara
mutlak.

Kewajiban seseorang menyerahkan air
(miliknya) hanya sebab tiga syarat, yaitu :
Pertama : keberadaan air merupakan
lebihan dari kebutuhannya (pemilik air).
Jika tidak ada lebihan, maka ia terlebih
dahulu  dipergunakan untuk dirinya
sendiri, dan tidak wajib menyerahkannya
pada selainnya.

Kedua jika orang lain sangat
membutuhkan keberadaan air tersebut,
baik untuk dirinya atau untuk hewan
ternaknya. Kewajiban ini, jika di tempat
(adanya air) terdapat rumput, yang
menjadi pakan hewan gembalaan, dan
tidak memungkinkan rumput itu menjadi
pakan (hewan ternak) kecuali dengan
selalu meyiramkan air padanya (agar
rumput tidak mati). Dan tidak wajib bagi
pemilik air, menyerahkan air untuk
tanamannya orang lain, dan juga untuk
pohonnya orang lain.

Ketiga : Air tersebut berada di tempatnya
(semisal air sumur, masih berada di dalam
sumur) yaitu air sumur atau mata air yang
dibuat giliran. Bila seseorang telah

mengambi air tersebut (dari sumur/mata
air)

dan meletakkanya di  suatu

FQH IDOLA
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wadah/bejana, maka baginya tidak wajib
meneyerahkan air tersebut menurut gaul
shahih.

Dan sekiranya/ketika dikatakan wajib
menyerahkan air itu (karena telah
memenuhi 3 syarat) maka yang
dimaksudkan adalah memepersilahkan
datangnya hewan menuju sumur (bukan
pemilik air membawakan air). hal itu, jika
pemilik air tidak keberatan dalam hal
berkaitan dengan tanamannya atau
binatang piaraannya. Bila pemilik air itu
merasa keberatan dengan datangnya
binatang piaraan (ke sumur), maka ia
boleh mencegahnya/melarangnya, dan
pemilik hewan gembalaan mengambil-
kan air dari sumur (ngangsu; jawa) untuk
hewan ternaknya, sebagaimana pendapat
yang dikatakan oleh Imam Mawardi.

Dan sekiranya/ketika dikatakan wajib
menyerahkan air, maka (bagi pemilik air)
di larang mengambil/menarik upah/ganti
rugi atas air tersebut, menurut pendapat
gaul shahih.

FASAL Menjelaskan  hukum-hukum
dalam wakaf. Wakaf menurut bahasa
ialah menahan/memelihara. Sedangkan
menurut syara’ ialah menahan suatu
harta yang jelas (tidak dalam tanggungan)
yang dapat/menerima pindah tangan,
dan  dapat/bisa diambil manfaatnya,
serta tetapnya/tahan lamanya keadaan
harta tersebut, dan terputusnya hak
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tasarruf dalam harta tersebut
pemilik
tersebut) atas dasar, akan di tasarrufkan

(bagi

harta), (penahanan harta

pada arah kebaikan karena tagarrub
(mendekatkan diri) kepada Allah.
Adapun syarat bagi wagif (orang yang

wakaf)

ialah sahnya dalam

pernyataannya (perkataanya) dan ahli
dalam beramal.

Mewakafkan barang itu boleh dengan tiga
syarat, yaitu:

1.

Barang yang diwakafkan adalah
berupa barang yang dapat diambil
manfaatnya serta  keadaannya
tetap/dapat bertahan lama. Dan
pengambilan  manfaatnya harus
kemanfatan mubah, juga manfaat
yang dimaksud (dari suatu barang).
Maka tidak sah mewakafkan alat
permainan  (yang mengandung
maksiat) dan mewagafkan dirham
untuk perhiasan. Tidak disyaratkan,
manfaat itu dapat di raih seketika,
maka sah wakaf budak dan anak unta
yang keduanya masih kecil.

Adapun wakaf barang yang tidak
tahan lama/tetap dzatnya, seperti
makanan dan wangi-wangian, maka
hukumnya tidak sah mewakafkan-

nya.
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Mewagfkan itu harus pada asal/awal
yang wujud dan cabang yang tidak
terputus. maka, dikecualikan
mewagqgafkan pada orang yang akan
lahir bagi wagqif, kemudian pada
orang-orang  fakir. ~ Pewakafan
semacam ini di namakan wakaf yang
terputus pada jenjang awalnya. Dan
jka  wagif tidak mengatakan
“kemudian pada orang-orang fakir”
maka dikatakan wakaf yang terputus
pada jenjang awal dan akhirnya.
Perkataan mushannif : “Yang tidak
terputus” itu mengecualikan wakaf
yang terputus pada jenjang akhirnya,
seperti ucapannya “Saya
mewakafkan barang ini pada Zaid,
kemudian pada keturunannya” dan
waqif  tidak menambah atas
ucapannya itu. Dalam hal ini ada dua
jalan (pendapat). Pertama, wakaf
semacam itu hukumnya batal,
seperti halnya wakaf barang yang
putus pada jenjang pertamanya, dan
pendapat ini sejalan  dengan
pendapat mushannif. Tetapi
menurut pendapat rajih/yang unggul
(pendapat kedua) hukumnya sah.

Pewagafannya tidak atas jalan
terlarang, artinya yang diharamkan,
maka tidak sah wakaf membangun
gereja untuk beribadah orang
Nasrani. Perkataan mushannif ini,
memberikan pemahaman, bahwa
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sesungguhnya tidak disyaratkan
dalam hal wagaf, yaitu
terangnya/tampaknya niat beriba-
dah, akan tetapi disyaratkannya
harus tidak ada unsur maksiat, baik
dalam pewagafan tampaknya niat
ibadah , seperti mewakafkan pada
orang-orang fakir, atau tidak tampak
niat ibadah, seperti mewakafkan
pada orang-orang kaya.

Disyaratkan dalam wakaf, vyaitu tidak
ditentukan waktuny, seperti ucapan :
“Saya wakafkan barang ini dalam waktu
setahun “. Dan juga tidak digantungkan,
seperti ucapan : “Ketika datang awal
bulan, maka sungguh aku wagafkan
sekian”.

Barang wakaf (prakteknya) harus sesuai
apa yang di syaratkan Wagif (orang yang
wakaf), yakni mendahulukan sebagaian
dari orang yang menerima hak wagaf,
seperti ucapan “Saya mewagafkan
barang ini kepada anak-anakku yang
paling wira'i (menghindari subhat)”, atau
mengakhirkan, seperti ucapan “saya
wagafkan barang ini pada anak-anakku,
kemudian jika habis pada anak-anaknya
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(cucu), atau membuat hak sama, seperti
ucapan “saya mewagafkan pada anak-
anakku secara sama antara laki-laki dan
perempuan” , atau memberikan hak lebih
pada sebagian anak-anakanya tidak pada
sebagian yang lain, seperti ucapan” saya
waqafkan pada semua anakku, untuk satu
laki-laki dari mereka mendapatkan seperti
bagiannya dua anak perempuan’.

FASAL : Menerangkan hukum-hukum
dalam Hibbah (pemberian). Hibbah
menurut bahasa adalah “tiupan angin.”
Dan hibah boleh juga diartikan : “orang
yang bangun dari tidurnya, ketika dia
bangun tidur’, maka seolah-olah orang
yang melakukan Hibbah bangun/bangkit
untuk berbuat kebaikan. Sedangkan Hib-
bah menurut syara’ adalah menjadikan
hak milik suatu barang (pada seseorang),
yang lestari (hak milik bisa di hasil/raih
seketika itu), dan pemberian yang mutlak
{tanpa di batasi waktu), di lakukan saat
masih hidup dengan tanpa adanya
imbalan (iawad), walaupun terjadinya
pemberian  keraena seorang yang
derajatnya lebih tinggi (maksudnya
pemberiannya orang yang derajatnya
rendah pada seorang yang derajatnya
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tinggi).

Perkataan : “Yang lestari” mengecualikan
wasiat, dan perkataan “pemberian yang
mutlak” mengecualikan pemilikan
(pemberian) yang di batasi waktu, dan
perkataan “berupa barang”,
mengecualikan  pemberian  beberapa
manfaat, dan perkataan “dengan keadaan
masih hidup”, mengecualikan wasiat”.
Hibbah tidak sah, kecuali dengan adanya
liab serta Qabul yang diucapkan.

Mushannif memberikan batasan barang
yang hendak dihibbahkan melalui
perkataannya : “setiap barang yang sah
untuk dijual belikan, maka sah juga di
hibahkan”. Dan barang yang tidak boleh
dijual belikan, seperti barang yang tidak
jelas/terlihatt  maka  tidak  boleh
menghibbahkannya, kecuali berupa dua
biji gandum dan yang semacamnya
sekalipun tidak boleh dijual belikan tapi
boleh di hibbahkan.

Hibbah tidak bisa dimiliki (kecuali dengan
adanya akad), dan hibbah pula belum bisa
luzum (menjadi hak milik sepenuhnya)
kecuali dengan diterimanya barang
pemberian atas izin dari pihak pemberi.
Jika pihak penerima dan pemberi
meninggal sebelum adanya serah terima
barang pemberian, maka hibbah tidak
rusak/batal, akan tetapi ahli waris dari
mereka menggantikan posisi mereka
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dalam hal menerima dan penyerahan/
serah terima.

Apabila orang yang dihibbahi telah
menerima barang pemberian, maka pihak
pemberi tidak punya hak untuk menarik
kembali pemberiannya, kecuali pihak
pemberi tersebut merupakan orang
tuanya sekalipun nasab seatasnya (kakek
dan nenek).

Jika - ada orang memberikan sesuatu
semisal rumah (dengan menyaratkan)
sepanjang umurnya/selagi ia masih
hidup, seperti ucapannya : “Saya berikan
rumah ini kepadamu sepanjang umurku
masih ada” atau seorang memberikan
sesuatu semisal rumah (dengan syarat
sepanjang pengawasan), seperti
ucapannnya ““Saya berikan rumah ini
dalam pengawasanku, dan saya jadikan
pemberian rumah ini padamu sebagai
akad rugba, yakni jika kamu mati sebelum
saya maka pemberian ini akan kembali ke
saya, dan jika aku mati sebelum kamu,
maka pemberian ini akan menjadi
hakmu" lalu di di lakukan penerimaan dan
penyerahan (serah  terima), Maka
pemberian tadi langsung menjadi milik
mu'ammar (orang yang diberi dengan
syarat seumurnya pihak pemberi) dan
milik si muragqabi (orang yang diberi
dalam pengawasan). Lafadz mu‘ammar
mapun murrabi itu berupa shighat isim
maf'ul keduanya. Dan barang pemberian
itu kemudian menjadi hak milik ahli wari
mereka setelah meninggalnya mereka.
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Dan syarat-syarat yang ajukan pihak
pemberi batal alis tak berguna.

FASAL Menjelaskan hukum-hukum
dalam Lugathah (barang temuan). Lafazh
“Lugathah” dengan dibaca fathah huruf
Qafnya adalah nama bagi sesuatu yang
ditemu. Adapun.makna Lugathah me-
nurut syara  ialah harta yang tersia-
sia/hilang dari pemiliknya sebab jatuh
atau kelalaian/kelengahan dan yang
semacamnya.

Bila ada seseorang, baik ia sudah
baligh/dewasa atau belum, orang Islam
atau  bukan, fasiq atau  tidak
menemukan/menjaumpai barang
temuan di suatu bumi mati atau di jalan,
maka baginya boleh mengambil barang
tersebut atau meninggalkannya, tetapi
mengambilnya itu lebih utama/baik
daripada meninggalkannya, itupun jika
orang yang hendak mengambil dapat di
percaya menjaga/menjalankan barang
temuan tersebut.

Bila orang tersebut meninggalkan
Lugathah, tanpa mengambilnya, maka
baginya tidak terkena tanggungan ganti
rugi (jika barang temuan tadi menjadi
rusak).

Dan tidak wajib mempersaksikan atas
mengambil barang temuan yang untuk
dimiliki atau dipelihara/jaga. Hendaknya
Qadli (hakim) merampas barang yang
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ditemukan oleh orang fasig dan
menyerahkannya kepada orang yang adil
serta jujur.

Dan Qadli (hakim) tidak boleh percaya
penuh atas pengumannya seorang fasig
terhadaap barang temuan, akan tetapi
gadli menyuruh seorang pengintai yang
adil (guna mengawasi) yang dapat
mencegah orang fasiq berkhianat pada
barang temuannya.

Dan hendaknya Wali (orang yang
dipasrahi mengurus perkaranya
seseorang] merampas/mengambil Lu-
gathah dari tangan anak kecil dan
memberitakannya/mengumumkannya.
Kemduian setelah mengumumkan (tidak
ada yang mengakuinya) maka wali tadi
boleh menjadikan kepemilikan barang
temuan tersebut untuk anak kecil, jika
memang di rasa ada maslahah dalam
menjadikan pemilikan barang tersebut
untuk anak kecil.

Dan jika seseorang mengambil Lugathah

(barang temuan), maka wajib baginya

setelah ia mengambil barang tersebut,

yaitu mengetahui/mengenali enam ciri-
ciri, sebagai berikut:

1. Tempatnya (wadahe; jawa) Lugathah,
misalnya terbuat dari kulit atau
gombal (kain bekas).

2. Bungkusnya (berartikan tempatnya).
Tapi sebagian keterangan ‘ifash”
diartikan tutup dari suatu tempat/
wadah.

3. lkatanya, yaitu
dipergunakan

fampar  yang
untuk  mengikat
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barang temuan tersebut.
4. lenisnya, dari emas atau perak.
5. Bilangannya
6. Timbangannya.

Lafazh “,:" dengan terbaca fathah

huruf  permulaannya dan  terbaca
sukunnya huruf yang kedua, adalah
berasal dari mashdar " ,.l\" tidak dari

mashdar “Ca "

Dan Orang yang mengambil barang
temuan wajib memlihara (mengaman-
kan) lugathahnya di tempat semestinya.

Kemudian, setelah melakukan semuanya
itu, jika multagith (orang yang
menemukan barang temuan)
menghendaki untuk memiliki lugathah,
maka ia harus memberitakannya/
mengumumkannya. selama satu tahun di
pintu-pintu masjid saat masyarakat keluar
dari berjamaahnya. Dan di tempat
dimana lugatha itu ditemukan, dan Juga
di pasar-pasar dan semacamnya, dari
tempat-tempat

berkumpulnya/berkerumunnya  orang
banyak. Memberitakan/mengumumkan
barang temuan itu harus di sesuaikan
adat dalam masalah waktu dan

tempatnya.
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Adapun permulaan masa satu tahun
terhitung dari waktu memberitakan/
mengumumkan, bukan dari  waktu
menemukan.

Tidak wajib meratakan hari-hari dalam
satu tahun, akan tetapi pada tahapan
pertama (dalam satu minggu awal) setiap
hari dua kali, yakni pagi dan sore, bukan
pada malam hari dan juga waktu gailullah
(siang/tengah hari). Kemudian sesudah
itu_, setiap dalam dalam satu minggu di
umumbkan sekali atau dua kali.

Di dalam memberitakan/mengumumkan
Lugathah, pihak mpenemu hendaknya
menyebutkan sebagian sifat/ciri dari
barang temuan itu. Jika dalam
menyebutkan sifat atau ciri terlalu jelas
(semisal, menyebutkan semua seluruh
sifatnya), maka ia wajib menanggung
ganti rugi (jika ternyata salah orang yang
mengakui barang temuan itu).

Dan tidak berkewajiban menanggung
biaya pengumuman jika mengambil
barang temuan itu berdasarkan untuk
menjaganya/memeliharanya atas pemilik
barang. Bahkan seorang Qadli (Hakim)
mengatur/mengurus  biaya  tersebut
diambilkan dari Baitul Mal (kas negara)
atau meminjaminya atas tangungan si
pemilik.

Dan bila mengambil Lugathah bertujuan
untuk memilikinya, maka wajib baginya
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mengumumkan Lugathah itu dan wajib
pula memikul pembiayaannya, baik ia
akhirnya memiliknya setelah mlakukan
pengumuman atau tidak memilikinya.

Barangsiapa menemukan sesuatu yang
hina/remeh, maka tidak wajib baginya
mengumumkan dalam masa satu tahun,
tetapi, cukup mengumumkannya dalam
suatu masa yang di duga, bahwa orang
yang kehilangan barang itu telah
berpaling dari padanya setelah masa
tersebut.

Jika pihak penemu tidak mendapati
pemilik barang setelah dilakukannya
pengumuman setahun, maka baginya
boleh memiliki barang temuan itu
dengan syarat siap menanggung ganti
rugi barang tersebut (jika suatu saat
pemiliknya datang).

Penemu barang temuan tidak bisa serta-
merta memiliki barang temuan dengan
hanya telah lewatnya masa satu tahun,
melainakn harus ada ucapan yang
menunjukan kepemilikan seperti
ucapannya.” Saya telah memilik barang
temuan ini”. Kemudian Jika ia telah
memiliki barang temuan, lalu datang
pemilik barang itu, sementara barang
temuan itu masih utuh, dan mereka
berdua sepakat megembalikan keadaan
barang temuan itu atau sepakat dengan
ganti dari barang temuan itu, maka
persoalan dalam hal pengembalian
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barang temuan itu jelas

Bila pihak penemu dan pemilik berselisih
pendapat, pemilik barang menghendaki
keadaan barang temuan yang harus di
kembalikan, sementara pihak penemu
menginginkan mengembalikan pengganti
dari barang temuan. Maka dalam hal ini,
pihak pemilk yang di menangkan
menurut gaul shahih.

Dan jika Lugathah mengalami kerusakan
setelah dimiliki oleh pihak penemu, maka
pihak penemu wajib mengganti dengan
barang sepadan jika memang lugathah
berupa barang mitsliy (barang yang
dalam transakinya menggunakan takaran
dan timbangan seperti beras, gandum,
jagung), atau dengan nilah harga lugathah
jika lugathah merupakan barang yang
dianggap  harganya  (mutagawwam,
seperti baju, HP), mengguanakn harga
pada hari dimilikinya lugathah.

Dan bila Lugathah itu mengalami
penyusutan sebab munculnya cacat,
maka boleh bagi pemilik barang yang
hilang mengambilnya berserta minta
kerugian dari cacatnya itu menurut gaul
ashah.

Adapun Lugathah (barang temuan),

dalam sebagian redaksi kitab, Adapun

banyaknya Lugathah itu ada empat
macam, yaitu :

1. Barang yang tetap (tahan) lama,
seperti emas dan perak. Maka
ketentuan hukum yang telah lewat
yakni mengumumkan dalam masa
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setahun dan berhak memilikinya
setelah satu tahun, itu menjadi
ketentuan hukum bagi barang yang
tetap (tahan) selamanya.

Barang yang tidak tetap (tahan)
lama, seperti makanan basah, maka
bagi orang yang menemukannya
boleh memilih antara dua perkara. :
(a). Memakan barang itu dan
bertanggung jawab, artinya siap
bertanggung jawab nilai harganya,
(b). Menjualnya dan menjaga nilai
pembayarannya (harganya) sampai
jelasnya si pemilik.

Barang yang bisa tetap (tahan) lama
dengan di olah sedemikian rupa,
seperti kurma dan anggur yang
masih basah, maka pihak penemu
melakukan suatu tindakan yang
mengandung  maslahat,  sepeti
menjualnya serta menjaga harganya,
atau mengeringkannya serta
menjaganya, hingga jelasnya si
pemilik.

Barang yang membutuhkan nafagah
(biaya hidup), seperti binatang.
Barang temuan macam ini ada dua
macam:

Pertama : Binatang yang tidak dapat
menjaga/melindungi  dirinya dari
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binatang-binatang buas, seperti
kambing dan pedet (anak sapi), maka
bagi orang yang menemukannya
boleh memilih antara tiga perkara :
(1. Memakannya dan mengganti
harganya. (2), meninggalkannya/
membiarkannya tanpa memakannya
serta bersedekah dengan memberi
makan binatang itu. (3), Menjualnya
serta menjaga harganya, sampai
jelasnya si pemilik.

Kedua : Binatang yang dapat
mempertahankan/melindungi dirinya
dari binatang-binatang buas, seperti
unta dan kuda. Maka Jika Multagit
(penemu) menemukannya di suatu
ladang/sahara, maka hendaknya ia
meninggalkannya, dan  haram
menemukannya/mengambilnya untuk
dimiliki. Sehingga bila ia mengambil-
nya dengan tujuan untuk memiliki,
maka ia harus bertanggung jawab.

Dan bila multagit menemukan binatang
itu di perumahan, maka dia boleh
memilih antara tiga perkara. Adapun yang
dikehendaki dengan tiga perkara di sini
adalah sebagaimana yang tersebut di
muka/depan dalam persoalan binatang
yang tidak dapat mencegah/melindungi
dirinya sendiri.
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FASAL : Menerangkan hukum dalam anak
temuan. Lagit ialah anak kecil yang di
buang/terlantar, tidak ada  yang
mengurusnya baik dari ayah atau kakek
atau orang yang menempati posisi
keduanya. Dan disamakan dengan anak
kecil sebagaimana pendapat sebagian
para Ulama, yaitu orang gila yang sudah
baligh/dewasa.

Ketika lagith (anak kecil atau orang gila

yang terlantar) ditemukan di tengah jalan,
maka mengambil lagit tersebut,
mendidiknya dan menanggung/

menjamin kebutuhannya adalah fardlu
kifayah.

Bila lagith ditemukan/atau diambil oleh
sebagian orang yang ahli dalam
mengasuh anak terlantar, maka gugurlah
dosa orang selainnya. Dan Jika tidak ada
seorangpun yang mengambilnya untuk di
asuh, maka semuanya berdosa. Dan jika
yang mengeathui keberadaan laqith
cuma satu orang maka baginya fardlu iain
untuk  mengasuhnya. Dan  dalam
mengambil lagith untuk di asuh, wajib
mempersaksikan/membuat saksi
menurut gaul ashah.

Mushannif memberikan isyarat terhadap
syaratnya  multagith  (orang  yang
menemukan lagith) dengan
perkataannya, bahwa, Laqgit tidak boleh
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ditetapkan/di tinggalkan, kecuali berada
dalam kekuasaan orang yang dapat
dipercaya, merdeka, Islam serta pandai.
Bila beserta Lagit ditemukan harta, maka
hakim berkewajiban menafkahi Lagith
dari harta tersebut. Dan bagi orang yang
menemukan lagith beserta hartanya tidak
boleh menafkahinya dari harta teresebut,
kecuali atas izin Hakim.

Apabila beserta lagith tidak ditemukan
harta, maka tanggungan menafkahinya
diambilkan dari baitul mal (kas Negara),
bila memang untuk diri Lagit tidak ada
harta kepentingan umum, seperti harta
wagaf yang pentasarrufannya untuk
kepentingan orang-orang terlantar.

FASAL Menjelaskan hukum-hukum
dalam Wadi'ah (titipan). Lafazh “Wadi'ah”
adalah mengikuti wazan “Failah” berasal
dari madly “Wada'a idza taraka”
(seseorang menititpkannya ketika ia
meninggalkannya). Dan wadli'ah secara
bahasa di artikan sesuatu yang di
titipkan/tinggalkan di  tempat orang
selain pemilik sesuatu itu agar dijaga.
Sedangkan menurut syara’ di artikan
suatu  akad  yang  mengandung
perminataan untuk dijaga.

o
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Wadi'ah adalah suatu amanah dalam
tangan/kekuasaan orang yang dititipi.
Disunnahkan menerima wadli'ah (barang
titipan) bagi orang vyang dapat
memegang/menjalankan amanah
Wadi'ah bila memang (dalam menerima
wadliah) ada orang lain selain dia. Dan
bila tidak ada, maka baginya wajib me-
nerima Wadi'ah tersebut, sebagaimana
memutlakknya kebanyakan para ‘Ulama
yang terdapat dalam kitab Raudlah
seperti terdapat dalam kitab aslinya.
Adapun hukum wajib menerima ini ada-
lah hanya di arahkan pada asal gabul
(peneriman itu sendiri), tidak sampai
(hukum wajib) mengarah pada keruskan/
kerugian manfaat orang yang menerima
barang titipan, dan tidak juga mengarah
pada penyimpanan yang semestinya
secara gratis (maksudnya, pihak penerima
barang titipan boleh meminta upah atas
jasanya menjaga dan menyimpan barang
titipan)

Orang yang dititipi tidak  wajib
menanggung kerugian atas Wadi'ah, ke-
cuali adanya unsur

kelalaian/kesembronoan dalam menjaga
Wadi'ah. ~ Contoh-contoh  kelalaian
banyak sekali disebutkan dalam kitab
yang Panjang lebar keterangannya,
antara lain seperti : (a). Orang yang dititipi
menitipkan kepada orang lain tanpa
seizin pemiliknya dan tanpa adanya
udzur dari pihak Wadi', (b). orang yang
dititipi memindahkan Wadi'ah dari suatu
tempat atau rumah ke tempat lain, yang
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kondisi keamanannya lebih buruk dari
tempat dan rumah yang semula itu.

Adapun perkataan/pernyatan  Muda’
dengan dibaca fat-hah huruf dalnya
(orang yang dititipi), itu dapat diterima
dalam soal pengakuannya bahwa barang
telah di kemabalikan pada mudi’ dengan
dibaca kasrah huruf dalnya (orang yang
menitipkan barang). Dan Wajib bagi
orang vyang dititipi agar menjaga/
memelihara Wadi'ah di tempat yang
sepantasnya/semestinya. Apabila ia tidak
melaksanakannya, maka orang yang
dititipi harus bertanggung jawab.

Bila wadli' (orang yang dititipi) di minta
mengembalikan barang titipan, kemudian
tidak bersedia mengeluarkan/
menyerahkannya, padahal dia mampu
menyerahkannya, hingga terjadi
kerusakan atas Wadi'ah itu, maka wadli
wajib menanggung kerugian. Dan bila
orang yang dititipi
mengakhirkan/menunda  penyarahan
barang titipan itu disebabkan udzur,
maka dia tidak- wajib menanggung ganti
rugi.
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(52315 ) J82T (LS )
KITAB: MENJELASKAN HUKUM-HUKUM
DALAM PEMBAGIAN WARIS DAN WASIAT

Lafadh “Faraaidh” adalah kata jamak dari
lafadh  mufrad “Fariidhah”, dengan
menggunakan makna lafadh
“Mafruudhah”, yang berasal dari mashdar
lafadh “Fardhi” dengan menggunakan arti
“Perkiraan”. Faridhah menurut syara’,
adalah nama suatu bagian yang
diperkirakan/dipastikan bagi orang yang
berhak (mendapatkannya).

Sedangkan lafadh Washaayaa adalah
kata jamak dari mufrad Washiyyah,
berasal dari lafadh Washaitusy Syai-a
bisysyai-i idzaa washaltuhu bihi “Saya
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu
vang  lain,  ketika saya telah
menghubungkan sesuatu dengannya”.
Wasiat menurut syara’ adalah suatu amal
(berbuat kesunahan), dengan suatu hak,
yang disandarkan pada suatu barang
sesudah meninggal dunia.

Orang-orang yang berhak mendapat
warisan dari pihak laki-laki, yakni mereka
yang disepakati atas mendapatkan
warisan, ada 10 dengan hitungan secara
ringkas, sedangkan dengan hitungan
secara luas jumlahnya ada 15 orang. Dan
Mushannif menghitung 10 orang dengan
perkataannya: (1) . Anak laki-laki. (2) .
Anak-laki-laki dari anak laki-laki (cucu
laki-laki) ke bawah. (3) .Ayah. (4) .Kakek ke
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atas. (5) . Saudara laki-laki. (6) . Anak laki-
laki dari saudara laki-laki, walaupun jauh.
(7) . Paman. (8). Anak laki-laki dari paman,
walupun jauh. (9). Suami. (10)
tuan/majikan  laki-laki yang telah
memerdekakan (budaknya).

Apabila semua ahli waris dari pihak laki-
laki kumpul, maka yang dapat dipastikan
memperoleh warisan adalah 3 orang,
yaitu: (1). Ayah. (2) . Anak laki-laki. (3).
Suami. Mayit dalam contoh ini dalah
seorang perempuan.

Sedangkan orang-orang yang
mendapatkan ~ warisan  dari  pihak
perempuan, yakni mereka yang

disepakati atas mendapatkan warisan,
ada 7 dengan hitungan secara ringkas,
sedangkan dengan hitungan secara luas
jumlahnya ada 10 orang. Dan Mushannif
menghitung 7 orang dalam perkataannya:
(1) Anak perempuan (2) Anak perempuan
dari anak laki-laki, ke bawah (3) Ibu (4)
Nenek, ke atas (5) Saudara perempuan (6)
Istri (7) Tuan/majikan perempuan yang
telah memerdekakan (budaknya).
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Apabila semua ahli waris dari pihak
perempuan tersebut berkumpul, maka
dari mereka yang mendapat hak waris
hanya lima orang vyaitu : (1) Anak
perempuan (2) Anak perempuan dari
anak laki-laki (3) Ibu (4) Istri (5) Saudara
perempuan sekandung. Dalam masalah
ini, Mayit dalam contoh ini dalah seorang
laki-laki.

Orang yang tidak gugur dari ahli waris
sebab sebab seseorang ada 5 orang, yaitu
: (1) Suami (2) Istri (3) Ayah (4) Ibu (5) Anak
sendiri, laki-laki atau perempuan.

Sedangkan Orang yang tidak dapat
menerima hak waris dalam keadaan
apapun, ada 7 yaitu :

1. Budak atau perempuan amat.
Andaikan Mushannif menggunakan
perkataan ragig, maka hal itu lebih
tepat.

2. Budak mudabbar

Amat mustauladah

4. Budak mukatab
Adapun budak yang sebagian dari
dirinya (badannya) merdeka, ketika ia
meninggal dunia dan meninggalkan
harta miliknya yang di hasilkan dari
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sebagian dirinya (badannya) yang
merdeka, maka harta miliknya bisa di
warisi  oleh  kerabtanya yang
merdeka, istrinya dan tuan yang
telah ~ memerdekakan  sebagian
dirinya (badanya).

5. Orang yang membunuh (pembunuh
mayit). Dia tidak dapat warisan dari
orang yang dia bunuh, baik yang
dibunuh berada dalam tanggungan
untuk dibunuh (seperti ia terkena
hukum gishash), atau tidak

6. Orang murtad (keluar dari Islam),
samahalnya orang murtad adalah
orang zindig, yaitu orang yang
menyamarkan  kekufuran  dan
menampakkan keislamannya.

7. Pengikut dua agama (agama yahudi
dan nashrani), maka seorang Islam
tidak mendapat warisan dari mayit
seorang kafir, begitu juga sebaliknya.

Orang kafir bisa mendapat warisan
dari  mayit orang kafir, sekalipun
keduanya berbeda agamanya, seperti
kafir Yahudi dan Nasrani. Tetapi kafir
Harbi tidak dapat mewaris dari kafir
Dzimmi, begitu juga sebaliknya.

Dan juga Orang murtad tidak mendapat
waris dari mayit orang murtad, mayit
orang Islam, dan mayit orang kafir.

Adapun derajat paling dekat dari orang
yang mendapatkan warisan ashabah
(lebihan), yang di kehendaki dari ashabah
adalah orang yang tidak memiliki bagian
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pasti/yang dipastikan saat dirinya
mendapat ashabah, yakni dari dari orang-
orang yang disepakati atas mendapatkan
warisan. Diungkapkannya kata-kata “tidak
ada bagian saat mendapat ashabah™ agar
ayah dan kakek dapat masuk pada
devinisi orang-orang yang mendapat
ashabah, karena masing-masing dari
mereka berdua memperoleh bagian
pasti/yang dipastikan di saat mereka
tidak status ashabah.

Kemudian Mushannif mulai menghitung

beberapa ahli waris ashabah yang

terdekat dalam perkataannya, yaitu :

1. Anak laki-laki

Cucu laki-laki

Ayah

Kakek

Saudara laki-laki seayah dan seibu

Saudara laki-laki seayah saja

Anak laki-laki dari saudara laki-laki

yang seayah dan seibu

8. Anak laki-laki dari saudara laki-laki
yang seayah saja

9. Paman, mulai dari sini diatur tertib

untuk selanjutnya

Anak laki-laki dari paman

NowunsWwN

10.

Maksudnya “diatur secara tertib” di
sini adalah hendaklah didahulukan :
v Paman seayah seibu
v Paman seayah saja
v" Beberapa anak laki-laki dari paman

Kemudian didahulukan :

FIQH IDOLA
| Terjemah FATHUL QARIB

amats Jo d 2 300G
Je
05’

(A e

§25s5 %

KEBE R
55 )
aasdll J& 2320 e
5 54 S i

-3 Z . -
ﬂ‘.‘
P
8 - - 50
{# &4 s

% \;,:9

3 S0 dial i
_J\)\ N 5; J\M)

(:353 ‘-33*4 {:\—‘” 5350 ->
£ g1 2 U3 49 2
CYII &; ;._: 9\’ n Q’SQ

S0 23) 45 - (N
&l (if;x;juisjmi;‘ak}fc

S 28 rsh 2 s
JJJS“\

5525 24 B h

i >~
;.n 3o Ve
2 ais LA 2SN

—wm! , 3 fe 23E




v" Pamannya ayah yang seayah dan
seibu

v Pamannya ayah yang seayah saja

v Beberapa anak laki-laki dari
pamannya ayah yang seayah-seibu
dan yang seayah saja

Demikian juga hendaknya
didahulukan :
v" Pamannya kakek yang seayah dan
seibu

v" Pamannya kakek yang seayah saja

Apabila tidak terdapat ahli waris ashabah
yang dari jurusan nasab, sedangkan
mayatnya adalah budak yang telah
dimerdekakan, maka tuan/majikan yang
telah memerdekakan dapat mewarisi
harta budak yang telah di merdekakannya
dengan status sebagai ashabah, baik yang
memerdekakan itu laki-laki ataupun
perempuan. Apabila bagi mayat tidak
ditemukan ahli waris ashabah baik dari
jalur  nasab maupun jalur wala’/
kepemilikan, maka harta tinggalan mayat
tersebut menjadi hak baitul mal (kas
negara).

FASAL : Adapun bagian yang dipasti.
Dalam sebagian keterangan dengan
ungkapan, adapun beberapa bagian yang
disebutkan di dalam Kitabullah (Alguran)
itu enam macam, tidak ditambahi dan
tidak di kurangi dikurangi, kecuali bila ada
hal-hal baru, misalnya ‘aul.
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KETERANGAN :

»  ‘Aul adalah; terjadinya kelebihan dalam hitungan bagian-bagiannya
{siham) dan terjadinya kekurangan pada harta yang akan di bagikan.
* Radd adalah; terjadinya kekurangan dalam hitungan bagian-
bagiannya (siham) dan terjadi kelebihan pada kira-kira harta yang

akan dibagikan.

Adapun 6 macam itu adalah : (1) Bagian 2
(2) Bagian 1/4 (3) Bagian 1/8 (4) Bagian
2/3 (5) Bagian 1/3 (6) Bagian 1/6.

Terkadang pakar Faraid mengungkapkan
(enam tersebut) dengan . ungkapan
ringkas, yaitu 1/4, 1/3 dan penggandaan
masing-masing dari 1/4 dan 1/3, yakni
(1/2- 2/3), serta separonya masing-
masing dari 1/4 dan 1/3, yakni (1/8-1/6)

Adapun yang mendapatkan bagian

1/2 ada 5 orang, ialah :

1. Anak perempuan

2. Anak perempuan dari anak laki-laki,
ketika masing-masing dari keduanya
sendirian, tidak ada laki-laki yang
dapat mengashabahi mereka berdua

3. Saudara perempuan seayah dan
seibu

4. Saudara perempuan seayah saja,
ketika masing-masing dari keduanya
sendirian, tidak ada laki-lak yang
dapat mengashabahi mereka berdua

5. Suami jika tidak bersamaan anak,
baik anak laki-laki atau perempuan
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dan tidak ada cucu.

Orang yang mendapat bagian 1/4
ada 2 orang ialah:

1. Suami yang besertaan anak atau
cucu, baik anak tersebut dari dia atau
suami lainnya.

2. istri satu, dua dan banyak (3/4), serta
tidak ada anak atau cucu.

Ungkapan yang lebih fasih, dalam lafadh
Az-Zaujah adalah dengan membuang
huruf ta’ (baik untuk laki-laki maupun
perempuan), tetapi
menetapkan/memasang huruf ta” dalam
bab Faraid itu lebih baik, guna
membedakan (dari arti laki-laki dan
perempuan).

Bagian 1/8 adalah dimiliki oleh : Istri
satudua dan banyak (3/4) vyang
besertaan anak atau cucu. Semua istri itu
berserikat dalam 1/8 bagian (tidak setiap
satu istri mendapatkan 1/8).

Orang yang mendapat bagian 2/3 ada 4

orang, ialah :

1. Dua anak perempuan atau lebih

2. Dua anak perempuan atau lebih dari
anak laki-laki. Dalam sebagian
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redaksi kitab lain disebutkan : Dan
beberapa anak perempuan dari anak
laki-laki

3. Dua saudara perempuan atau lebih
seayah dan seibu.

4. Dua saudara perempuan atau lebih
seayah saja. Bagian ini (2/3) itu
tatkala mereka tersendiri dari
saudara laki-laki (tidak ada suadara
laki-laki).

Maka, jika beserta mereka ada
saudara laki-laki, maka terkadang mereka
mendapakan bagian lebih dari 2/3,
sebagaimana dalam permasalahan jika
mereka (perempuan) berjumiah 10 orang,
dan yang laki-laki hanya seorang, maka
mereka mendapatkan bagian 10 dari 12
masalah (10 bagiannya perempuan, 2
bagiannya satu laki-laki), bagian 10 itu
lebih banyak dari pada mendapat bagian
2/3. Dan terkadang mereka mendapat
bagian kurang dari 2/3, seperti dalam
maslah terdapat dua anak perempuan
beserta dua anak laki-laki.

Orang yang mendapat bagian 1/3 ada 2

orang, ialah:

1. lbu, ketika tidak dihalangi. Hal ini,
apabila bagi mayit tidak ada anak
dan tidak ada cucu atau dua orang
dari beberapa saudara laki-laki dan
perempuan, baik mereka itu seayah-
seibu, seayah saja atau seibu saja.

2. Dua orang saudara laki-laki dan
perempuan atau lebih dari dari
anaknya ibu (saudara seibu). Baik
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mereka semuanya laki-laki,
perempuan atau banji, atau sebagian
laki-laki semisal sebagain yang lain
perempuan semisal.

Orang yang mendapat bagian 1/6 ada 7
orang, yaitu:

1.

Ibu besertaan adanya anak atau cucu
dari anak laki-laki, atau dua saudara
laki-laki mapun perempuan atau
lebih. Dalam hal ini tidak ada
perbedaan antara semuanya saudara
yang seayah-seibu dan lainnya
(seayah saja atau seibu saja), atau
setengah dari mereka seayah seibu
dan sebagaian yang lain seibu saja
atau seayah saja.

Nenek satu, dua atau tiga, tatkala
tidak adanya ibu.

Cucu perempuan dari anak laki-laki
beserta anak perempuannya sendiri
(bintus sulbi), untuk
menyempurnakan bagian 2/3.

Satun saudara perempuan seayah
beserta satu saudara perempuan
yang seayah-seibu, untuk
menyempurnakan bagian 2/3

Ayah besertaan adanya anak atau
cucu dari anak laki-laki

Dan masuk dalam  perkataan
Mushannif  ini,  yaitu suatu
permasalahan apabila mayit
meninggalkan secrang anak
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perempuan dan ayah, maka bagi
anak perempuan mendapat bagian
pasti 1/2, sedangkan ayah mendapat
bagian 1/6. Adapun kelebihannya,
berstatus sebagai bagian ashabah.
Kakek, ketika tidak ada ayah. Dan
terkadang kakek juga mendapat
bagian 1/6 apabila beserta beberapa
saudara  laki-laki,  sebagaimana
permasala han jika bersama kakek
ada orang yang mendapat bagian
pasti. Bagi kakek, bagian 1/6
tersebut lebih baik daripada hasil
pembagian rata, dan daripada 1/3
nya sisa, misalnya dalam masalah
ada dua anak perempuan, satu
kakek, dan tiga saudara laki-laki.
Seorang dari anak ibu (saudara
seibu), baik laki-laki  maupun
perempuan.

Bagian beberapa nenek gugur, baik dekat
atau jauh dalam nasabnya, sebab ada ibu
saja. Begitu juga bagian beberapa kakek
gugur sebab ada ayah. Dan gugur bagian
anaknya si ibu (saudara seibu), bila ada
empat

laki-laki

anak, baik
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perempuan, dan sebab ada cucu dari
anak laki-laki, baik cucu laki-laki maupun
perempuan dan sebab ada ayah dan
kakek sekalipun terus ke atas.

Dan gugur bagian saudara laki-laki yang
seayah dan seibu sebab ada tiga orang
yaitu : (1). Anak laki-laki, (2). Cucu dari laki-
laki, sekalipun sampai kebawah (3). Ayah

Bagian anaknya si ayah juga menjadi
gugur sebab ada empat orang, vyaitu
mereka bertiga : (1). Anak laki-laki, (2).
Cucu dari laki-laki, (3). Ayah) (4). Saudara
laki-laki seayah-seibu

Adapun empat orang yang memberi
bagian ashabah/mengashabahi pada
saudara-saudara perempuannya, untuk
anak mendapat bagian seperti bagian dua
orang perempuan, yaity; (1) .Ana laki-laki
(2). Cucu laki-laki dari anak laki-laki (3).
Saudara laki-laki seayah-seibu  (4).
Saudara laki-laki yang seayah saja.
Adapun saudara laki-laki seibu, ia tidak
bisa mengashabhi, memberi bagian
ashabah pada saudara perempuannya,
tetapi bagi mereka berdua memperoleh
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bagian 1/3.

Adapun empat orang yang mendapatkan
warisan, tidak mendapat saudara-saudara
perempuannya, vyaitu;  (1). Beberapa
paman (2). Anak laki-lakinya paman (3).
Anak laki-lakinya saudara laki-laki (4).
Beberapa waris ashabahnya tuan/
majikan yang memerdekakan. Empat
orang tersebut mendapatkan warisan
tersendiri tidak saudara-saudara
perempuannya, karena keempatnya itu
berstatus  sebagai  waris  ashabah.
Sedangkan para saudara perempuannya
tergolong dzawil arham (saudara-saudara)
yang tidak dapat mendapat warisan.

FASAL Menjelaskan  hukum-hukum
dalam Wasiat. Arti Wasiat menurut
bahasa dan syara’ sudah pada permulaan
kitab Faraid. Tidak disyaratkan dalam
musha bih (barang ) harus diketahui
secara jelas dan wujud.

Oleh karena itu, boleh wasiat dengan
barang yang diketahui secara jelas dan
yang tidak, misalnya wasiat air susu yang
masih berada dalam kantongnya. Dan
boleh berwasiat dengan barang yang
wjud/ada dan yang tidak ada. Misalnya,
wasiat buahnya pohon ini, sebelum buah
tersebut wujud.
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Harta yang boleh diwasiatkan itu cuma
1/3 dari harta orang yang wasiat, jika lebih
dari 1/3, maka di tangguhkan atas izin dari

para ahli waris yang mutlak dalam
tasarrufnya.  Apabila  ahli  waris
memperbolehkan/mengizini, maka

perizinan mereka berarti melestarikan/
mengesahkan wasiat harta selebihan dari
1/3. Dan jika mereka (ahli waris) menolak
wasait pada harta selebihan dari 1/3,
maka batallah wasiat untuk selebihan dari
1/3 itu saja (yang 1/3 nya tetap sah).

Tidak boleh wasiat kepada ahli waris,
meskipun  pewasiatan itu  dengan
sebagian dari 1/3, kecuali bila ahli waris
lainnya yang mutlak dalam tasarrufnya
mengizini/mempersilahkan.

Mushannif menerangkan tentang syarat
mushi (orang yang berwasiat) dalam
perkataannya:  Sah/boleh wasiat dari
orang yang sudah baligh/dewasa dan
berakal sehat, yakni orang yang
berkehendak sendiri dan merdeka,
meskipun dia orang kafir atau orang yang
tercegah tasarrufnya sebab bodoh/tolol.
Maka tidak sah wasiatnya orang gila,
ayan, anak kecil, dan yang terpaksa.
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Kemudian  Mushannif — menerangkan
syarat musha lah (orang yang diberi
barang wasiat), ketika ia merupakan orang
yang - ditentukan/jelas, dalam
perkataannya: Bagi tiap orang yang dapat
memiliki suatu harta, yakni bagi tiap
orang yang pada dirinya terdapat suatu
kenyataan bisa memiliki harta, seperti
anak kecil, orang tua, orang yang
sempurna, orang gila dan janin dalam
kandungan yang wujud saat berwsiat,
sekira ia bisa lahir kurang dari enam bulan
(terhitung) dari waktu berwasiat.

Kata muayyan (orang yang ditentukan/
jelas) mengecualikan wasiat ketika musha
lah-nya itu merupakan atas jalan umum,
maka dalam masalah ini (atas jalan
umum) disyaratkan wasiatnya tidak
jalan/arah maksiat seperti memperbaiki
gereja dari orang islam atau kafir, untuk
dibuat beribadah di dalamnya.

Dan sah/boleh berwasiat di jalan Allah,
dan wasiat ini di tasarrufkan pada prajurit
perang. Dan dalam sebagian redaksi kitab
lain, sebagai ganti lafadh “Sabilillah”
menggunakan lafadh “Sabilil birri" (jalan
kebaikan), maksudnya seperti wasiat
kepada para fakir atau untuk membangun
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masjid.

Sah berwasiat, dalam arti
mewasiatkan/memberi  pesan  untuk
melunasi utang-utang, melestarikan/
melaksanakan beberapa wasiat, dan

mengurus urusan anak-anak kecil, pada
seseorang yang memilki 5 pakerti/
perkara, yaitu : (1) Islam. (2) Baligh/

Dewasa. (3) Berakal sehat. (4) Merdeka.
(5) Dapat dipercaya.

Mushannif menganggap cukup dengan
menggunakan kata amanah (dapat di
percaya) dari kata ‘adalah (sifat adil).

Maka, tidak sah berpesan kepada orang
yang memiliki sifat kebalikan orang yang
disebutkan tadi, Tetapi, menurut gaul
ashah, boleh memberi pesannya orang
kafir dzimmi kepada kafir dzimmi lain
yang adil dalam agamanya atas urusan
anak-anaknya yang kafur.

Disyaratkan juga bagi wasiyy (orang yang
diwasiati/mendapat pesan), bahwa dia
bukan orang vyang lemah dalam
mentasarrufkan/menjalankan wasiat.
Maka orang vyang lemah dari
melaksanakan wasiat, mungkin karena
tua atau kepikunan seumpama, itu
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menyebabkan ketidak sahannya
memberi pesan/wasiat padanya. Bila
beberapa  syarat tersebut berkumpul
dalam diri ibu-nya si anak kecil, maka ia
(ibu) lebih utama dari pada yang lainnya
dalam hal menjadi wasiyy (orang yang
mendapat pesan) .
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KITAB:MENJELASKAN HUKUM-HUKUM DALAM PERNIKAHAN
DAN SEGALA SESUATU YANG BERKAITAN DENGANNYA

Dan dalam  sebagian keterangan
menggunakan lafadh Wamaa yattashilu
bihil (segala sesuatu yang berhubungan
dengannya), berupa hukum-hukum dan
urusan pengadilan. Kalimat ini “al ahkaam
wal gadlaya” dalam sebagian redaksi
matan tidak di tampilkan.

Kata “Nikah” menurut bahasa bermakna
“kumpul, Wati/jimak dan akad”. Sedang
menurut syara, yaitu suatu akad yang
mengandung/memuat beberapa rukun
dan syarat.

Nikah itu sunah bagi orang yang sudah
membutuhkan  terhadapnya, sebab
keinginan nafsunya yang kuat untuk
jimak, dan sudah memiliki biaya
pernikahan seperti maskawin dan nafkah.
Apabila tidak memiliki biaya pernikahan,
maka baginya tidak sunnah melakukan
pernikahan.

Dan diperbolehkan bagi orang merdeka,
mengumpulkan (memiliki) empat (istri)
yang merdeka, kecuali bila haknya
memang tertentu satu istri, seperti
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pernikahan orang bodoh/tolol dan
semacamnya, dari orang-orang yang
bergantung pada kebutuhan.

Dan diperbolehkan bagi seorang budak,
meskipun budak mudabbar, muba'adh,
mukatab atau orang yang
kemerdekaanya digantungkan dengan
suatu sifat, mengumpulkan/memiliki dua
istri saja.

Orang yang merdeka tidak boleh me-

nikahi perempuan amatnya orang lain,

kecuali dengan dua syarat, yaitu :

1. Tidak memiliki maskawin untuk
wanita merdeka, atau tidak adanya
wanita yang merdeka, atau tidak ada
perempuan merdeka yang rela di
nikahi.

2. Khawatir melakukan zina, yakni zina

selama tidak ada perempuan
merdeka.
Dan  mushannif meninggalkan/tidak

menyebutkan dua syarat lain, yaitu :
Pertama : Laki-laki merdeka tersebut
tidak memiliki istri merdeka yang
beragama islam atau ahli kitab yang layak
dijadikan untuk bersenang-senang.

Kedua : Amat yang dinikahi harus Islam.
Maka tidak halal bagi orang Islam
merdeka menikahi perempuan amat
kitabi.
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Bila

merdeka menikahi

laki-laki

perempuan amat dengan memenuhi

syarat-syarat

tersebut, tiba-tiba dia

mampu menikahi perempuan merdeka,
maka pernikahan dengan perempuan
amat tidak rusak/batal.

Melihatnya seorang laki-laki terhadap
seorang perempuan ada tujuh macam,
yaitu:

1.

Melihatnya seorang laki-laki,
sekalipun ia sudah lanjut usia dan
pikun serta tidak mampu jima’, pada
perempuan lain (bukan mahrom)
tanpa ada hajat, itu hukumnya tidak
boleh (haram). Tapi jika mlihatnya
karena ada unsur hajat seperti
melakukan  kesaksian atas  diri
perempuan, maka hukumnya boleh.

Melihatnya seorang laki-laki kepada

istri dan amatnya, maka boleh
melihat masing-masing dari
keduanya hingga pada bagian

anggota selain farji mereka. Adapun
melihat farji, hukumnya haram.
Namun pendapat ini lemah.
Sedangkan menurut qaul ashah,
boleh melihat farji, hanya saja
makruh.
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Melihatnya seorang laki-laki pada
beberapa perempuan mahromnya,
sebab hubungan nasab, sesusuan,
mertua, atau melihat perempuan
amatnya yang telah dinikahkan/
yang telah berkeluarga, maka boleh
melihat pada bagian tubuh mereka
selain anggota yang terletak di
antara pusar dan lutut. Adapun
melihat anggota yang ada di antara
keduanya (pusar dan lutut), maka
haram.

Melihat perempuan lain (bukan
mahrom) karena ada hajat untuk
menikahinya. Maka boleh bagi
seseorang ketika ada niatan kuat
hendak  menikahi  perempuan
tersebut yaitu melihat bagian muka
dan dua telapak tangannya, baik
bagian luar atau dalam, meskipun
perempuan itu tidak memberi izin
kepadanya dalam melihat wajah dan
kedua telapak tangan. Menurut
tarjihnya  imam nawawi, laki-laki
boleh melihat dari diri amat ketika
berniatan melamarnya, yaitu
anggota tubuh yang boleh di lihat
dari seorang perempuan merdeka
(wajah dan kedua telapak tangan).

Melihat untuk mengobati, maka
seorang dokter boleh melihat
perempuan lain (bukan mahrom)
pada tempat-tempat yang
diperlukan saja dalam hak pengobat-
an hingga mengobati farji. (melihat
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KETERANGAN:
“yang wajib hanya melihat wajah, baik untuk persaksian atau transaksi”.
Pendapat ini ditenitang, sebab dalam persaksian di perbolehkan melihat

anggota yang dibutuhkan, bisa wajah dan lainnya seperti farji.
2/100)

dalam pengobatan ini) di syaratkan
hadirnya pihak mahrom, suami atau
tuan/majikan, dan di tempat itu
memang tidak ada perempuan yang
mampu mengobati pasien tersebut.

Melihat untuk melakukan persaksian
atas diri siperempuan itu. Maka boleh
pihak saksi melihat farjinya si
perempuan saat melakukan
persaksian atas perzinahannya atau
melahirkannya si perempuan itu. Bila
bersengaja melihat tidak untuk
melakukan persaksian, maka ia
menjadi  fasik dan tertolaklah
persaksiannya. Atau melihat
perempuan karena urusan segala
bentuk transaksi seperti jual beli dan
lainnya, maka yang di perbolehkan
hanya melihat wajahnya saja, hal ini
(melihat wajah saja) di arahkan untuk
persaksian dan transaksi.
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7. Melihatnya seorang laki-laki pada
perempuan amat ketika hendak
membelinya. Maka boleh melihat
pada bagian-bagian yang diperlukan
untuk dibolak-balik. Sehingga boleh
melihat beberapa anggota amat, dan
rambutnya, tidak boleh melihat
bagian auratnya.

FASAL Menjelaskan sesuatu yang
menjadikan sahnya suatu pernikahan.
Tidak sah suatu akad pernikahan, kecuali
dengan (adanya) wali yang adil, dan
dalam sebagian keterangan, dengan wali
laki-laki. (Pengertian) “wali laki-laki” ini
mengecualikan  seorang perempuan,
karena sesungguhnya seorang
perempuan tida boleh menikahkan
dirinya dan orang lain.

Tidak sah suatu akad pernikahan, kecuali
dengan hadirnya dua saksi yang adil.
Mushannif menyebutkan syarat masing-
masing dari wali dan dua saksi, dalam
perkataannya. Bahwa keabsahan sebagai
wali dan dua saksi membutuhkan enam
syarat, yaitu
1. Islam. Maka tidak sah orang kafir
menjadi walinya seorang

perempuan, kecuali terhadap suatu
persoalan yang dikecualikan oleh
mushannif

setelah  keterangan
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keenam syarat ini.

2. Baligh/dewasa. Maka tidak sah anak
kecil menjadi walinya seorang
perempuan.

3. Berakal sehat. Maka tidak sah orang
gila. menjadi walinya seorang
perempuan, baik gilanya terus-
menerus  atau  kumat-kumatan
(kadang-kadang).

4. Merdeka. Maka tidak sah seorang
budak menjadi wali dalam hal
mengijabkan pernikahan, tetapi dia
boleh menerima dalam pernikahan.

5. Laki-laki. Maka tidak sah wali seorang
perempuan dan orang banci (wanita
memiliki dua alat kelamin).

6. Adil Maka tidak sah wali seorang
fasik.

Mushannif memberikan pengecualian
dari syarat di atas, yaitu suatu persoalan
yang terkandung dalam perkataannya :
hanya saja dalam pernikahannya seorang
perempuan  kafir  dzimmi  tidak
dibutuhkan syarat islamnya wali, dan juga
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dalam  pernikahannya amat tidak
dibutuhkan syarat ‘adilnya sayyid/tuan,
sehingga boleh sayyidnya seorang fasiq.

Semua syarat yang telah lewat dalam
kaitan seorang wali, di perlakukan juga
untuk dua saksi pernikahan. Adapun
kebutaan, tidak mejadi aib dalam hal
perwalian, menurut qaul ashah.

Adapun wali-wali yang paling
utama/paling berhak untuk menikahkan
adalah : (a) .Ayah (b) .Kakek (ayahnya
ayah) (c) .Ayahnya kakek dan seterusnya.
Dalam hal ini, hendaknya mendahulukan
kakek yang paling dekat dari kakek yang
lebih jauh. (d) .Saudara laki-laki yang
seayah dan seibu. Jika mushannif
mengungkapkan dengan kata Syagig,
maka hal itu lebih ringkas. (e) .Saudara
laki-laki seayah saja. (f) .Anak laki-lakinya
saudara laki-laki yang seayah dan seibu
(ponakan laki-laki), meskipun terus ke
bawabh. (g) .Anak laki-lakinya saudara laki-
laki yang seayah saja, meskipun terus ke
bawah. (h) .Paman yang seayah-seibu. (i)
Paman yang seayah saja. Anak laki-
lakinya paman, yakni anak laki-laki dari
masing-masing kedua macam paman,
meskipun terus ke bawah, atas jalan
tartib. Maka anak laki-lakinya paman
yang seayah seibu di dahulukan dari anak
laki-lakinya paman yang seayah saja.
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Jika tidak ada para waris ashabah dari arah
keturunan, maka yang berhak menjadi
wali adalah tuan/majikan laki-laki yang
memerdekakan budak, kemudian para
ashabahnya secara tertib dalam urusan
waris.

Jika tuan/majikan perempuan yang
memerdekakan masih hidup, maka yang
berhak  menikahkan  (amat  yang
dimerdekakan) adalah orang yang pernah
menikahkan tuan/majikannya amat yang
telah memerdekakan secara tertib yang
sudah (diterangkan) dahulu dalam
kaitannya keterangan wali-wali nikah dari
keturunan.

Jika majikan perempuan yang
memerdekakan meninggal dunia, maka
yang berhak menikahakan amat yang
merdeka itu, ialah orang yang
mendapatkan warits wala’ atas tuan/
majikan yang telah memerdekakan,
kemudian anaknya, lalu anak dari
anaknya (cucu).

Kemudian hakim (pak penghulu) berhak
menikahkan ketika tidak ditemukannya
wali-wali dari jalur nasab atau jalur warits
wala’
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Kemudian Mushannif memulai
menerangkan tentang mempersunting.
Lafadh Khithbah dengan dibaca kasrah
huruf  kha'nya. Kithbah  adalah
memintanya/mengajaknya si pelamar
dari wanita yang di lamar untuk menikah.
Mushannif berkata : pihak khatib (orang
yang melamar) tidak boleh secara terang-
terangan melamar perempuan yang
masih dalam masa iddah sebab di tinggal
wafat suami, sebab tertalak bain atau
tertalak rujuk.

Adapun batasan 'terang-terangan' adalah
suatu ungkapan yang memutuskan rasa
cinta/keinginan untuk menikah. Seperti
ucapannya terhadap perempuan yang
masih dalam masa iddah : “Saya ingin
menikahimu™.

Jika perempuan yang melakukan iddah
itu bukan karena talak ruju’ (tapi talak bain
atau di tinggal wafat suami), maka pihak
pelamar, boleh  mengungkapankan
lamarannya dengan sindiran (tidak secara
terang-terangan), dan  menikahinya
setelah habis masa iddahnya.

Adapun batasan “menyindir’ adalah
sesuatu ungkapan yang sifatnya tidak
kan rasacinta/keinginan untuk menikah,

tetapi mengandung perasaan cinta.
Seperti ucapan si pelamar kepada
seorang perempuan: “Banyak sekal

orang yang senang/cinta kepadamu”.
Adapun perempuan yang sunyi dari hal-
hal yang menghalangi perniakahn, dan
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dari lamaran yang terdahulu, maka boleh
melamarnya/mempersuntingnya secara
sindiran atau terang-terangan.

Kaum wanita itu ada dua macam, yaitu

para janda dan gadis. Janda ialah
perempuan  yang  telah hilang
kegadisannya/keperawanannya  sebab

jimak/hubungan badan yang halal atau
haram. Sedangkan gadis ialah sebaliknya.
Pada anak gadis/perawan, pihak ayah
atau kakek ketika tidak ada ayah sama
sekali atau ada tapi tidak ahli (dakam
menikahkan seperti ayahnya gila), boleh
memaksanya untuk menikah  bila
memang memmenuhi beberapa syarat
dalam memaksa, yaitu:

1. Perempuan yang akan dijodohkan
belum pernah dijimak kubulnya/
farjinya

2. Hendak di nikahkan dengan calon
suami yang sederajat, serta dengan
maskawin yang pantas baginya,
berupa uang negara.

Sedangkan pada perempuan janda, maka
tidak  boleh/berhak  bagi  walinya
menikahkan janda tersbut, kecuali setelah
ia baligh/dewasa dan memberi izin
dengan ucapan, tidak cukup dengan sikap
diam.
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FASAL : Adapaun Para wanita yang

haram dinikah, menurut nash ayat al-

Quran ada 14 orang, yang tujuh sebab

jalur nasab (ada unsur kerabat), yaitu':

1. Ibu, dan sampai ke atas

2. Anak perempuan, dan sampai ke
bawah

Adapun orang yang terciptanya dari air
(sperma) hasil zinanya seseorang, maka
menurut  gaul  shah  boleh/halal
menikahinya, hanya saja makruh, baik
perempuan yang dizinai itu orang yang

ta'at/mengehendaki (suka-sama suka
dalam melakukan zina) atau tidak (wanita
yang  diperkosa).  Adapun bagi

perempuan, tidak halal menikahi anak
(laki-laki)nya sendiri dari hasil perzinahan.

3. Saudara perempuan seayah seibu,
seayah saja atau seibu saja

4. Saudara perempuannya ibu (bibi dari
jalur ibu), baik secara hakiki atau
dengan adanya penengah (bibi
secara majaz), misalnya bibinya ayah
atau bibinya ibu (yakni, saudara
perempuan dari kakek atau nenek)

5. Saudara perempuannya ayah (bibi
dari jalur ayah), baik secara hakiki
atau dengan adanya penengah (bibi
secara majaz), bibinya ayah (yakni,
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saudara perempuan dari kakek atau
nenek)

6. Anak perempuannya saudara laki-
laki (keponakan), dan anak-anak
perempuan dari anaknya saudara
laki-laki baik putra ataupun putri
(keponakan jauh).

7. Anak  perempuannya  saudara
perempuan (keponakan), dan anak-
anak perempuan dari anaknya
saudara perempuan itu, baik putra
ataupun putri (keponakan jauh).

Dan mushannif menghubungkan atas

perkataannya yang terdahulu, yaitu "yang

tujuh orang” dengan perkataannya di sini
Dan vyang dua, “yakni beberapa

perempuan yang haram dinikahi dengan

nash ayat al-Qur'an ada dua orang’, yaitu

sebab satu susuan/persusuan/suson:

1. Wanita yang pernah menyusui

2. Saudara perempuan dari jalur satu

susuan/suson

Mushannif meringkasnya pada dua orang,
karena mengikuti ketetapan Nash yang
tersebut dalam suatu ayat al-Qur'an. Jika
tidak mengikuti ketetapan nash yang ada,
maka ketujuh orang perempuan yang
diharamkan sebab jaur nasab, itu akan
haram pula sebab satu susuan/suson,
sebagaimana keterangan vyang akan
dibicarakan nanti dalam pembicaraan
kitab matan.
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Dan yang empat (yakni wanita-wanita
yang haram di nikahi menurut nash), yaitu
sebab ada hubungan mushaharah
(mertua):

1. Ibunya si istri (mertua) sampai ke
atas, baik dari jalur nasab atau jalur
suson, baik si suami sudah menjimak
istrinya atau belum

2. Anak tiri, yakni anak perempuannya
si istri, jika si istri sudah pernah
dijima’nya.

3. Istrinya ayah, sampai terus ke atas

4. lIstrinya anak laki-laki, sampai terus
ke bawah

Perempuan-perempuan yang

diharamkan di atas, itu (keharamannya)

untuk selama-lamanya.

Dan yang satu, “yang ini keharamannya
tidak untuk selamanya akan tetapi dari
arah mengumpulkan saja”, yaitu saudara
perempuannya si istri, maka tidak boleh
mengumpulkan (menikahi) antara istri
dan saudara perempuannya yang seayah
sebibu, dan antara keduanya ada
hubungan nasab atau susuan/suson,
meskipun pihak saudara perempuannya
si istri rela untuk dimadu.

Dan juga tidak boleh ~memadu/
mengumpulkan antara perempuan dan
bibinya (saudara perempuan dari jalur
ayah) dan antara perempuan dan bibinya
(saudara perempuan dari jalur ibu). Jika
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seseorang memadu (mengumpulkan)
antara perempuan vyang diharamkan
untuk dikumpulkan keduanya dengan
satu akad sekaligus, maka batal
pernikahanan kedua-duanya. Atau tidak
mengumpulkan di antara keduanya
dalam satu akad, tetapi secara tertib/
urut, maka akad kedua/perikahan kedua
itulah yang batal, jika memang diketahui
perempuan yang lebih dahulu di nikahi.
Jika tidak dikatahui (maksudnya, tidak
jelas mana yang lebih dahulu dari dua
bersaudara yang telah di nikahi), maka
batalah penrikahan kedua-duanya. Dan
jika diketahui perempuan yang lebih
dahulu di nikahi, kemudian lupa, maka
laki-laki tersebut tercegah dari keduanya
(hingga menjadi jelas keadaannya).

Orang-orang yang haram di kumpukan
dengan pernikahan, maka haram pula
memadu/mengumpulkan keduanya
dalam hal menjimak, sebab kepemilikan
perempuan amat. Demikian juga (haram
dalam hal menjima), jika salah satu (dari
dua amat) di jadikan istri, dan yang
lainnya sebagai amat yang dimiliki.
IKemudian Jika seseorang telah menjima’
salah satu dari dua amat yang dimiliki,
maka haram menjima’ yang lainnya, se-
hingga haram terhadap perempuan yang
pertama (amat yang dijima’) dengan cara
apa saja (yang dapat menghilangkan
kepemilikan), seperti menjualnya,
menikahkannya.
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Mushannif telah memberikan isyarat
terhadap batasan secara global dengan
perkataannya, bahwa “hal-hal yang
haram sebab jalur nasab, itu haram pula
sebab jalur persusuan/suson”. Dan telah
disebutkan di muka. bahwa perempuan
yang haram dari jalur nasab, itu ada tujuh
orang. Maka haram pula tujuh orang itu
sebab jalur persusuan/suson.

Kemudian Mushannif -memulai
pembicaraan tentang beberapa aib/cacat
dalam pernikahan, yang menetapkan
untuk memilih dalam suatu pernikahan
(di lanjutkan atau tidak pernikahannya
disebabkan adanya cacat. Kemudian
beliau berkata: seorang perempuan yang
baru menjadi Istri boleh dikembalikan jika
ternayata terapat salah satu dari 5 cacat,
yaitu:

i.  Gila, baik terus-menerus
(berlangsung siang malam) atau tidak
(kumat-kumatan), dapat diobati atau
tidak. Dikecualikan dari “gila” yaitu
sakit ayan, maka tidak ada ketetapan
hak khiyar/memilih untuk merusak
nikah, meskipun keadaan ayannya
terus-menerus. Lain halnya
pendapat Imam Mutawali (beliau
membolehkan merusak nikah jika
ayannya terus menerus).

2. Penyakit Lepra/kusta. Kata fudzam
itu dengan huruf dzal yang bertitik.

Penyakit judzam adalah suatu
penyakit yang kerenanya, suatu
anggota badan menjadi merah,
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selanjutnya menjadi warna hitam
pada anggota tersebut, kemudian
lama-kelamaan menjadi putus dan
rontok.

Penyakit Barash (belang kulit), yaitu
warna putih pada kulit, yang dapat
menghilangkan darah kulit itu sendiri
dan juga daging yang ada di
bawahnya, kecuali penyakit bahqu
(panu). yaitu suatu penyakit yang
dapat mengubah warna kulit tanpa
menghilangkan  darahnya. Maka
penyakit tersebut tidak sampai
menetapkan adany hak khiyar.
Adanya Ratagq, tertutupnya/
terseumbatnya  tempat  jimak
(kemaluan) dengan daging

Adanya Qarn, yaitu tertutupnya/
terseumbatnya  tempat  jimak
(kemaluan) dengan daging

Adapun suatu aib/cacat selain macam-
macam cacat di atas, misalnya bau mulut
dan bau ketiak yang tidak sedap, maka
tidak menetapkan adanya hak khiyar.

Seorang laki-laki yang baru saja menjadi
suami boleh dikembalikan sebab ada 5

cacat, yaitu:

1. Gila

2. Berpenyakit lepra.

3. Berpenyakit barash, (ketiga penyakit
ini) sudah lewat keterangannya.

4. Adanya jabbi, yaitu putusnya seluruh

kemaluan atau cuma sebagian saja
dan yang tersisa kurang dari ukuran
hasyafah/pucuk dzakar. Jika yang
tersisa seukuran panjangnya
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hasyafah atau lebih, maka tidak ada
hak khiyar.

5. Impoten. Kata Unnah “dengan
dibaca dhammah huruf ‘ainnya”,
adalah, bahwa suami lemahnya si
sauami untuk melakukan jima’ lewat
kubul, karena tidak ada kekuatan
yang dapat membangkitkan dzakar,
disebabkan lemahnya hati atau alat
jima’ (dzakar).

Dalam masalah beberapa cacat tersebut,
disyaratkan hendaknya (pihak sumai atau
istri) melapor/menyampaikan kepada
hakim, tidak boleh pihak suami-istri
bertindak sendiri (tanpa sepengetahuan
hakim) merusak nikah berpedoman
dengan saling ridho dari dua belah pihak,
sebagaimana yang di tetapkan oleh
Imam Mawardi dan lainnya, tetapi
menurut dzahir/lahirnya nash, adalah
tidak demikian (tidak harus melapor).

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
Maskawin. Lafadh Shadaq dengan dibaca
fat-hah huruf shadnya itu lebih fasih
daripada dibaca kasrah. la adalah mustag
dari lafadh Shadgi dengan dibaca fat-hah
huruf shadnya. Dan shadag menurut
bahasa adalah nama bagi suatu benda
yang sangat keras. Sedangkan menurut
syara’, adalah nama bagi suatu harta yang

wajib bagi seorang laki-laki sebab
pernikahan,  persetubuhan  syubhat
§7, FQH IDOLA
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(samar) atau mati.

Disunnahkan menyebutkan maskawin di
dalam akad nikah, sekalipun dalam
pernikahan antara budaknya sayid
~dengan  amatnya. Dan  cukuplah
menyebutkan apa saja yang ada. Akan
tetapi disunahkan tidak kurang dari 10
dirham dan tidak lebih dari 500 dirham
yang murni.

Perkataan  Mushannif  “disunnahkan”
telah memberikan  pengertian, di
perblekan mengosongkan/meniadakan

akad pernikahan dari maskawin. Dan
demikian itu yang benar. Jika maskawin
tidak disebutkan dalam akad pernikahan,
maka tetap sah akad nikah itu. Istilah
“tidak menyebutkan maskawin” adalah
mempunyai arti  tafwid; (memberikan
kuasa/pasrah).

Sedangkan pasrah itu sendiri pada suatu
ketika keluar dari pihak istri yang sudah
dewasa lagi pandai. Seperti ucapannya
kepada walinya: “nikahkan aku tanpa
mahar” atau atas tidak adanya
maskawin untukku”, maka hendaklah wali
menikahkannya  dan meniadakan
maskawin, atau si wali berdiam saja dari
masalah maskawin.

Suatu ketika “pasrah” itu keluar dari pihak
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sayyid. Seperti ucapan sayyidnya amat
kepada seseorang: “Saya kawinkan
engkau dengan amatku” dan sayid
tersebut meniadakan mahar atau
berdiam dari masalah maskawin.

KKetika memeberikan kuasa/pasrah itu
sah hukumnya, maka kewajiban adanya
mahar {maskawin) dalam masalah pasrah
dengan 3 perkara/cara, yaitu:

1. Suami memperkirakan sendiri kadar

istri
yang

maskawin, dan
rela/menerima
diperkirakannya. atau

2. Pihak hakim yang memperkirakan
mahar atas suami, dan yang
diperkirakan oleh hakim adalah
mahar mitsil  (maskawin  yang
sepantasnya). Dan  disyaratkan
mengetahuinya pihak hakim
terhadap kadar mahar mitsil. Adapun
unsur ridlo dari pihak suami istri pada
apa yang diperkirakan oleh hakim, itu
tidak disyaratkan. atau

3. Pihak suami telah menjimak istrinya
yang pasrah tersebut, sebelum
adanya perkiraan mahar dari pihak
suami atau hakim, maka wajib untuk
si istri menerima mahar mitsil,
dengan sebab dijimak.

pihak
apa

Dan mahar ini (mahar mitsil) yang
dianggap/yang diperhitungkan adalah
mahar mitsil pada waktu akad nikah,
menurut gaul ashah.

. FIQH DOLA
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Jika salah satu dari suami-istri meninggal
sunia sebelum ada perkiraan dan belum
terjadijima’, maka menurut gaul adhhar
wajib hukumnya membayar mahar mitsil.

Dan yang dikehendaki dengan mahar
mitsil, adalah kadar sesuatu (mahar) yang
pada umumnya disenangi  oleh
perempuan sesamanya/sepadannya.

Tidak ada batas yang tegas mengenai
nilai mahar yang paling sedikit. Demikian
juga dalam hal nilai mahar yang paling
banyak. Akan tetapi, yang dibuat
pedoman dalam masalah mahar adalah,
bahwa tiap-tiap sesuatu vyang sah
dijadikan tsman (harga pembayaran), baik
berupa benda atau pemanfaatan, itu sah
pula di jadikan sebagai mahar.

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa
disunnahkan dalamsn memberi maskawin
tidak kurang dari 10 dirham dan tidak
lebih dari 500 dirham.

Dan boleh seorang laki-laki menikahi
perempuan dengan maskawin
kemanfaatan yang dapat diketahui,
seperti mengajarinya Alguran.
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Setengah  dari  maskawin  gugur,
disebabkan terjadi talak sebelum dijima’.
Adapun terjadi talak setelah dijima’,
meskipun hanya satu kali maka wajib
(menyerahkan mahar) seluruhnya,
sekalipun jima' yang terlarang terlarang,
seperti suami menjima’ istrinya di waktu
istri sedang melakukan ihram atau sedang
haidl.

Wajib menyerahkan seluruh maskawin,
sebagaimana keterangan yang telah
lewat, disebabkan meninggalnya salah
satu dari suami-istri. Tidak wajib
memberikan seluruh mahar disebabkan
cuma berdua-dua-annya suami dengan
istri dalam kamar (tanpa menjima),
demikian ini menuurt gqaul jadid.
(menurut Abu Hanifah berdua-duan di
kamar  tanpa  dijima’  mewjibkan
penyerahan mahar secara keseluruhan).
Jika perempuan merdeka bunuh diri
sebelum dijimak, maka maskawinnya
tidak menjadi gugur. Lain halnya jika amat
bunuh diri atau dibunuh tuannya sebelum
dijima’, maka gugur maskawinnya amat
tersebut.
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FASAL : Walimah /resepsi pernikahan itu
sunnah. Dan yang dikehendaki dengan
pengertian Walimah, adalah makanan
yang dibuat untuk resepsi pernikahan.
Imam  Syafil berpendapat, bahwa
Walimah itu bisa arahkan pada tiap-tiap
undangan karena baru mendapatkan
kebahagiaan.

Bagi orang yang mampu/kaya, paling
sedikit mengadakan walimah itu berupa
satu ekor kambing, dan bagi yang tidak
mampu, maka cukup dengan sesuatu
yang mudah dihidangkan. Adapun
macam-macam walimah adalah banyak
sekali, yang disebutkan di dalam kitab-
kitab yang panjang lebar keterangannya.

Mendatangi undangan walimatul ‘Urs
adalah wajib, yakni fardu ‘ain menurut
qaul ashah.

Tidak wajibb memakan dari walimah
menuurt qaul ashah. Adapun mendatangi
undangan selain walimatul ‘Urs dari
macam-macam walimah lain, itu tidak
fardlu ‘ain, akan tetapi sunnah.

Berkewajiban mendatangi undangan

walimatul ‘urs, atau hukum sunnah

mendatangi walimah selain walimatul

‘urs, itu dengan syarat:

v" Orang vyang mengundang tidak
mengkhususkan undangannya
kepada orang-orang kaya saja, tetapi
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ia mengundang fakir juga.

v Dan si pengundang mengundang
mereka (orang kaya dan fakir) pada
hari pertama. Jika ia melakukan
walimah selama tiga hari, maka tidak
wajib mendatanginya pada hari
kedua, tetapi hanya disunnahkan,
sedangkan pada hari ketiga, maka
dimakruhkan.

Adapun syarat-syarat lain,
disebutkan dalam kitab-kitab yang
panjang lebar keterangannya.

Mengenai perkataan Mushannif, “kecuali
bila ada uzur’, yakni ada hal-hal yang
mencegah untuk mendatangi walimah,
semisal di tempat undangan ada orang
yang mana tamu undangan akan tersakiti
olehnya (seperti karena ada permusuhan,
berdesakan atau lainnya). atau ada orang
yang mana si tamu undangan tidak
pantas duduk bersamanya (seperti orang
yang rendah/atau hina yang kerananya
akan mendapat olok-olokan atau ejekan).

FASAL : Menjelaskan hukum-hukum Gilir
dan Nusyuz (penetangan istri pada suami).
Adapun yang pertama adalah datang dari
pihak suami, sedangkan kedua datang
dari pihak istri. Arti Nusyuz-nya seorang
istri adalah sikap tinggi hatinya seorang
istri yang tidak bersedia mendatangi

(mengerjakan) hak yang  menjadi
kewajibannya.
FQH IDOLA
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Dan jika dalam lindungan seorang suami
ada dua istri atau lebih, maka tidak wajib
baginya menggilir di antara dua atau
beberapa istri tersebut, sehingga bila dia
berpaling dari mereka atau dari seorang
istri, kemudian sampai dia tidak
bermalam di tempat mereka atau tempat
seorang istri. Maka dia tidak berdosa,
tetapi disunnahkan  agar  tidak
mengosongkan dari bermalam dengan
mereka dan juga dari seorang istri,
maksudnya dia (suami) tetap bermalam
di tempat mereka atau seorang istri.

Adapun derajat (gilir) paling bawah pada
seorang istri, yaitu sekiranya suami tidak
mengosongkan seorang istri bermalam
satu malam dari tiap-tiap empat malam.

Menyamakan/meratakan dalam bergilir
di antara beberapa istri, adalah wajib
hukumnya. Menyamakan/membagi rata
bergilir itu di perhitungkan hanya dalam
urusan tempat dan waktu.

Adapun mengenai tempat, maka haram
mengumpulkan antara dua istri atau lebih
di satu tempat (rumah), kecuali dengan
(adanya) kerelaan. Sedangkan mengenai
waktu, maka jika si suami bukan penjaga
malam semisal, maka pokok gilir yang
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menjadi haknya, yaitu waktu malam
sedang siang hari mengikuti malamnya.
Jika si suami tersebut sebagai penjaga
malam, maka pokok gilir yang menjadi
haknya, yaitu waktu siang hari, sedang
waktu malamnya adalah mengikuti
siangnya.

Suami tidak boleh masuk pada malam
hari ke kamar istri yang tidak mendapat
gilir, kecuali bila ada hajat. Maka jika
memang ada hajat, seperti menjenguk
yang sakit dan yang semcamnya, maka
suami tidak di larang untuk masuk.

Dan saat tidak terlarang itu, bila suami
berlama-lama, maka ia wajib menggad|a’
dari giliran istri yang dimasuki (istri yang
dapat giliran semestinya) seukuran
lamanya ia berdiam (di rumah istri yang
bukan gigilrannya).

Jika suami melakukan jima’, maka baginya
wajib mengadhai waktu yang
dipergunakan untuk jima', bukan keadaan
jima'nya, kecuali bila memang hanya
sebentar waktu melakukan jima'nya,
maka tidak wajib mengadhai waktu yang
sebentar itu.

Bila suami yang memliki beberapa istri itu
hendak melakukan bepergian, maka hen-
daknya ia mengundi di antara mereka,
dan

lalu pergi bersama istri yang
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memperoleh hasil undian. Bagi suami
yang bepergian tidak wajib mengadhai
kepada istrinya yang ditinggal selama
bepergiannya.

Jika suami sudah sampai pada tujuan dan
ia bermukim, karena ada niat mugim dari
awal perjalan, atau terjadinya niat ketika
baru sampai tujuan atau sebelum sampai
tujuan, maka ia wajib mengadha’ selama
masa mukim, jika memang si sumi
serumah bersama istri yang diajak pergi
bersamanya, sebagaimana pendapat
yang sudah dikemukakan oleh [mam
Mawardi. Jika tidak serumah, maka tidak
wajib mengadha’ masa mugim.

Adapun masa kembalinya/pulang, bagi
suami tidak wajib mengadha'nya setelah
mugim. Bila suami menikah lagi dengan
istri baru, maka ia wajib mengkhususkan-
nya/mengistimewakannya, meskipun dia
perempuan amat dan di sisi suami ada
istri yang lama (masih memiliki istri lama).
Yaitu, hendaknya suami bermalam di
tempat istri yang baru selama 7 malam
berturut-turut, jika istri barunya itu masih
gadis, dan tidak wajib mengadha’ untuk
istri-istri yang lama. Dan hendaknya
mengkhususkan buat istri yang baru
selama 3 malam berturut-turut, jika istri
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itu janda.

Jika suami memisah-misahkan beberapa
malam tersebut, yaitu semalam tidur
bersama istri yang baru dan semalam lagi
tidur di masjid misalnya, maka pemisahan
itu tidak dihitung/dianggap. Tetapi, suami
harus memenuhi hak istri yang baru
secara berturut-turut dan ia mengadha'
waktu yang dia pisah-pisah-kan untuk
istri-istri yang lama.

Apabila suami takut akan nusyuz-nya
perempuan/istri, dan dalam sebagian
keterangan, bahwa ketika telah jelas
nusyuz-nya si istri, maka hendaknya
suami menasihatinya dengan  tidak
memukul dan tidak meninggalkannya
(dalam tempat tidur). seperti ucapan
suami kepada istrinya: “Takutlah engkau
kepada Allah dalam menjalankan hak
yang menjadi kewajibanmu untukku, dan
ketahuilah, sesungguhnya nusyuz itu

dapat menggugurkan nafkah dan hak
gilir”
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Bagi suami tidak boleh memaki-maki
karena nusyuz-nya si istri, tetapi bagi istri
punya hak untuk diberi pengajaran/
didikan dari suami, menurut gaul ashah.
Dan suami tidak perlu melaporkan kasus
istrinya kepada hakim.

Kemudian apabila si istri tetap menolak
setelah dinasehati melainkan ia memilih
nusyuz, maka suami meninggalkannya
dalam tempat tidurnya. Adapun yang
dimaksud “tempat tidur adalah alas (tidur)
si istri, kemdudian si suami tidak perlu
mengumpuli istrinya di tempat itu.
Adapun mendiamkan istri dengan bentuk
ucapan melebihi tiga hari, adalah haram
hukumnya.

Di dalam kitab Raudhah, Imam Nawawi
berpendapat, bahwa hukum haram itu
adalah dalam mendiamkan istri (dengan
bentuk ucapan) tanpa ada udzur syari,
jika ada udzur syar'i maka tidak haram
lebih dari tiga hari.

Jika istri masih tetap nusyuz dengan
berulang kali maka hendaknya suami
mendiamkan/meninggalkannya dan
memukulnya dalam bentuk memberi
pengajaran kepadanya. Apabila
pemukulannya sampai mendatangkan
kerusakan atas diri istri, maka bagi suami
wajib menanggung ganti rugi.

Hak gilir dan nafgah istri menjadi gugur
sebab nusyuz,.
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FASAL : Menjelaskan Hukum-hukum
dalam Khulu' (Penceraian dengan Ganti).
Lafadh Khulu' dengan dibaca dhammah
huruf kha' yang ada titiknya, itu di cetak
dari lafadh khal'v dengan dibaca fat-hah
huruf kha'nya, Dan khulu mempunyai arti
pencabutan/pelucutan. Sedangkan
IKhulu” menurut syara” adalah perceraian
dengan adanya ganti/imbalan yang
dimaksud. Dikecualikan dari “magsud”
yaitu khulu" dengan “imbalan” berupa
darah dan yang semacamnya.

Khulu" itu hukumnya boleh atas
imbalan/tebusan yang diketahui dan
dikuasai penyerahannya. Jika didasarkan
atas tebusan yang majhul (tidak dapat
diketahui), seperti sumai mengkhulu’
istrinya atas imbaln/tebusan selembar
kain yang tidak ditentukan/jelas, maka si
istri  tertalak bain dengan imbalan/
tebusan mahar mitsil.

Adapun dengan akad khulu" yang sah,
seorang prempuan memiliki dirinya lagi
dan tidak ada hak ruju’ bagi suami atas

istri yang di khulu', baik
imbalannya/tebusannya itu sah atau
tidak.

Perkataan Mushannif “kecuali dengan
pernikahan yang baru”, itu tidak
tercantum dalam kebanyakan redaksi
kitab. Boleh mengkhulu’ di waktu istri
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sedang dalam keadaan suci atau haidl
Dan khulu’ itu tidak sampai haram. Hak
talak (suami) tidak berlaku terhadap istri
yang telah dikhulu” (sebab wanita yang
dikhulu’ statusnya sudah orang lain). Lain
halnya istri yang dicerai dengan talak raji,
maka hak talak (suami) masih berlaku
terhadap istrinya yang tertalak raji
(maksudnya suami masih bisa
mentalaknya lagi, sehingga istri menjadi
tertalak ke 2 dan ke 3)

FASAL : Tentang hukum-hukum dalam
talak. Adapun Talak menurut arti bahasa,
adalah  “melepaskan  ikatan  tali”.
Sedangkan menurut syara’, adalah nama
bagi suatu pelepasan tali pernikahan.
Untuk lestarinya/memuluskan  talak,
disyaratkan sifat taklif dan kehendak diri
sendiri. Adapun orang mabuk, talaknya
itu tidak lestari/sah, sebagai hukuman
baginya

Talak itu ada dua macam, yaitu : (1) .Talak
sharih (2) .Talak kinayah

Talak Sharih adalah talak yang tidak
mungkin mengandung arti selain talak.
Sedangkan talak kinayah adalah talak
yang mungkin mengandung arti selain
talak. Jika suami mengucapkan talak
dengan sharih dan berkata : “Saya tidak
menghendaki talak dengan ucapan itu,”
maka perkataan tersebut tidak dapat
diterima.

5 C
- 5
El

‘ojl\téj ﬂ\ﬁ\ ’
Ry R J,b»’ \fj

-

J)’é (SYEN X3
i
EpAL f-lso 3 g(ilfs}

Eds b

gf;; D obre SNE r)

FQH IDOLA &

Terermah FATHUL QARIB | |




Talak Sharih itu ada tiga lafadh, yaitu (1).
lafadh Thalak (cerai) dan yang dicetak
darinya, seperti ucapan “Saya
mentalakmu dan kamu adalah orang
yang lepas dan ditalak™. (2) . lafdh firag
(pisah) dan (3) .lafadh sirah (lepas) seperti
ucapan : “Saya memisahkanmu dan
kamu adalah orang yang terpisakan” atau
“Saya melepaskanmu dan kamu adalah
orang yang terlepas’.

Dan termasuk kategori talak sharih, yaitu
lafadh khulu', bila disebutkan harta, juga
lafadh mufadah {(meminta tebusan).

Talak sharih tidak membutuhkan (adanya)
niat, kecuali orang yang dipaksana untuk
mentalak, maka kesharihan talaknya
menjadi kinayah bagi hak orang yang
dipaksa tersebut. Jika orang yang dipaksa
niat mentalak, maka jatuh talaknya, jika
tidak (niat talak), maka tidak (jatuh
talaknya).

Talak kinayah (sindiran) adalah setiap kata
yang mungkin di artikan talak dan lainnya.
Talak kinayah ini butuh (adanya) niat. Bila
seseorang niat mentalak  dengan
menggunakan lafadh kinayah, maka jatuh
talaknya, jika tidak (niat mentalak), maka
tidak (jatuh talaknya).

Kinayah talak, seperti ucapan : "Kamu
adalah perempuan bebas yang kosong
(dari suami) dan kembalilah kepada
ahlimu” dan selain yang itu dari macam
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bentuk talak kinayah yang tersebut dalam
kitab yang panjang lebar keterangannya.

Mengenai peremuan dalam masalah talak
ada dua macam, yaitu : Talak Sunah.
Talak Bid'ah. Dan mereka itu orang-orang
yang masih bisa mengalami haidh.
Mushannif menghendaki talak sunah
adalah talak jaiz (boleh), sedangkan talak
bid'ah adalah talak yang haram.

Adapun talak yang sunah, yaitu seperti
suami menjatuhkan talak diwaktu istri
sedang dalam keadaan suci serta tidak
melakukan jimak (di saat istri sedang suci).
Sedangkan talak bidah, vyaitu suami
menjatuhkan talak kepada istrinya yang
sedang haid atau suci tapi suami telah
melakuan jimak (di saat istri sedang suci).

Satu macam yang lain, yaitu dalam
mentalak  para  perempuan tidak
termasuk sunah dan tidak bid'ah. Mereka
ada empat orang, yaitu : (1) .Perempuan
yang masih kecil (2) Ayisah ;Perempuan
yang terputus haidnya/yang sudah tidak
mengalami haidl. (3) .Perempuan yang
sedang mengandung (4) . Perempuan
yang terkena khulu’ dan wanita belum
pernah dijimak suami.
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Dengan memandang sisi yang lain talak

dapat dibagi menjadi:

1. Talak wajib, seperti talaknya orang
yang bersumpah ilaa

2. Talak sunah, seperti mentalak
perempuan vyang tidak normal
keadaannya, seperti perempuan
yang buruk budi pekertinya

3. Talak makruh, seperti mentalak

perempuan yang normal keadaanya
4. Talak haram, seperti talak bid'ah dan
sudah terdahulu keterangannya.

Imam Haramain memberikan isyarat
pada talak yang mubabh, yaitu talak yang
dijatuhkan oleh suami kepada istrinya
yang sudah tidak disukai dan suami sudah
tidak murah hati dengan membiayai
istinya  dengan  tidak  menikmati
kesenangan terhadapnya (gambarannya,
istrinya itu dipandang sudah tak berguna
dan sia-sia).

FASAL : Menjelaskan talaknya orang
merdeka, budak dan selainnya. Suami
yang merdeka memiliki tiga talak atas
istrinya, sekalipun ia perempuan amat.
Sedangkan budak memiliki dua talak atas
istrinya, baik istrinya perempuan medeka
atau amat. Adapun Budak Muba'adh,
Mukatab dan Mudabbar (hukumnya)
seperti budak yang murni/sempurna.
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Sah melakukan pengecualian dalam talak,
jika si  suami menggabung lafadh
mustatsna (sesuatu yang dikecualikan)
dengan lafadh mustatsna minhu (sesuatu
yang terdapat pengecualian) dengan
penggabungan secara ‘urf. Yaitu sekira
mustatsna beserta mustatsna minhu
dianggap satu pembicaraan menurut ‘urf.

Disyaratkan ~ juga  (adanya)  niat
mengecualikan sebelum selesai kata-kata
(yang mendorong) talak. Tidak cukup
mengucapkan  pengecualian  tanpa
{adanya) niat mengecualikan. Disyaratkan
juga (dalam istitsna) tidak saampai
menghabiskan mustatsna minhu (sesuatu
yang terdapat pengecualian). Jadi, jika
sampai  menghabiskannya,  seperti
ucapan : “Engkau adalah orang tertalak
tiga (mustatsna minhu) kecuali tiga
(mustatsna)’, maka batal
pengecualiannya (dan si istri tertalak tiga).

Dan sah menggantungkan talak dengan
sifat dan syarat, seperti ucapan : “Jika
kamu masuk rumah, maka kamu adalah
perempuan yang tertalak”, maka si istri
tertalak jika masuk rumah. Dan talak tidak
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akan jatuh/terjadi, kecuali

seorang istri.

kepada

Oleh karena itu, talak tidak akan terjadi
sebelum adanya pernikahan. Maka tidak
sah mentalak perempuan lain dengan
talak lestari, seperti ucapannya kepada
perempuan lain : “Saya mentalakmu”
Tidak sah  pula dengan talak
penggantungan, seperti ucapannya pada
perempuan : “Jika saya mengawinimu,
maka kamu adalah wanita yang tertalak “
atau “Jika saya mengawini Fulanah, maka
ia adalah wanita yang tertalak”

Ada empat orang yang perkataan
talaknya tidak terjadi/jatuh, yaitu : (1)
Anak kecil (2) Orang gila, sepertihalnya
orang gila yaitu orang ayan (3) Orang
tidur (4) Orang yang dipaksa dengan
tanpa hak, jika pemaksaannya hak, maka
talak terjadi/jatuh. Adapun contoh
(pemaksaan secara hak), sebagaimana
pendapat segolongan ulama, yaitu
tindakan hakim memaksa orang yang
bersumpah ila” untuk mentalak istrinya
setelah sampainya masa sumpah ila’

Adapun syarat pemaksanaan adalah
mampunya si pemaksa untuk
mewujudkan ancaman kepada orang
yang dipaksa, disebabkan punya wilayah
atau penguasaan.
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Dan tidak berdayanya orang yang dipaksa
untuk menolak ancaman si pemaksa
dengan cara lari darinya, atau minta
bantuan terhadap orang yang dapat
menyelamatkannya dan yang semacam
itu. Dan pihak yang dipaksa meyakini,
bahwa jika ia menolak apa yang
dipakasakan, maka pemaksa pasti
berbuat apa yang dia ancamkan. Bentuk
pemaksaan bisa hasil berupa nakut-
nakuti dengan pemukulan yang keras,
memenjarakan, merusak harta benda dan
yang semacam itu.

Jika tampak ada qarinah ikhtiair (tanda
kehendak sendiri) dari orang yang
dipaksa, seperti seseorang memaksanya
agar menjatuhkan talak tiga, kemudian ia
menjatuhkan talak satu, maka talak
terjadi/ jatuh. '

Apabila penggantungan - talak dengan
suatu sifat keluar dari seorang yang

mukalaf dan sifat tersebut (yang
digantungkan) ditemukan pada waktu
tidak mukallaf, maka talak yang

digantungkan dengan sifat, itu terjadi /
jatuh dengan terwujudnya sifat (yang
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digantungkan terseut). Adapun orang
yang sedang mabuk, perkataan talaknya
lestari/sah, sebagaimana keterangan
terdahulu.

FASAL Menjelaskan  hukum-hukum
dalam rujuk . Lafadh rajh'ah itu Dengan
dibaca fathah huruf ranya, dan
dihikayatkan terbaca kasrahnya huruf ra'’.
Adapun pengertian rajah  menurut
bahasa adalah kembali sekali. Sedangkan
menurut syara’, adalah mengembalikan
istri pada pernikahan, yang berada dalam
masa iddah talak yang bukan bain atas
jalan/ peraturan yang ditentukan.

Dikecualikan dari talak, yaitu wathi (jima)
syubhat dan sumpah Dhihar. Karena
sesungguhnya  diperblehkannya lagi
melakukan wathi' (jima’) dalam masalah
wathi’ subhat dan sumpah dhihar setelah
hilangnya mani’ (larangan), itu tidak
dinamakan rujuk.

Jika seorang suami mentalak istrinya satu
atau dua kali, maka baginya tanpa harus
mendapat izin istrinya boleh merujuk
istrinya, selagi masa iddahnya belum
habis.

Rujuk bisa hasil dari orang yang
mengucapkan beberapa lafadz (yang
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mengarah pada rujuk), antara lain : “Saya
saya merujuk kamu”, dan lafadh-lafadh
yang tertashrif darinya (raja‘a).

Menurut gaul ashah, bahwa ucapan orang
yang merujuk : “Saya mengembalikanmu
pada  pernikahanku” atau  “Saya
memegangmu/menahanmu atas
pernikahan”, itu keduanya merupakan
ucapan sharih dalam hal merujuk.
Sedangkan ucapan orang yang merujuk :
“Saya mengawinimu” atau “Saya
menikahimu” keduanya adalah ucapan
kinayah.

Syarat untuk orang yang merujuk, adalah
jika dia bukan orang yang ihram, dan ia
orang yang ahli/bisa menikah dengan
dirinya sendiri. Oleh karena itu, maka sah
rujuknya orang yang mabuk, dan tidak
sah rujuknya orang murtad, anak kecil dan
orang gila, karena masing-masing dari
mereka bukan orang yang ahli untuk
menikah dengan dirinya sendiri. Lain
halnya orang bodoh/tolol dan budak,
maka perujukannya adalah sah tanpa
harus dapat izin dari wali atau sayidnya,
dan sekalipun permulaan pernikahan
keduanya tertahan atas izin wali dan
sayidnya.

Jika habis masa iddahnya perempuan
yang tertalak raji, maka halal bagi suami
menikahi istrinya yang tertalak raji
dengan akad nikah yang baru.
Perempuan yang tertalak raji bersama
suaminya setelah di lakukan akad nikah
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yang baru, itu berada pada talak yang
tersisa, baik perempuan tersebut pernah
bertemu/berpasangan dengan suami
selain suaminya (yang pertama) atau
belum.

Bila suami mentalak istrinya dengan tiga
talakan; jika si suami orang merdeka, atau
dua talakan jika si suami seorang budak,
sebelum terjadiima’ atau sesudahnya,
maka si perempuan (mantan) istri tidak
halal baginya, kecuali setelah memenuhi
lima syarat, yaitu :

1.  Habisnya masa iddah perempuan

tersebut dari suami yang
mentalaknya
2. Menikahnya si Perempuan = itu

dengan seorang laki-laki selainnya,
dengan pernikahan yang sah

3. Suami lain (bukan yang pertama)
sudah menjima’ dan mengenainya,
maksudnya suami yang lain tersebut
telah memasukkan hasyafah
(penis)nya atau seukuran hasyafah
dari dzakar yang putus hasyafahnya
pada vagina si perempuan, tidak
pada duburnya, dengan syarat
tegangnya dzakar, dan suami yang
memasukkan dzakarnya harus orang
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yang memang mungkin melakukan
jima’, tidak cukup anak kecil.

4. Perempuan itu telah tertalak bain
dari suami (yang kedua).

5. Telah habis masa iddah si
perempuan dari suami (yang kedua)

FASAL Menjelaskan  hukum-hukum
dalam sumpah fla"
menurut bahasa, adalah mashdar dari
lafadh Aalaa-yuul-i iila-an, “ketika
seseorang  bersumpah”. ~ Sedangkan
menurut syara, adalah sumpahnya si
suami yang sah talaknya, agar ia
tercegah/menghindar menjimak istrinya
lewat vagina secara mutlak, atau lebih
dari 4 bulan.

Pengertian ini diambil dari perkataan
Mushannif, ~ bahwa  ketika  suami
bersumpah tidak menjima’/menggauli
istrinya secara mutlak, atau pada suatu
waktu, yakni tidak menjima’ yang di batasi
dengan waktu lebih dari 4 bulan. Maka si
suami yang bersumpah demikian
statusnya adalah muulii (orang yang
melakukan sumpah iila) dari istrinya, baik
dia bersumpah dengan menyebut nama
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Allah, atau dengan menyebut salah satu
sifat dari beberapa sifat-Nya, atau dia
menggantungkan  menjima’  istrinya
dengan talak atau memerdekakan budak,
seperti ucapan si suami: “Jika aku
menjimamu, maka kamu adalah
perempuan yang tertalak " atau “maka
budakku menjadi merdeka”. Kemudian
jika si suami melakukan jima maka
seketika itu si istri menjadi tertalak dan
budaknya merdeka.

Demikian juga, bila dia berkata: “Jika aku
menjima’ kamu, maka terhadap Allah aku
berkewajiban shalat, puasa, haji, atau
memerdekakan budak”, maka dengan
perketaan demikian, sesungguhnya orang
tersebut juga disebut sebagai orang yang
bersumpahiila’ (muulli).

Orang yang bersumpah iila’ ditangguhkan
secara wajib, baik dia orang yang merdeka
atau budak, dalam kaitannya
menyumpabh istri yang kuat dijima’ jika si
istri meminta tempo 4 bulan. Adapun
permulaan masa 4 bulan dalam
menyumpah istri, yaitu terhitung dari
melakukan sumpah ila”. Sedangkan
dalam menyumpabh istri istri yang tertalak
rafi, yaitu terhitung dari setelah
dilakukannya rujuk (tidak dari sumpah
illa).

Kemudian, setelah habisnya masa (yakni
4 bulan), pihak yang bersumpah iila’
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dipersilakan  untuk  Memilih  antara
“kembali  jima"  yakni si  muulii
memasukkan hasyafahnya atau seukuran
hasyafah dari dzakar yang terputus
hasyafahnya pada vagina si istri, dan
membayar kafarat karena sumpahnya itu,
jika si muulii bersumpah dengan nama
Allah atas meninggalkan menjima’ istri
tersebut, Atau “ mentalak” perempuan
yang disumpah illa’itu.

Bila si muuli menolak untuk kembali
melakukan jima' dan mentalak, maka
hakim melakukan pentalakkan atas si
muulii dengan talak raj'i satu. jika hakim
melakukan pentalakkan lebih dari satu
talak, maka talak tidak jadi (tidak sah)
untuk yang lebih dari satu (yakni talak 2
dan 3). Jika si muulii menolaknya untuk
kembali melakukan jima' saja, maka
hakim memerintahkan si muulii untuk
mentalak istrinya.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
dalam Dhihar. Dhihar menurut bahasa
diambil dari kata Dhahri yang
mempunyai makna “punggung’.
Sedangkan menurut syara’, Dhihar adalah
suami menyerupakan istrinya yang tidak
tertalak bain dengan seorang perempuan
yang tidak halal baginya.
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Contoh Dhihar, adalah seorang laki-laki
berkata kepada istrinya: “Kamu bagiku
seperti punggung ibuku”, Dalam bab
dhihar, mengkhusukan anggota
punggung tidak perut saja semisal, karena
punggung merupakan tempat dinaiki, dan
istri dinaiki oleh suami (kendaraan suami).

Bila suami mengucapkan kata seperti itu
pada istrinya, yakni “Kamu bagiku seperti
punggung ibuku”) dan suami tidak
mengiringi dengan kata talak, maka suami
menjadi kembali dari istrinya, dan ketika
itu, suami berkewajiban membayar
kafarat. =~ Adapun  kafarat  Dhihar
(penyebutan dan pelaksanaannya) tertib.

Mushannif menyebutkan keterangan
tentang urutan pembayaran kafarat
Dhihar dalam perkataannya, bahwa

kafaratnya adalah memerdekakan budak
perempuan yang mumin, muslim
meskipun sebab Islamnya salah satu dari
ibu dan bapaknya, dan yang selamat dari
beberapa cacat yang dapat
membahayakan pada daya kerja dan
usahanya, dengan bahaya yang tampak
sekalli.

Jika Mudhahir (orang yang dhihar) tidak
memperoleh budak tersebut, semisal ia
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tidak mampu memperolehnya secara
nyata maupun secara syara, Maka ia
puasa selama dua bulan secara berturut-
turut. Dua bulan itu dihitung menurut
penanggalan bulan, meskipun masing-
masing dari dua bulan kurang dari 30
hari. Di dalam mengerjakan puasa dua
bulan itu disertai niat membayar kafarat
pada malam hari. Tidak disyaratkan niat
berturut-turut, menurut gaul ashah.

Bila Dhahir, tidak mampu berpuasa
selama dua bulan, atau tidak mampu
secara berturut-turut selama dua bulan,
maka ia memberi makan 60 orang miskin
atau fakir, tiap-tiap orang satu mud dari
jenis bahan makanan yang dikeluarkan
dalam zakat fitrah. Dan ketika demikian,
maka Satu mud itu harus dari makanan
pokok negeri orang yang membayar
kafarat, semisal gandum merah atau
gandum putih, tidak cukup dengan
tepung halus dan sagu.

Bila orang yang membayar kafarat tidak
mampu dari tiga perkara tersebut, maka
kafarat masih tetap berada dalam
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tanggungannya. Jika setelah tidak
mampu, tiba-tiba Mudhahir mampu atas
satu perkara saja, maka ia harus

mengerjakannya. Bila dia mampu hanya
sebagian saja dari satu perkara, semisal
mampu hanya mengeluarkan satu mud
makanan atau sebagian mud saja, maka
keluarkanlah.

Bagi orang yang melakukan dhihar tidak
halal menjima’ istrinya yang dijatuhi
dhihar, sampai dia membayar kafarat di
atas.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
Qadzaf (Menuduh Zina) dan Bersumpah
Li'an. Kata Li'an menurut bahasa adalah
mashdar dari kata La'ni, bermakna “jauh”.
Sedangkan  menurut syara, yaitu
beberapa suku kata khusus yang dan
dijadikan bukti/alasan bagi orang yang
terpaksa/memerlukan menuduh orang
yang mengotori alas tidurnya, dan orang
yang terpaksa merasa  ternodai/
mendapatkan aib.

Bila suami menuduh istrinya berbuat
zina, maka ia terkena hukuman menuduh
zina, dan akan jelaskan, bahwa hukuman
menuduh zina itu dijilid 80 kali, kecuali
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bila suami yang menuduh tersebut dapat
mendatangkan saksi atas perbuatan zina
isti yang di tuduh. Atau dia berani
bersumpah li'an kepada istrinya yang di
tuduh. Menurut sebagian keterangan
menyebutkan, “atau suami bersumpah
l'an lantaran perintah hakim atau orang
yang berada dalam hukum pemerintahan
hakim, seperti orang yang dijadikan
hakim”.

Kemudian, di sisi hakim di suatu tempat
yang terdapat sekumpulan orang, paling
sedikit 4 orang, di atas mimbar suami
mengucapkan: “Saya bersaksi, demi
Allah, sesungguhnya saya termasuk orang
yang benar dalam hal yang saya
tuduhkan terhadap istri saya, Fulanah
(isti yang tidak hadir di tempat) dari
perbuatan zina". Jika istri berada di
tempat sumpah, maka hendaknya
memberi isyarat kepadanya dengan
perkataan: “Istri saya ini” dan bila di situ
terdapat anak yang tidak di akuinya, maka

hendaknya ia menyebutkan dalam
beberapa  kalimat lian,  dengan
mengatakan: “Sesungguhnya anak ini

adalah anak hasil zina, bukan dari saya”.
Kalimat-kalimat tersebut diucapkan oleh
yang bersumpah li'an sampai 4 kali.
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Dan yang bersumpah li'an berkata untuk
kelima kalinya, sesudah hakim atau orang
yang dijadikan hakim memberi nasihat
berbentuk menakut-nakuti akan siksa
Allah di akhirat, dan sungguh siksa
tersebut lebih berat daripada siksa di
dunia, (yaitu dengan ucapan:) “Dan saya
siap tanggung laknat Allah, jika aku
termasuk orang yang bohong dalam hal
menudubh istriku ini dari perbuatan zina.

Perkataan Mushannif: “Di atas mimbar, di
hadapan orang banyak” adalah tidak
wajib dalam hal sumpah li'an, tetapi
sunah.

Ada lima hukum yang berhubungan
sebab sumpah li'annya si suami,
meskipun istri tidak bersumpabh li'an, yaitu

1. Gugurnya hukuman pidana
penuduhan kepada istri yang dili'an
darinya, jika memang perempuan
yang di l'an adalah wanita yang

terjaga/terhormat,  dan  gugur
hukuman  ta'zir  darinya,  jika
perempuan tersebut bukan

perempuan yang terjaga/terhormat.
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2. Wajib menghukum pidana zina si
istri, baik ia perempuan Islam atau
kafir, jika ia tidak membalas
bersumpah li'an.

3. Rusaknya hubungan perkawinan,
selain  Mushannif mengungkapkan
dengan istilah “cerai selama-
lamanya”, yaitu telah hasil perceraian
secara lahir-batin, meskipun orang
yang bersumpah li'an mendustakan
dirinya sendiri.

4. Peniadaan (nasab) anak tersebut dari
orang yang sumpah li'an. Adapun
perempuan yang dili'an, maka nasab
anak tidak di tiadakan darinya
(maksudnya, nasab anak tetap lanjut
pada ibunya).

5. Pengharaman untuk  selama-
lamanya trhadap perempuan yang
dilian, maka maka tidak hal bagi
orang yang sumpah li'an menikahi
dan menjima’nya, sebab jalan
kepemilikan jika si perempuan yang
dilian adalah seorang amat yang
dibelinya.

Disebutkan dalam kitab yang panjang
lebar keterangannya, bahwa dari lima
hukum tersebut ada tambahan, di
antaranya adalah gugurnya
perlindungan pada perempuan yang
dil'an dalam kaitannya dengan hak

Terjernah FATHUL QARIB | |

“r -

JB (5) Laf RE E5F
FECIN (MERERIAY
3651 E3F AUl GG
L8N () 335 J 5
“e 785 (bl i3
G
a5 dols 23 350
s D38 4w
(431 25 g (5) 4o
e W W
AP L ge g X
() S ()
(.}._‘\J\. Jc raias “’JJ‘JJ
F ol el w355 3
AT 4

9.;\.:5 :g; g:}t:) CJ\AT;.E;S\ Jj
eflas Bia2 \,gm*:..;;\
NN S5 =

FIQH IDOLA




suami, jika perempuan tersebut tidak
bersumpah li'an, sehingga jika suami
menuduhnya lagi berbuat zina setelah
terjadinya lian dari si suami, maka suami
tidak dapat dihukurn pidana tuduhan
(akan tetapi ditazir).

Dan gugur hukuman pidana yang
menimpa si istri yang dituduh sebab
sumpah li'annya pada sumainya, setelah
sempurna sumpah li'an dari pihak suami.
Jika suami yang meli'an hadir di tempat,
maka istri yang di li'an mengatakan dalam
sumpah li'annya: “Saya bersaksi demi
Allah, sesungguhnya Fulan ini adalah
termasuk pembohong dalam hal yang dia
tuduhkan terhadap saya, berupa zina".
Dan dia mengulang-ngulang perkataan
sebanyak 4 kali. Dan perempuan yang
dilian berkata untuk kelima kalinya
sesudah pihak hakim atau orang yang
dijadikan hakim memberi nasihat, dengan
menakut-nakuti akan siksa Allah di akhirat
kelak dan sesungguhnya siksa akhirat itu
lebih berat daripada siksa di dunia.
(dengan ucapan): “Dan aku siap
menanggung murka Allah, jika dia (si
suami) termasuk orang-orang yang benar
dalam hal zina yang di tuduhkan padaku”.

FIQH IDOLA
Terjemah FATHUL QARIB

‘554"
_.Q._Q_M:)

Noge i
A "’J‘uu;)k.»g_g‘u(uhb
B & (J3685) sla) S
5y

JPREEES] 5]
G Vi GG 51 Loty 3G2T)
Ge o gl W u«.{;@\
13 el e (63
B8 ol g a3l
PLARI LA Ej—’u‘ 3

&y 5:,.5,3!\ %) fuu\ SRS
4835) B ok G S5
e 51 :')" :

By R

a s

Gy




Adapun perkataan-perkataan tersebut,
itu berlaku bagi orang yang dapat
berucap/berbicara.  Sedangkan  bagi
orang vyang bisu, maka bersumpah
l'annya dengan isyarat yang dapat
memahamkan.

Jika yang sumpah li'an mengganti lafadh
Syahadah -yang ada dalam beberapa
kata l'an-, dengan lafadh Halfi, seperti
ucapan orang yang li'an: Ahlifu billah, atau

(mengganti) lafadh Ghadlab dengan
lafadh La'ni, atau sebaliknya, seperti
ucapannya si  itri  yang  dili'an:

“La'natuilaahi alaiyya”, (semoga laknat
Allah menimpa diriku) dan ucapan pihak
suami yang meli'an: Ghadhabuillaah
‘alaiyya (semoga murka Allah menimpa
diriku), atau disebutkannya masing-
masing dari kata ghadlab dan li'an
sebelum sempurnanya persaksian empat
kali, maka li'an tersebut tidak sah secara
keseluruhan.

FASAL : Menjelaskan Hukum-hukum
dalam Iddah dan Macam-macam
Perempuan Yang Menjalani Iddah. Kata
iddah secara bahasa adalah berbentuk
isim mashdar dari madli [tadda.
Sedangkan menurut syara’. I[ddah adalah
penantian seorang perempuan dalam
suatu  masa yang bisa diketahui
bebas/kosong rahimnya (dari
mengandung), dengan beberapa sucian,
beberapa bulan, atau melahirkan.
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Perempuan yang menjalani iddah itu ada
dua macam, yaitu :

1. Perempuan vyang ditinggal mati
suaminya.

2. Perempuan yang tidak ditinggal mati
suaminya.

Adapun perempuan yang ditinggal mati
suaminya, jika ia perempuan merdeka
yang dalam keadaan hamil, maka
iddahnya setelah wafat suaminya adalah
melahirkan kandungannya secara ke-
seluruhan (sempurna), hingga (anak)
kedua yang kembar serta memungkinkan
menisbatkan kandungannya tersebut
terhadap mayat (suaminya yang
meninggal), meskipun hanya dengan
kemungkinan, seperti anak yang tidak
diakui statusnya lantaran sumpah li'an.
Jika meninggal seorang anak (yang
menjadi suami) dari istri yang hamil, yang
mana sesusianya tidak memungkian
memproduk anak, maka iddah istrinya
adalah dengan menggunakan beberapa
bulan, tidak dengan  melahirkan
kandungan.

Dan bila si istri tidak mengandung, maka
iddahnya adalah 4 bulan 10 hari,
terhitung dari siang beserta malamnya.
Dianggapnya Beberapa bulan, itu dengan
penanggalan bulan selagi masih me-
mungkinkan. Sedangkan bulan yang
pecah/tidak genap, itu di sempurnakan
menjadi 30 hari.
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Adapun perempuan yang tidak ditinggal
mati suaminya, bila dia dalam keadaan
hamil, maka iddahnya adalah dengan
melahirkan kandungan yang memang
dinisbatkan pada yang mempunyai iddah
(sumai).

Dan jika si istri tidak dalam keadaan
hamil dan termasuk perempuan yang
mempunyai kebiasaan haidl, maka
iddahnya adalah mengalami tiga kali
masa suci.

Jika istri ditalak dalam keadaan suci,
dalam arti pada waktu ditalak masih ada
sisa masa sucinya, maka masa iddahnya
habis dengan memasuki haidl ketiga. Atau
tertalak dalam keadaan haidl atau nifas,
maka masa iddahnya habis memasuki
haidl keempat. Masa haidl yang tersisa,
tidak dihitung qur'an (masa suci).

Jika si istri yang menjalani masa iddah itu
masih kecil atau sudah besar yang sama
sekali belum pernah haidl dan belum
berumur  habisnya  darah haidl
(menapouse) (sekitar umur 62 tahun),

Teriemah FATHUL QARIB

G55 (@2 52l 5Es)
AP PIFRIE )
S (5
S & s G 4p)
) a5 & (253

2y A8 B RS

-8

(s

p=

& 5L (5alb E3ls &)

He Sad @k
ARV I A CE1 |

e B W5 Al das
Sl als (&3 &)

G5 3 (Gal)

FQH IDOLA




atau dia seorang perempuan yang
bingung atau perempuan yang sudah

berumur  habisnya  darah haidl
(menapouse), maka iddahnya adalah tiga
bulan  menurut penanggalan, jika

tertalaknya tepat pada awal bulan.

Jika dia (istri) tertalak di pertengahan
bulan, maka shehabisny bulan itu ada dua
penanggalan (yang harus dilalui). Dan
bulan yang pecah (tidak genap)
disempurnakan, menjadi 30 hari dari
bulan keempat.

Jika perempuan yang menjalani masa
iddah, itu mengalami haidl dalam
beberapa bulan, maka kewajiban
menjalani iddah baginya adalah dengan
beberapa masa sucian, atau haidlnya
setelah habisnya (melewati) beberapa
bulan (dalam iddah), maka baginya tidak
wajib menjalani beberapa sucian.

Adapun perempuan yang tertalak
sebelum dijima’, maka tidak ada iddah
baginya, baik si suami telah menggaulinya
pada bagian selain farji atau belum.

Adapun iddahnya perempuan amat yang
namil, ketika ia tertalak dengan talak raj'i
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atau  bain, yaitu dengan/sampai
melahirkan kandungannya, dengan syarat
menisbatkan kandungan pada orang
yang mempunyai iddah.

Perkataan Mushannif. “(iddahnya amat)
seperti iddahnya perempuan merdeka”
yang hamil, itu dalam segala hal yang
sudah disebutkan.

Dan dengan beberapa sucian, vyaitu
dengan (melewati) dua kali masa suci.
Adapun amat muba'adh, mukatab dan
Ummul walad, itu (masalah iddahnya)
seperti amat.

Dan dengan beberapa bulan karena
ditinggal mati suami, vyaitu dengan
(melewati) dua bulan 5 malam. Adapun
iddahnya amat karena tertalak, yaitu
dengan (melewati) satu bulan setengah,
atas dasar iddahnya si amat adalah
setengah iddahnya perempuan merdeka.
Pendapat yang lain mengatakan dua
bulan. Dan pendapat Imam Ghazali,
menguatkan pendapat yang mengatakan
dua bulan.

Sedangkan  Mushannif,  menjadikan
pendapat yang mengatakan dua bulan itu
lebih utama seraya berkata : “Jika iddah
amat itu dengan dua bulan, maka lebih
utama. “Sedangkan menurut suatu
Pendapat yang lain, iddahnya amat yaitu
tiga bulan. Pendapat ini adalah yang lebih
berhati-hati, sebagaimana pendapat
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Imam Syafii dan didukung sebagian
besar dari sahabat beliau.

FASAL : Menjelaskan Macam-macam
Perempuan Yang menjalani |ddah serta
Hukum-hukumnya

Kewajibban sang suami terhadap
istri/perempuan yang menjalani iddah
yang masih  bisa dirujuk,  yaitu

menempatkan perempuan itu di rumah
terjadinya perceraian kalau memang
rumah tersebut layak baginya. Wajib pula,
memberi nafkah dan pakaian, kecuali
perempuan itu perempuan yang nusyuz,
sebelum tertalak atau di tengah-tengah
iddahnya.

Sebagaimana kewajiban memberi nafkah
kepada perempuan yang ditalak raji,
yaitu wajib juga biaya-biaya kebutuhan
lain, selain prabot kebersihan.

Dan kewajiban sang suami terhadap
perempuan yang tertalak ba'in, yaitu
menempatkan di suatu rumah, tidak
wajib memberi nafkah, kecuali bila dia
sedang hamil. Maka wajib memberinya
nafkah sebab kehamilannya, menurut

Qaul shahih; dan dikatakan, bahwa nafkah
tersebut sebenarnya untuk
kandungannya.
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Wajib bagi perempuan yang ditinggal
mati suaminya, agar ber-ihdad. lhdad
secara bahasa adalah diambil dari kata

Haddi, vyang berarti  “menahan/
mencegah”.

Sedangkan menurut syara, adalah
menahan/menghindarkan  diri  dari

berhias, dengan tidak memakai pakaian
yang diwarna, yang bertujuan berhias,
seperti pakaian warna kuning atau merah.
Diperbolehkan memakai pakaian yang
tidak diwarna yang terbuat dari kapas,
bulu, kain lena dan sutera ibaraisim, dan
pakain yang di warna yang tidak
bertujuan berhias.

Juga menahan diri dari wangi-wangian,
dalam arti menggunakannya di badan,
pakaian, makanan atau celak yang tidak

diharamkan.

Adapun (menggunakan) celak yang
diharamkan, seperti bercelak dengan
itsmid yang tidak terdapat wangi-

wangian, maka hukumnya haram, kecuali
ada kepentingan, seperti karena sakit
mata, maka bagi perempuan yang
menejalani ihdad (berkabung) diberi
kemurahan/diperbolehkan meng-
gunakannya.
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Besertaan adanya Kemurahan/dispensasi
itu, maka diperbolehkan menggunakan-
nya hanya pada waktu malam hari saja,
dan di siang harinya dia harus
mengusap/menghapusnya, kecuali
sangat dibutuhkan untuk menggunakan-
nya di siang hari.

Bagi perempuan, boleh melakukan
ihdad/ berkabung atas kematian selain
suaminya, yaitu dari kerabat atau laki-laki
lain, selama tiga hari atau kurang. Dan
haram (melakukan ihdad) melebihi tiga
hari jika dia bertujuan ihdad/berkabung.
Kemudian jika melebihi tiga hari tanpa
ada tujuan ihdad, maka tidak haram.

Wajib bagi perempuan yang ditinggal
mati suaminya, dan perepuan yang
tertalak bain, agar selalu berada di dalam
rumah, yaitu rumah yang dia tempati
sewaktu terjadinya perceraian, bila rumah
tersebut layak baginya. Tidak boleh bagi
suaminya dan lainnya mengeluarkan
perempuan (yang ditalak itu) dari rumah
terjadinya perceraian. Dan tidak boleh
bagi si perempuan itu keluar dari rumah
meskipun suami merelakan, kecuali
karena ada kepentingan, maka boleh
baginya keluar rumah, seperti keluar di
waktu siang hari  untuk membeli
atau kain kattan, menjual
tenunan, atau kapas dan

makanan,
benang

B FIQH IDOLA
|| Terjermah FATHUL QARIB

O @l Boy 23

s -

L r.‘ 2
ok sy oias

<5l
?j;;ru‘js =’;j‘ ":TI:
oo 3

T e - o
_‘)\).A ﬂ\._/aﬂ...;.f!j 9
I P TR o 1 2

- & - o -5 1.0 0%
Q&:M O L@}%i‘zj’.ﬁ.ﬂ
TR I

Ol 4 7o W Y5 12
(a2 V) &5 &%




sebagainya.

Dan boleh baginya keluar pada malam
hari, menuju rumah tetangganya karena
hendak menenun, berbincang-bincang
dan selainnya, dengan syarat ia harus
pulang dan bermalam di rumah sendiri.
Dan boleh juga baginya keluar dari
rumahnya ketika mengkhawatirkan atas
dirinya, atau anaknya dan selainnya, dari
hal-hal yang disebutkan di dalam kitab
yang panjang-lebar keteranganya.

FASAL Menjelaskan  Hukum-hukum
Istibra’ (melakukan pembersihan). Kata
istibra' menurut bahasa, adalah berusaha
meraih pembersihan. Sedangkan
menurut syara’, adalah penantian seorang
perempuan pada suatu masa, sebab
terjadinya kepemilikan baru pada diri
perempuan tersebut (yakni amat), atau
hilangnya kepemilikan dari si perempuan
itu, atau untuk (mengetahui) bersihnya
rahim si perempuan itu dari adanya
kandungan.
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Istibra’ itu wajib dengan adanya dua
sebab:

Pertama:  Sebab  hilangnya  sifat
kepemilikan. Dan hal ini akan diterangkan
dalam perkataan kitab matan, yaitu dan
“ketika tuannya Ummul Walad telah
meninggal dunia” ........

Kedua : Sebab terjadinya kepemilikan
baru.

Dan mushannif menerangkannya dalam
perkataannya : Barangsiapa baru saja
mendapatkan kepemilikan amat dengan
cara membeli yang tidak ada khiyar di
dalamnya, atau sebab (memperoleh)
warisan, atau wasiat, atau hibah atau
selain itu dari beberapa cara memperoleh
kepemilikan si amat, Dan amat tersebut
bukan istrinya, maka haram bagi orang
tersebut saat hendak menjima’nya, yaitu
bersenang-senang dengannya (si amat)
sampai orang tersebut, menjalani
pembersihan atas diri amat, dengan
terlewatinya satu haidl jika si amat
merupakan wanita yang masih bisa
mengalami haidl, sekalipun si amat masih
perawan, dan sekalipun si penjual amat
telah melakukan istibra’/pembersihan
sebelum menjualnya, dan juga, sekalipun
amat itu pindahan dari anak kecil atau
seorang perempuan.

Dan jika amat tersebut termasuk
perempuan yang menjalani masa iddah
dengan beberapa bulan, maka idahnya

hanya satu bulan. Dan jika amat termasuk
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perempuan yang mengandung, maka
iddahnya sampai melahirkan.

Bila seseorang membeli istrinya sendiri
yang menjadi amat. Maka sunah baginya
untuk melakukan istibra’.

Adapun amat yang telah bersuami, atau
sedang dalam menjalani masa iddah,
ketika ada seseorang membelinya, maka
tidak wajib meng-istibra’ amat tersebut
seketika itu.

Kemudian, bila telah hilang sifat pasutri
serta masa iddah, seperti, amat yang
tertalak sebelum  terjadijima’  atau
setelahnya dan masa iddah habis, maka
wajib menjalani istibra” ketika keadaannya
demikian.

Dan, bila tuan dari amat ummul walad
meninggal dan ummul walad tidak ada
ikatan pasutri sama tuannya, dan tidak
menjalani masa iddah dalam pernikahan,
maka ummul walad wajib  menjalani
istibra’/pemberishan  dirinya,  seperti
halnya amat. Yakni, bahwa dia menjalani
istibra’ selama 1 bulan jika dia termasuk
perempuan yang mempunyai iddah
bulanan. Jika tidak termasuk itu, maka
dengan sekali haidl, bila dia termasuk
perempuan yang menjalani iddah dengan
beberapa sucian.
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Jika tuan telah mengistibra’ amatnya yang
pernah  dijima’, kemudian memer-
dekakannya, maka si amat tidak wajib
menjalani istibra’ lagi, dan baginya (amat)
boleh melakukan pernikahan seketika itu.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
Radha' (penyusuan). Kata Radha' dengan
dibaca fat-hah dan kasrah huruf ra'nya,
menurut bahasa adalah nama bagi
menghisap tetek (menetek/menyusu)
dan meminum air susunya. Sedangkan
menurut syara, adalah sampainya air
susu anak Adam (manusia) yang
ditentukan, ke dalam perut seorang anak
yang sudah ditentukan, serta atas dasar
peraturan tertentu.

Bahwasanya, menjadi tetapnya hukum
penyusuan, itu hanya dengan air susu
seorang perempuan yang masih hidup,
telah berumur 9 tahun menurut
penanggalan Qamariyah (hijiriyyah), baik

perempuan itu gadis/perawan atau
janda, masih  sendiri/singgle  atau
bersuami.

Bila perempuan menyusui seorang anak
dengan air susunya, baik anak itu
meminum  air susunya di  waktu
perempuan tersebut masih hidup atau
setelah mati dan keberadaan air susu di
perah sewaktu masih hidupnya si
perempuan itu, maka anak yang disusui
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jadilah sebagai anaknya (si perempuan
itu) dengan dua syarat :

Pertama: Anak yang menyusu berumur
kurang dari dua tahun dengan hitungan
tahun Hhijriyyah (Qomariyah).

Adapun permulaan dua tahun itu,
terhitung setelah sempurna terpisahnya
anak yang menyusu (dari kandungan
ibunya). Sedangkan anak yang telah
berumur dua tahun, maka penyusuannya
tidak berpengaruh menjadikan status
mahrom.

Kedua: Perempuan yang menyusui telah
menysusi si anak dengan lima kali susuan
yang terpisah-pisah serta sampainya (air
susu) ke dalam perut si anak yang
menyusu. Adapun pedoman/batasan
lima kali susuan, itu mengikuti ‘urf,
sehingga, suatu penyusuan yang oleh ‘urf
dihukumi satu kali atau beberapa kali
susuan, maka penghukuman ‘urf itu
dianggap/diperlakukan. Dan jika oleh ‘urf
tidak dihukumi susuan maka tidak

dianggap.

Jika anak yang menyusu (radhi’) memutus
menyusu diantara tiap-tiap satu kali dari
lima susuan dikarenakan berpaling dari
tetek, maka penyususannya dianggap
terbilang/banyak
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Suami siperempuan yang telah menyusui
menjadi ayah bagi anak itu, yakni anak
yang menyusu (pada sitrinya).

Haram bagi anak yang disusui, dengan
dibaca fat-hah huruf dhad-nya, yaitu
mengawini perempuan yang telah
menyusuinya, dan (haram pula
mengawini) setiap orang yang senasab
dengan perempuan tersebut, baik dari
jalur nasab atau persusuan.

Dan haram bagi perempuan yang
menyusui, yaitu mengawini anak yang
pernah disusuinya dan (mengawini)
anaknya yang disusui, sampai sampai ke
bawah serta orang yang senasab dengan
anak yang disusui, meskipun sampai ke
atas.Tidak haram mengawini orang yang
masih berada dalam satu derajat dengan
anak yang menyusu, seperti saudaranya
yang laki-laki yang tidak ikut menyusu
bersamanya.Atau orang yang lebih tinggi
derajatnya, yakni tidak haram mengawini
orang yang lebih tinggi derajatnnya
daripada anak yang menyusu, semisal
beberapa pamannya.

Dan telah disebutkan dalam “Pasal
Beberapa wanita yang Haram Dinikah),
yaitu, tentang seseorang yang haram
sebab jalur nasab dan persusuan/suson
secara rinci, maka lihatlah kembali pasal
tersebut.
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FASAL
menafkahi
sebagian
mengakhirkan
sesudahnya.
Kata Nafakah diambil dari kata Infagq.
Adapun yang dimaksud Infag, adalah
mengeluarkan. Dan kata Infaq ini tidak
digunakan, kecuali dalam hal kebaikan.

Menjelaskan Hukum-hukum

Beberapa Kerabat. Dalam
keterangan kitab  matan,
pasal ini dari pasal

Di dalam masalah nafkah, ada tiga sebab,
yaitu: (1) Hubungan kerabat. (2).
Kepemilikan amat. (3). Perjodohan
(perkawinan).

Mushannif menyebutkan sebab pertama
dalam perkataannya, bahwa memberi
nafkah orang-orang yang menjadi tiang
dari pihak keluarga adalah wajib bagi
orang tua dan anak, baik mereka laki-laki
atau perempuan, satu agama atau
berlainan; nafkah itu wajib bagi anak-
anaknya dan orang tuanya (kata terakhir
ini merupakan pengulangan keterangan
dalam matan).

Adapun beberapa orang tua sampai ke

atas, maka wajib menafkahi mereka

dengan dua syarat, yaitu:

1. Mereka dalam keadaan fakir, yaitu
ketidak mampuan mereka untuk
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mencari harta atau bekerja. Dan
Dalam keadaan lumpuh
2. Dalam keadaan fakir dan gila.
Kata Zamanah adalah mashdar dari kata
Zamina Ar-Rajulu  Zamanalan, artinya
sorang laki-laki lumpuh ketika ia tertimpa
afat/penyakit. Bila mereka mampu untuk
mendapatkan harta atau ada pekerjaan,
maka tidak wajib menafkahi mereka.

Adapun beberapa anak sampai ke bawah,
maka wajib bagi kedua orang tua untuk
menafkahi mereka dengan adanya tiga
syarat, yaitu:

1. Dalam keadaan fakir dan masih kecil
Sedangkan terhadap anak yang kaya
dan sudah besar, maka tidak wajib
menafkahi mereka.

2. Fakir dan dalam keadaan lumpubh.
Adapun anak yang kaya dan kuat,
maka  tidak  wajib = memberi
nafkahinya.

3. Fakir dan gila. Maka anak yang kaya
dan berakal sehat, maka tidak wajib
memberi nafkahinya.

Mushannif ~ menerangkan  mengenai
sebab kedua, dalam perkataannya

Memberi nafkah budak dan binatang
piaraan, itu wajib. Barangsiapa memiliki
hamba sahaya, yakni budak, amat,
mudabbar, ummul walad atau binatang
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piaraan, maka wajib baginya menafkahi
mereka.

Oleh karena itu, ia memberi makan
hamba sahayanya dengan makanan
pokok yang terlaku di penduduk
setempat, serta lauk pauk yang terlaku
juga, sesuai kadar kecukupan.

Juga memberi pakaian kepadanya, dari
pakaian terlaku untuk mereka. Dan tidak
cukup  memberi  pakaian  kepada
hambanya sekadar menutupi auratnya
saja.

Hamba sahaya dan binatang piaraan
tidak boleh dibebani pekerjaan yang
mereka tidak kuat melakukannya. Bila
pemilik mempekerjakan hamba di waktu
siang, maka hendaknya ia
mengistirahatkan di waktu malam dan
sebaliknya. Dan di musim kemarau,
mengistirahatkannya di waktu gqailulah.
Dan juga tidak bolen membebani
binatang piaraannya terhadap pekerjaan
yang ia tidak kuat menanggungnya.

Mushannif menerangkan tentang sebab
ketiga dalam perkataannya, bahwa
memberi nafkah istri yang telah
menyerahkan dirinya (untuk dijima’), itu
wajib bagi suami.
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Ketika berbeda kadar menafkahi istri
memandang keadaan sisuami, maka
Mushannif menerangkan hal yang

demikian itu dalam perkataannya, bahwa
memberi nafkah itu diperkirakan, jika
sisuami  kategori orang  mampu.
IKemampuan suami diperhitungkan mulai
keluarnya fajar disetiap hari, maka
(nafkahnya) sebanyak 2 mud makanan
yang wajib bagi suami tiap sehari-se-
malam pada istrinya yang beragama
Islam atau kafir dzimmi, baik merdeka
atau amat.

Adapun 2 mud itu, haris dari makanan
pokok si istri yang umum . Dan yang
dikehendaki adalah makanan pokok yang
terlaku di negeri itu, seperti, gandum
putih, gandum merah, atau selainnya,
hingga keju bagi penduduk primitip yang
menjadikannya sebagai makanan
kekuatan/pokok.

Wajib diberikan kepada istri, yaitu lauk
pauk dan pakaian yang berlaku menurut
adat dalam hal masing-masing dari
keduanya. Kemudian jika terlaku adat lauk
pauk negeri itu dengan menggunakan
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minyak, minyak wijen, keju dan yang
semacamnya, maka hendaklah mengikuti
adat/kebiasaan dalam hal tersebut.

Bila di negeri itu tidak ada lauk pauk yang
terfavorit, maka wajib memberi lauk pauk
yang pantas memandang keadaan suami.
Lauk pauk (yang di di suguhkan) itu akan
berbeda-beda sebab berbedanya musim,
maka wajib dalam setiap musim, yaitu
segala sesuatu dari lauk pauk yang
berlaku menurut kebiasaan orang banyak.

Dan wajib juga (diberikan) pada istri, yaitu
daging yang pantas memandang keadaan
suami. Jika berlaku suatu kebiasaan di
negeri itu dalam hal pakaian bagi orang
yang sejajar dengan suami (dalam hal
derajat), kattan/jenis kain atau sutera,
maka wajib memberi yang sesuai dengan
kebiasaan.

Bila suami melarat/fakir, dan fakirnya
serangsumai diperhitungkan mulai keluar
fajar setiap hari, maka mengeluarkan satu
mud, yakni yang wajib atas suami
terhadap istrinya adalah satu mud
makanan dari makanan pokok yang

umum di negeri itu untuk setiap hari
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beserta malamnya.

Dan sesuatu yang dibuat lauk pauk oleh
para suami yang fakir, yaitu dari lauk pauk
yang menjadi kebiasaan mereka, dan
pakaian yang dikenakan mereka, yakni
dari pakaian yang menjadi kebiasaan
mereka.

Bila suami termasuk orang yang sedang,
dan kesedangannya diperhitungkan mulai
keluarnya fajar setiap hari beserta
malamnya, maka kewajiban bagi suami
yaitu memberi satu setengah mud
kepada istrinya, dari makanan pokok yang
umum di negeri itu.

Wajib diberikan pada istri dari hal lauk
pauk dan pakaian yang masuk kategori
sedang. Adapun pengertian 'sedang
yaitu kadar barang (lauk dan pakaian) di
antara barang yang wajib bagi orang kaya
dan melarat.

Wajib  bagi suami, yaitu memberi
makanan dalam bentuk masih mentah;
wajib pula baginya menggiling dan
memasaknya.

@ FQH IDOLA
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Wajib untuk si istri, yaitu memberi
peralatan makan dan minum serta
masak. Wajib juga untuk si istri, yaitu
memberinya rumah yang layak baginya
menurut adat.

Jika istri dari golongan yang dilayani
memandang orang
sejajarnya/sederajatnya, maka wajib bagi
suami memberinya pelayan, berupa
pelayan perempuan merdeka, atau amat
si sumai, atau amat sewaan atau dengan
memberi nafkah orang orang yang dapat
menemani istri, yaitu dari perempuan
merdeka atau amat karena tujuan
melayani, jika suami rela dengan adanya
perempuan tersebut.

Bila suami tidak mampu menafkahi
istrinya, yakni nafkah yang akan datang
(belum dilalui), maka hendaknya si istri
bersabar atas fakirnya si suami, dan istri
membiayai hidup dirinya dari harta dia
sendiri atau mengutang, dan barang yang
ia keluarkan adalah menjadi hutang
sisuami. Dan bagi siistri  boleh
membubarkan/membatalkan

pernikahan. Dan ketika telah bubar, maka
terjadilah perpisahan (perceraian).
Perceraian  di sini adalah perceraian
karena pembubaran/pembatalan, bukan
karena Talak.
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Adapun nafkah yang telah lewat,

makatidak boleh melakukan -

pembubaran/pembatalan  bagi siistri
sebab nafkah tersebut. Begitu juga, boleh
bagi istri membubarkan pernikahannya,
jika suami merasa kesulitan sekali/tidak
mampu (menepati janj) membayar
maskawin sebelum terjadi persetubuhan
dengannya, baik siistri telah mengetahui
kefakiran/ketidak ~ mampuan  suami
sebelum terjadi akad nikah atau tidak.

FASAL : Menjelaskan Hukum-hukum
pengasuahan anak. Hadhanah menurut
bahasa, diambil dari kata Hidhin dengan
dibaca kasrah huruf ha'nya. Sedang kata
Hidhun artinya “lambung” karena
menyatukan perempuan yang mengasuh
anak terhadap lambung. Menurut syara),
Hadhanah adalah memelihara/merawat
seseorang yang tidak dapat berdiri sendiri
untuk mengurus perkaranya, dari sesuatu
yang dapat menyakitinya dikarenakan
belum bisa membedakan, seperti anak
kecil dan orang dewasa yang gila.

Bila suami mencerai istrinya dan mem-
punyai seorang anak dari istri itu, maka si
istri lebih berhak merawat/mengasuh
anak tersebut. Yakni, mendidiknya
dengan segala sesuatu yang maslahat
untuk sianak dengan jalan merawatnya,
yaitu memberi  makan,  minum,

FQH IDOLA
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memandikan, memberi pakaian,
merawatnya bila sakit dan selainnya dari
beberapa kemaslahatan anak.

Adapun biaya perawatan/pengasuhan,
ditanggung orang yang berkewajiban
menafkahi anak kecil. Bila istri menolak
untuk merawat anaknya, maka perawatan
itu beralih kepada ibunya (si istri).

Tanggung jawab istri dalam mengasuh
Jitu berlangsung hingga usia tujuh tahun.
Mushannif mengungkapkan usia tujuh
tahun, karena tamyiz (pandai) pda
umumnya sudah hasil pada usia tersebut.

Tetapi pokok permasalahan, adalah
terletak pada sifat tamyiz, baik berhasil
sebelum berusia tujuh tahun atau
sesudahnya. Kemudian, sesudah usia
tujuh tahun, maka anak yang telah pandai
itu diperintah agar memilih antara (ikut)
bapak atau ibunya, maka mana saja yang
dipilih di antara keduanya, maka
hendaknya sianak diserahkan kepada
pihak yang dipilih. Bila salah seorang di
antara dua orangtua ada kekurangan,
misalnya gila, maka yang berhak adalah
yang lain, selama kekurangan itu masih
tetap ada padanya.
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Bila bapak tidak ada, maka anak disuruh
memilih antara kakek dan ibu. Demikian
juga pemilihan terjadi antara ibu dan
orang yang masih ada rentetan nasab,
misalnya saudara laki-laki dan paman.

Adapun syarat mengasuh anak ada tujuh:
1.

Berakal sehat. Maka, bagi perempuan
yang gila, tidak boleh mengasuh
anak, baik gilanya terus menerus
atau kadang-kadang. Jika hanya
sedikit terjadi kegilaannya, semisal
Cuma sehari dalam satu tahun, maka
tidak batal hak pengasuhan sebab
yang demikian itu.

Merdeka. Maka tidak = boleh
melakukan pengasuhan bagi
perempuan amat, meskipun tuannya
mengizinkan untuk mengasuh.
Beragama (Islam). Maka tidak boleh
bagi perempuan kafir mengasuh
anak Islam.

Punya sifat ‘iffah (menjaga diri dari
hal yang haram).

Dapat dipercaya. Maka tidak boleh
melakukan pengasuhan bagi
perempuan  fasik. ~ Dan  tidak
disyaratkan dalam hubungannya
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dengan mengasuh, yaitu harus nyata
sifat adil secara batin, tetapi cukup
adil secara dhahir.

Bertempat di negeri anak, seperti
kedua orangngtuanya menetap di
satu negeri. Kemudian jika salah
seorang dari keduanya hendak
bepergian karena ada hajat, seperti
menjalankan  ibadah  haji atau
berdagang, baik bepergian jauh atau
dekat, maka si anak yang tamyiz atau
yang belum bersama orang tua yang
di rumah, sampai orang tua yang
bepergian kembali (pulang). Jika salah
seorang dari keduanya (bapak dan
ibu) kehendak bepergian karena
tujuan pindah, maka bapak lebih
utama mengasuhnya daripada ibu.
Oleh karena itu, hendaknya bapak
meminta anak itu dari tangan ibunya.

Sendirian. Yakni ibunya si anak yang
tamyiz itu tidak punya suami yang
bukan dari muhromnya si anak. Jika
ibunya telah menikah dengan
seorang laki-laki dari muhromnya si
anak, seperti paman si anak, atau
anak laki-lakinya paman, atau anak
laki-lakinya saudara si anak, dan
masing-masing dari mereka telah
rela dengan keberadaan anak yag
tamyiz itu, maka tidak menjadi gugur
hak pengasuhan ibu sebab hal ini.
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Jika cacat salah satu syarat dari ketujuh
syarat dalam diri ibu, maka gugurlah hak
pengasuhan ibu, sebagaimana masalah
yang sudah terdahulu keterangannya
secara rinci.
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(GG BT SES )y
IK1TAB:MENJELASKAN HUKUM-HUKUM ]INAYAT (PIDANA)

Kata finaayaat adalah jama’ dari mufrad
Jinayah. Kata itu lebih  umum
(pengertiannya) daripada menggunakan
kata Qatlan, Qath'an atau Jarhan.

Pembunuhan itu ada tiga macam, tidak
ada yang keempat, yaitu : (1). Sengaja
murni. Kata Am-dun adalah mashdar dari
‘Amada, sewazan dengan Dharaba.
Maknanya adalah “sengaja”. (2). Keliru
yang murni. (3). Sengaja yang terjadi
kekeliruan.

Mushannif menyebutkan tentang
penjelasan “sengaja’ dalam
perkataannya, bahwa gambarannya

“sengaja murni adalah “ jani (orang yang
melakukan kejahatan meluaki) memukul
seseorang dengan sesuatu, yang pada
umumnya dapat membunuh dan ia
bertujuan ~ membunuhnya  dengan
sesuatu tersebut. Dan ketika demikian,
maka hukuman khisas wajib di berlakukan
terhadap orang yang melakukan
kejahatan pembunuhan.
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Adapun keterangan Mushannif vyaitu
disyaratkan ada tujuan membunup, itu
lemah, sedangkan menurut gaul rajih
adalah tidak seperti itu.

Disyaratkan untuk wajibdi pelakukannya
hukum gishas dalam membunuh diri
orang yang dibunuh atau memotong
beberapa anggotanya, yaitu Islam atau
akad aman, maka orang kafir harbi dan

orang murtad, (darahnya) tersia-sia dalam-

hak orang Islam, (dalam arti, orang islam
yang membununya tidak sampai terkena
hukum gishas).

Jika orang yang dilukai memberi ampun
kepada yang melukai dalam contoh
sengaja murni, maka wajib bagi si
pembunuh membayar denda yang berat
seketika itu, dengan harta sipembunuh.
Mushannif akan menjelaskan keterangan
tentang denda yang berat itu.

Adapun (gambaraannya) kekeliruan yang
murni adalah seseorang memanah di

arahkan pada sesuatu, semisal pada
binatang  buruan, lalu  mengenai
. FQH IDOLA
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seseorang, kemudian mengakibatkan
kematiannya, maka tidak ada hukum

gishas baginya, tetapi ia membayar
denda yang ringan.
Dan mushannif akan menyebutkan

keterangan tentang denda ringan. (denda
itu, di bebankan) pada keluarga/ahli waris
si pembunuh dengan cara diangsur
selama tiga tahun, pada akhir dari tiap-
tiap tahunnya diambil/membayar sekitar
1/3 diat/denda yang sempurna.

Dan bagi ahli waris yang kaya dari
golongan orang-orang yang mempunyai
emas, pada akhir dari tiap tahun
mengeluarkan sebanyak setengah dinar,
dan dari golongan orang-orang yang
mempunyai perak, mengeluarkan
sebanyak enam dirham. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Imam Mutawalli dan
lainnya.

Adapun yang dimaksud dengan 'Agilah,
adalah waris ashabah si pelaku kejahatan,
tidak memasukkan orangtuanya dan
anaknya.

Sedang (gambaran) kesengajaan yang
keliru, yaitu si jani (pelaku kejahatan)
sengaja memukul seseorang, dengan
sesuatu yang pada umumnya tidak
sampai mematikan, misalnya,
memukulnya dengan tongkat yang
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ringan/kecil, kemudian orang yang di
pukul mati, maka dia (si pelaku) tidak
berkewajiban menjalani gishas, tetapi
berkewajiban membayar denda yang
berat (di bebankan) pada ahli waris
ashabah si pelaku dengan diangsur dalam
masa tiga tahun. Dan Mushannif akan
menerangkan tentang denda yang berat.

Kemudian Mushannif mulai menjelaskan
orang yang wajib menjalani hukum kisas,
yang diambil dari kalimat “Iglishashul
atsar’, artinya penyidikan bekas/jejak,
karena sesungguhnya orang yang dilukai
menuntut kejahatan, kemudian ia hendak
membalas kejahatan semacamnya.

Mushannif berkata, bahwa syarat-syarat
wajib gishas dalam masalah
pembunuhan, ada empat. Dalam
sebagian keterangan disebutkan “pasal”.
Adapun syarat-syarat wajib gishas ada
empat:

Pertama : Pembunuh adalah orang yang
sudah baligh/dewasa. Maka tidak ada
gishas terhadap anak kecil. Seandainya
pembunuh berkata: “Pada saat ini saya
masih anak-anak”, maka pengakuan itu
dapat dibenarkan tanpa sumpah.
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Kedua: ‘Pembunuh adalah orang yang
berakal sehat. Maka tertolak hukuman
gishas pada orang gila, kecuali bila
kegilaannya kumat-kumatan, maka dia
harus digishas pada saat sembuhnya.

Hukuman gishas juga wajib pada orang
yang hilang akalnya sebab meminum
minuman yang memabukkan, yang
melampaui  batas/sembrono  dalam
meminumnya. Maka terkecuali orang
yang tidak melampaui batas/sembrono,
seperti dia meminum sesuatu yang
menurut anggapannya tidak
memabukkan, kemudian menjadi hilang
akalnya, maka tidak ada hukuman gishas
baginya.

Ketiga: Pembunuh bukan orangtua yang
dibunuh. Maka, tidak terkena qishas bagi
orangtua sebab membunuh anaknya,
meskipun anak yang nasab ke bawah ke
bawah (cucu).

Imam lbnu Kajj berkata : jika hakim
memvonis dengan membunuh si ayah
yang telah membunuh anaknya, maka
rusaklah keputusan (vonis) hakim itu.

Keempat: Orang yang terbunuh tidak
lebih kurang/rendah dari sipembunuh
sebab kufur atau status budak. Maka,
orang Islam tidak boleh dibunuh sebab

5

BEl G A Q8
be el g (Jse)

O IV R
aslbl Geh A aidd
Tz ¢~ 12 ¢ woity BT
5 &a Je peladdl g5

B ol =5;';',c£i‘££;’“:“:)j":‘
e plasys die Jis

(O3 ¥ &) EJa (5)

Yo (U5 1) ba




membunuh orang kafir harbi, dzimmi
atau mu'ahad. Dan orang merdeka tidak
boleh dibunuh sebab membunuh budak.
Dan jika orang yang terbunuh lebih
rendah dari sipembunuh sebab semisal

masalah  besar, kecil tinggi atau
pendeknya, maka hal itu tidak
dianggap/pengaruh.

Dan dibunuh segerombolan orang yang
telah membunuh satu orang, bila dia
(orang yang dibunuh) menyamai mereka
(sederajat) dan perbuatan masing-
masing dari mengerjakan sendirian, maka
perbuatan tersebut dapat membawa
kematian.

Kemudian ~ Mushannif =~ memberikan
petunjuk  suatu kaidah melalui
perkataannya: Dan tiap-tiap dua orang
yang dalam hal (membunuh) jiwa orang
berlaku hukum gishas baglnya maka
berlaku pula hukum gishas dalam hal
(memotong/memutus) beberapa
anggota badannya orang tersebut.

Maka sebagaimana di syaratkan pada diri
pembunuh, yaitu harus mukallaf, maka
disyaratkan juga pada diri
pemotong/pemutus anggota badan yaitu
harus mukallaf. Dan ketika demikian,
maka seseorang yang tidak boleh
dibunuh sebab membunuh orang, maka
tidak boleh dipotong (anggota badannya)
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sebab memotong anggota badan orang
lain.

Adapun syarat-syarat wajib gishas yang
berhubungan dengan (pemotongan)
beberapa anggota badan setelah
memenuhi syarat-syarat yang telah
disebutkan dalam gishas pembunuhan
jiwa, itu ada dua:

1. Sama dalam nama tertentu bagi
anggota yang dipotong. Dan Mu-
shannif menjelaskan tentang hal itu
melalui  perkataannya: “anggota
kanan seebab anggota kanan”, yakni
anggota yang kanan dipotong,
semisal telinga, tangan atau kaki,
sebab memotong anggota yang
kanan dari contoh tersebut
Anggota yang kiri dari anggota
tersebut dipotong sebab memotong
anggota yang kiri dari anggota
tersebut. Dan ketika demikian, maka
anggota kanan tidak boleh dipotong
sebab memotong angota yang kiri,
dan tidak boleh sebaliknya.

2. Salah satu dari dua anggota tidak ada

kelumpuhan (jimpe :awa), maka
tidak boleh di potong tangan atau
kaki yang sehat/normal sebab

memotong tangan atau kaki yang
lumpuh. Syalla’ yaitu anggota yang
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tidak dapat bekerja/gerak. Adapun
anggota yang lumpuh {jimpe ;jawa),
maka dipotong sebab memotong
anggota yang sehat/normal,
menurut gaul masyhur. kecuali, ada
dua orang yang adil dari pihak ilmuan
berkata, bahwa sesungguhnya ketika
anggota yang lumpuh itu dipotong,
maka darah akan terus keluar,
bahkan akan terbuka beberapa
mulut otot, dan tidak bisa tersumbat
dengan di lakukan penempelan besi
yang telah di panaskan.
Dan disyaratkan besertaan ini (aman dari
terus mengalirnya darah), yaitu relanya
orang yang mengambil haknya atas
pemotongan anggota yang lumpuh, dan
ia tidak boleh minta ganti rugi dari
anggota yang lumpuh.

KKemudian Mushannif memberi isyarat
pada suatu kaidah dengan perkataannya,
bahwa tiap-tiap anggota yang dipotong
dari persendian, seperti siku dan
pergelangan, maka dalam hal ini gishas
berlaku. Sedangkan anggota yang tidak
ada persendiannya, maka tidak ada
gishas.

Ketahuilah, bahwa luka kepala dan wajah,
ada 10 macam. Yaitu:

Luka Harishah -dengan tanpa titik-, yaitu
luka yang menggores kulit sedikit.
Luka Daamiyah, vyaitu luka
mengeluarkan darah pada kulit.

yang
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Luka Baadli'ah, yaitu luka
memutuskan/memotong daging.
Luka Mutalaahimah, yaitu luka yang
mengoreng ke dalam daging (luka dalam).
Luka Samhagq, yaitu luka yang sampai
pada kulit, yang antara daging dan tulang.
Luka Mudlihah, yaitu luka yang dapat
memperlihatkan tulang dari dagingnya.
Luka Hasyimah, vyaitu luka yang
meretakkan tulang, baik sampai terlihat
tulangnya atau tidak.

Luka Mungilah, yaitu luka yang
menggeser tulang dari tempatnya ke
tempat yang lain.

Luka Ma'mumah, yaitu luka yang sampai
ke kantong otak, yang disebut dengan
pusat kepala.

Luka Daamighah -huruf ghain yang
bertitik-, yaitu luka yang dapat merobek
kantong otak dan tembus ke pusat
kepala.

yang

Mushannif mengecualikan dari kesepuluh
macam luka ini, yaitu sesuatu yang
terkandung dalam perkataannya, bahwa
tidak ada hukum gishas dalam beberapa
luka di atas, kecuali dalam luka mudhihah
saja, tidak luka selainnya dari macam luka
yang sepuluh.
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FASAL : Menjelaskan Diat (Denda). Diat
adalah suatu harta yang wajib dikeluarkan
sebab jinayah (melukai/ melakukan
kejahatan) pada orang merdeka, baik
jiwanya atau anggota badannya.

Diat ada dua macam, yaitu Mughallazhah
dan Mukhaffafah; dan tidak ada macam
diat ketiga. Adapun diat Mughallazhah
(denda  yang berat)  disebabkan
membunuh orang laki-laki merdeka, yang

Islam, secara sengaja, yaitu berupa 100

unta. Adapun jumlah 100 unta itu dibagi

tiga:

1. Tiga puluh berupa unta higgah.

2. Tiga puluh berupa unta jadza'ah,
yang makna keduanya sudah di-
terangkan dalam Bab Zakat.

3. Empat puluh berupa unta khalifah ,
dengan dibaca fat-hahnya huruf kha'
yang bertitik dan lamnya dikasrah
serta memakai fa'-.

Mushannif menafsirkan kata “Khali-fah”

dengan perkataannya, yaitu unta yang di
dalam perutnya terdapat beberapa anak .
Artinya, 40 unta yang sedang hamil, dan
ketetapan kehamilannya berdasarkan
pendapat orang yang ahli dalam bidang
unta.

Sedangkan diat Mukhaffafah (denda

ringan), disebabkan membunuh orang
laki-laki

merdeka yang Islam, yaitu

FQH IDOLA
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berupa 100 unta. Unta 100 itu dibagi

lima, yaitu:

1. Dua puluh terdiri dari unta jadza'ah.

2. Dua puluh terdiri dari unta higqah.

3. Dua puluh terdiri dari unta bintu
labun.

4. Dua puluh terdiri dari unta ibnu
labun.

5. Dua puluh terdiri dari unta bintu

makhadl!

Bila mana unta wajib atas sipembunuh
atau keluarganya/ahli warisnya, maka
unta diat itu diambilkan dari unta milik
orang yang berkewajiban membayar
unta.

Jika tidak mempunyai unta, maka unta
diambilkan dari unta yang biasa berlaku
dipenduduk negeri atau suku Baduwi. Jika
tidak terdapat unta di negeri atau suku,
maka unta diambilkan dari unta yang
biasa berlaku di negeri atau suku terdekat
dari tempat orang yang wajib membayar

diat.

Jika tidak mendapati unta, maka ia
berpeindah pada harga unta. Dan dalam
redaksi matan lain disebutkan, jika sulit
memperoleh unta, maka diat berpindah
pada harga unta. Perpindahan ini me-
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rupakan sesuatu yang tersebut dalam
gaul Imam Syafii yang baru. Hal ini
adalah pendapat yang sahih.

Menurut gaul Imam Syafii yang lama
mengatakan, jika tidak ada unta, boleh
mengganti dengan 1000 dinar, bagi
orang yang kekayaannya emas, atau
12.000 dirham, bagi orang kekayaannya
perak. Dalam persoalan ini (perpindahan/
pergantian)  berlaku  untuk  diat
Mughallazhah atau Mukhaffafah.

Jika diatnya mughallazhah menurut Qaul
Qadim, maka ditambah seukuran
sepertiga. Di dalam uang dinar, maka
wajib membayar 1333 dan 1/3 dinar,
sedangkan dalam uang perak, maka wajib
membayar 16.000 dirham.

Diat pembunuhan keliru

dalam tiga tempat:

diperberat

1. Bila seseorang membunuh di Tanah
Haram, vyaitu Mekah. Adapun
membunuh di  Tanah  Haram

Madinah atau sedang melakukan
ihram,

maka tidak diperberat,
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menurut Qaul ashah.

2. Disebutkan dalam perkataan
Mushannif: pembunuhan di bulan-
bulan haram, vyaitu Zulka'dah,
Zulhijah, Muharam dan Rajab.

3. Disebutkan dalam perkataan Mu-
shannif. Atau membunuh kerabat
yang masih ada hubungan mahram
dengan dibaca mati huruf ha' yang
tak bertitik.

Jika kerabat itu tidak sebagai mahram,
misalnya anak perempuan paman, maka
diat tidak diperberat dalam
membunuhnya.

Diat orang perempuan atau banci yang
musykil, adalah setengah dari diat orang
laki-laki, baik solal pembunuhan atau
melukai anggota. Adapun diat seorang
perepuan merdeka dalam pembunuhan

sengaja/berencana atau mirip disengaja, -, »

yaitu berupa 50 unta. Terdiri dari 15 unta
higgah, 15 unta jadza'ah, dan 20 unta
khalifah (yang sedang mengandung).
Sedangkan dalam pembunuhan karena
kekeliruan, yaitu terdiri 10 unta bintu
makhadh, 10 unta bintu labun, 10 unta
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ibnu labun, 10 unta higgah, dan 10 unta
ladza'.

Adapun diat orang Yahudi, Nasrani, kafir
musta'man dan kafir Muahad, adalah 1/3
diat orang Islam, baik soal pembunuhan
atau melukai anggota.

Sedangkan orang Majusi, maka dalam

diat orang Majusi, wajib mengeluarkan :

diat 2/3 dari 1/10 diat orang islam. Dan

lebih ringkasnya adalah 1/3 dari 1/5 dlat“‘

orang Islam.

Diat membunuh jiwa yakni 100 unta
disempurnakan dalam kaitan memotong
tiap-tiap anggota dari dua tangan dan
kedua kaki. Maka dalam setiap tangan
atau kaki, wajib membayar diat 50 unta,
sedangkan memotong dua tangan atau
dua kaki, 100 unta.
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Diat disempurnakan dalam hal me-
motong hidung, yakni memotong bagian
hidung yang lunak, yaitu pucuk hidung.
Dan dalam hal memotong setip bagian
kanan-kiri  hidung dan tengahnya
(pemisah dua arah) yaitu, sepertiga diat.

Diat disempurnakan dalam hal memutus
kedua telinga atau mencukil keduanya,
tanpa menyebabkan tampaknya tulang.
Jika dengan pencabutan kedua telinga
menyebabkan tampaknya tulang, maka
wajib membayar diat tambahannya. Dan
untuk setiap telinga, wajib membayar
setengah diat, dan tidak ada perbedaan
dalam persoalan yang diterangkan, yaitu
antara telinga orang vyang dapat
mendengar dan lainnya. Jika seseorang
mengeringkan (menghilangkan gerakan)
dua telinga dengan jalan melukai kedua-
nya, maka dalam dua telinga tersebut
terdapat diat.

(Diat disempurnakan) dalam hal dua-
mata, masing-masing dari keduanya
adalah separo diat, baik mata tersebut
juling, buta atau rabun.

(Diat disempurnakan) dalam hal empat
pelupuk mata, maka setiap satu pelupuk
mata, membayar seperempat diat. Dan
dalam hal lisan/lidah bagi orang yang
mampu berbicara, normal daya rasanya,
meskipun lidah yang yang pelat/gagap
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atau yang tidak jelas bicaranya. Dan
dalam hal dua bibir. Dan dalam
memotong  salah  satunya,  wajib
membayar setengah diat

(Diat  disempurnakan) dalam  hal
menghilangkan ~ percakapan  secara
keseluruhan. Dan diat dalam
menghilangkan ~ sebagiannya  yaitu
dengan kadar prosentase dari diat.
Sedangkan  (menghilangkan  huruf)

diatnya di bagi pada 28 buruf, menurut
bahasa Arab.

(Diat  disempurnakan) dalam  hal
menghilangkan  penglihatan,  yakni
menghilangkan penglihatan dua mata.
Adapun menghilangkan penglihatan dari
salah satu dua mata, maka wajib
membayar  setengah  diat.  Tidak
dibedakan mata yang kecil dan besar, dan
mata orang tua atau anak kecil.

(Diat disempurnakan) dalam
menghilangkan pendengaran dari kedua
telinga. Jika kurang pendengaran dari satu
telinga, maka telinga itu ditutupi, dan
akhir pendengaran dari telinga satunya
dijadikan pedoman/patokan. Dan wajib
membayar diat dari ukuran prosentasi
selisih  dari  pendengaran
menisbatkannya pada diat sempurna
(100 unta).
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(Diat disempurnakan) dalam
menghilangkan penciuaman bau dari dua
lubang hidung, jika berkurang dan dapat
dibatasi perkiraan berkurangnya, maka
wajib memprosentase kekurangannya
dari diat (100 unta). Jika tidak dapat
dibatasi, maka wajib memberikan diat
hukumah (ganti rugi sewajarnya).

(Diat  disempurnakan)  dalam  hal
menghilangkan akal. Jika akal hilang
disebabkan luka dibagian kepala, yang
luka itu mengharuskan rugi yang di
ditentukan atau mengharuskan diat
hukumah, maka wajib membayar diat
beserta ganti rugi dari luka tersebut.

(Diat  disempurnakan) dalam  hal
menghilangkan zakar yang normal,
meskipun zakar anak kecil, orang tua dan
yang impoten. Sedangkan memutus
penis, itu sama halnya memutus zakar,
maka dalam hal memutus penisnya saja,
ada diatnya.

(Diat disempurnakan) dalam hal meng-
hilangkan dua buah pelir, meskipun dari
orang yang impoten dan dikebiri. Dan di
dalam memotong salah satunya, maka
wajib membayar diat setengah.

Dan wajib dalam kaiatan luka Mudhihah
(luka yang mengakibtakan terlihatnya
tulang), dari orang laki-laki merdeka yang
Islam, dan dalam menghilangkan gigi
darinya, yaitu lima unta.
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Dan dalam menghilangkan setiap < :: ¢ A (e
anggota badan yang tidak bermanfaat, ) Z X L:S) “f‘l'mf (‘:f/)
maka wajib membayar diat hukumah oy (fm’ 2o gt Geres
(ganti sewajarnya). Diat hukumah adalah J

bag?an dari diat, yang mana penisbatgn Ls n.;l }.’.’- ’ §3§J\ &5 ij;
bagian itu pada diat pembunuhan yaitu =~ 2 -
penisbatan kuranya jinayah dari nilai gl g ?if, __ ;f“‘:’_ 3 20

harga korban kejahatan/orang yang REORE R n
dilukai jika dia seorang budak, dengan 4 A A0s e LU
sifat-sifat yang ada padanya. = G

e -
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Maka Jika nilai harga korban kejahatan el e
(yang diumpamakan seorang budak) LS?““ <ib 5l
dengan tanpa melukai tangannya iu_; B AR
semisal, yaitu bernilai 10, dan dengan g a5 -
melukai tangannya bernilai 9. Maka  2:2 Lil; i A
kekurangannya adalah sepersepuluh, a'd < 2 s
maka wajib membayar 1/10 dari diat £y ‘ic s s
pembunuhan semurna. (jadi 1/10 itu < Al

dinamakan diat hukumah). -l

Adapun diat hamba ma'shum (yang - s 05 (JH_;_ £5)
dilindungi  darahnya, mengecualikan ppane £ i
hamba murtad), adalah menurut nilai jj ;\JK ",2’\_:'%’, a;;é)
harga hamba tersebut. Demikian juga ~ - ’ ¥ dilE
pere'mpuan. amat, meskipun n’)asing- Lo L;L:», 1\_;;_5 4;__’3_»)35
masing dari keduanya mempunyai harga € o 2

Jika zakar dan dua buah pelir seorang
hamba dipotong, maka wajib memberi
dua nilai harga menurut gaul adhhar.

lebih atas diat orang laki-laki merdeka. & J’fé ’C\aé it
S




Diat janin merdeka dan yang Islam
mengikut pada salah satu orangtuanya.
Jika ibunya ma'shum (terpelihara
darahnya) saat di lukai, yaitu seorang
hamba sahaya vyakni budak atau

perempuan amat yang aman dari 'alb‘

yang ada pada barang jualan. Dan’
diisyaratkan, sampainya hamba sajaya
pada setengah dari sepersepuluh diat.

Jika hamba sahaya tersebut tidak ada,
maka wajib menggantinya, yaitu berupa
lima ekor unta.

Dan wajibnya menyediakan hamba
sahaya (di bebankan ) pada keluarga si
pelaku. _r
Diat janin yang berstatus hamba sahaya,
yaitu sepersepuluh harga ibunya pada
hari terjadinya kejahatan padanyaatas-
nya. Dan diat yang wajib, itu diberikan/di
hakki tuannya. Dan wajib yang berkaitan
dengan janin Yahudi atau Nasrani, yaitu
menyediakan hamba sahaya, seperti 1/3
hamba sahaya muslim, yaitu berupa
seekor unta. lebih 2/3.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
Qasamah. Qasamah, adalah sumpah
pertumpahan darah (pembunuhan). Dan
Apabila tuduhan penumpahan darah itu
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disertai bukti (berlumuran darah). Kata
Luats dengan tiga titik, menurut bahasa
adalah bermakna “lemah”. Sedangkan
menurut syara, adalah tanda yang
menunjukkan atas benarnya si pendakwa,
gambarannya tanda itu memperkuat
benarnya sipendakwah dalam hati.

Terhadap masalah ini, Mushannif telah
memberikan  isyarat melalui per-
kataannya, Dengan adanya bukti itu hati

menerima (menjadi mantap) atas
kebanaran pihak pendakwa,
gambarannya  ditemukan  sikorban

pembunuhan atau sebagian anggotanya,
semisal kepalanya, di suatu pedukuhan
yang terpisah -jauh dari kota besar,
sebagaimana diterangkan dalam kitab
Raudhah; atau ditemukan si korban
pembunuhan disuatu desa kecil (dihuni)
musuh-musuhnya, dan tiada kelompok
selain mereka di desa tersebut, maka
pihak pendakwa harus bersumpah
sebanyak 50x.

Menurut mazhab yang berlaku, ber-
sumpah 50 kali itu tidak disyaratkan
harus bersambung. Seandainya di antara
beberapa sumpah di tengah-tengahi
penyakit gila atau ayan dari orang yang
bersumpah, maka setelah sembuh ia
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meneruskan  sumpah  yang sudah
berjalan, bila hakim yang pernah
menangani sumpah belum dipecat/ganti.
Jika dipecat dan jabatan di gantikan orang
lain, maka wajib memulai sumpah dari
awal.

Apabila pendakwa telah bersumpah,
maka dia berhak menuntut denda.
Hukum sumpah tidak berlaku berkaitan
dengan pemotongan anggota badan. Jika
di tempat itu tidak ada bukti, maka
sumpah wajib bagi orang yang
didakwa/terdakwa, yaitu bersumpah 50
kali. Wajib bagi sipembunuh jiwa yang
diharamkan, baik pembunuah
sengaja/berencana, keliru atau mirip
sengaja, yaitu membayar kafarat. Jika
sipembunuh itu anak kecil atau orang gila,
maka walinya memerdekakan budak
(diambilkan) dari harta keduanya.

Adapun kafaratnya, adalah
memerdekakan budak mumin yang
selamat dari beberapa cacat yang

merugikan, yakni cacat yang merusak
pekerjaan dan penghasilan. Apabila orang
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yang membunuh tidak menemukan
budak, maka hendaklah puasa dua bulan
secara berturut-turut menurut
penanggalan bulan dengan niat kafarat.
Menurut qaul ashah, tidak disyaratkan
niat berturut-turut.

Jika pembayar kafarat tidak mampu
berpuasa dua bulan karena tua renta, atau
dengan puasa dua bulan ia akan
menemukan kepayahan yang sangat atau
merasa khawatir bertambah sakit, maka
hendaknya membayar kafarat dengan
mengeluarkan makanan untuk 60 orang
fakir miskin. Setiap orang di antara
mereka menerima satu mud dari
makanan yang mencukupi untuk zakat
fitrah. Orang yang membayar kafarat
tidak boleh memberikan makanan itu
kepada orang kafir, Bani Hasyim dan Bani
Muththalib.
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(35231) fg@;'\ {05
KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM BEBERAPA HAD (HUKUMAN)

Kata Hudud adalah jama' dari mufrad 532:; Lj cho we  sor
Haddin. Menurut bahasa, mempunyai arti C“J )
“mencegah atau melarang”. Dan Hudud |_,:7) 5))} Beidalon o nFp
dinamakan dengan Had, karena dapat ~° ° 7 *

mencegahnya hudud dari melakukan e i e Mg g
perbauatan yang amat keji. e B o

Mushannif memulai keterangan tentang .4 - % -] o
Hudud dengan had (hukuman) zina yang "D'UL\ ] |
tersebut di tengah-tengah perkataannya, | 3 L) el s

bahwa orang yang berzina ada dua -~ =g T
macam, yaitu orang yang muhshan dan J_\;f;; i’c djﬂj) ”}g—
orang yang tidak muhshan. - T it
O‘a‘;'}‘cﬁu
Adapun orang yang muhshan, dan g atel (s -
sebentar lagi di jelaskan, bahwasanya © LJJ‘ ij (U 36

muhshan adalah orang yang sudah baligh - #:
(dewasa), berakal sehat, dan merdeka, j‘w\,s
yang telah memasukkan pucuk dzkar atau ™ &G
seukuran hasyafah bagi hasyafah yang
terputus ke dalam vagina, dalam ikatan G_@:_: 3 Jj_b \_é_gjz_ﬁ_;
pernikahan yang sah. Maka hukumannya, -
adalah diranjam (dilempari) dengan batu (i>3)1  35) @:}:o
yang sedang, tidak cukup dengan kerikil

kecil atau batu besar. L~:=-’4; Y :’:\i"; g} %
oy 3 Epdee
Sedangkan orang yang tidak muhshan s [

hukumannya adalah 100 kali cambukan,
Disebut jaldah, karena cambukan itu
mengenai  kulit. Di - samping itu,

V. ja Sai Gammmall E5
dari orang laki-laki atau perempuan, 2"-}?)&(“ j'LCJ)
(
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diasingkan selama setahun ke tempat
(sejauh) boleh untuk menggashar salat
dan bahkan boleh lebih jauh dengan
keputusan imam. Waktu satu tahun itu
dihitung mulai awal kepergian orang yang
zina, tidak dari sesampainya di tempat
pengasingan. Adapun cara yang lebih
utama dalam mengasingkan adalah
sesudah dicambuk.

Adapun syarat-syarat muhshan seserang

ada empat, yaitu:

1. Balig.

2. Berakal sehat maka tidak ada
hukuman bagi anak kecil dan orang
gila, tetapi keduanya diberi pelajaran
dengan  hal-hal yang dapat
mencegahnya dari terjerumus ke
jurang perzinaan.

3. Sifat merdeka, maka seorang hamba
sahaya, budak muba'adh, budak
mukatab dan ummul walad tidak
berstatus  muhshan,  meskipun
mereka sudah pernah bersanggama
dalam ikatan pernikahan yang sah.

4. Adanya jima’ dari orang Islam atau
kafir ~ dzimmi  dalam  ikatan
pernikahan yang sah. Menurut
sebagian keterangan dikatakan
Dalam suatu ikatan pernikahan yang
sahih.

Mushannif menghendaki pengertian
wathi (jima)), adalah memasukkan pucuk
FIQH IDOLA
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dzkar atau seukuran hasyafah bagi
hasyafah yang terputus ke dalam farji
(vagina) .

Dikecualikan “dengan ikatan pernikahan
yang sah”, yaitu jima' dalam ikatan
pernikahan yang rusak. Maka, pengertian
muhshan tidak dapat berhasil dengan
pernikahan yang fasid.

Adapun budak dan amat, maka hukuman
yang berlaku atas keduanya adalah
setengah hukuman orang merdeka.
Masing-masing dihukum dengan 50 kali
cambukan dan diasingkan setengah
tahun. Jika Mushannif mengatakan:
“Adapun orang yang berstatus budak,
maka hukumannya ", maka
yang demikian itu adalah lebih utama,
agar dapat mencakup pengertian budak
mukatab, muba'adh dan ummul walad.

Adapun hukum liwath (jima' pada jalan
belakang) dan mengumpuli binatang,

adalah  seperti hukum berzina.
Barangsiapa melakukan liwath dengan
seseorang, yakni menjima’  dubur

seseorang, maka ia di had/dihukum,
menurut pendapat mazhab. Begitu juga
yang mengumpuli binatang,
sebagaimana  pendapat = Mushannif.
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Tetapi menurut gaul rajih. Bahwasanya
dia di ta’zir.

Barangsiapa mengumpuli perempuan
lain bukan pada farji, maka ia ditakzir.
Seorang imam dalam memberatkan
ta'ziran tidak boleh menghukum dengan
beberapa had vyang paling rendah.
Sehingga, Jika imam menta'zir budak,
maka dalam mentazirnya wajib kurang
dari dua puluh jilidan, atau apabila dia
mentakzir orang merdeka, maka dalam
menta’zirnya wajib kurang dari empat
puluh jilidan. Karena segitu itu (20 dan
40), adalah merupakan had paling rendah
dari mereka berdua.

FASAL : Tentang Hukum-hukum Qadzaf
(Menuduh Zina). Lafal Al-Qadzaf menurut
bahasa berartikan “melempar’”.
Sedangkan menurut syara, adalah
menuduh perbuatan zina atas dasar
mencemarkan  nama  baik,  agar
mengecualikan kesaksian perbuatan zina.

Apabila seseorang menuduh zina kepada
orang lain, seperti ucapannya : “Kamu

telah berzina”, maka baginya terkenakan
had/hukuman Qadzaf sebanyak delapan
puluh

kali cambukan. sebagaimana

FQH IDOLA
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keterangan yang akan diterangkan. Yang
demikian itu jika penuduh zina bukan
ayah atau ibu, meskipun sampai ke atas,
sebagaimana akan diterangkan.

(mendapatkan hukuman Qadzaf) sebab
memenuhi delapan syarat. Adapun tiga
dari delapan, merupakan syarat pada diri
penuduh, yaitu sudah baligh dan berakal
sehat. Sedangkan anak kecil dan orang
gila, tidak dikenai hukuman atas tuduhan
zinanya pada seseorang. Dan orang yang
menuduh bukan orangtua tertuduh. Jika
bapak atau ibu terus ke atas menuduh
zina kepada anaknya, meskipun terus ke
bawah, maka tidak ada hukuman bagi
mereka.

Adapun lima dari delapan berada pada
diri tertuduh, yaitu : orang Islam, baligh,
berakal sehat, merdeka dan orang yang
terjaga dari zina (orang terhormat). Maka,
tidak ada had atas menuduh zina
seseorang yang orang kafir, anak kecil,
orang gila, budak atau yang suka berzina.

Penuduh zina yang merdeka dihukum 80
kali cambukan. Sedangkan budak yang
menuduh zina, di 40 kali cambukan.
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Hukuman menuduh zina dapat gugur dari

sipenuduh, dengan tiga perkara, yaitu:

1. Penuduh dapat mendatangkan saksi,
baik yang dituduh itu perempuan lain
ataupun istrinya.

2. Disebutkan dalam perkataan
Mushannif, “tertuduh memaafkan
tuduhan dari si penuduh”.

3. Disebutkan dalam perkataan
Mushannif, “penuduh bersumpah
li'an berkaitan dengan hak istri’,
sebagaimana telah diterangkan
Mushannif pada FASAL : Ketika
Seorang Laki-laki Menuduh Zina.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
Beberapa Minuman dan Had Yang
Berkaitan dengan Meminum Minuman.
Barangsiapa meminum khamr/arak, yaitu
minuman yang terbuat dari perasan
anggur basah, atau meminum minuman
yang memabukkan selain arak, seperti
minuman yang terbuat dari anggur
kering, maka si peminum di kenai
hukuman sebanyak 40 kali cambukan jika
dia orang yang merdeka. Dan jika dia
seorang budak, maka sebanyak dua puluh
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kali cambukan.

Dan si imam memberatkan hukuman
meminum minuman keras dengan 80
kali cambukan. Penambahan empat
puluh bagi orang merdeka dan dua puluh
bagi budak (penambahan itu) sebagai
taziran. Dan dikatakan oleh sebagian
ulama, bahwa penambahan sebagaimana
yang disebutkan, adalah merupakan
had/hukuman (bukan ta'zir). Atas dasar
pendapat ini, hukuman tidak boleh
kurang dari 80 kali cambukan.

Had wajib dilaksanakan pada orang yang
telah  meminum  minuman  yang
memabukkan dengan adanya salah satu
dari dua perkara, yaitu saksi, yang terdiri
dari dua orang laki-laki, keduanya
menyaksikan meminum sesuatu
tersebut, atau dengan adanya pengakuan
dari sipeminum bahwa dia telah
meminum minuman yang
memabkukkan. Maka, orang si peminum
tidak di kenai had dengan kesaksian satu
orang laki-laki dan satu perempuan, dan
tidak di kenai had dengan kesaksian dua
orang perempuan. Dan tidak di kenai had
dengan sumpah yang tertolak, Dan tidak
di kenai had dengan sepengetahuan
pihak Qadii dan sepengetahuan pihak

Terjemah FATHUL QARIB

N a5 (32) oud)
35 (Hasl) B2 58 &)

Zz
-]

(a) 1 (2 &1 53%5)
() 2 3> G
& Ganl B 55313 Ee
2) 55 & e >
ESK;;_H K33 (JJJ,,J\ Kotk
B 08 s stu e
G (le) i (Lg)
sl 25 g
SIEE Gl & (Ey

(0 ) 553 6 ooy

o
J55 ek 330

£ o

el 53edY; 50
PSSR ST
28 a5 (o2 lEll

FIQH IDOLA

- - }‘?’ -:




selain Qadli.

Dan juga tidak dikenai had dengan
adanya muntah dan bau arak, dalam arti
tercium bau arak darinya.

FASAL Tentang  Hukum-hukum
Pemotongan dalam Pencurian. Kata
Sarigagh  menurut  bahasa  adalah
mengambil harta secara sembunyi-
sembunyi. Sedangkan menurut syara),
adalah  mengambil harta secara
sembunyi-sembunyi serta dhalim/aniaya
dari tempat menyimpanan semestinya.

Tangan orang yang mencuri dipotong
dengan tiga syarat, menurut sebagian
keterangan dengan enam syarat, yaitu:
Pencuri sudah baligh/dewasa, berakal
sehat, berkehendak, baik dia orang Islam
atau kafir dzimmi. Maka, berlaku hukum
potong anak kecil, orang gila dan orang
yang dipaksa. Dan di potong tangan
orang Islam dan kafir dzimmi sebab
mencuri harta orang Islam dan kafir
dzimmi. Sedangkan kafir Mu'ahad, maka
tidak berlaku hukuman potong padanya.
Demikian menurut pendapat yang lebih
jelas. Adapun hal-hal yang sudah tersebut
di depan, adalah merupakan syarat bagi
pencuri.
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Mushannif menerangkan tentang syarat
hukuman potong dengan melihat pada
barang yang dicuri, melalui perkataannya,
sekiranya pencuri itu mencuri barang satu
nishab, yang nilai harganya mencapai Y
dinar, yakni mencuri % dinar murni dan
sudah tercetak, atau mencuri kadar
barang yang tidak murni dan nilai
kemurniannya mencapai % dinar yang
sudah dicetak, atau telah mencapai
senilai harga 1/4 dinar murni, dari tempat
penyimpanan yang semestinya.

Jika barang yang dicuri berada di tanah
lapang, masjid atau jalan raya, maka
dalam kategori menjaganya, disyaratkan
selalu dalam pengawasan. Dan Jika
barang itu berada di tempat terjaga,
misalnya rumah, maka cukup melakukan
pengawasan yang terbiasa pada barang
semacamnya. Adapun pakaian dan harta,
di mana seseorang telah meletakkannya
di tempat yang dekat dengannya, semisal
di tanah lapang, jika dia mengawasinya
dengan melihatnya sewaktu-waktu dan
di sana tidak terjadi desakan orang yang
melewati jalan, maka pengawan barang
demikian itu  dikategorikan  dijaga
(disimpan di tempat semstinya). Dan jika
tidak melakukan pengawasan dengan -
cara demikian, maka tidak dikatakana
dijaga (disimpan di tempat semstinya).

Adapun syarat orang yang mengawasi,
yaitu ia mampu mencegah pencuri. Dan
di antara syarat-syarat benda yang dicuri,
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adalah keterangan yang di terangkan
Mushannif dalam perkataannya, si
pencuri tidak ada hak milik pada barang
yang di curi, dan tidak ada syebeh/serupa
milik bagi sipencuri padaa barang yang
dicurinya.  Maka  berlaku  hukum
pemotongan sebab mencuri harta milik
orangtua dan anak si pencuri. Dan tidak di

195}3 o2 CB)U*” Cj‘
2 15 pl
5 a4 &l ) f@f 3
A v -
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potong sebab pencurian yang dilakukan 213 -,,)Le (fk‘m j.:..;\'l
oleh budak terhadap harta tuannya. ’,C;l-?' » o . )
S TR I
e i A .
36 535 5,4 %5 324
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Pencuri wajib dipotong, yakni tangannya
yang kanan dari ruas/sendi pergelangan

setelah mencabutnya dari  sendi
pergelangan dengan tali yang ditarik kuat.
Sesungguhnya pemotongan  tangan

kanan hanya untuk pencurian pertama,

Maka, jika mencuri kedua kalinya sesudah
terpotongnya tangan yang kanan, maka
di potong kakinya yang kiri, dengan
memakai besi (alat pemotong) yang lalu
dengan satu kali potongan, setelah
mencabutnya dari sendi telapak kaki.
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Jika melakukan pencurian ketiga kalinya, ss- - Ak .
maka dipotongp tangannya gyang kiri, "R “’4}” Bl & Jw °L)
setelah mencabutnya dari persendian. ® £ AL

Jika mencuri keempat kalinya, maka OB s (LSJM‘J
dipotong kakinya yang kanan sesudah il;) AR \;’B é_j‘:‘
mencabutnya dari sendi telapak kaki, A

sebagaimana dilakukan pada kaki kiri.  °. P ES e é’w_ij},é
Kemudian tempat pemotongan Al
dibenamkan  pada/dipolesi  dengan J.x_a B rlﬂ\ Inain

minyak zait atau minyak dahn yang -

mendidih. Ca_a.)\ Jﬁ- oy ngL

}_,,J-’-*’ u*’“)‘ ‘-:‘-3;-.‘
By

Jika dia mencuri lagi sesudah itu, yaitu
setelah keempat kali, maka ia ditakzir,

bahkan ada yang mengatakan harus 3, 1k 150 455
dibunuh dengan sabar/perlahan (seperti S J'JJ )fc ) Zal

dipenjara sampai mati). Adapun hadis al2i,s J-a\«“ w,\,_) (\j_@’\
yang memerintahkan agar pencuri > %

tersebut harus dibunuh pada pencurian jC 238 At L.L\ jJ\ ‘3
kelima, itu sudah dihapus hukumnya.
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FASAL : Tentang Hukum-hukum ) P
Pembegal/penyamun. Dinamakan orang C‘;t(. VK""' 3, { bt}

yang memutus jalan  “pembegal’, L....o\) uU.u Al
tercegahnya oarang-orang melewati 2 ‘f‘:e “yjaj e\
suatu jalan, karena takut terhadapnya. -} ;EM 5 )—\-«a e o

Dan si Pembegal merupakan orang Islam =
yang mukallaf, yang mempunyai K Z Lica 3B% 4l ng,.
kekuatan/kekuasan. Maka dalam masalah > )
pembegalan tidak disyaratkan harus 43 57R " )La 45 ;}
orang laki-laki dan berbilangan. ‘ ‘-
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Dikesualikan dari sipembegal, yaitu
penjambret  yang  berkasi  untuk
mengambil (barangnya) suatu kafilah, dan
(untuk keselamatnnya) ia berpegang
dengan melarikan diri.

Para pembegal terbagi menjadi empat
bagian:

Pertama : Tersebut dalam perkataan
Mushannif, jika para pembegal sampai
membunuh ~ orang yang di begal yang
sederajat, dengan pembunuhan sengaja,
sedangkan mereka tidak mengambil
harta, maka mereka wajib dibunuh. Dan
Jika para pembegal membunuhnya
karena pembunuhan keliru atau mirip
sengaja, atau membunuh orang yang tak
sederajat, maka mereka tidak dibunuh.

Kedua: Disebutkan dalam perkataan
Mushannif,  jikka  para  pembegal
melakukan pembunuhan dan merampas
harta seukuran senishab dalam pencurian
(senilai ¥ dinar murni), bahkan lebih
banyak, maka mereka dibunuh dan
disalib di atas kayu atau semacamnya,
tetapi setelah memandikannya,
mengkafaninya, dan menshalatinya.

Ketiga: Disebutkan dalam perkataan
Mushannif. jika para pembegal merampas
harta dan tidak melakukan pernbunuhan,
yaitu mengambil harta seukuran senisab

FQH IDCLA
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dalam pencurian, bahkan lebih banyak,
dari tempat penyimpanan semestinya
dan mereka tidak syibeh milik (serupa
kepemilikan) terhadap harta tersebut.
maka harus dipotong tangan dan kaki
mereka dengan cara silang. Yakni,
pertama kali yang dipotong tangan kanan
dan kaki kiri mereka. Maka, jika mereka
mengulangi perbuatannya, maka
dipotong tangan kiri dan kaki kanan
mereka. Jika tangan kanan atau kaki (tidak
ada), maka terkucukupi dengan yang ada
saja, menurut gaul ashah.

L

Keempat: disebutkan dalam perkataan
Mushannif, jika mereka hanya menakut-
nakuti orang yang sedang lewat di jalan,
dan tidak merampas harta, dan tidak
melakukan pembunuhan, maka mereka
dipenjara di tempat lain dan dita'zir, yakni
seorang imam wajib memenjarakan dan
menta'zir mereka.

j\é’

Barangsiapa dari para  pembegal
bertaubat sebelum urusannya dipegang/
ditangani oleh imam, maka gugurlah
beberapa had darinya, yakni beberapa
sanksi/hukuman khusus/tertentu
diperuntukkan sipembegal. Sanksi-sanksi
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itu adalah keharusan membunuhnya,
menyalibnya, memotong tangan dan
kakinya.

Dan tidak gugur sisa-sia had yang
merupakan Haqqullah (yakni had-had
yang tidak khusus  diperuntukkan
sipembegal), seperti had zina dan
mencuri sesudah bertaubat. Dapat
dipahami dari perkataan Mushannif “Dan
seseorang di tuntut sebab melakukan
hak-hak yang berhubungan dengan anak
Adam, misalnya had gishas, Had
menuduh zina dan mengembalikan
harta” bahwa sesungguhnya, tidak gugur
sedikit pun yang berupa hak adami dari
sipembegal  dengan  bertaubatnya.
KKetentuan hukumnya memang demikian.

FASAL Menjelaskan  Hukum-hukum
penyerangan/penyergapan tanpa hak,
dan  merusak/membunuh  binatang
Ternak. Barangsiapa yang hendak di sakiti
dirinya, harta atau istrinya,
(gambarannya) dia di serang seseorang
yang hendak membunuhnya, atau
mengambil hartanya sekalipun sedikit,
atau hendak memperkosa istrinya,
kemudian dia melawannya dari kejahatan

yang membahayakan dirinya, hartanya,
dan istrinya, dan lalu dia sampai
FQH IDOLA
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membunuh orang yang melakukan
penyerangan/kejahatan tersebut karena
tujuan membela  diri terhadap
serangannya, maka baginya tidak terkena
ganti rugi baik berupa gishas, diat dan
kaffarat.

Dan wajib bagi si penunggang hewan,
baik ia si pemilik hewan, atau si peminjam
hewan, atau si penyewa hewan, atau si
pengghsab hewan, yaitu menanggung
kerugian barang yang telah dirusak oleh
hewannya, baik perusakan dengan
tangannya, kakinya kaki, atau selainnya.

Jika hewan itu kencing atau buang
kotoran di jalan, kemudian karena
kencing atau kotoran itu (menyebabkan)
rusaknya jiwa atau harta, maka tidak wajib
mengganti rugi.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
dalam Pemberontak/pembangkang.
Bughat ialah sekelompok orang Islam
yang membangkang terhadap
(kepemimpinan) seorang pemimpin yang
adil. Mufrad kata Bughat adalah Baghin,
yang berasal dari mashdar Baghyu, yang
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artinya “aniaya”

Dan seorang imam boleh memerang;

para

pembangkang  (pemerintahan)

dengan tiga syarat, yaitu:
1.

Mereka mempunyai potensi dalam

memberontak. (Gambarannya)
mereka punya kekuasaan sebab
adanya kekuatan dan banyak
pengikut, dan (punya kekuasan)

sebab adanya seorang yang di ta'ati
dalam gerombolannya, sekalipun
orang yang di ta'ati itu bukan seorang
pemimpin yang di bentuk secara
resmi, sekira seorang imam yang adil
dalam mengembalikan mereka agar
menta’ati (kepemimpinan)-nya
butuh  jerih  payah  dengan
mengorbankan harta dan
mengerahkan/menyiapkan banyak
prajurit. Jika  pemberontak
merupakan perorangan yang mudah
mengatasinya, maka mereka tidak
disebut pemberontak.

Mereka keluar dari kekuasaan/
gengaman seorang imam yang adil.
Adakalanya dengan tidak tunduk/

patuh  padanya atau dengan
menolak  hak/kewajiban  yang
diperuntukkan/bebankan pada

mereka., baik hak Itu berupa harta
atau lainnya, seperti had dan gishas.
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3. Mereka mempunyai takwil/
penjelasan yang memper benar,
sebagimana masalah yang
diungkapkan oleh sebagian ashhab
Syafii seperti tuntutan ahli perang
Shiffin atas pembunuh sahabat
Utsman, ketika mereka maykini
bahwasanya sahabat Ali mengetahui
pembunuh Utsman.

Apabila  takwil dapat dipastikan

kebatalannya, maka takwil tersebut tidak
dapat dijadikan  pegangan, tetapi
pembuat  takwil  disebut  orang
pembangkang.

Imam tidak boleh memerangi para
pemberontak, sehingga ia mengutus
pada mereka seorang utusan yang dapat
dipercaya  serta  cerdas, seraya
menanyakan pada mereka perihal

sesutau yang tidak mereka sukai. Jika
para pemberontak menjelaskan kepada
utusan masalah kezhaliman/ketidak
adilan  yang  menajdi  penyabab
penolakannya untuk mentatai imam,
maka si imam harus menghilangkan
kedzaliman itu. Dan jika mereka tidak
menjelaskan sedikit pun alasan, atau
mereka tetap melakukan pemberontakan
setelah dihilangkannya kedzaliman, maka
si imam menasehatinya, kemudian jika
tetap membangkang maka imam
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memberi tahu mereka dengan akan
adanya pertempuran.

Tawanan dari mereka si pemberontak
tidak boleh dibunuh. Jika seorang yang
adil membunuhnya, maka menurut Qaul
ashah, dia tidak wajib digishas. Mereka
yang ditawan tidak boleh dilepaskan,
sekalipun anak kecil atau seorang
perempuan, sehingga pertempuran
selesai, dan kaum pemberontak menjadi
cerai berai, kecuali tawanan dari mereka
tunduk/patuh tanpa dipaksa, dengan
mengikuti (pemerintahan) si imam.

Dan harta benda mereka tidak boleh
dirampas. Senjata dan  kudanya
dikembalikan kepada mereka, ketika
selesai pertempuran dan sudah aman
bahaya mereka, sebab mereka bercerai-
berai atau kembalinya mereka untuk
ta'at/tunduk. Dan mereka tidak boleh
perangi dengan sesuatu yang amat
besar/bahaya, seperti dengan di bakar
api dan dengan alat yang untuk
melempar batu. manjaniqg, kecuali karena
darurat/terdesak, maka mereka boleh
dibunuh dengan cara tersebut, seperti
halnya mereka memerangi kita dengan
cara tersebut, atau mereka melakukan
pengepungan terhadap kita.
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Para pemberontak yang luka-luka tidak
boleh dipercepat proses pembunuh-
annya. Tadzfif adalah menyempurnakan
dan mempercepat proses pembunuhan-
nya.

FASAL Menijelaskan Hukum-hukum
Murtad. Perbuatan Murtad adalah satu
(macam) kufur yang paling keji. Makna
Riddah menurut bahasa, adalah kembali
dengan meninggalkan sesuatu menuju ke
sesuatu  yang lainnya. Sedangkan
menurut syara’, adalah memutus Islam
dengan niat, ucapan atau perbuatan
kufur, seperti sujud pada berhala, baik
sujud atas dasar ejekan, penentangan
atau keyakinan, seperti seseorang yang
mempercayai barunya (Allah) sang
pencipta.

Barangsiapa keluar dari Islam, baik laki-
laki atau perempuan, seperti seorang
yang telah mengingkari wujud Allah,
mendustakan  utusan  Allah, atau
menghalalkan barang yang diharamkan
yang disepakati ulama, seperti zina dan
minum arak, atau mengharamkan yang
halal yang disepakati ulama, seperti
pernikahan dan jual beli, maka wajib dia di
minta agar bertaubat seketika, menurut
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Qaul ashah. Adapun pendapat yang
membandingi Qaul ashah dalam masalah
yang pertama, yaitu disunahkan meminta
dia agar bertaubat, dan Dalam masalah
yang kedua, vyaitu sesungguhnya dia
diberi tempo tiga hari (untuk bertaubat).

Jika dia bertaubat dengan kembali lagi
pada agama Islam, (gambarannya) dia

melakukan pengakuan dengan
mengucapkan dua kalimat syahadat
secara tertib, vyaitu mendahulukan

beriman kepada Allah kemudian Rasul-
Nya. Apabila dibalik (beriman kepada
Rasul, kemudian Allah), maka tidak sah,
sebagaimana perkataan Imam Nawawi
dalam Syarah Muhadzdzab, pada Bab
Niat Wudu.

lika dia tidak mau bertobat, maka ia
dibunuh, yakni Imam membunuhnya bila
dia seorang merdeka, dengan cara
memotong lehernya (memancung), tidak
boleh dibunuh dengan cara dibakar dan
yang sejenisnya. Jika selain imam

membunuhnya selain imam, maka ia
dita'zir.
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Jika dia (yang murtad) seorang budak,
maka tuannya boleh membunuhnya,
menurut pendapat yang lebih sahih.

Kemudian  Mushannif — menerangkan
tentang hukum memandikan dan lainnya,
dalam perkataannya, bahwa dia tidak
dimandikan, tidak disalati dan tidak
dikubur di kuburan kaum muslimin. Selain
Mushannif menyebutkan tentang hukum
orang yang meninggalkan shalat dalam
seperempat dari bab ibadah. Sedangkan
Mushannif -telah menerangkannya di sini
(sesudah Pasal Murtad), kemudian beliau
berkata:

FASAL Adapun Orang Yang

Meninggalkan Shalat, yang telah di

wajibkan dijanjikan, yang menyangkut

salah satu dari salat lima waktu, itu
terbagi menjadi dua macam:

1.  Dia (seorang mukallaf) meninggalkan
salat dengan tidak meyakini
kewajiban shalat. Maka hukum orang
yang meninggalkan shalat tersebut,

yaitu seperti orang murtad, dan baru -

saja diterangkan hukumnya.

2. Dia meninggalkan shalat karena
malas, hingga habis waktu salat
(yang di hadapi) sementara dia masih
meyakini atas kewajiban shalat. Maka
dia diminta agar bertaubat. ]ika dia
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bertaubat dan melakukan shalat
yang tertinggal (maka dia bebas dari
hukuman). Dan jika tidak taubat,
maka ia dibunuh sebagai bentuk
had/hukuman bukan karena kufur.

Dan hukumnya adalah sebagaimana
orang Islam, dalam hal di kubur di
kuburan orang islam, dan kuburannya
tidak di ratakan/dihilangkan jejaknya. Dan
baginya juga dihukumi sebagaimana
orang islam dalam hal dimandikan,
dikafani dan disalati.

Wallaahu a'lam
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KITAB: MENJELASKAN HUKUM-HUKUM DALAM |IHAD

Perintah jihad pada masa Rasulullah SAW
masih hidup. sesudah hijrah ke madinah,
hukumnya fardlu kifayah.

Adapun setelah wafat Rasulallah SAW,
maka keberadaan orang kafir ada dua
bentuk :

Pertama : Orang-orang kafir berada di
negerinya sendiri, maka jihad/memerangi
orang kafir hukumnya fardlu kifayah bagi
kaum muslimin dalam setiap tahun. Dan
ketika seseorang yang dianggap cukup
dalam jiha melakukan jihad, maka
gugurlah dosa bagi yang lainnya.

Kedua : orang kafir memasuki negeri
kaum muslimin, atau berada ditempat
yang berdekatan dengan negeri orang
Islam, maka dalam keadaan demikian,
jihad hukumnya fardlu ain bagi kaum
muslimin. Dan penduduk negeri itu wajib
menolak orang-orang kafir dengan segala
(peralatan/senjata yang memungkinkan
mereka mengadakan penolakan/
penyerangan.
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Adapun syarat-syarat wajib jihad ada
tujuh, yaitu:

1.

2.

3.

Islam. Maka, jihad tidak wajib bagi
orang kafir.

Sudah dewasa. Maka,
wajib bagi anak kecil.
Berakal sehat. Maka, jihad tidak wajib
bagi orang gila.

Merdeka. Maka, jihad tidak wajib bagi
hamba sahaya meskipun tuannya
memerintahkan jihad, Dan tidak
wajib  bagi budak  muba'adh,
mudabbar atau mukatab.

Laki-laki. Maka, jihad tidak wajib bagi
orang perempuan dan orang banci
yang musykil.

Sehat. Maka, jihad tidak wajib bagi
orang yang sakit dengan penyakit
yang dapat menghambat ikut andil
peperangan dan naik kendaraan,
bahkan teramat payah, seperti sakit
panas/demam yang terus-menerus.
Punya kekuatan untuk bertempur.
Maka jihad tidak wajib bagi orang
yang buntung tangannya dan yang
tidak mempunyai perlengkapan

jihad tidak

perang, seperti senjata, kendaraan
dan bekal.
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Barang siapa ditawan dari pihak orang
kafir, maka dia ada dua macam:

Macam pertama: Bagi imam tidak bisa
memberi kebebasan memili padanya,
tetapi dia (yang tertawan) langsung
menjadi hamba sahaya sebab tertawan.
Macam pertama ini adalah anak kecil dan
perempuan, yakni anak-anaknya orang
kafir dan para perempuannya mereka.
Dan di samakan dengan hal tersebut,

yaitu para orang banci dan gila
Dikecualikan dari “orang-orang kafir”,
yaitu para  perempuannya  kaum

muslimin, karena kedudukan tawanan itu
tidak ada di kalangan orang-orang Islam.

Macam kedua : Orang yang tidak dapat
menjadi hamba sahaya sebab tertawan.
Mereka adalah orang kafir asli, laki-laki,
sudah baligh, merdeka dan berakal sehat.

Imam dipersilahkan memilih terhadap
mereka, antara empat perkara:
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1. Membunuhnya dengan memotong
bagian leher (dengan memancung),
tidak dengan membakar atau
menenggelamkan misalnya.

2. Menjadikannya sebagai hamba
sahaya, sedangkan hukum/status
mereka setelah dijadikan hamba
sahaya, adalah tergolong harta
rampasan.

3. berbuat baik padanya, dengan jalan
melepas perkaranya.

Mengharap tebusan. Adakalanya
dengan bentuk harta benda atau dengan
di tukar orang islam yang di tawan.
Sedangkan harta tebusan mereka
tergolong harta rampasan.

Satu orang kafir boleh ditebus dengan
satu orang Islam atau lebih banyak, dan
orang kafir banyak ditebus dengan satu
orang Islam. Tindakan imam terhadap
{salah satu) dari empat hal tersebut, harus
mengandung kemaslahatan bagi kaum
maslimin. Jika bagi imam tidak jelas hal
yang lebih bermanfaat, maka hendaknya
dia (imam) menahan/memenjarakan
mereka (orang-orang kafir) hingga terang
(nyata) baginya hal =~yang lebih

bermanfaat, kemudian boleh melakukan
tindakan (yang dirasa manfa'at).
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Dikecuali dari perkataan yang lalu yakni
“orang-orang kafir asli”, yaitu orang-
orang kafir yang tidak asli, seperti orang
murtad, maka imam harus meminta
kepada mereka agar memeluk agama
Islam. jika mereka tetap membangkang,
maka imam membunuhnya.

Barangsiapa dari pihak orang-orang kafir
masuk agama Islam sebelum ditawan,
yakni  sebelum imam  melakukan
penawanan terhadapnya, maka ia
melindungi hartanya, darahnya, dan
anak-anaknya yang masih kecil, dari
status tahanan, dan mereka (anak-anak
kecil) dihukumi Islam karena mengikut
padanya. Lain halnya anak-anak yang
sudah baligh/dewasa, maka keislaman
ayah mereka tidak dapat melindunginya.
Sedangkan keislaman kakek dapat
melindungi terhadap anak yang masih
kecil (cucu). Adapun keislaman orang
kafir, tidak dapat melindungi terhadap
istrinya dari status perbudakan, meskipun
si istri sedang hamil. Jika si istri itu menjadi
hamba sahaya, maka seketika itu putus
status pernikahannya.

Anak kecil dihukumi Islam ketika ada tiga

sebab:

1. Salah seorang dari ayah ibunya
memeluk agama Islam, maka si anak
yang kecil dihukumi islam mengikuti
orang tuanya. Adapun Anak yang
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sudah baligh/dewasa namun dalam
keadaan gila, atau dia dewasa dan
berakal, kemudian tiba-tiba gila,
maka hukumnya seperti anak kecil.

Sebab yang kedua Disebutkan dalam
perkataannya: “Atau dia ditawan
oleh seorang muslim”, di saat masih
kecil serta sendirian, jauh dari ayah-
ibu. Bila anak ditawan bersama salah
satu dari orangtuanya, maka anak
tersebut tidak mengikuti orang islam
yang menawannya. Adapun maksud,
keberadaan anak bersama salah satu
dari kedua orangtuanya, yaitu
keberadaan kedua orangtua berada
dalam satu pasukan perang dan satu
harta rampasan, bukan yang
dimaksudkan bahwa pemilik kedua
orangtua tersebut adalah satu orang.

Jika kafir dzimmi menahan anak kecil dan
membawanya ke negeri Islam, maka anak

tersebut

tidak bisa dihukumi Islam,

menurut Qaul ashah, tetapi dia masih
tetap mengikut agama orang yang
menawan-membawanya.

3

Sebab yang ketiga disebutkan dalam
perkataannya : “anak kecil yang
ditemukan di negeri Islam, walaupun
di negeri Islam itu terdapat ahli kafir
dzimmi, maka status anak tersebut
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adalah  sebagai orang Islam.
Demikian juga jika anak ditemukan
di negeri kafir, yang di situ terdapat
orang Islam.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
barang rampasan/Peralatan dan
Perlengkapan Yang Dibawa Musuh Yang
Terbunuh dan Pembagian Harta jarahan.
Barangsiapa membunuh orang yang
terbunuh, maka dia diberi peralatan dan
perlengkapan yang dibawa oleh lawan
yang terbunuh, dengan syarat orang yang
membunuh adalah Islam, laki-laki atau
perempuan, merdeka atau budak, imam
menjanjikan salab kepadanya atau, tidak.

Salab adalah “pakaian” yang dipakai oleh
orang yang terbunuh, “muzah dan
bingkap”, yaitu muzah tanpa tumit yang
dipakai sebatas betis saja, “peralatan
perang, kendaraan” yang dinaiki ketika
terjadi perang atau hanya memegang tali
kekangnya, “pelana, kendali, tali
penuntun binatang, gelang, kalung, sabuk
yaitu alat pengikat perut, “cincin,
perbekalan” yang ada padanya dan
“hewan” yang di tuntun sebelahnya.
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Si pembunuh mempunyai hak salab
orang kafir ketika dia mempertaruhkan
nyawannya dalam membunuh orang
kafir pada waktu perang. Sekira dengan
tindakan pertaruhan nyawa itu cukup
(menahan) dari kejahatan orang kafir.

Jika dia membunuh orang kafir, yang
sudah menjadi tawanan, atau sedang
tidur, atau membunuhnya setelah
terkalahkannya orang kafir, maka baginya
tidak ada hak salab. Adapun sesutau yang
cukup menahan kejelekan orang kafir,
yaitu  menghilangkan  kekuatannya,
seperti dengan mencukil kedua matanya,
memotong kedua tangan atau kedua
kakinya.

Lafal Ghanimah menurut bahasa, adalah
diambil dari kata Ghanmi, yang berarti
“untung”. Sedangkan menurut
pengertian syara, adalah suatu harta
yang berhasil (dirampas) oleh orang-
orang Islam dari pihak orang-orang kafir
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harbiy dengan melalui peperangan, atau
melarikan kuda atau unta.

Dikecualikan dari kata ahli harbi/kafir
harbi, yaitu harta yang dihasilkan dari
orang-orang murtad, maka
sesungguhnya harta tersebut adalah
harta fai', bukan harta ghanimah.

Harta ghanimah (jarahan perang) dibagi
setelah mengeluarkan harta salab,
menjadi lima perlima (5/5). Kemudian
empat perlimanya (4/5)- nya diberikan
kepada orang yang ikut berperang, baik
berupa taman atau barang yang dapat
dipindahkan. Mereka adalah dari orang-
orang yang memperoleh jarahan dengan
niat berperang, meskipun tidak berperang
bersama para prajurit. Begitu juga orang
yang datang (di medan perang) tidak
dengan niat berperang, tapi ikut
berperang, menurut pendapat yang lebih
jelas. Dan tidak dapat apa-apa bagi bagi
orang yang datang sesudah pertempuran
selesai.

Dan diberikan kepada pasukan kuda yang
datang di medan pertempuran, yaitu dari
pasukan perang dengan mengendarai
kuda yang disediakan untuk perang, baik
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ikut perang atau tidak, yaitu sebanyak tiga
bagian. Dua bagian untuk kudanya, dan
satu bagian untuk penunggangnya. Dan
tidak  diberikan  bagian pada i
penunggang melainkan untuk jatah
seekor kuda, walaupun dia bersama
beberapa kuda.

Dan diberikan kepada orang yang
berjalan kaki, yakni orang yang berperang
dengan jalan kaki, yaitu satu bagian.

Dan tidak diberi bagian, kecuali bagi
orang yang telah memenuhi lima syarat,
yaitu: (1). Islam. (2). Sudah dewasa. (3).
Berakal. (4). Merdeka. (5). Laki-laki. Jika
salah satu dari kelima syarat tersebut
cacat, maka baginya cukup diberi
sebagian kecil dari bagian, dan tidak diberi
bagian bagi orang cacat satu syarat, ,
adakalanya karena masih kecil, gila,
budak, perempuan atau kafir dzimmi.

Adapun pengertian Radhkhu menurut
bahasa, adalah pemberian yang sedikit
{nilainya). Sedangkan menurut syara,
adalah suatu pemberian yang nilainya di
bawah bagian mesti (dari sebuah jarahan)
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yang diberikan kepada orang yang
(berperang) dengan jalan kaki. Hendaknya
imam melakukan ijtihad dalam memberi
kadar pemberian yang sedikit dengan
memandang pendapatnya, maka dia
memberi lebih terhadap orang yang ber-
perang dari pada yang tidak perang. Dan
memberi lebih terhadap orang yang lebih
banyak ikut peperangan dari pada orang
yang sedikit dalam ikut peperangan.
Adapun tempat pemberian yang sedikit,
itu (diambilkan dari) harta 4/5 menurut
pendapat yang lebih jelas, menurut
pendapat kedua mengatakan, bahwa
tempat pemberian yang sedikit, itu
(diambilkan) dari harta pokok ghanimah.

1/5 yang tersisa setelah 4/5 dibagi
menjadi lima bagian: Satu bagian (yakni
1/5 dari 5 bagian), untuk Rasulullah saw.
Bagian ini untuk Rasulullah semasa
hidupnya. Adapun sesudah Rasulullah
SAW wafat, (bagian ini) diberikan untuk
keperluan beberapa kemaslahatan, yang
berkaitan dengan kaum  muslimin,
misalnya untuk membayar para hakim
yang bekerja di beberapa negeri.

Adapun panglima tentara, maka dia diberi
gaji dari harta 4/5  sebagaimana
perkataan Imam Mawardi dan lainnya:
Dan seperti untuk memperkukuh
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penjagaan perbatasan, yaitu tempat-
tempat yang menjadi perbatasan dari
beberapa tepi negeri kaum muslim, yang

bergandengan dengan negeri kita.
Sedangkan yang dikehendaki adalah
memperkuat pertahanan dengan

menambah para prajurit dan alat-alat
perang. Hal-hal yang lebih penting
didahulukan dari kemaslahatan umum,
kemudian yang agak penting lagi.

Satu bagian (yakni 1/5 dari 5 bagian)
diperuntukkan para kerabat Rasulullah
SAW. Mereka adalah keturunan Hasyim
dan Muththalib. Di dalam bagian
tersebut, bisa di hakki oleh laki-laki dan
perempuan, yang kaya dan yang miskin,
namun yang laki-laki mendapat bagian
lebih, maka dia memperoleh bagian
seperti bagain dua perempuan.

Satu bagian (yakni 1/5 dari 5 bagian)
diberikan kepada anak-anak yatim yang
beragama Islam. Kata Yataamaa adalah
jama’ dari kata Yatim, yaitu anak kecil
yang tidak berayah, baik laki-laki atau
perempuan, yang masih mempunyai
kakek atau tidak, ayahnya terbunuh
dalam peperangan atau tidak, dan
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disyaratkan anak yatim itu harus ber-
status fakir.

Satu bagian(yakni 1/5 dari 5 bagian)
diberikan kepada orang-orang miskin.
Dan satu bagian (yakni 1/5 dari 5 bagian)
diberikan para musafir. Keduanya sudah
diterangkan di depan, sebelum Kitab
Menerangkan Tentang Puasa.

FASAL : Menjelaskan Pembagian Harta
Fai’ pada Yang Berhak. Kata Fai" menurut
bahasa diambil dari lafal Faa-a, yang
mempunyai makna ‘“ketika kembali”.
Kemudiah di berlakukan untuk harta yang
kembali dari orang-orang kafir kepada
kaum muslimin. Sedangkan menurut
syara’k, adalah harta yang berasal dari
orang-orang  kafir tanpa  melalui
pertempuran dan menghalau kuda dan
unta, seperti harta pajak, dan
sepersepuluh harta dagangan.

Harta fai' dibagi menjadi lima bagian,
yang seperlima diberikan kepada lima
orang, yang memperoleh seperlima dari
harta ghanimah, dan baru saja disebutkan
keterangan lima macam orang tersebut.
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Dan harta fai’ yang 4/5 diberikan kepada
pejuang, mereka ialah para tentara yang
sudah ditentukan oleh imam, untuk ber-
perang, dan sudah ditetapkan nama--
nama mereka dalam buku daftar orang
yang diberi gaji sesudah mereka memiliki
sifat Islam, mukallaf, merdeka dan sehat.
Kemdian hendaknya imam membagi 4/5
itu kepada mereka sesuai kadar
kebutuhannya. Dan hendaknya imam
menyelidiki keadaan setiap para pejuang
dan keadaan keluarganya yang masih
wajib di nafkahi dan diberi kecukupan .
Maka seorang imam memberinya (tiap
prajurit) sesuatu yang dapat mencukupi
mereka (keluarga) semisal nafkah,
sandang dan sebagainya. Dan dalam
persoalan kebutuhan imam hendaknya

memperhatikan masa, tempat, harga
murah dan harga tinggi.
Mushannif memberi isyarat dengan

perkataannya,” dan dalam kemaslahatan
kaum muslimin”
bagi

bahwa sesungguhnya

imam  boleh  mentasarufkan
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kelebihan dari beberapa kebutuhan
prajurit yang di gajih pada kemaslahatan
kaum muslimin, seperti memperbaiki
benteng pertahanan, penjagaan,
membeli senjata dan kuda, menurut Qaul
sahih.

FASAL

perpajakan.
Lafadh Jizyah menurut bahasa, adalah
nama bagi upeti yang yang di bebankan
pada ahli kafir dzimmi, dinamakan
demikian, karena jizyah mencegah dari
pembunuhan,  artinya  jizyah  itu
mencegah para kafir dzimmi untuk
dibunuh. Sedangkan menurut syara),
adalah suatu harta, yang di sanggupi
orang kafir melalui suatu akad khusus.

Tentang  hukum-hukum

Dan disyaratkan supaya imam atau
penggantinya mengakadi/mengadakan
perjanjian  jizyah, dengan  tanpa
membatasi waktu dalam akadnya.
Kemudian imam mengucapkan: “aku
perkenankan kalian menetap di negeri
islam selain tanah Hijaz" atau “Saya,
mengizinkan kalian semua menetap di
negeri Islam dengan syarat mau
menyerahkan upeti dan patuh/tunduk
pada hukum Islam”. Jika orang kafir
memulai  berkata kepada imam:
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“Tetapkanlah saya bertempat di negeri
Islam”, maka perkataan itu dianggap
cukup (dalam sebuah akad Jizyah).

Adapun syarat-syarat wajib (membayar)

Jizyah, ada lima perkara, yaitu:

1. Baligh/Sudah dewasa. Maka jizyah
tidak wajib bagi anak kecil.

2. Berakal sehat. Maka jizyah tidak wajib
bagi orang gila yang gilanya terus-
menerus. Jika gilanya sedikit,
misalnya cuma satu jam dalam
sebulan, maka jizyah tetap wajib.
Atau gilanya sering melebihi satu jam
tapi putus-putus seperti sehari gila
dan sehari sembuh, maka hari-hari
sembuhnya  dikumpulkan, jika
mencapai satu tahun, maka dia tetap
wajib jizyah.

3. Merdeka. Maka jizyah tidak wajib bagi
budak dan tuannya. Sedangkan
budak mukatab, mudabbar dan
muba'adh, hukumnya seperti hamba
sahaya.

4. Laki-laki. Maka jizyah tidak wajib bagi
orang perempuan dan banci musykil.
Jika banci itu jelas kelaki-lakinnya,
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maka tetap kena jizyah untuk tahun-
tahun yang sudah lalu. Sebagaimana
Imam Nawawi telah membicarakan-
nya dalam Ziyadah kitab Raudhah
dan memantapkannya dalam Syarah
Muhadzdzah.

5. Orang yang diakadi jizyah dari orang
kafir ahli kitab, misalnya Nasrani dan
Yahudi atau dari yang mempunyai
identitas serupa dengan ahli kitab
(seperti kafir majusi).

Dan akad Jizyah juga bisa dilakukan pada
anak-anak orang yang beragama Yahudi
atau Nasrani, sebelum kitabnya disalin
atau kita sangsi waktu perubahannya.
Dan begitu juga, akad jizyah bisa di
lakukan pada orang yang salah satu kedua
orangtuanya sebagai kafir penyembah
berhala, sedangkan lainnya kafir kitabi.
Dan (akad jizyah bisa di lakukan) pada
orang yang berdalih/mengaku berpegang
pada Kitab Suci Nabi Ibrahim yang
diturunkan Kepada Nabi Ibarahim atau
dengan kitab Zabur yang diturunkan
kepada Nabi Dawud.

Adapun batas minum harta Jizyah yang
wajib atas setiap kafir, adalah satu dinar
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disetiap tahunnya, dan tidak ada batasan
untuk jizyah terbanyak. Dan disunnahkan
bagi imam mengklasifikasi orang yang
terkena akad jizyah. Dan  dengan
demikian, maka ditariklah dari orang yang
dalam kondisi ekonomi sedang, yaitu dua
dinar dan yang kaya empat dinar, itu jika
masing-masing dari mereka berdua
bukan orang bodoh/tolol. Jika mereka
orang bodoh, maka bagi imam tidak
sunnah membuat klasifikasi terhadap wali
dari orang bodoh itu (yakni, mereka
dikenai jizyah dua dinar). Adapun
perhitungan “ekonomi sedang dan
mampu’ adalah dengan melihat pada
akhir tahun.

Dan boleh, yakni disunahkan bagi imam
ketika rang-orang kafir mengadakan
perdamaian di negeri mereka, bukan di
negeri orang Islam, yaitu imam
mensyaratkan mereka untuk
memberikan  jamuan/jaminan  pada
orang yang melintasi negeri mereka dari
kaum muslimin yang ahli bertempur dan
selainnya, sebagai tambahan dari kadar
minimum Jizyah, yaitu satu dinar setiap
tahunnya, jika mereka rela dengan
tambahan tersebut.
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Setelah akad Jizyah/pajak menjadi sah,
maka akan mengandung empat perkara,
yaitu:

1.

Mereka (Orang-orang kafir) harus
membayar pajak dan ditarik dari
mereka dengan cara yang halus,
sebagaimana  pendapat ulama
Jumhur, tidak boleh dengan cara
penghinaan.

Hukum-hukum Islam berlaku juga
bagi mereka. Maka, mereka harus
mengganti rugi segala sesuatu (milik)
kaum muslimin yang dirusaknya,
baik berupa jiwa atau harta. Dan jika
mereka melakukan sesuatu yang
yakini keharamannya, misalnya zina,
maka had/hukuman di tegakkan
pada mereka.

Mereka tidak boleh menyebut-
nyebut agama Islam, kecuali dengan
sebutan baik.

Mereka tidak melakukan sesuatu
yang dapat membahayakan kaum
muslimin, seperti mereka melindungi
orang yang menjadi mata-mata
guna mengetahui aibkelemahan
kaum muslimin di negeri muslim,
dan memindahkannya (me-
nyampaikan aib/kelemahan kaum
muslim itu) ke negeri musuh.

Dan sesudah terjadinya akad dzimmah

yang sah, bagi kaum  muslimin
berkewajiban menjaga jiwa dan harta
mereka (orang-orang kafir). Dan jika
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mereka berada di negeri kita atau yang
berdampingan dengan kita, maka kita
wajib menolak golongan kafir harbi dari
mereka.

Mereka (Orang-orang kafir) supaya diberi
tanda dengan memakai pakaian khusus
(agar mudah diketahui). Kata Ghiyar
dibaca kasrah huruf ghainnya yang
memakai titik. Ghiyar adalah memberi
tanda pada pakaian, dimana seorang kafir
dzimmi menjahit pakaiannya dengan
sesuatu yang dapat membedakan warna
pakaiannya. Dan tanda tersebut berada di
bagian pundak. Adapun yang lebih utama
bagi orang Yahudi, diberi tanda kuning,
Nasrani diberi tanda biru dan Majusi
diberi tanda hitam dan merah.

Perkataan Mushannif : wa Yu'rafunna, itu
diungkapkan juga oleh Imam Nawawi
dalam kitab Raudhah, karena mengikut
kitab aslinya. Tetapi dalam kitab Minhaj,
Imam Nawawi berkata : “Seorang kafir
dzimmi diperintah” Dan dari perkataan
Imam Nawawi tersebut, tidak diketahui
apakah perintah itu untuk wajib atau
sunnah, tetapi karena wajib atau sunah.
Akan  tetapi menurut  keputusan
pembicaraan jumhur ulama, adalah yang
pertama, (yakni untuk wajib)
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Mushannif mengatafkan, kata Ghiyar
pada perkataannya : Dan memakai ikat
pinggang. Kata Zunar menggunakan huruf
za' yang bertitik, adalah banang yang
tebal yang diikatkan pada bagian berut di
atas baju, dan tidak cukup memakainya di
bagian bawahnya.

Dan mereka (Orang-orang kafir) s
dilarang menaiki kuda yang bagus tak
tertandingi dan selainnya. Akan tetapi
mereka tidak di larang menaiki himar
meskipun berjenis himar bagus yang tak
tertandingi. Mereka (orang-orang kafir)
dilarang mendengung-dengungkan
ucapan syirik kepada kaum muslimin,
seperti ucapan mereka, bahwa Allah
adalah ketiga dari Tuhan tiga. Maha Luhur
Allah dari hal tersebut dengan keluhuran
yang amat agung.
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(3225915 Glodally G315 a2al) o1 (S y
KITAB: MENJELASKAN HUKUM-HUKUM HEWAN BURUAN,
HEWAN SEMBELIHAN, HAWAN QURBAN DAN MAKANAN.

Kata Shaidl adalah kata mashdar yang
ucapkan sebagai isim maf'ul, yaitu Al-
Mashidl.

Semua binatang darat yang halal
dimakan, yang dapat disembelih, maka
penyembelihannya harus pada bagian
tenggorokan, yaitu bagian leher paling
atas, atau tempat kalung. Kata Labbatihi,
dengan huruf lam yang dibaca fat-hah
dan ba' menggunakan satu titik yang
ditasydid, adalah bagian leher paling
bawah.

Adapun kata Dzakat -dengan huruf dzal
bertitik, artinya menurut bahasa adalah
membuat lezat/wangi, karena dengan
penyembelihan syar'iy
melezatkan/menghalalkan ~ memakan
daging sembelihan. Sedang menurut
syara’, yaitu menghilangkan panas tabiat
(dari hewan hidup), atas jalan yang sudah
ditentukan. '

Adapun binatang laut yang halal
dimakan, maka menurut Qaul sahih halal
dimakan tanpa disembelih.
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Sedangkan binatang yang tidak dapat
dikuasai untuk menyembelihnya, seperti
kambing piaraan yang menjadi liar, atau
unta yang lari meronta-ronta, maka
penyembelihannya dengan melukainya
dengan luka yang dapat menghilangkan
ruh, sekira mampu melukainya di mana
tempat yang menjadi sasaran pelukaan.

Penyembelihan yang sempurna, menurut
sebagian keterangan, dan disunahkan
dalam menyembelih, yaitu dengan
empat perkara:

Pertama : Memutus kerongkongan, yaitu
tempat lewat masuk dan keluarnya
pernapasan.

Kedua: Memutus tenggorokan penelan -
kata mari" dengan dibaca fathah huruf
mimnya dan ada hamzah pada akhinya-,
dan boleh men-tashil-kannya, yaitu
tempat lewat makanan dan minuman
dari tenggorokan menuju perut besar.
Adapun posisi Mari’ (tempat penelanan)
berada di bawah kerongkongan. Adapun
pemutusan hal tersebut harus di lakukan
sekaligus, tidak boleh dua kali Dan
apabila pemutusan terjadi sampai dua
kali, maka binatang sembelihan tersebut
haram di makan.

Dan apabila masih ada sisa sedikit dari
kerongkongan dan tempat menelan,
maka binatang yang disembelih itu tidak
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halal.

Ketiga dan Keempat: Memotong dua urat
leher -kata wadajaini dengan huruf wawu
dan dal yang difat-hah merupakan
bentuk tatsniyah dari mufrad Wadajin,
dengan terbaca fathah atau kasrahnya
huruf dal-, Wadajain adalah dua urat
yang terdapat pada dua sisi leher yang
mengelilingi kerongkongan.

Namun yang dinilai mencukupi dari
penyembelihan, itu cuma dua, yaitu
memutuskan kerongkongan dan tempat
menelan. Dan tidak disunahkan memutus
anggota yang ada pada bagian belakang
dua urat leher.

Boleh, dalam arti halal, memakan
binatang buruan dengan setiap binatang
yang dapat melukai dan yang terdidik dari
golongan hewan buas. Dan dalam
sebagian keterangan dengan binatang
yang buas, seperti macan kumbang,
macan tutul dan anjing.

Dan dari golongan burung yang dapat
melukai, seperti burung elang, dan jenis
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elang, pada bagian mana saja binatang
buas dan burung itu dapat melukai. Lafal
Jarihah tercetak dari kata Jarhu, yang
mengandung arti menghasilkan.

Adapun syarat-syarat mendidik binatang

yang dibuat berburu ada empat, yaitu:

1. Binatang pemburu sudah terlatih,
sekira ketika si pemilik
melepaskannya, maka binatang itu
akan lepas/lari.

2. Apabila si pemilik melarangnya maka
binatang itu terhenti.

3. Ketika binatang pemburu telah
membunuh hewan buruan, maka ia
tidak memakannya sedikit pun.

4. Hal-hal di atas sudah berulang kali
terjadi. Yakni, bahwa keempat syarat
tersebut sudah berulang kali terjadi
pada binatang pemburu, sekiranya
dapat diduga, bahwa ia telah terlatih.
Mengenai  berulang kali, tidak
dikembalikan/dipandang pada
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bilangan banyak, tetapi menganai
berulang kali di kembalikan pada tim
ahli dalam bidang tabiat binatang
pemburu.

fika pada binatang pemburu tidak
terdapat salah satu dari syarat-syarat
tersebut, maka binatang buruan yang
ditangkapnya tidak halal. Kecuali bila
hewan buruan didapatkan dalam keadaan
masih  hidup, maka  hendaknya
disembelih, maka halal bila dalam
keadaan demikian.

Kemudian  Mushannif
tentang alat menyembelih dalam
perkataannya:  Boleh ~ menyembelih
dengan segala sesuatu yang tajam, yang
dapat melukai, misalnya alat terbuat dari
besi dan tembaga, kecuali dengan
menggunakan gigi, kuku dan beberapa
tulang, maka tidak boleh menyembelih
dengannya.

menyebutkan

Kemudian  Mushannif ~menerangkan
tentang orang yang sah sembelihannya
melalui perkataannya: Halal sembelihan
setiap orang Islam yang sudah baligh atau
anak kecil yang tamyiz dan kuat
menyembelih.  Begitu juga  halal
penyembelihan orang kafir kitabi, baik
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Yahudi atau Nasrani Dan halal
Sembelihan orang gila dan rang yang
sedang mabuk, menurut Qaul Adhhar,
dan makruh penyembelihan orang buta.

Dan tidak halal hewan Sembelihan kafir
Majusi (kafir penyembah api), kafir
Watsani (penyembah berhala), dan yang
sepadan dengannya dari orang-orang
kafir yang tidak berkitab suci.

Adapun sembelihan janin, itu hasil/sah
dengan sembelihan induknya, maka
sudah tidak perlu lagi menyembelihnya.
Hal itu berlaku bila janin ditemukan
dalam keadaan sudah mati atau masih
ada sisa hidup yang tidak tahan lama/sisa
hidup sekarat. Kecuali anak binatang itu
ditemukan dalam keadaan masih hidup
dengan sisa hidup yang tahan lama
setelah keluar dari perut induknya, maka
hendaklah disembelih ketika masalahnya
demikian.

Dan segala sesuatu yang terputus dari
binatang yang masih hidup, adalah
bangkai, kecuali rambut (bulu) yang
terputus dari  binatang yang halal
dimakan, dan menurut  sebagian
keterangan, kecuali beberapa rambut
(bulu) yang dapat diambil manfaatnya
untuk dijadikan tikar, pakaian dan lain-
lainnya.
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FASAL : Menjelaskan Hukum Makanan-
makanan Halal dan Selainnya

Setiap binatang yang dinilai baik oleh
bangsa Arab, yakni orang-orang kaya,
yang hidup makmur, berwatak sehat dan
selalu senang, itu halal, kecuali hewan
yang mana syara/agama mengharam-
kannya. Maka dalam hal binatang ini
tidak boleh dikembalikan pada penilaian
baik bangsa Arab terhadapnya.

Setiap binatang yang dinilai kotor/tidak
sedap dagingnya oleh bangsa Arab, maka
(dagingnya) haram. Kecuali binatang yang
mana syara/agama menghalalkannya,
maka hukumnya tidak haram.

Dan haram dimakan dari golongan
binatang buas, yaitu binatang yang
bertaring kuat, yang dipergunakan untuk
memangsa/membinasakan binatang
lain, seperti singa dan macan tutul.

Haram juga dimakan dari binatang
golongan unggas burung, yaitu burung
yang berkuku kuat, yang dipergunakan
untuk melukai mangsanya, misalnya

FAQH IDOLA
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burung beo, alap-alap dan elang.

Bagi orang yang dalam keadaan terpaksa,
yaitu orang yang khawatir dirinya binasa
sebab tidak ‘memakan dalam kondisi
kelaparan, seperti mati, sakit yang
mengkhawatirkan, sakitnya bertambah
parah, atau putus dari kawan, dan tidak

mendapati makanan  halal,  yaitu
memakan bangkai yang diharamkan
baginya, sekadar memelihara sisa

nyawanya (bertahan hidup).

Dan untuk kita, ada dua macam bangkai
yang halal (dimakan), yaitu ikan dan be-
lalang: dan ada dua macam darah yang
halal bagi kita, yaitu hati dan limpa.

Dan dapat diketahui dari perkataan
Mushannif di sini dan dalam pembicaraan
yang telah lewat, bahwasanya binatang
terbagi tiga bagian, yaitu:

1. Binatang yang tidak boleh dimakan,
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maka sembelihannya dan
bangkainya, sama saja.

2. Binatang yang boleh dimakan, maka
tidak halal dimakan kecuali dengan
jalan disembelih secara syara’.

3. Binatang yang halal bangkainya,

seperti ikan dan belalang.

FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
Kurban. Lafadh Udhhiyyah menurut
pendapat yang lebih masyhur dibaca
dhammah. Udhhiyyah adalah nama bagi
binatang ternak yang disembelih pada
hari Raya Kurban dan hari-hari Tasyriq,
semata-mata unsaha mendapatkan ridla
Allah SWT.

Berkurban, itu sunah yang sangat di
anjurkan atas dasar sunnah kifayah. Maka,
apabila salah seorang di antara keluarga
telah berkurban, maka cukuplah untuk
seluruhnya. Kurban tidak menjadi wajib,
kecuali sebab nadzar.

Dan mencukupi dibuat Kurban, domba
jadza'ah, yaitu domba yang berumur 1
tahun menginjak umur 2 tahun. Dan
kambing kacang tsaniyyah, yaitu yang
kambing berumur 2 tahun menginjak
umur 3 tahun. Dan unta tsaniyyah, yaitu
unta yang berumur 5 tahun menginjak
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umur 6 tahun. Dan sapi tsaniyyah, yaitu
sapi yang berumur 2 tahun menginjak
umur 3 tahun.

Seekor unta dapat mencukupi untuk 7
orang yang berserikat dalam berkurban
dengan binatang unta tersebut. Dan juga
Seekor sapi dapat mencukupi untuk 7
orang yang berserikat dalam berkurban.
Sedang  Seekor  kambing  dapat
mencukupi untuk kurban seorang saja.
Hal ini (kurban satu kambing) lebih utama
daripada berserikat dalam hal berkurban
unta.

Adapun macam-macam binatang yang
lebih utama dibuat kurban, adalah, unta,
sapi kemudian kambing.

Ada empat macam binatang yang tidak

mencukupi syarat untuk berkurban, yaitu:

1. Binatang yang buta/rusak sebelah
matanya, yang tampak kebutaannya,
meskipun masih wujud biji matanya,
menurut Qaul ashah.

2. Binatang yang pincang, yang tampak
kepincangannya, meskipun

terjadinya  kepincangan  ketika
hendak dibaringkan untuk
disembelih disebabkan meronta-
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ronta.

3. Binatang yang sakit, yang tampak
sakitnya. Dan an tidak berbahaya
sedikitnya beberapa perkara/cacat
tersebut.

4, Binatang yang sangat kurus, yaitu
hewan vyang kering sumsumnya,
sebab terlalau kurus.

Dan mencukupi untuk berkurban, yaitu
binatang yang dikebiri, yakni binatang
yang dipotong kedua pelirnya; begitu juga
binatang yang pecah kedua tanduknya,
jika pecahnya tidak sampai
mempengaruhi  pada daging. Dan
mencukupi juga berkurban binatang yang
tak bertanduk, yang mana binatang
demikian dinamai binatang “jalha™.

Tidak mencukupi berkurban binatang
yang diputus potong semua telinganya,
juga binatang yang putus sebagian

telinganya dan binatang yang tercipta
tanpa telinga. Demikian juga binatang
yang putus
ekornya.

seluruh atau sebagian
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Waktu penyembelihan kurban mulai dari
waktu shalat hari Raya Kurban, sedangkan
ungkapan dalam dalam kitab Raudhah
dan kitab asalnya (menyebutkan), bahwa
mulai masuk waktu penyembelihan
kurban, adalah ketika telah terbit
matahari pada hari Raya Kurban dan
sudah  berlalu  waktu  seukuran
mengerjakan shalat dua rakaat dan dua
khutbah (selesailah keterangan kitab
Raudhah).

Dan waktu penyembelihan kurban terus
berlangsung sampai terbenam matahari
pada hari terakhir dari hari-hari Tasyriq,
yaitu tiga hari yang bersambung dengan
tanggal sepuluh Dzulhijjah.

Ada lima perkara yang disunahkan ketika

menyembelih binatang kurban, yaitu:

1.  Membaca Basmalah. Maka orang
yang menyembelih sunah membaca
Bismillah. ~Adapun yang lebih
sempurna,  adalah  Bismillaahir
rahmaanirrahim. Jika tidak membaca
Basmalah, maka binatang yang
disembelih tetap halal.

2. Membaca shalawat untuk baginda
Nabi SAW. dan makruh
mengumpulkan antara nama Allah
dan Rasul-Nya.
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3. Menghadap kiblat beserta hewan
sembelihannya, yakni orang yang
menyembelih menghadapkan
sembelihannya ke arah kiblat dan dia
pun menghadap kiblat.

4. Membaca takbir, sebelum membaca
Basmalah atau sesudahnya sebanyak
3 kali, sebagaimana yang dikatakan
oleh Imam Mawardi.

5. Berdo'a, meminta agar kurbannya
diterima di sisi Allah SAW. Maka
orang yang menyembelih
hendaknya membaca doa: “Ya,
Allah, kurban ini adalah dari Engkau
dan kembali pada Engkau, maka
kabulkanlah (terimalah) kurban ini,
yakni kurban ini adalah nikmat dari
Engkau untukku, dan aku mendekat
kepada Engkau dengan kurban ini,
semoga Engkau terima kurban ini
dariku.”

Orang vyang berkurban tidak boleh
memakan sedikit pun dari binatang
kurban yang dinadzarkan, bahkan wajib
baginya menyedekahkan seluruh
dagingnya. Seandainya orang yang
kurban nadzar mengakhirkan kurban

§ FIQH DOLA
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Bl o

yang dinadzarkan, maka wajib baginya
mengganti rugi kurbannya.

Bagi orang yang berkurban boleh
memakan kurban yang statusnya kuban
sunah, yaitu 1/3 menurut pendapat
Imam Syafi'i yang baru. Adapun yang 2/3
satu pendapat (mengatakan)
disedekahkan pada siapa saja, pendapat
ini di unggulkan oleh Imam Nawawi
dalam kitab Tashhihit tanbih. Pendapat
lain, hendaknya 1/3 dihadiayahkan
kepada kaum muslimin yang kaya, dan
yang 1/3 lainnya disedekahkan pada
kaum musulimin yang fakir. Imam
Nawawi tidak mengungulkan sedikit pun
dari kedua pendapat ini dalam kitab
Raudhah dan kitab aslinya.

Bagi orang yang berkurban, haram
menjual sesuatu dari hewan kurban,
seperti dagingnya, bulunya atau kulitnya.
Haram juga menjadikan kulit binatang
kurbannya sebagai upah kepada pihak
pembegal, meskipun kurban itu statusnya
sunnah.
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Daging kurban sunnah, wajib diberikan
kepada para fakir dan miskin. Adapun
yang lebih utama adalah menyedekahkan
seluruh kurbannya, kecuali sesuap atau
beberapa suap, di mana yang berkurban
mengharap berkah lantaran
memakannya. Karena sesungguhnya hal
demikian disunnahkan baginya.

Apabila yang berkurban memakan
sebagian dan menyedekahkan yang
sisanya, maka dia sudah memperoleh
pahala berkurban secara keseluruhan
seluruhnya dan memperoleh pahala
sedekah yang sebagian itu.

FASAL : Menjelaskan Tentang Hukum-
hukum dalam Agigah. Agigah menurut
bahasa adalah nama bagi rambut di atas
kepada bayi yang baru lahir. Sedangkan
menurut syara’ adalah sesuatu yang akan
diterangkan oleh Mushannif.

Adapun Agigah dari seorang bayi yang
baru lahir, itu disunnahkan. Kemudian
Mushannif =~ menjelaskan  pengertian

Agigah melalui perkataannya, Agigah
adaalah hewan sembelihan untuk bayi
yang baru lahir, pada hari ketujuh yakni
hari ketujuh dari kelahirannya.
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Hari kelahiran dihitung dari tujuh hari
(maksudnya termasuk dari tujuh hari),
meskipun bayi tersebut mati sebelum
hari ke tujuah. Agigah tidak hilang sebab
terlambat sesudah hari ke tujuh, jika
keterlambatan itu sampai usia baligh,
maka gugurlah hukum agigah bagi orang
tua yang punya hak mengagigahi anak
tersebut. Adapun si anak (yang baaligh,
maka boleh memilih untuk mengagigahi
dirinya atau tidak.

Bagi anak laki-laki diagiqahi dengan
menyembelih 2 ekor kambing. Dan bagi
anak perempuan diagigahi. dengan
menyembelih 1 ekor kambing. Sebagian
ulama berkata: “Adapun anak banci
musykil, maka memungkinkan
menyamakannya dengan anak laki-laki
atau dengan perempuan. Kemudian Jika
ternyata anak banci laki-laki maka
diperintah menyusuli © (dengan
menyembelih -satu ekor kambing lagi).
Dan berbilanagannya agigah (mengikuti)
berbilangannya si anak.

Orang vyang melakasnakan agigah
‘memberi makan dari agigahnya kepada
para fakir dan miskin. Maka, hendaknya
orang yang beragigah  memasak
agigahnya dengan rasa manis serta
mengirimkannya kepada para fakir
miskin. Dan dia dalam acara agigahnya
tidak membuat undangan, dan juga dia
tidak memecah-mecah tulangnya.
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Ketahuilah, bahwasanya umur binatang
yang dibuat agigah, dan keselamatannya
dari cacat yang dapat mengurangi
dagingnya, dan soal memakannya, dan
menyedekahkan sebagian, dan dilarang
menjualnya, serta menjadi wajib sebab
nadzar, itu status hukumnya sama
dengan keterangan terdahulu, yang
disebutkan dalam Bab Kurban.

Dan disunnahkan mengadzani telinga
bayi yang baru lahir yang sebelah kanan
dan mengikamahi telinganya yang kiri.
Dan sunnah menggosok-gosok langit-
langit mulutnya dengan kurma kering,
yaitu dengan cara mengunyah kurma
kering dan menggosok-gosok langit-
langit mulut ai bayi dengan kurma
kunyahan tersebut, agar kunyahan kurma
terus turun menuju perut. Jika tidak
ditemukan kurma kering, maka boleh
dengan kurma basah yang sudah matang.
Jika tidak ada juga maka boleh dengan
sesuatu yang manis.

Dan si anak hendaknya diberi nama pada
hari ketujuh dari kelahirannya. Boleh
memberi naman sebelum hari ke tujuh
hari atau sesudahnya. Jika anak yang
dilahirkan meninggal dunia sebelum hari

ketujuh  kelahirannya, maka tetap
disunahkah memberi nama anak
tersebut.
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KITAB: MENJELASKAN HUKUM-HUKUM PERLOMBAAN
DAN MEMANAH

Yakni dengan anak panah dan yang
semacamnya. Sah perlombaan/
kompetisi  menggunakan  beberapa
macam binatang, yaitu semua binatang
yang pada asalnya menurut digunkan
untuk kompetisi, seperti kuda, unta
dengan sepakat ulama, dan gajah, bighal
dan himar, menurut Qaul adhhar.

Dan tidak sah kompetisi balapan sapi,
dan tidak kompetisi adu/pertarungan
kambing dan adu ayam jago.
Ketidaksahannya itu baik dengan taruhan
atau tanpa taruhan.

Dan sah kompetisi memanah dengan
menggunakan anak panah, ketika jarak
antara tempat berdiri si pemanah dan

titk sasaran pemanahannya telah
diketahui. Dan juga ketika tehnik dan
aturan  kompetisi memanah jelas,

gambarannya kedua belah pihak dari si
pemanah menjelaskan caranya, misalnya
anak panah harus menganai titik sasaran
dan tidak perlu anak panah harus
tetap/menempel pada titik sasaran. Atau
semisal, anak panah harus melubang; titik
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sasaran dan harus tetap menancap. Atau
semisal, anak panah harus menembus
arah lain dari tempat sasaran.

Ketahuilah, bahwasannya upah/imbalan
kompetisi, yakni harta yang dikeluarkan

dalam  kompetisi,  itu

dikeluarkan oleh salah satu dari dua
peserta lomba, Dan terkadang kedua-
duanya sama-sama mengeluarkan.

Mushannif menerangkan yang pertama
dalam perkataannya : Bahwa salah satu
dari dua peserta lomba mengeluarkan
upah, sehingga ketika salah seorang
tersebut menang atas lainnya, maka dia
boleh menarik upahnya yang telah
dikeluarkan. Jika dia didahului lawannya,
maka lawannya yang menang boleh

mengambil upah tersebut.
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Mushannif menerangkan yang kedua
dalam perkataannya : Jika kedua peserta
lomba sama-sama mengeluarkan upabh,
maka tidak boleh/sah, kecuali jika mereka
berdua memasukkan orang yang
menyelai (yakni peserta ketiga), dalam
sebagian keterangan dikatakan, kecuali
jika antara keduanya terdapat orang
ketiga.

Jika si muhallil mendahului/menang dari
kedua peserta lomba tersebut, maka dia
mengambil upah yang dikeluarkan dari
dua peserta lomba tersebut, dan jika si
mubhallil didahului/kalah, maka dia tidak
di kenai denda sedikitpun untuk mereka
berdua.
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KI1TAB: MENJELASKAN HUKUM-HUKUM SUMPAH DAN NADZAR

Lafadh Aiman dengan dibaca fat-hah
huruf hamzahnya adalah bentuk jama’
dari lafadh Yamiin. Adapun arti asal dari
yamin menurut bahasa, adalah tangan
kanan, kemudian diucapkan untuk suatu
sumpah. Sedangkan menurut syara),
adalah menyatakan sesuatu yang
memungkinkan  bertentangan  atau
mengukuhkannya dengan menyebut
Nama Allah Taala, atau dengan
menyebut satu sifat dari sifat-sifat Dzat-
Nya. Adapun lafadh Nudzur adalah jama’
dari lafadh Nadzar. Makna nazar itu akan
diiterangkan nanti dalam pasal sesudah
sumpah.

Suatu sumpah tidak dianggap sah, kecuali
dengan menyebut nama Allah Ta'ala,
yakni menyebut dengan lafadh-Nya,
seperti ucapan orang yang bersumpah:
“Demi Allah”; atau dengan suatu nama
dari beberapa nama Allah yang sudah
ditentukan, yaitu asma’ Allah yang tidak
bisa digunakan untuk selain-Nya seperti
asma’ Allah “ Khaliqul khalgi (pencipta
makhluk)”; atau dengan menyebut satu
sifat dari sifat-sifat Dzat-Nya, seperti sifat
ilmu Allah atau sifat qudrat-Nya.
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Adapaun batasan orang yang bersumpah,
adalah setiap mukallaf yang kehendak

sendiri, yang mengucapkan yang
sengaja/bermasud untuk sumpah.

Barangsiapa bersumpah dengan
menyedekahkan  hartanya-,  seperti
ucapannya: “demi Allah, saya
berkewajiban menyedekahkan hartaku
(jka aku melalukan hal demikian

semisal)’. Dan diungkapkan/diartikan dari
sumpah macam ini, suatu tempo
diperuntukkan sumpah lajjaj/berkeras
kepala serta emosi, dan tempo yang lain
diperuntukkan nadzar lajjaj/berkeras
kepala serta emosi. -maka orang yang
bersumpah atau bernadzar
diperbolehkan memilih antara memenuhi
apa yang ia sumpahkan dan apa yang dia
sanggupkan dengan nadzarnya, vyaitu
bersedekah dengan hartaanya, atau
membayar kaffarat sumpah menurut
pendapat yang lebih terang. Menurut
satu pendapat, orang  tersebut
berkewajiban  melaksanakan kaffarah
sumpah; dan satu pendapat yang lain, dia
berkewajiban memenuhi apa yang
disanggupkan dengan nadzarnya.

Dan tidak ada suatu kewajiban apapun
dalam sumpah yang dianggap batal sia-
sia. Dan Mushannif menafsiri (sumpah
yang dianggap batal-sia-sia) dengan
ucapan sumpahnya seseorang yang
karena sabqul-lisan tanpa menyengaja
mengucapkan sumpah.
ucapannya ketika sedang emosi atau
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terburu-buru : satu waktu menegatakan
“Ya, Demi Allah”, dan dalam waktu yang
lain mengucapkan “tidak, demi Allah”.

Barangsiapa bersumpah, bahwa dia tidak
akan berbuat sesuatu, misalnya menjual
budaknya, kemudian dia menyuruh orang
lain mengerjakannya, lalu orang lain itu
mengerjakaannya, seperti dia menjual
budak milik orang yang telah bersumpah,
maka orang yang sumpah tidak
menerjang  (melanggar) sumpahnya
sebab perbuatan orang lain, kecuali jika
yang sumpah bermaksud bahwa dia tidak
akan melakukan, begitu juga orang lain,
maka dia dianggap menerjang sumpah
sebab perbuatan orang  yang
diperintahnya.

Adapun jika seseorang bersumpah tidak
akan menikah, maka dia dikatakan
“melanggar sumpah dengan perbuatan
siwakil yang menjadi wakilnya dalam
Qabul nikah.

Barangsiapa bersumpah dengan
melakukan  dua  perkara, seperti
ucapannya ; “Demi Allah, aku tidak akan
memakai dua pakaian ini”", kemudian ia

memakai salah satunya, maka dia tidak
menerjangnya. Tapi jika yang bersumpah
memakai kedua pakaian sekaligus atau
bergantian, maka dia telah menerjang
sumpahnya.
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Kemudian jika seseorang berkata: “Saya
tidak akan memakai pakaian ini” dan juga
“tidak akan memakai pakaian ini”, maka
dia dikatakan menerjang sumpah (denga
menggunakan) salah satu dari dua
pakaian tersebut. Dan sumpahnya orang
tersebut tidak bisa lepas (dari dua pakaian
tersebut), bahkan jika dia melakukan yang

lain (dalam arti mekakai baju yang
satunya), maka dia juga dikatakan
menerjang sumpahnya dengan

melakukan pada yang lain.

Adapun kaffarat sumpahnya adalah dia
(orang  yang  bersumpah)  ketika
menerjang  sumpah,  diperbolehkan
memilih di antara tiga perkara:

1. Memerdekakan budak mu'min yang
selamat dari cacat yang dapat
merusak kinerja dan penghasilan.

2. Diterangkan  dalam  perkataan
Mushannif: Atau memberi makan 10
orang miskin, setiap orang satu mud,
yaitu 1 1/3 kati dari bahan makanan
pokok negeri orang yang membayar
kaffarat.

Tidak cukup selain bahan makanan,
misalnya kurma dan susu kental.

3. Diterangkan  dalam  perkataan
Mushannif. Atau memberi pakaian
kepada mereka, yakni yang
membayar kafarat supaya memberi
pakaian kepada setiap orang miskin
satu potong kain , yaitu sesuatu yang
dinamakan pakaian, dari bahan yang
biasa dipakai, seperti gamis/kemeja,
serban, kerudung atau selendang,
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dan tidak cukup berupa muzah dan
dua kaos tangan.

Dalam hal gamis/kemeja, tidak disyarat-
kan harus layak bagi orang yang diberi.
Maka cukup untuk orang laki-laki diberi
pakaian anak kecil atau wanita. Dan juga
tidak disyaratkan, bahwa pakaian yang
diberikan harus baru, maka boleh
memberi pakaian yang sudah pernah
dipakai, yang belum hilang kekuatannya
(masih tahan lama).

Jika orang yang membayar kaffarat tidak
menemukan satu dari ketiga perkara
tersebut, maka wajib puasa selama tiga
hari. Dan menurut Qaul adhhar, puasa
tidak wajib dikerjakan secara bersambung.
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FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
Nadzar. Lafal Nudzur adalah jama’ dari
lafadh Nadzrin, dengan menggunakan
huruf dzal mati yang dititik, dan
-diceritakan terbaca fathahnya huruf dzal.
Adapun makna nadzar menurut bahasa,
adalah janji melakukan kebaikan. Sedang
menurut syara, adalah menyanggupi
melaksanakan perbuatan yang
mendekatkan diri kepada allah yang
bukan ibadah wajib dengan dasar syara’.

Nadzar ada dua macam:

Pertama: Nazar Lajjah (dengan dibaca
fat-hah  huruf  permulaannya), yaitu
memperpanjang dalam pertengkaran.
Adapun yang dimaksud nazdar ini adalah
keberadaan nadzar bersumber dari
sumpah, gambarannya orang yang
nadzar bertujuan mencegah/menahan
dirinya dari (melakukan) sesuatu, dan dia
tidak bertujuan ibadah. Dalam nadzar ini
wajib membayar kafarat sumpah atau
melakukan sesuatu yang ia sanggupi
dengan nazarnya.

| KETERANGAN :

;a;i{\; ;\wou;;)
;’g f"’i—’ f‘}d\
F:)-J\J.\ab

3BT 005 50l

# 4 c@ gl
J\J.‘J’ s )Jl
TR 4*‘*“ g

B 38 el S caadl

L

Seaiy Y5 ksé“ e

O A
5l wvufg "’j.a.\\
L, G

= Contoh Nadzar Lajjaj yang berturjuan mencegah dirinya dari

melakukan sesuatu, adalah sebagai berikut “

jika aku berbicara pada

Fulan, maka terhadap Allah, aku berjanji meiakukan demikian” Di
ucapkannya nadzar ini agar orang yang nadzar tidak melakukan
berbicara pada si fulan. (Hasyiah al-Bajuri 2/320)
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Contoh Nadzar Lajjaj yang bertujuan mencegah orang lain dari
melakukan sesuatu, adalah sebagai berikut “jika si fulan melakukan
hal demikian, maka terhadap Allah, aku berjanji melakukan
demikian” Diucapkannya nadzar ini agar orang lain tidak melakukan

hal d.c_’mikian:tersebut.1

Kedua: Nazar mujaazah, Nadzar ini ada
dua macam, yaitu:

1.

Orang yang bernadzar tidak
menggantungkan nazarnya atas
sesuatu. Sebagaimana permulaan
dalam ucapannya: “terhadap Allah,
aku berjan;i puasa atau
memerdekakan budak”.

Orang yang bernazar menggantung-
kan nazarnya atas sesuatu.

KETERANGAN :

Contoh Nadzar Mujaazah, adalah sebagai berikut “jika Allah
menyembuhkan sakitku, maka aku berjanji bersedekah 2 dinar semlsal
Diucapkannya nadzar ini bertujuan agar Allah menyembuhkan sakitnya.”
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3.

Mushannif memberikan petunjuk
pada Nadzar Mujaazah yang kedua
melalui perkataannya: Bahwa dalam
Nadzar Mujaazah, wajib melaksana-
kan Nadzar yang atas jalan perkara
mubah dan ketaatan (kewajiban itu
jika yang digantungkan telah hasil).
Seperti ucapannya: ‘Jika Allah
menyembuhkan  sakitku,  atau
selamat dari kajahatan musuhku”-,

maka terhadap Allah Aku berjanji JJJ

' Hasyiah al-Bajuri 2/320
* Tausyekh 277
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melaksanakan shalat, puasa atau
bersedekah”. Dan kewajiban si nazdir
dari hal-hal yang di nadzari berupa
shalat, puasa, atau sedekah, yaitu
melaksanakan sesuatu yang bisa
disebut shalat, puasa dan sedekah.

Paling sedikit shalat adalah dua rakaat;
Dan paling sedikit puasa adalah sehari;
Dan paling sedikit sedekah adalah berupa
sesuatu yang dianggap harta vyang
bernilai. Demikian juga (cukup dengan
sesuatu yang dianggap harta yang
bernilai) jika seseorang bernadzar
sedekah dengan harta yang banyak,
sebagaimana pendapat Qadhi Abuth
Thayyib.

Kemudian ~ Mushannif  menjelaskan
pemahaman pendapatnya terdahulu
yaitu “atas atas nadzar mubah” dalam
perkataannya, bahwa tidak ada nadzar
yang berkaitan dengan maksiat, yakni,
bahwa nadzar maksiat itu  tidak
sah/boleh. Sebagaimana ucapan si-
penadzar: “Jika aku membunuh si Fulan
dengan tanpa hak, maka terhadap Allah
aku berjanji melakukan demikian”.

Terjermah FATHUL QARIB
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Dikecualikan dengan nadzar maksiat,
yaitu nadzar makruh. seperti nadzar
seseorang untuk puasa selama satu tahun
penuh, maka maka nadzar makruh
tersebut sah dan ia wajib memenuhinya.
Dan tidak sah juga nadzar wajib/fardlu
ain, seperti shalat lima waktu.

Adapun wajib/fardlu kifayah, maka wajib
bagi  sipenadzar  melaksanakannya,
sebagaimana keterangan tunjukkan oleh
perkataan dalam kitab Raudhah dan kitab
aslinya.

Suatu nadzar tidak wajib, yakni tidak sah
yang untuk meninggalkan perkara mubah
atau melaksanakan. Maka sebagai contoh
pertama, misalnya penadzar
mengucapkan: “Aku tidak akan memakan
daging dan tidak meminum susu, serta
contoh-contoh mubah yang serupa”,
misalnya penadzar mengucapkan: “Aku
tidak akan memakai itu”. Adapun contoh
kedua, seperti penadzar mengucapkan:
“Saya akan memakan itu, meminum itu,
dan memakai itu”.

Apabila penadzar melanggar nadzar
dimubahkan, maka dia berkewajiban
membayar kaffarat sumpah menurut
pendapat yang unggul menurut Imam
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Baghawi. Dan diikuti oleh Keterangan sz- s, 2- 2. 3 o
dalam kitab Muharrar dan Minhaj, tetapi L A “‘-52”*] ~E

kandungan keterangan dalam  kitab ,\& 2.5 0, ! 25 i\
Raudhah dan asalnya menunjukkan tidak F T - “-QM’JJ
ada kewajiban (membayar kafarat). 2y 258 ol 4557)
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KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM PENGADILAN
DAN KESAKSIAN

Lafal Agdhiyyah adalah jama’ dari lafadh
Qadhaa’; menurut bahasa mempunyai

artt  menghukumi  sesuatu  dan
melestarikannya/melaksanakannya.
Sedangkan menurut syara, adalah

memutuskan pertengkaran antara dua
orang yang bertengkar dengan hukum
Allah Ta'ala.

Lafadh Syahaadaat adalah jama' dari
lafadh Syahadah, yaitu mashdar lafadh

Syahida, yang diambil dari lafadh
syuhuud bermakna “hadir”. Adapun
menghukumi  (mengadili)  pertikaian

adalah fardlu kifayah. Dan jika gadla’

(putusan hukum) menjadi fardlu ‘ain pada
seseorang, maka wajib baginya meminta
gadla  tersebut (meminta  untuk
memutuskan suatu hukum).

Tidak boleh hukum peradilan (gadla)
dijalankan, kecuali oleh orang yang
memiliki 15 perkara, yaitu:

1. .Beragama Islam. Maka tidak sah
pemerintahan/kekuasaan orang
kafir, meskipun pemerintahan itu (di
arahkan) pada sesama kafir.

Imam Mawardi berkata: Bahwa adat
yang berlaku, yakni para pejabat tinggi
mengangkat seorang laki-laki dari kafir

FIQH IDOLA
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dzimmi (untuk menghukumi
pertengkaran seseorang), maka hal itu,
sekedar pemberian jabatan pimpinan
(yakni  menjadi  pemimpin)  dan
kehormatan (yakni menjadi orang yang
terhormat), bukan memberi jabatan
untuk  menghukumi  (yakni menjadi
hakim) dan memberi keputusan (yakni
menjadi gadli). Suatu hukum tidak wajib
diarahkan pada ahli kafir dzimmi sebab
pemaskanaan kewajiban dari seorang
laki-laki tersebut (yakni laki-laki dari kafir
dzimmi) akan tetapi, wajibnya suatu
hukum pada mereka, itu sebab
kesanggupan mereka itu sendiri pada
hukum tersebut.

2. Sudah dewasa.

3. Berakal sehat Maka tidak sah
pemerinatahan/kekuasan anak kecil
atau orang gila yang terus-menerus

atau tidak.

4. Merdeka. Maka tidak sah
pemerintahan/kekuasaan  seorang
budak, baik keseluruhan atau

sebagiannya saja status budaknya.

5. Laki-laki. Tidak sah pemerintahan
seorang perempuan atau banci
musykil. Jika orang banci diangkat
sebagai penguasa ketika tidak ada

kejelasan status pria  atau
perempuan, kemudian dia
menghukumi  sesuatu, tiba-tiba

ternyata dia sebagai laki-laki, maka
menurut mazhab, bahwa keputusan
hukum orang banci musykil tersebut
tidak sah.
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6. Adil. Keterangan tentang adil ini akan

dibicarakan dalam Pasal kesaksian,
maka tidak ada sesuatu kekuasaan
bagi orang fasik terhadap susuatu
barang yang tidak syubhat baginya
pada barang tersebut.

Mengetahui  hukum-hukum yang
tersebut dalam Al-Quran dan Al-
Hadits melalui jalan ijtihad. Tidak
disyaratkan' seorang hakim/qadli
harus hafal ayat-ayat hukum dan
hadis-hadis hukum yang
berhubungan dengannya di luar
kepala. Dan dikecualikan dari
mengetahui ayat-ayat yang
menjelaskan hukum-hukum, yaitu
ayat ayat yang menjelaskan tentang
kisah-kisah dan nasihat.

Mengetahui ijma’ ulama, yaitu
kesepakatan Ahlul Halli wal 'Aqdi (ahli
penganalisa dan  merumuskan
perkara/para ulama) dari umat

Muhammad saw. atas suatu perkara
dari perkara-perkara yang ada.

Dan tidak disyaratkan dia (si
hakim/qadl) mengetahui tiap-tiap
masalah dari masalah ijma’, bahkan
dianggap cukup baginya dalam
masalah yang di fatwai atau yang
dihukumi, ketika diketahui bahwa
pendapatnya tidak menyalahi ijma’.
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10.

1.

12.

13

14.

Mengetahui perkhilafan/perselisihan
paham yang terjadi di antara para
ulama.

Mengetahui metode ijtihad. Yakni
mengetahui cara mengambil dalil
(yang  nanti dibuat  untuk
memutuskan suatu hukum) dari
beberapa dalil tentang hukum.

Mengetahui bahasa Arab dari segi
ilmu bahasa, sharaf dan Nahwu serta
mengetahui Tafsir Kitabullah ta'ala
{Al-Qur'an)

Dia bisa mendengar, meskipun
dengan suara keras (yang diarahkan)
pada kedua telinganya, maka tidak
sah kekuasaan orang yang tuli.

Dia bisa melihat. Maka tidak sah
kekuasaan orang yang buta. Namun
boleh orang yang buta sebelah,
sebagaimana  pendapat  Imam
Rauyani.

Dia bisa menulis. Adapun keterangan
yang disebutkan mushannif, yakni
mensyaratkan seorang gadli harus
bisa menulis, itu suatu pendapat
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yang tidak diunggulkan, sedang Qaul
Ashah, tidak seperti itu (yakni tidk
disyaratkan bisa menulis).

15. Dia harus waspada/tajam ingatan.
Maka tidak sah kekuasaan orang
yang pelupa, yakni orang yang cacat
pengamatan atau pikirannya,
adaakanya faktor sakit, usia lanjut
atau yang lainnya.

Ketika Mushannif selesai menerangkan
syarat-syarat Qadli/hakim, kemudian
beliau memulai menerangkan tata krama
seorang Qadli.

Hakim disunahkan duduk, (menurut
sebagian keterangan) bertempat tinggal/
berkantor di tengah-tengah negeri,
bilamana garis negeri itu luas. Maka, jika
negeri itu kecil, boleh bertempat tinggal
di mana saja yang dikehendaki, jika di

negeri  tersebut  tidak  terdapat
tempat/tempat dinas para gadli yang
terbiasa menempatinya.

Dan berkantornya Qadli/hakim berada di
suatu tempat yang luas yang jelas, yakni

yakni tampak bagi penduduk, sekira bisa

di lihat oleh penduduk setempat, orang
asing, orang kuat, dan orang lemah. Di
samping itu, kantornya terjaga dari panas
dan dingin yang dapat menyakitkan,
gambarannya, kantor tersebut di saat
musim kemarau berapa di tempat
hembusan angin dan pada musim dingin
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berada di tempat yang dapat
melindungi/tempat beratap.

Dan tidak ada pemisah bagi kadhi, (dalam
sebagian keterangan dikatakan) dan tidak
ada pemisah di hadapannya. Jika
Qadli/hakim membuat pemisah (tabir)
atau penjaga pintu, maka hukumnya

makruh.

Qadli/hakim tidak boleh duduk di dalam
masjid untuk menghukumi/memutuskan
suatu perkara. Jika tetap menghukumi di
dalam masjid, maka hukumnya makruh.
Jika suatu pertengakaran seseorang
bertepatan dengan kedatangan hakim di
masjid untuk mengerjakan salat dan
lainnya, maka tidak makruh memutuskan
urusan itu di dalam masjid. Begitu pula
tidak makruh jika memang pemutusan
urusan tersebut butuh dilakukan di masjid
karena ada uzur, misalnya hujan dan
semacamnya.

Qadli/hakim wajib memperlakukan sama
terhadap dua pihak yang bertengkar,
(yakni pendakwa dan terdakwa), dalam
tiga perkara, yaitu:

Pertama : dalam masalah tempat duduk,
maka hendaknya Qadli/hakim
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mendudukkan kedua belah pihak di
hadapannya, ketika keduanya sama
dalam hal kemuliaan. Adapun terhadap
orang Islam, maka hendaknya tempat
duduknya ditinggikan daripada kafir
dzimmi.

Kedua: Dalam hal wucapan, yakni
perkataan Qadli/hakim. Maka hakim tidak
boleh mendengarkan salah satu dari
kedua belah pihak, mengesampingkan
yang satunya.

Ketiga: Dalam hal penglihatan/perhatian,
maka hakim tidak boleh perhatian kepada
salah satunya, tidak kepada yang lain.

Bagi Qadli/hakim tidak boleh menerima
hadiah dari orang-orang yang kasusnya
sedang di tanganinya. Jika hadiah bukan
atas penanganan kasus yang di tangainya,
yakni bukan dari orang-orang = yang
kasusnya sedang ditanganinya, maka
tidak haram, menurut Qaul Ashah.

Jika seseorang memberi hadiah kepada
Qadli/hakim, yang mana dia berada
dalam wilayah kekuasaan si Qadli/hakim,
dan dia sedang mempunyai
pertengkaran/kasus, serta tidak biasa
memberi hadiah sebelum dia memiliki
masalah/kasus, maka bagi hakim haram
menerima hadiah tersebut.
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Seorang  Qadli/hakim hendaknya
menjauhi, yakni makruh  melakukan
gadla’ (memutuskan suatu hukum) dalam
10 tempat, menurut sebagian keterangan
dengan menggunakan istilah 10 keadaan,
yaitu:

Ketika sedang marah. Menurut sebagian
keterangan dalam keadaan marah.
Sebagian ulama berkata: Bahwa jika sikap
marah itu mengeluarkan hakim dari
konsentrasi penuh. Maka ketika hakim
dalam keadaan demikian, diharamkan
memutuskan suatu hukum.

Dalam keadaan sangat lapar, kenyang,
dahaga, syahwat (sangat kuat), susah,
senang dan sakit yang parah. Menahan
dua hadas, yaitu kencing dan berak.
Sedang kantuk, udara sangat panas atau
dingin.

Adapun batasan yang mengumpulkan
kesepuluh perkara ini dan lainnya, yaitu
sesungguhnya Qadli/hakim dimakruhkan
menghukumi di setiap keadaan yang
dapat mengakibatkan  jelek  budi
pekertinya.
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Apabila hakim menghukumi dalam
keadaan yang telah disebutkan, maka
tetap lestari/sah keputusannya, disertai
kemakruhan.

Wajib  seorang  Qadli/hakim  tidak
bertanya, yakni ketika kedua belah pihak
yang bertengkar telah duduk di hadapan
Qadli/hakim, maka dia tidak boleh
bertanya pada terdakwa, kecuali sesudah
sempurna, yakni sesudah pendakwa
selesai dari menyampaikan dakwaannya
yang benar.

Dan ketika dalam keadaan demikian,
berkatalah hakim kepada terdakwa :
“lawablah ~ dakwaan orang yang
mendakwa itu”. Jika terdakwa mengakui
atas dakwaan di tuduhkan padanya, maka
menjadi  tetap/sah dakwaan yang
diakuinya. Dan setelah dakwaan menjadi
sah maka tak ada guna pencabutan
dakwaan yang diakuinya.

Dan jika terdakwa tidak mengakui
dakwaan yang di dakwakan padanya,
maka bagi Qadli/hakim boleh berkata
kepada pendakwa: “Apakah kamu
bersedia memberi keterangan atau

mengajukan saksi disertai sumpahmu’,
jilka memang kebenaran bisa di raih
dengan
sumpabh.

adanya seorang saksi dan

FAQH DOLA
Teriemah FATHUL QARIB

B Gl g2 (s V)
Jas gg’\ (:t;§ Jas \ji el
(52 d) 5o £34) A
Sl BB e

WEPHE = IRy
MC.L‘:L“}\M;,U\
E L F K




Qadli/hakim tidak boleh menyumpah
terdakwa, menurut sebagian keterangan,
bahwa hakim tidak boleh meminta
kesediaan terdakwa untuk bersumpah,
kecuali setelah ada permintaan dari pihak
pendakwa lewat Qadli/hakim, agar
menyumpah terdakwa.

Seorang Qadli/hakim  tidak boleh
mengajarkan hujah kepada pihak yang
berperkara, yakni tidak boleh seorang
Qadli/hakim berkata kepada masing-
masing kedua orang yang berperkara
(yakni  pendakwa dan  terdakwa).
“Berkatalah demikian ...... dan demikian”.
Adapun minta penjelasan pihak yang
berperkara, itu hukumnya boleh. seperti
seseorang mendakwa orang lain atas
suatu pembunuhan, maka hakim boleh
bertanya kepada pendakwa tentang
pembunuhan yang dilakukan terdakwa
“dengan sengaja (berencana) atau keliru
(tidak berencana)?”.

Seorang Qadli/hakim tidak boleh
memahamkan perkataan kepada pihak
yang berperkara, yakni tidak boleh
mengaajarinya cara mendakwa. Dalam
sebagian  keterangan kitab  Matan,
masalah ini ditiadakan.
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Hakim tidak boleh  merepotkan/
mempersulit para saksi. Dalam sebagian
keterangan disebutkan, bahwa hakim
tidak boleh merepotan saksi,
sebagaimana ucapan hakim kepadanya :
“Kenapa kamu bersedia menanggung
(menjadi saksi)?, dan barangkali/jangan-
jangan  kamu  tidak mengetahui/
menyaksikan (sendiri)”

Seorang Qadli/hakim tidak  boleh
menerima suatu persaksian, kecuali dari
orang yang ada pada dirinya terdapat
sifat adil Maka jika hakim mengetahui
atas adilnya seorang yang menjadi saksi,
maka hendanya hakim melaksanakan
dengan persaksiannya atau mengetahui
kefasikannya, maka hendaknya menolak
persaksiannya. Dan jika si Qadli/hakim
tidak mengetahui sifat adil dan kefasikan
dari seorang saksi, maka hendaknya
hakim meminta agar saksi membersihkan
diri (bahwa dia sungguh orang yang adil).

Dalam membersihkan diri seorang saksi
tidak cukup atas wucapan terdakwa
“sungguh orang yang menjadi saksi atas
diriku adalah adil”. Tetapi harus dengan
mendatangkan saksi di hadapan hakim
(untuk bersaksi) atas adilnya seorang saksi
dari terdakwa, kemudian saksi itu berkata
pada Qadli/hakim “Aku  bersaksi,
bahwasanya orang itu yang menjadi saksi
terdakwa adalah orang yang adil”.

:  FAQH IDOLA
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Dalam diri orang yang membersihkan diri

si saksi, harus memiliki syarat-syarat
seorang saksi, seperti adil, tidak adanya
permusuhan dan sebagainya.

Dan disyaratkan ‘juga bersama syarat-
syarat tersebut, yaitu megetahuinya si
muzakki tentang sebab-sebab kefasikan
dan keadilan, dan si muzakki tahu betul
latar belakang orang yang hendak
dikatakan adil oleh si muzakki sebab
berteman, bertetangga atau hubungan
bekerja.

Qadli/hakim tidak boleh menerima per-
saksian seorang musuh atas musuhnya.
Adapun yang dikehendaki dengan musuh

seseorang, adalah  orang  vyang
membencinya.
Qadli/hakim tidak boleh menerima

persaksian orangtua, meskipun terus ke
atas untuk anaknya sekalipun terus
kebawah. Dan tidak boleh menerima
persaksian anak untuk orangtuanya,
meskipun terus ke atas. Adapun
persaksian terhadap anak dan orangtua,
maka dapat diterima.

Tidak bisa diterima buku catatan
persaksian seorang Qadli/hakim (yang
diberikan) kepada Qadli/hakim yang lain,
kecuali sesudah ada persaksian dari dua
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saksi yang bersaksi terhadap Qadli/hakim
dengan suatu persaksian yang tercacat
dalam buku catatan di hadapan
Qadli/hakim yang diberi buku catatan.

Mushannif memberikan isyarat dengan
hal itu, bahwa ketika seseorang
mendakwa orang ghaib (orang yang tidak
ada di tempat) atas suatu harta, dan
harta itu sudah menjadi tanggungan
orang ghoib tersebut. Maka jika terdakwa
(orang ghaib) mempunyai harta yang
berada di tempat, maka hakim dapat
melunasinya dari harta tersebut. Dan jika
terdakwa tidak mempunyai harta yang
ada di tempat, dan sipendakwa meminta
menyampaikan perkaranya pada Qadli/
hakim negeri terdakwa (orang yang
ghaib), maka hakim harus mengabulka
permintaan si pendakwa tersebut.

Dan ashahab  Syafi'i memberikan
penjelasan tentang Inhaa-ul hal, yaitu
Qadli/hakim negeri pendakwa membuat
dua orang saksi yang adil atas suatu
keputusan yang telah di tetapkan di
hadapan Qadli/hakim, yakni berupa
hokum keputusan atas terdakwa yang
tidak ada di tempat.

Adapun bentuk ({contoh) surat yaitu:
“Bismillaahir rahmaanir rahiim. Telah
datang di hadapan kami -Semoga Allah
selalu melindungiku dan dirimu- yaitu si
Fulan (pendakwa), Dan dia telah
mendakwa si Fulan yang ghaib, yang

FIQH IDOLA
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sekarang berada di negerimu atas sebuah
hutang harta. Dan Si Fulan (pendakwa)
telah mengajukan dua orang saksi, yaitu si
Fulan ... dan ..., dan sungguh mereka
berdua orang adil. Dan aku sudah
menyumpah pendakwa dan aku telah
memutuskan pendakwa dengan suatu
harta. Dan aku pun sudah mengirim fulan
dan fulan dengan membawa buku
catatan hasil keputusan”

Disyaratkan dalam saksi buku catatan
keputusan, dan saksi penetapan hukum,
yaitu adilnya para saksi secara nyata di
hadapan Qadli yang beri buku catatan.
Dan sifat adilnya mereka di hadapan
hakim tersebut tidak bisa hasil dengan
angapan adil si Qadli yang menjabat
sekretaris terhadap mereka.

FASAL Tentang  Hukum-hukum
Pembagian. Adapun lafadh Qismah
dengan dibaca kasrah huruf gafnya,
adalah isim yang diambil dari lafal
Qasamasy syai-a gasman (membagi
sesuatu dengan suatu bagian). Sedang
menurut syara, yaitu memisahkan
beberapa bagian dari sebagian yang lain
dengan cara yang akan diterangkan nanti.
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Pihak pembagi (Orang yang membagi,
yang di angkat oleh Qadl), butuh
terhadap 7 syarat ; yaitu: (1). Islam. (2).
Dewasa. (3). Berakal sehat. (4). Merdeka.
(5). Laki-laki. (6). Adil. (7). Pandai
menghitung. Barangsiapa mempunyai
sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat
di atas, maka dia bukan orang yang ahli
membagi.

Adapun ketika pihak pembagi bukan
orang yang angkat/bentuk  oleh
Qadli/hakim, maka Mushannif telah
memberikan isyarat terhadapnya dengan
perkataannya, bahwa jika kedua orang
yang berserikat saling meridhai terhadap
orang yang akan membagi harta serikat di
antara keduanya, maka dalam hal inim si
pembagi tidak membutuhkan pada
syarat-syarat di atas.

Ketahuilah, bahwasanya pembagian itu
ada 3 macam, yaitu:

Pertama: Pembagian pada beberapa juz,
dan hal ini dinamakan pembagian barang

FQH IDOLA
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yang serupa, seperti pembagian barang
mitsli, seperti biji-bijian dan lainnya. Maka
beberapa bagian itu di bagi-bagi
menggunakan takaran, untuk barang
yang harus ditakar, menggunakan
timbangan untuk barang yang butuh
ditimbang dan menggunakan dzira' untuk
barang yang butuh didzira'i Kemudian
setelah itu, diundian di antara beberapa
bagian, untuk menentukan masing-
masing bagian dari beberapa bagian
terhadap salah seorang dari mereka yang
berserikat.

Adapun cara mengundinya, mengambil 3
lembar kertas yang sama dan pada tiap-
tiap kertas ditulis nama orang dari mereka
yang berserikat, atau ditulis bagian dari

beberapa bagian, yang dapat
membedakan dari bagian lainnya.
Kemudian kertas-kertas tersebut

dimasukkan ke beberapa tempat yang
sama, yang terbuat dari tanah yang sudah
dikeringkan. Kemudian tempat-tempat
itu diletakkan dalam kamar seseorang
yang tidak hadir saat terjadi penulisan
dan memasukkan.
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Lalu, orang vyang tidak bhadir saat
penulisan dan memasukkan, hendaknya
mengeluarkan  kertas untuk bagian
pertama dari beberapa babarapa bagian
itu. Jika pada kertas-kertas tersebut telah

ditulisi nama-nama vyang berserikat,
misalnya Zaid, Khalid dan Bakar.
Kemudian, diberikan pada orang

namanya kelur/tercantum dalam kertas
tersebut. Kemudian dia (orang yang tidak
hadir dalam penulisan dan memasukan)
mengeluarkan kertas yang lain untuk

bagian yang mengiringi bagian pertama. |

(yakni bagian yang kedua), lalu diberikan
pada orang yang namanya
keluar.tercantum dalam kertas kedua
tersebut. Dan Juz/bagian yang tersisa
ditentukan untuk orang yang nomor 3
kalau memang pihak yang bersekutu
berjumlah 3 orang.

Atau orang yang tidak hadir pada waktu
penulisan dan memasukkan,
mengeluarkan kertas untuk atas nama
Zaid semisal, jika di dalam kertas-kertas
tersebut tertulis bagian dari para anggota
yang berserikat. Kemudian mengeluarkan
kertas untuk atas nama Khalid, dan
bagian yang tersisa ditentukan untuk
orang yang nomor tiga.
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Kedua pembagian secara adil/
berimbang terhadap beberapa bagian
dengan memandang harga, misalnya
suatu bumi/tanah yang berbeda-beda
harga  bagiannya  sebab  mudah
menumbuhkan tanaman atau dekat air,
dan bumi yang ada di antara kedua orang
itu di bagi menjadi dua bagian, dan harga
1/3 tanah tersebut semisal sebanding
dengan 2/3 dua pertiganya mungkin
karena bagusnya 1/3 tanah tersebut,
maka 1/3 tanah tersebut dijadikan satu
bagian, dan yang 2/3 juga dijadikan satu
bagian. Dan cukuplah kiranya dalam
pembagian cara (kedua) ini dan yang

sebelumnya, vyaitu satu  seorang
pembagi.
Ketiga Pembagian dengan cara

mengembalikan (harta lain selain bagian
pasti). Gambarannnya, di salah satu dari
dua sisi bumi terdapat sebuah sumur atau
pohon vyang vyang tidak mungkin
dilakukan pembagian, maka orang yang
telah menadapatkan bagian tersebut dari
hasil undian harus mengembalikan kadar
harga masing-masing dari sumur atau
pohon dalam contoh tersebut.
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KETERANGAN :

Contoh mengembalikan demikian. umpama harga pohon atau sumur
10.000, orang yang berserikat berjumlah 2, dalam contoh seperti ini
yang di maksud kadar yang harus di kembalikan adalah 5.000, sebab
yang 5.000 bagiannya orang yang mendapatkan tanah plus sumur atau
pohon. maka orang yang mendapatkan tanah plus sumur harus
mengganti rugi perteman serikat 5.000. dia sendiri mendapatkan

bagian 5.000.

Jika nilai harga tiap-tiap sumur atau
pohon Rp 1000,- dan baginya
mempunyai separo dari bumi itu, maka
orang yang mendapat bagian tanah yang
terdapat sumur atau pohon hendaknya
mengembalikan/mengganti senilai Rp
500,~.

Dalam pembagian cara ini, harus terdiri
dari 2 orang pembagi, sebagaimana kata

Mushannif, bahwa jika di dalam
pembagian ada pentagiwiman/
pentaksiaran  harta, maka dalam

pentaksiran harta yang hendak di bagi, si
pembagi tidak boleh kurang dari dua.
Ketidak bolehan si pembagi kurang dari
dua, itu jika sipembagi bukan seorang
yang menghukumi (bukan hakim) dalam
urusan pentaksiran suatu harta dengan
pengetahuannya. Tapi jika dia seorang

yang menghukumi (hakim) dalam urusan
pentaksiran, maka status dia seperti para
hakim/qadli berdasarkan pengetahuan-
nya. Menurut Qaul Ashah, di perbolehkan
dia bertindak sendiri dalam memutuskan
pembagian dan penaksiran berdasarkan
dengan pengetahuananya.
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Bila salah seorang dari dua orang yang
berserikat mengajak rekannya untuk
membagi barang yang tidak mengandung
madlarat, maka si rekan yang lain wajib
memenuhi ajakan tersebut.

Adapun barang yang dalam
pembagiannya mengandung madlarat/
berbahaya, seperti tempat mandi yang
kecil yang tidak mungkin di jadikan dua
tempat pemandian, hal itu ketika salah
satu dari yang berserikat meminta untuk
membaginya dan yang lain menolak,
maka menurut Qaul Ashah , tidak perlu
memenuhi/mengabulkan  (permintaan)
orang yang meminta untuk membaginya.

FASAL : Menjelaskan Hukum melalui
saksi/bukti. ~ Dan  ketika  bersama
pendakwa terdapat saksi yang di dengar
oleh hakim, dan hakim menghukumi
pendakwa dengan saksi tersebut jika
hakim mengetahui sifat adil si saksi. Jika
tidak mengetahui, maka hendaknya
hakim meminta pembersian si saksi.

Dan iika sipendakwa tidak ada saksi, maka
pernyataan yang diterima adalah ucapan
terdakwa dengan sumpahnya.
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Adapun yang dikehendaki Mudda'i, yaitu
orang yang ucapannya bertentangan
dengan kenyataan. Sedangkan Mudda'a
‘alaih, yaitu orang yang ucapannya cocok
dengan kenyataannya.

Jika terdakwa menolak bersumpah yang
dipinta (oleh hakim) darinya, maka hak
sumpah dikembalikan/dipindahkan
kepada pendakwa, kemudian sipendakwa
bersumpah dan dia (pendakwa) berhak
atas barang yang didakwakan.

Adapun  yang  dimaksud nukul
“penolakan” adalah ucapan terdakwa
sesudah hakim meminta
(mempersilakan) kepadanya agar
bersumpah, yaitu: “Saya tidak mau
bersumpah/menolak untuk bersumpah”,
atau  ucapan  hakim  kepadanya:
“Bersumpahlah”, kemudian dia
menjawab: “Saya tidak akan bersumpah”.

KKetika ada dua orang yang saling
mendakwa terhadap suatu perkara yang
berada di tangan salah satunya, maka
ucapan yang dapat diterima (dibenarkan)
adalah ucapan pemegang barang melalui
sumpahnya, yakni barang bahwa yang
ada ditangannya adalah merupakan
miliknya.

FQH IDOLA
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Jika barang itu berada di tangan keduanya  -f <7 (-, - ; & |-
atau tidak berada di tangan salah seorang !“) 50 (Lag & oh)

daripadanya, maka keduanya supaya (-3, . _ |7 .5 3 &3
bersumpah, sedangkan barang yang Lgs 2 S o=

didakwakan menjadi milik berdua. 4 L/j:;_ij\ (J-;;-j \_ﬂ@.)

Barangsiapa bersumpah atas perbuatan/ 6. 2z
tindakan dirinya, baik sebagai penetapan (4 J'” ‘-fe) 5)

atau peniadaan, maka dia bersumpah ey 28 \E\-%
atas kepastian summpahnya. Lafadh JC bﬂl}) " ) sl
Battu dengan huruf ba’ yang memakai é.:l‘ij (cgjj\j o
satu titik, kemudian disusul dengan huruf ) < o

yang memakai dua ttik terletak diatas, Jlas L33 =3 §-1;3;
maknanya adalah “memastikan”. Dengan i T e
demikian berarti, tindakan Mushannif (2525 Jilsy  abal)
mengathafkan kata Al-Qath'u pada Batti

noi

adalah bentuk athaf tafsir. évf“ é& A Ml‘
Pl LABE s

=

KETERANGAN :

Contoh itsbat : Demi Allah, aku telah menjualnya dengan harga segini
Contoh nafi: Demi Allah, aku tidak menjualnya dengan harga segini

Barangsiapa bersumpah atas perbuatan/ ez e. Tzt ses
tindakan orang lain, maka dalam (Bzﬁ'c'd"":é"d‘\}uﬂ))

bersumpah ini terdapat perincian. Jika (-3 1€ 43 o Bz 53
perbuatan orang lain itu berupa 2L o8 Ok) T
penetapan, maka dia bersumpah atas :)'5 ?Ej_j'r _:__;H ;3 213
kepastian summpahnya, dan jika berupa

peniadaan secara secara mutlak, maka dia L}C \_;J_;.) S (L’Jj 519
bersumpa ata ketidak tahuannya, artinya " )
dia tidak mengetahui bahwasannya orang \i.)u__; N 5 (ﬁl’—l'ﬂ Py

lain itu melakukan sesuatu.
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Adapun peniadaan yang dibatasi, maka 2& 123302 7
dalam hal ini hendanya seseorang "\fg}ﬁ Fial®:

h t k t. h . 3.6 7 54 5 0 2 5°.€ 2=
bersumpah atas kepastian summpahnya. 5 S : A

RO A PV
KETERANGAN :

Contoh itsbat : Demi Allah, orang yang meninggalkan warisan untukku
(muwarrits) telah mengutangi kamu.

Contoh mutlak : ketika seseorang (pendakwa) mendakwa seseorang
(terdakwa) berhutang terhadap orang yang meninggalkan warisan
(muwarrits), lalu si terdakwa berkata pada pendakwa, bahwa “muwarrits
telah membebaskan hutangku”, kemudian apabila pendakwa
mengingkari atas pembebasan hutang, maka hendaknya dia bersumpah
dengan mengucapkan “Demi Allah, saya tidak tahu bahwa muwarrits
telah membebaskan hutangmu™

Contoh naif mahshur : terdakwa berkata pada pendakwa “muwarrits-
mu telah membebaskan hutangku dari hutang segini, pada hari sabtu
semisal dan saat bergesernya matahari, maka si pendakwa hendaknya
bersumpah atas kepastian sumpahnya “Demi Allah, muwarrits-ku tidak
membaskan hutangmu dari hutang segini dan pada waktu tersebut.

FASAL : Menjelaskan syarat-syarat orang I Lt s 8o
menjadi saksi. 2l By @%J“d}

Persaksian tidak dapat diterima, kecuali -« 5\ -8y 1032 N-
dari seseorang yang pada dirinya (U*“’a pIRE J Y))
terkumpul 5 perkara, yaitu : 1
1. Islam, meskipun Islamnya dengan

jalan mengikut. Maka tidak dapat (3321  (JLZs ufwé;
diterima persaksian orang kafir atas =

orang islam atau sesame kafir. WL (%}L;)H

PVERRCISCEY ) ey

? tausyekh 288
* Ibid
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Sudah baligh/dewasa. Maka tidak
dapat diterima persaksian anak kecil,
meskipun mendekati masa baligh

Berakal sehat. Maka tidak dapat
diterima persaksian orang gila.
Merdeka, meskipun sebab
daerahnya. Maka tidak dapat
diterima persaksian. seorang budak,
baik budak yang murni, muddabar
atau Mukatab.

bersifat adil. Adapun arti adil
menurut bahasa adalah tengah-
tengah. Sedang menurut syara

adalah watak/tabiat dalam jiwa yang
dapat mencegah dari melakukan
beberapa dosa besar dan perbuatan
hina yang mubah.

Sifat adil mempunyai lima syarat, yaitu :

1)

2)

Orang yang menjauhi dosa-dosa
besar, yakni dari setiap dosa besar.
Maka orang yang melakukan dosa
besar, tidak dapat diterima
persaksiannya. Misalnya zina dan
membunuh orang dengan tanpa hak.
Orang vyang tidak selalu (sering)
melakukan dosa-dosa kecil, maka
persaksian orang yang sering
melakukan dosa kecil tidak diterima.

Terjemah FATHUL QARIB

i Je J_ag VS J,.a_;
F’}\_’J\) u!,'\.,.. _)3{
i @*ﬂ“ iSL&; M D

' sl

Mo (Ja) & (5)
() 0¥ B
eI 35 (A) A1)
58 G g B JE
S (5) G 3T v
220 &y (D13
Sy B e
R[S IRV

.{\_;-\;.il\dg\sjlb
(Bl & d13d))
CE D e &
(éai :é)])\_&, ,bojj
(e G2y Jsad
55 68 5%

FAQH IDOLA




Adapun bilangan/golongan dosa
besar, itu tersebut di dalam kitab
yang panjang-lebar keterangannya.

Orang yang selamat akidahnya/
kayakinannya. Maka, tidak dapat
diterima persaksian orang yang
berbuat bid'ah yang menjadi kufur
atau fasik sebab  perbuatan
bid'ahnya. Adapun contoh pertama,
yaitu seperti orang ingkar akan
adanya hidup sesudah mati. Dan
yang kedua, seperti orang yang
memaki para sahabat.

Adapun orang yang tidak menjadi
kufur dan fasik sebab bid'ahnya,
maka persaksiannya dapat diterima.
Dan dikecualikan dari golongan ini,
yaitu kaum Khithabiyyah. Maka tidak
dapat diterima persaksian mereka,

yaitu aliran yang memperbolehkan
memberi persaksian untuk
temannya. Ketika golongan tersebut
mendengar  temannya  berkata:
“Terhadapku si  fulan  punya
tanggungan hutang sekian”.

Kemudian jika golongan itu berkata:
“Kami telah melihat bahwa temanku

FQH IDOLA
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meminjami uang pada si Fulan
sekian”, maka diterima persaksian
mereka.

Orang yang aman (dari hal-hal
tercela) saat ia marah. Maka tidak
dapat diterima persaksian orang

yang tidak aman saat ia
emosi/marah.

Orang yang menjaga harga
dirinya/kehormatannya, sesuai

dengan orang yang sepadannya.
Adapun  harga diri/kehormatan
adalah berbudi pekertinya seorang
manusia dengan budi pekerti orang
sepadannya, dari  orang-orang
menjaga tatakrama dalam masanya
dan tempat tinggalnya, maka tidak
dapat diterima persaksian orang
yang tidak mempunyai kehormatan,
seperti orang yang berjalan di pasar,
yang terbuka kepala atau badannya
selain aurat, dan memang hal itu
tidak pantas baginya. Adapun
membuka aurat, maka hukumnya
jelas haram.

Terjernanh FATHUL QARIB
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FASAL : Jenis Hak itu Ada Dua Macam
Pertama:  Haqqullah  (Hak  Allah).
Mengenai hak Allah ini akan dibicarakan
nanti.

Kedua: Haqul Adamiy (Hak manusia).

Adapun hak-hak anak Adam ada tiga
macam, yaitu:

Macam Pertama : Tidak dapat diterima
dalam macam hak ini, kecuali ada dua
orang saksi laki-laki, maka tidak cukup
(tidak sah) saksi terdiri satu laki-laki dan
dua perempuan.

Mushannif menafasiri macam hak ini
melalui perkataannya : Adapun yang
pertama, yaitu persoalan yang di tuju
bukan urusan harta, dan pada umunya
orang laki-laki dapat mengetahuinya,
seperti talak dan nikah. Dan termasuk dari
macam hak ini, yaitu hukuman/Allah,
seperti had/hukuman minum khamr,
atau hukuman untuk anak Adam, seperti
ta'’zir dan gishas.

Kedua: Dalam hak ini dapat diterima
salah satu dari tiga perkara, adakalnya
Dua saksi laki-laki, atau satu laki-laki dan
dua perempuan, atau satu saksi dan
sumpahnya  si

pendakwa. Dan
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sumpahnya sipendakwa di lakukan
setelah kesaksian saksinya dan setelah
dianggap adilnya saksi tersebut.

Dan pendakwa wajib menyebutkan di
dalam sumpahnya, bahwasanya saksi
pendakwa adalah orang yang benar di
dalam memberikan persaksiannya atas
diri pendakwa. Jika sipendakwa tidak
bersumpah dan dia meminta adanya
sumpah dari lawannya, maka bagi
pendakwa boleh melakukan hal yang
demikian itu. Jika lawan pendakwa
menolak (tidak mau bersumpah), maka
bagi pendakwa boleh bersumpah dengan
sumpah peralihan menurut Qaul Adhhar.
Mushannif menafsiri macam hak ini,
bahwa macam hak ini adalah persoalan
yang di tuju urusan harta saja.

Ketiga: Di dalam macam hak ini dapat
diterima salah satu dari dua perkara,
adakalanya satu laki-laki dan dua
perempuan, atau empat orang
perempuan. Mushannif menafsiri macam
hak ini dengan perkataannya: Adapun
macam ini, yaitu persoalan yang pada
umumnya para laki-laki tidak melihatnya,
bahkan jarang sekali, seperti persoalan
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bersalin, haid dan menyusui.

Dan ketahuilah, bahwasanya suatu
persoalan beberapa hak tidak dapat hasil
dengan dua orang saksi perempuan dan
sumpabh.

Adapun mengenai hak-hak Allah, maka di
dalam hak ini saksi perempuan tidak
dapat diterima, tetapi hanya saksi kaum
laki-laki saja.

Adapun hak-hak Allah itu ada 3 macam,
yaitu:

Macam pertama, Tidak dapat diterima
saksi yang kurang dari 4 orang laki-laki,
yaitu berupa perbuatan zina, yang mana
melihatnya mereka terhadap perbuatan

zina itu adalah bertujuan memberi
kesaksian.
Jika mereka (keempat saksi laki-laki)

sengaja melihat untuk selain kesaksian
(tidak untuk kesaksian), maka mereka
menjadi fasik, dan tertolak kesaksiannya.

Adapun pernyataan/pengakuan
seseorang melakukan  zina, maka
cukuplah dengan persaksian dua orang
laki-laki, menurut Qaul Adhhar.

Macam kedua dari hak-hak Allah, yaitu
dapat diterima kesaksian dua orang laki-
laki. Mushannif menafsiri macam kedua
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ini melalui perkataannya: macam kedua,
yaitu segala sesuatu selain zina, berupa
beberapa had (hukuman), seperti had
meminum arak.

Macam ketiga dari hak-hak Allah, yaitu
dapat diterima kesaksian satu orang laki-
laki, yaitu berupa saksi melihat tanggal
(satu) bulan Ramadhan saja, tidak bulan-
bulan yang lainnya.

Disebutkan di dalam kitab yang uraiannya
panjang-lebar keterangannya, bahwa ada
beberapa tempat yang di dalamnya
dapat diterima persaksian seorang saja, di
antaranya adalah  kesaksian  bukti
pembunuhan. Dan di antaranya lagi
adalah dalam hal memperkirakan/
mengira-ngira sesuatu, maka dianggap
cukup (sah) dengan seorang yang adil.

Tidak diterima kesaksian orang buta
kecuali pada lima tempat. Adapun yang
dikehendaki dengan lima ini, yaitu
sesuatu  yang tetap/hasil dengan
tersebarnya berita, misalnya masalah
kematian dan keturunan bagi anak laki-
laki atau perempuan dari seorang bapak
atau suatu suku/golongan.

Demikian juga seorang ibu, nasab bisa
tetap/hasil dari jalur ibu dengan
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tersebarnya berita, menurut Qaul Ashah.
Dan seperti soal kepemilikan yang
mutlak, dan dalam terjemah.

Perkataan ~mushannif berupa “Dan
sesuatu yang pernah di saksikan oleh
orang buta sebelum terjadi kebutaan” itu

gugur/tidak di  cantumkan  dalam
sebagian  keterangan kitab  Matan.
Adapun yang dimaksudkan, adalah
sesungguhnya orang buta jika ia
menanggung kesaksian dalam suatu

perkara yang membutuhkan penglihatan
sebelum terjadi kebutaan, kemudian
sesudah itu ia menjadi buta, maka ia
boleh memberi persaksian atas barang
yang ditanggungnya, jika pendakwa yang
ia persaksikan dan terdakwa diketahui
nama dan nasabnya.

Dan sesuatu yang di saksikan oleh orang
buta atas seseorang yang dapat di
batasi/diketahui. ~Adapun contohnya
adalah seseorang melakukan pengakuan/
pernyataan di telinga orang buta
mengenai memerdekakan atau mentalak
orang lain yang diketahui nama dan
nasabnya, dan tangan orang buta
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tersebut berada di atas kepala orang yang
melakukan ikrar, kemudian orang buta
tersebut berhubungan dengan orang
yang melakukan ikrar, dan orang buta
tersebut dapat membatasi/memahami
orang yang melakukan ikrar, sehingga
orang buta dapat memberikan persaksian
atas orang yang melakukan ikrar dengan
sesuatu yang didengarnya di hadapan
hakim.

Dan tidak dapat diterima kesaksian
seseorang yang menarik keuntungan
untuk  pribadinya.  Demikian  pula
seseorang yang menolak bahaya dari
dirinya. Ketika demikian, maka tertolaklah
kesaksian seorang tuan untuk budaknya
yang diberi izin olehnya untuk berdagang,
juga tertolak kesaksian tuan untuk budak
Mukatabnya.
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KITAB MENJELASKAN HUKUM-HUKUM
DALAM MEMERDEIKAIKAN BUDAK

Lafadh ftqun menurut bahasa, adalah
diambil dari perkataan orang Arab ‘Atagal
farakhu “anak burung telah bebas ketika
ia terbang dan mandiri”. Sedang menurut
syara), adalah menghilangkan
kepemilikan (berupa perbuadakan) dari
diri manusia, tidak dipindah pada pemilik
yang lain, semata-mata mendekatkan
diri kepada Allah. Dikecualikan dari kata
“diri manusia”, yaitu burung dan hewan,
maka tidak sah memerdekakan keduanya.

Dan sah memerdekakan dari setiap orang
yang  memilki, yang  boleh/sah
tasarrufnya dalam kepemilikannya. Maka
memerdekakan itu tidak sah oleh orang
yang tidak boleh/sah tasarrufnya,
misalnya anak kecil, orang gila atau orang
bodoh.

Adapun perkataan Mushannif: Dan sah
tindakan memerdekakan (budak) dengan

bentuk ucapan yang jelas dan terang
(sharih).

Ketahuilah, bahwa ucapan
memerdekakan yang sharih, vyaitu
FQH IDOLA
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menggunakan kata [taq dan Tahrir
(keduanya mempunyai makna
memerdekakan) serta kata yang di tasrif
dari keduanya, misalnya Anta ‘atig atau
Muharrar (kamu menjadi orang yang
meredeka). Dalam hal ini (memerdekakan
budak) tidak ada perbedaan antara yang
bergurau dan lainnya. Menurut sebagian
keterangan, bahwa termasuk juga dalam
ucapan sharih dalam memerdekakan,
yaitu kata: Fakku ragabah (melepas
budak dari perbudakan). Dalam ucapan
yang sharih tidak membutuhkan niat.

Memerdekakan dapat berhasil dengan
menggunakan selain ucapan yang
sharih/jelas, sebagaimana kata
Mushannif Berhasil mernerdekakan
dengan menggunakan kata sindiran
disertai niat, seperti ucapan tuan kepada
budaknya: “Tidak ada hak milik bagi diriku
atas dirimu”, "Tidak ada wewenang
bagiku untuk memerintah kamu” dan
yang semacam dengan itu.

Ketika orang yang sah tasarrufnya telah
memerdekakan cuma sebagian (sifat
perbudakan) dari seorang  budak
seumpama, maka hamba sepenuhnya
menjadi meredeka, baik tuannya mampu
memerdekakan atau tidak, dan baik
sebagian perbudakan yang dimerdekakan
itu ditentukan atau tidak.

Teriermah FATHUL QARIB

Lt O5a8 Ug 33l
555 552 31 Bue &€
G5 2pEs b G s g
39 8k E‘M 3 ad o

A dIEAN EEY;

Ay W& g
5esdly) Je & 74l
il 2220 3B (2l 2
sl ¥ ade J§ aly

G 253

FQH IDOLA




Bila tuan memerdekakan bagian yang ia
miliki dari seorang budak yang
kepemilikannya berserikat, atau
memerdekakan seluruhnya, sementara
tuan itu dalam keadaan mampu/kaya
dengan sisa budak yang ada, maka
menjalarlah pemerdekaan itu terhadap
sisa budak yang masih ada (yang belum
di merdekakan), atau menjalar pada
bagian kawannya yang memang
mudah/terjangkau (harganya) olehnya,
menurut Qaul ashah.

Terjadinya  penjalaran  pemerdekaan
seketika  itu  saat  diucapkannya
memerdekakan menurut Qaul Adhhar.
Sedang menurut sebagian pendapat,
bahwa penjalaran itu terjadi dengan
setelah membayar harga sisanya.

Tidaklah yang dikehendaki dengan
“mampu” di sini ialah orang kaya, tetapi
orang yang saat memerdekakan
mempunyai harta yang dapat membayar
harga bagian kawannya serta harta itu
merupakan lebihan dari makanan pokok
diriya dan orang yang di nafkahinya pada
hari itu serta malamnya, dan lebihan dari
cadangan pakaian yang patut baginya,
dan dari tempat tinggal pada hari itu.
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Wajib bagi orang yang memerdekakan,
yaitu membayar harga bagian kawan
persekutuan pada hari pemerdekaannya.

Barangsiapa memiliki (punya hak milik)
salah satu dari kedua orangtuanya, atau
salah anak-anak yang dilahirkannya,
maka mereka (orang tua dan anak)
menjadi merdeka sesudah menjadi
miliknya, baik sipemilik itu orang yang ahli
sedekah atau tidak, seperti anak kecil dan
orang gila.

FASAL Menjelaskan  hukum-hukum
dalam warits Wala. Lafadh Wala’
menurut bahasa di cetak dari lafadh
Muwaalah (tolong menolong). Sedang
menurut syara’ adalah status ashabah
{dalam urusan waris) yang disebabkan
hilangnya hak milik dari budak yang
dimerdekakan.

Adapun wala’ dengan dibaca panjang,
adalah sebagian dari hak-hak
pemerdekaan. Adapun hukum wala’ yakni
hukum warisan dengan jalan wala,
seperti hukum ashabah dengan jalan
nasab ketika ashabah nasab itu tidak ada,
dan makna ashabah sudah diterangkan di
muka dalam bab Faraid.
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Hak waris wala’ Berpindah dari orang
yang memerdekakan kepada para laki-
laki dari waris ashabahnya yang sama
menjadi ashabah sebab diri mereka tidak
seperti anak perempuan dan saudara
perempuan orang yang telah
memerdekakan budak.

Urut-urutan ashabah dalam waris wala’,
itu seperti urusan ashabah dalam warisan.
Akan tetapi menurut pendapat yang lebih
jelas mengatakan, dalam bab Wala
sesungguhnya saudara laki-lakinya orang
yang memerdekakan dan anak laki-
lakinya saudara laki-laki si mu'tig, itu
didahulukan atas kakeknya orang yang
memerdekakan. Lain halnya urusan waris
sebab nasab, maka saudara laki-laki dan
kakek, berserikat.

Dan orang perempuan tidak dapat
mewaris sebab wala’, kecuali dari seorang
yang telah memerdekakannya , atau dari
anak-anaknya, dan beberapa
pemerdekaannya.

Tidak boleh (tidak sah) menjual Wala', dan
menghibahkannya. Dan ketika demikian,
maka tidak dapat berpindah suatu wala
dari orang yang mempunyainya.
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FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
dalam Tadbir (Memudabbarkan Budak).
Lafadh Tadbir menurut bahasa, adalah
mempertibangkan suatu akibat beberapa
perkara. Sedang menurut syara’, adalah
memerdekakan setelah akhir hidup.

Mushannif menerangkan melalui
perkataannya, bahwa bila seorang tuan
berkata kepada hambanya, misalnya:
“Bila aku mati, merdekalah kamu”, maka

budak itu, disebut Mudabbar, yang
menjadi merdeka sesudah tuannya
meninggal dunia, dari 1/3  harta

peninggalannya, jika telah nyata/keluar,
bahwa seluruh budak berada dalam
perhitungan sepertiga. Jika tidak nyata,
maka ia merdeka dari sepertiga itu hanya
seukuran/senilai harta yang nyata dari
1/3, bila ahli  waris  tidak
melestarikan/mengizini selebihan dari
1/3.

Apa yang telah disebutkan mushannif
adalah merupakan salah satu dari
ungkapan tadbir/memudabbarkan budak
yang  sharih. Dan di  antara
memudabbarkan budak yang sharih,
adalah: “Aku memerdekakan dirimu
sesudah aku mati”. Sah memudabbarkan
secara kinayah/sindiran disertai niat,
misalnya: “Aku  melepaskan jalanmu
sesudah aku mati".
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Bagi tuan boleh menjual budak
mudabbar ketika ia masih hidup; dan
batallah pemudabbarannya. Dan juga
bagi tuan boleh  mentasarrufkan
mudabbar dengan cara apa saja yang
dapat menghilangkan hak milik, seperti
hibbah/ pemberian sesudah diterimakan
atau menjadikan budak mudabbar
sebagai maskawin.

Pemudabbaran adalah menggantungkan
kemerdekaan dengan sifat, menurut Qaul
adhhar. Sedang menurut pendapat lain,
yaitu wasiat untuk budak dengan status
merdeka atas dirinya. Maka, menurut
Qaul adhhar, bahwa jika tuan menjual
budak mudabbar kemudian memilikinya
kembali, maka status hukum mudabbar
tidak kembali, menurut pendapat yang
mu'tamad.

Adapun hukum budak mudabbar, itu
seperti budak murni/penuh, selama
tuannya masih hidup. Dan ketika
demikian, maka penghasilan  dari
pekerjaan mudabbar, itu menjadi milik
tuannya.

Jika budak mudabbar dibunuh, maka bagi
tuannya mendapatkan harganya, atau
bila dipotong anggotanya, maka bagi
tuannya mendapatkan bayaran ganti
anggota yang terpotong. kerugian. Dan
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status kemudabbarannya dalam keadaan
demikian, itu masih tetap. Dan menurut
sebagian keterangan, bahwa status
hukum mudabbar, adalah seperti budak
murni/penuh selama tuannya masih
hidup.

FASAL Menjelaskan hukum-hukum
dalam Akad Kitabah (merdeka atas suatu
angsuran/cicilan). Menurut pendapat
yang masyhur lafadh Kitabah, dengan
dibaca kasrah huruf kafnya. Dan ada yang
mengatakan dengan dibaca fat-hah huruf
kafnya, sebagaimana lafadh Ataaqah.
Adapun kata Kitabah menurut bahasa
diambil dari kata Katbun, yang bermakna
“kumpul”.  Karena dalam  kitabah
mngumpulkan angsuran pada angsuran
yang lain. Sedangkan menurut syara’,
adalah memerdekakan yang
digantungkan pada harta yang diangsur
selama dua waktu atau lebih yang
diketahui.

Akad Kitabah/Pemukataban itu
disunahkan, ketika seorang budak atau
amat meminta akad kitabah, dan
keberadaan masing-masing dari budak
dan amat adalah dapat dipercaya dan
mampu  bekerja,  yakni  mampu
menghasilkan suatu harta yang dapat
dipergunakan untuk membayar angsuran
yang disanggupinya.
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Akad Kitabah tidak sah dilakukan, kecuali
dengan harta yang sudah dapat diketahui,
sebagaimana ucapan tuan kepada
budaknya “Kujadikan kamu budak
mukatab dengan syarat membayar dua
dinar semisal”. Dan keberadaan harta
yang maklum itu harus di tempo dengan
batas waktu yang maklum pula, paling
sedikit dua kali angsuran, sebagaimana
ucapan tuan kepada budaknya dalam
contoh tadi “kamu membayar
kepadaku uang dua dinar, tiap kali
angsuran membayar satu dinar, maka
ketika kamu telah melunasi, merdekalah
kamu”.

Adapun akad Kitabah yang sah dari arah
tuan, itu menjadi luzum/berlangsung.
Maka baginya tidak boleh membatalkan
akad kitabah yang sudah menjadi luzum,
kecuali jika budak mukatab tidak mampu
membayar angsuran atau setengahnya
ketika  jatuh waktu pelunasan,
sebagaimana ucapan si budak mukatab:
“Saya tidak dapat membayar angsuran
itu", maka ketika demikian, bagi tuan
boleh membatalkan/membubarkan akad
kitabhnya yang sah tersebut.

Dan semakna dengan lemah (tidak kuasa)
yaitu terhalangnya si budak mutab dari
membayar angsuran sebenarnya ia
mampu mengangsurnya.
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Adapun akad Kitabah dari arah budak, itu
boleh. Maka, sesudah terjadi akad
Kitabah, bagi budak mukatab boleh
mengatakan ketidak mampuan dirinya
dengan cara yang telah lewat Dan
baginya juga boleh membubarkan akad
Kitabah kapan saja dia mau, meskipun
bersama dirinya terdapat suatu harta
yang dapat dipergunakan membayar
angsuran akad Kitabahnya.

Perkataan Mushannif “kapan saja dia
mau” telah memberikan pemahaman,
bahwasanya bagi budak mukatab boleh
memilih pembatalan/pembubaran.
Adapun akad kitabah yang rusak/tidak
sah, maka statusnya boleh dari arah
budak mukatab dan tuan (maksudnya
mereka berdua boleh membubarkan
akad kitabah yang rusak).

Dan bagi budak mukatab boleh
mentasarrufkan  harta yang ada di
tangannya, dengan jalan menjual,

membeli, menyewakan dan selainnya.
Tapi tidak boleh dengan jalan hibah dan
yang sepadannya. Menurut sebagian
keterangan kitab Matan (dikatakan),
bahwa budak mukatab mempunyai hak
menasarufkan segala sesuatu yang dapat
menambah harta.

Dan yang dikehendaki, adalah bahwa
budak mukatab dengan akad Kitabahnya
dapat memiliki kemanfaatannya dan
penghasilannya, kecuali bila budak
mukatab tersebut merupakan orang yang
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tercegah karena arah tuannya dalam
merusak kemanfaatan dengan tanpa hak.

Bagi tuan/majikan wajib menurunkan/
mengurangi dari harta akad Kitabah
sedikit saja yang dapat membantu untuk
membayar angsuran  kitabah. Dan
menempati tempatnya menurunkan
harta Kitabah, yaitu si tuan memberi si
budak mukatab suatu bagian yang jelas

dari harta Kitabah, akan tetapi
menurunkan/mengurangi lebih baik dari
pada  memberi, karena  tujuan
menurunkan/mengurangi adalah

memberi pertolongan atas pemerdekaan,
dan hal itu (yakni menolong) nyata
dengan menurunkan/mengurangi,
sementara unsur menolong dalam
memberi itu masih sekedar dugaan.

Budak mukatab tidak dapat merdeka,
kecuali dengan membayar seluruh harta
Kitabah sesudah memperhitungkan kadar
harta yang dipotong/dikurangi oleh pihak
tuan.
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FASAL Menjelaskan Hukum-hukum
dalam Ummahatil aulad. Bila seorang
tuan baik dia orang islam maupun kafir
telah menjima’ amatnya, baik si amat
dalam keadaan haidl, atau mahramnya,
atau telah bersuami, atau tuan tidak
menjima'nya dan tetapi si amat telah
berusaha memasukkan dzakar sang tuan
atau memasukkan air mani tuan yang
muhtaram (terhormat), kemudian si amat
melahirkan anak dalam keadaan hidup,
mati atau wujud janin yang sudah
mewajibkan denda seorang budak, yaitu
berupa daging yang sudah tampak
wujud/berbentuk anak Adam (manusia),
menurut siapa saja, atau menurut para
perempuan yang berpengalaman.

Dan dengan si amat melahirkan janin
tersebut, menjadi sebuah ketetapan
bahwa si amat menjadi amat
mustauladah bagi tuannya.

Dan ketika demikian, haram bagi tuan
menjualnya  (yakni  menjual amat
mustauladah) beserta batalnya sautu
akad jual beli, kecuali menjual si amat
(ada manfaat) untuk diri si amat (seperti
menjual si amat untuk di merdekakan),
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maka tidak haram dan tidak batal.

Dan haram juga bagi tuan menggadaikan
amat, menghibbahkan, dan berwasiat
menggunakan amat.

Bagi tuan boleh tasarruf amat di jadikan
pelayan, dijima’, di sewakan, dan di
pinjamkan. Dan bagi tuan mendapatkan
ganti rugi dari suatu kejahatan yang
melukai amat dan melukai beberapa
anaknya yang telah sama mengikutinya,
dan harga si amat ketika ia dibunuh,
begitu juga harga para anaknya ketika
mereka dibunuh. Dan Boleh juga
menikahkannya tanpa seizin dirinya,
kecuali jika tuannya kafir, sedangkan si
amat Islam, maka tidak boleh
menikahkannya.

Bila tuan si amat mati, meskipun sebab

dibunuh oleh amatnya, maka si amat
menjadi merdeka begitu pula para
anaknya dari harta pokok tuannya
sebelum melunasi hutang-hutang
tuannya dan menjalan wasiat-wasiat
tuannya.

Adapun anak-anaknya amat mustauladah
yang selain dari tuannya, gambarannya, si
amat melahirkan seorang anak sebelum
menjadi amat mustauladah hasil dari
seorang sumai atau hasil dari perzinahan,
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itu berstatus seperti amat tersebut. Dan
ketika demikian, maka anak yang
dilahirkannya, itu menjadi milik tuannya,
yang mana bisa merdeka sebab matinya
si tuan.

Barangsiapa menjima’ amatnya orang
lain  melalui perkawinan atau zina,
kemudian menjadikannya hamil, lalu
amat melahirkan anak darinya, maka
anak yang di lahirkan dari si amat menjadi
milik/budak tuannya.

Jika seseorang tertipu dengan sudah
merdekanya seorang amat, kemudian dia
menyebabkan si amat memiliki anak,
maka anak tersebut merdeka, dan bagi
orang yang tertipu wajib mengganti rugi
harga anak tersebut pada tuannya si
amat.

Jika seseorang menjima’ amat orang lain
melalui jalan syubhat yang disandarkan
kepada si pelaku, seperti dia menduga,
bahwa amat yang dijima’ itu adalah amat
miliknya atau istrinya yang merdeka,
maka anak dari amat tersebut merdeka,
dan wajib baginya membayar ganti rugi
harga anak tersebut pada tuan si amat.
Dan si amat tersebut tidak menjadi ummi
walad/amat mustauladah di saat keadaan
demikian dengan tanpa ada
khilaf/perselisihan ulama.
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Jika si penjima’ yang melalui pernikahan
itu memiliki amat yang pernah di
talak/cerai olehnya sesudah dijima’ dan
membuahkan anak hasil pernikahannya,
maka si amat tersebut tidak menjadi
ummil waladnya/amat mustauladahnya
dengan sebab jima' dalam pernikahan
yang lalu, dan bisa menjadi ummil walad
dengan sebab wathi yang atas jalan
syubhat menurut salah satu dari dua
pendapat. Sedangkan pendapat yang
kedua ~mengatakan, dengan wathi
syubhat tidak sampai mejadikan amat
sebagai ummil walad, pendapat ini
merupakan Qaul rajih dalam madzhab.

Wallaahu a'lam bishshawaab.

Mushannif -rahimahullalahu Ta'ala- telah
menutup kitabnya dengan bab ‘itqgi
(kemerdeakaan), semata-mata berharap
semoga Allah memerdekakannya dari api
neraka, dan agar kitab ini dapat menjadi
sebab masuk surga, tempat orang-orang
yang baik-baik. Penutup ini adalah paling
akhir dari syarah kitab Ghaayatul Ikhti-
shaar dengan tanpa memanjangkan
syarahnya.

Segala puji bagi Tuhanku, Yang Maha
Memberi nikmat lagi banyak pemberian-
Nya. Sungguh, aku telah mengarang kitab
syarah ini secara tergesa-gesa, dalam
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masa yang pendek. Dan yang aku
harapkan dari orang yang melihat syarah
ini suatu kekeliruan/kesalahan kecil atau
besar, sudilah kiranya memperbaikinya,
jika memang tidak mumkin menjawab
dari suatu kesalahan dengan jalan yang
baik/diridhai, supaya dia termasuk orang
yang menolak kesalahan dengan
perkaran yang lebih baik.

Dan hendaknya bagi orang vyang
mengetahui berapa faedah di dalam kitab
ini, agar berkata “ “Barang siapa datang
dengan membawa beberapa kebaikan,
maka sesungguhnya kebaikan itu dapat
menghilangkan beberapa kesalahan/
dosa.

Semoga Allah menjadikanku dan diri
kalian dalam mengarang kitab ini sebab
niat yang baik, dapat berkumpul beserta
para Nabi, orang-orang yang jujur, orang-
orang yang mati syahid, serta orang-
orang shalih, dan mereka itulah teman-
teman yang sebaik-baiknya di surga.

Dan aku memohon kepada Allah Yang
Maha Pemurah lagi Maha memberi
anugerah, yaitu mati secara Islam dan
tetap iman, perantara pangkat Nabi Nya,
pimpinan para Rasul, penutup para Nabi
dan kekasih Tuhan sekalian alam, yaitu
Muhammad bin Abdillah bin  Abdul
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Muththalib bin Hasyim yang sempurna,
pembuka pintu imam dan penutupan
para Rasul.

Segala puji bagi Allah yang dapat
menunjukkan pada jalan yang lurus.
Hanya Allah-lah yang maha mencukupi
dan sebaik-baik wakil.

Semoga Allah mencurahkan selawat dan
salam untuk penghuhlu kami, baginda
Muhammad semulia-mulia manusia dan
atas segenap keluarga serta sahabatnya.
Semoga Allah mencurahkan tambahan
salam dengan keselamatan yang lebih
banyak, untuk selama-lamanya, sampai
datang ha:i kiamat.

Semoga Allah meridhai segenap sahabat
Rasulullah seluruhnya. Dan segala puji
bagi Allah yang menguasai sekalian alam.
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y - Imam Syafi‘i berkata: Belajarlah sebelum
. a r ! Jjadi pemimpin, sebab bila kamu telah menjadi
pemimpin, maka tiada jalan untuk belajar.
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Kitab Tagrib, merupakan salah satu kitab tentang ilmu figih bermadzhab
Syafi'ly, karya monumental Syekh Abu Syuja’ yang berisikan faidah-faidah dan
hal-hal yang penting dalam ilmu figih. Kitab ini berusia ratusan tahun, bahkan
konon kitab ini menjadi pedoman para hakim di kerajaan Demak Bintoro, Pajang
dan Mataram, dalam memutuskan berbagai kasus yang terjadi.

Kitab Fathul Qarib, karya Syekh Ibnul Qasim Al Ghazi, merupakan
salah satu kitab yang mensyarahi/mengomentari kitab Taqrib. Kedua kitab
ini sangatlah populer di kalangan pesantren, hampir seluruh pesantren di
nusantara ini menjadikan kitab tersebut sebagai salah satu mata pelajaran,
yang selalu dipelajari, dikaji dan dimuthala‘ah oleh para ulama dan para santri,
haik di Indonesia mapun di luar Negeri.

“FIQH IDOLA” adalah sebuah buku yang menterjemahkan kitab Fathul Qarib,
yang merupakan idola para santri pemula yang hendak mempelajari fan figih.
Agar lebih sempurna dalam memahami kandungan kitab Fathul Qarib tersebut,
dalam buku ini kami menyuguhkan keterangan-keterangan penting yang perlu
diketahui oleh si pembaca.

Selamat membaca dan mempelajarinya....!!!!
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